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Tim Pemolaan1 bertemu dengan Panji Yudisthira Kusumasumantri 
di Gedung PIKA2 Bogor pada tahun 2009.  Begitu antusias beliau 
berkisah tentang Cagar Alam Nusa Gede Panjalu, karir terakhirnya 
sebagai Kepala Bidang Wilayah Ciamis BBKSDA Jawa Barat, dan 
seseorang bernama Koorders. 

Pada saat itu Tim Pemolaan tengah berrefleksi dan mencoba 
mendefinisikan kembali organisasinya. Ada 522 unit kawasan seluas 
2,7 juta ha yang masing-masing memiliki potensi dan persoalan, 
kondisi penyangga, kesehatan organisasi, partner potensial 
kolaborasi karakter, dan profilnya sendiri-sendiri. Penyederhanaan 
dengan mengelompokkan pada TN-non TN, sudah memiliki 
RP, zonasi/blok atau belum, memisahkan berdasarkan capaian 
pengukuhan, atau kategorisasi tipe ekosistem, lantas menyebut 
pengelompokkan itu sebagai tipologi, sudah tidak memadai lagi. 
Terlalu simplistis. Tim harus memberanikan diri masuk ke wilayah 
yang lebih rumit yang selama ini dihadapi sendirian oleh UPT. 
Memetakan kembali konstelasi itu dan mengidentifikasi dimana 

1 Pemolaan adalah nama Sub Direktorat pada Direktorat Kawasan Konservasi dan Bina 
Hutan Lindung (KKBHL) Ditjen PHKA Kementerian Kehutanan.

2 Pusat Informasi Konservasi Alam, gedung di jalan Pajajaran yang sekarang menjadi 
kantor Subdirektorat Bina Daerah Penyangga (BDP).

PENGANTAR DARI PENYUNTING
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seharusnya Tim berposisi. Persoalan kawasan ternyata tak lantas 
selesai oleh NSPK3 dan  surat-menyurat.

Salah satu yang kami temukan dan relevan untuk ditulis 
dalam pengantar ini- bahwa setiap perubahan sekecil apapun 
selalu didampingi kehadiran literatur. Kebetulan PHKA bukanlah  
institusi yang bertugas sebagai penghasil kayu lapis, perakit 
produk otomotif. Corebusiness institusi ini adalah pengetahuan. 
Investasi dari tahun ke tahun hanya diarahkan untuk mampu 
mendapatkan pengetahuan: seberapa dalam potensi berhasil 
diketahui,  sampai dimana usaha pemecahan masalah, seberapa 
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya. Dalam 
melakukan itu semua, dari praktek yang konkret, berhasil atau 
gagal, lahir banyak sekali pengetahuan. Agar tidak mubadzir atau 
hanya milik pribadi, pengetahuan harus diwariskan dan literatur 
meng-eksplisit-kannya.

Kami memulai dari yang kami bisa: menghimpun dokumen 
kawasan.  Ini literatur penting. Adalah Pak Sumarlan dan Pak 
Ahmad Hilal yang faham kisah dokumen pengukuhan kawasan 
konservasi. Dari tahun 1980-an hingga 2010-an duo ini punya 
kisah dibalik hampir semua SK dan peta. Mereka membuat 
katalog, membuat file spreadsheet, mengetikkan satu persatu, 
men-scan, menata folder penyimpanan, menilpon UPT meminta 
bantuan kiriman file atau sekedar konfirmasi luas angka. Bila ada 
peta berukuran diatas A4, mereka men-scan separuh-separuh dan 
menyatukannya lagi dengan aplikasi pengolah gambar. Mereka 
senang hati melakukannya lebih dari sekedar pekerjaan. Akhirnya 
kami memiliki dokumen pengukuhan kawasan yang relatif jauh 
lebih lengkap mulai dari masa Hindia Belanda hingga sekarang. 

3 NSPK: Norma Standar Prosedur Kriteria
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Hal lain yang kami lakukan dalam adalah mengapresiasi mereka 
yang bekerja di lapangan dengan cara mencetak karyanya kedalam 
buku. Beberapa yang berhasil diterbitkan adalah Birds of Baluran 
National Park  karya Swiss Winnasis, Sutadi, Achmad Toha, 
Mengalir Tanpa Batas karya Suhariyanto, Saatnya Kami “Berdaulat” 
karya Ridwan Soleh dkk, Garuda Mitos Dan Faktanya Di Indonesia 
karya Zaini Rakhman, Solusi Jalan Tengah karya Wiratno, Rafflesia 
karya Agus Susatya. 

Dalam spirit itulah “invisible hand” mempertemukan kami 
dengan Panji Yudistira KS.

DDD

Sejarah seringkali dihubungkan dengan adanya peristiwa-peristiwa 
pada masa lampau, namun tidak semua peristiwa pada masa lampau 
itu dapat disebut sejarah.  Peristiwa pada masa itu dapat disebut sejarah 
apabila memenuhi beberapa syarat antara lain bila peristiwa itu dapat 
mempengaruhi kondisi sosial, ekonomi dan politik pada jamannya, 
berpengaruh dalam waktu yang cukup panjang sera jangkauan 
tempat yang cukup luas (Gottschalk 1969, Notosusanto, 1985).  Sejarah 
sebagai suatu tulisan masa lampau merupakan sarana pengingat 
(memory devices), oleh karena itu sejarah dituntut untuk mampu 
membuat anek  ragam memori kolektif (collective memory).  Peran 
memori sangat penting bukan hanya semata-mata sebagai fragmen 
realitas yang terawat dari masa lampau, melainkan juga pembentuk 
kesadaran sejarah (historical consciousness) dan berdasarkan sosial 
(social consciousness) bagi kehidupan manusia baik secara individual 
maupun kolektif (Fenteress and Wickhman, 1992).

Tulisan sejarah (historiografi) sebagai bentuk rekontruksi 
dari peristiwa pada masa lampau sekaligus memori kolektif, 
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yang harus diakui tidak hanya merupakan milik para sejarawan 
professional (historian by professional) atau sejarawan akademik 
(academic historian) tetapi juga milik para sejarawan informal 
(informal historian) bahkan masyarakat luas (Azira 2001). Penulisan 
sejarah muncul dari adanya pertanyaan-pertanyaan filosifis 
yang mempertanyakan asal dan arah tujuan manusia atau cita 
kemanusiaan.  Oleh sebab itu jawaban atas pertanyaan yang 
terdapat dalam tulisan sejarah seringkali mengandung nilai-nilai 
kemanusiaan, kemasyarakatan dan kebangsaan (Abdullah, 1985)

Pada Konferensi Nasional Sejarah VII tahun 2001 di Jakarta 
menyatakan bahwa sejarah merupakan symbol identitas untuk 
memperkokoh solidaritas nasional dengan membangun kesadaran 
bersama dimasa lampau.  Pengalaman bersama pada masa 
lampau tersebut akan berfungsi vital bagi pendidikan nasional 
sebagai landasan kesatuan dan persatuan.  Konsekuensi logis dari 
kenyataan itu bahwa kesadaran akan kebangsaan dihidupkan dan 
dipicu oleh pengetahuan Sejarah Nasional  (Kartodirjo, 2001).

Bertitik tolak dari wawasan tersebut di atas, maka penulisan 
buku ini sebagai usaha untuk mengungkapkan kembali lintasan 
peristiwa sejarah kehutanan, khususnya bidang perlindungan alam. 
Tujuan akhir penulisan buku ini adalah untuk membangkitkan 
inspirasi dan aspirasi generasi muda terutama para rimbawan 
muda Ditjen PHKA tentang nilai-nilai  yang terkandung di dalam 
sejarah masa lampau yang tertuang di buku ini, sekaligus tentunya 
untuk memperkaya pustaka kejarahan kehutanan yang lebih luas.

Kebangkitan ilmu tentang hutan, yang menyangkut jenis-
jenis pepohonan yang terdapat di dalamnya serta penyebaran 
berbagai tipe hutan, mulai telah disusun oleh para pengamat, 
peneliti dan pengelola hutan konversi pada sekitar tahun 1889 di 
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Cibodas, dengan cara penyisihan kawasan hutan untuk keperluan 
penelitian botani (Botanische boschreserve). Dengan adanya masukan 
dari berbagai disiplin ilmu lainnya, bidang ini mengalami 
perkembangan luas dalam semua teori dan terapannya, dan 
akhirnya menjadi sarana/ dasar yang dapat membantu manusia 
untuk mengambil manfaat dari hutan secara optimal dan lestari. 
Dengan adanya perkembangan ilmu di bidang kehutanan ini, 
prinsip ekonomi dalam pemanfaatan dan pengelolaan hutan 
yang berdasar kelestarian ini mulai diketahui dan dirasakan 
keharusannya. Sewaktu-waktu sumber daya hutan mulai menipis, 
dan orang menyadari bahwa sumber kekayaan alam tersebut 
semula diduga tak akan habis-habisnya, ternyata tidak mampu 
bertahan terhadap pengusahaan oleh manusia dalam usaha untuk 
memenuhi kebutuhan akan hasil hutan.

Di berbagai negara, ilmu kehutanan sudah berkembang 
sejak berabad-abad. Salah satunya di Jerman. Orang-orang 
Belanda memulai bergerak dengan VOC-nya pada permulaan ke 
abad ketujuh dan Pemerintah Kolonial Belanda (1850-1942) telah 
memungut kayu jati di Jawa. Namun mereka kemudian menyadari 
bahwa dengan pengelolaan hutan secara ekonomis dan ilmiah, 
maka manfaat yang diperoleh dari hutan dapat dinikmati secara 
terus-menerus. Dengan menimba ilmu kehutanan dari Jerman, 
seperti halnya Dr. S. H. Koorders, Pemerintah Kolonial Belanda 
kemudian membangun dasar-dasar pengelolaan secara ilmiah 
terhadap hutan-hutan di Jawa, sebagian Sumatera dan Sulawesi. 
Selanjutnya mengembangkannya sampai mencapai tingkat 
keilmuan yang tinggi, yang sukar dicari di hutan tropika lain.

Proses panjang untuk menunjuk daerah-daerah sebagai 
Monumen Alam/Cagar Alam (natuurmonument) di Indonesia 
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diawali dengan diterbitkannya Natuurmonumenten Ordonnantie 
tahun 1916 sebagai dasar seorang Gubernur Jenderal untuk 
menunjuk sebuah kawasan sebagai kawasan monumen alam. Ini 
merupakan usaha yang gigih dari seorang Dr. S.H. Koorders yang 
dipelopori dari sebuah organisasi non pemerintah. Dia sangat 
peduli terhadap daerah-daerah yang berpotensi terjadi perusakan 
terhadap tumbuhan. Tahun 1919 merupakan awal penunjukan 
natuurmonument dalam jumlah yang mengagumkan (55 lokasi) 
pada daerah-daerah milik pemerintah.

Penggalian data sejarah untuk penulisan buku cetakan kedua 
ini, kami coba lakukan secara meluas dan mendalam terhadap 
segala sumber yang dapat ditemukan. Namun dengan segala 
keterbatasan, penulis sepenuhnya menyadari bahwa pengkajian 
ini kurang lengkap. Oleh karena itu dengan lapang dada, penulis 
senantiasa terbuka terhadap kritik dan saran untuk perbaikan.

Demikian, cetakan kedua Buku “Sang Pelopor – Peranan Dr. 
S.H. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia” 
ini disusun untuk dilakukan dengan beberapa koreksi dan 
penambahan materi dari buku cetakan pertama. Buku ini kami 
maksudkan menjadi salah satu bentuk upaya untuk mengkaji 
sejarah perkembangan perlindungan alam di Indonesia dengan 
tujuan meningkatkan pemahaman tentang khasanah sejarah 
penunjukan secara resmi terhadap kawasan-kawasan konservasi 
yang dikelola sekarang ini.

DDD

Penulis buku ini tidak berangkat dari latar sejarawan. Juga tidak 
membekali dirinya dengan seperangkat metodologi atau aliran 
penulisan sejarah. Bahkan Panji tidak membebani karya ini dengan 
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ambisi akademis. Panji menulis dengan kesederhanaannya dan 
kekagumannya terhadap sosok Koorders. “Sayah mah cuma nyadur” 
demikian selalu kalimat rendah hati itu yang disampaikan. Setiap 
lembaran atau temuan kata yang berhubungan dengan Koorders 
atau sejarah suatu kawasan konservasi akan dia cari dan dia catat. 
Misalnya ada Pangeran Poerbo Atmodjo sebagai satu-satunya 
nama pibumi dalam daftar anggota Perhimpunan Perlindungan 
Alam. Beliau sampai mencari ke Purworejo. Untuk itu semua, 
kami semua rela. Mencarikan ongkosnya, menscan dokumen yang 
dia temukan, menyampaikan dokumen yang kami dapatkan agar 
bahan-bahan beliau semakin lengkap. Ada Dian, Dadang Yunus, 
Aulia Marhadi yang bersedia mengetik ulang tulisan seratnya. Ada 
Harri Purnomo yang bersedia mengantar beliau ke ANRI. 

Terlepas dari para pembaca menilai karya ini, kami terpesona 
oleh sosok purna karya yang tidak habis energinya. Tidak banyak 
sosok seperti ini dan kami berharap buku ini menginspirasi 
terutama bagi kalangan PHKA yang masih aktif. Masih banyak 
tokoh selain Koorders yang belum terungkap. Sejarah kawasan 
konservasi harus menjadi pengetahuan bersama bagi para 
pengelolanya. Ada sebagian jawaban tersimpan dimasa lalu untuk 
carut marut kawasan konservasi hari ini. 

Sementara ini, baru Panji yang telah menyediakan diri 
melakukannya.

DDD 





xiii 

Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah 
SWT, karena atas rahmat dan hidayah-Nya, buku Sang Pelopor 
Cetakan Kedua ini dapat diterbitkan kembali sebagai bagian dari 
peringatan 102 tahun (1912-2014) Kebangkitan Konsevasi Alam di 
Indonesia. Peringatan ini juga mengandung arti yang mendasar 
karena pengelolaan kawasan konservasi telah melalui periode 
waktu yang panjang, yang saat ini telah terputus informasinya 
dengan kesejarahan para pionirnya.

Kesenjangan ini diharapkan dapat dijembatani dengan 
kehadiran buku “Sang Pelopor” Peranan Dr. S.H. Koorders dalam 
Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia, yang dimaksudkan 
untuk membangun transformasi kesejarahan perlindungan alam 
di Indonesia. Manfaat yang dihasilkan dari buku sejarah ini dapat 
dijadikan perbendaharaan pedoman dan pencerahan penilaian 
serta penentuan keadaan sekarang dan arah proses masa depan. 

Buku ini berusaha mengungkap sejarah yang berasal dari 
sosok seseorang yang dianggap sebagai pelopor keberadaan 
perlindungan alam di Indonesia, sehingga diharapkan kita dapat 
memahami dan menghayati upaya-upaya untuk mengatasi 
persoalan-persoalan perlindungan yang ada pada jamannya.

SAMBUTAN 
DIREKTUR KAWASAN KONSERVASI

DAN BINA HUTAN LINDUNG
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Dengan menyelami kebijakan-kebijakan yang berkembang dari 
jaman kejaman, butir-butir berharga dari tindakan seseorang itu, 
dapat kita jadikan “guru pengalaman dan keteladanan” terutama 
bagi generasi rimbawan muda Ditjen PHKA untuk meneruskan 
kebijakannya dalam pengelolaan perlindungan hutan dan 
konservasi alam di masa mendatang yang perlu kita hormati. 

Penulisan sejarah perlindungan alam di Indonesia, saya nilai 
sangat penting dan menarik untuk dihargai. Pembelajaran sejarah 
yang di peroleh dari perjalanan waktu pada 102 tahun pertama 
harus menjadi catatan penting untuk bekal dalam pengelolaan 
kawasan konservasi pada periode mendatang. 

Akhirnya, saya ucapkan terimakasih dan penghargaan 
kepada penulis yang telah menyumbangkan pemikirannya yang 
sangat berguna dan bermanfaat bagi perkembangan perlindungan 
hutan dan konservasi alam di Indonesia. 

     Ir. Hartono, M.Sc

DDD
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Kesejarahan kawasan konservasi di Indonesia tidak dapat 
dipisahkan dari sejarah perlindungan alam sejak jaman Kolonial 
Belanda. Awalnya, inisiatif perlindungan alam ini muncul dari 
sekelompok para peneliti botani dan pecinta alam yang menyatukan 
diri dalam wadah Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda (Nederlandsch Indische Vereeniging tot Natuurbescherming) 
yang didirikan di Bogor (Buitenzorg) pada tahun 1912. Perkumpulan 
inilah yang kemudian mempelopori dan mengusulkan kawasan-
kawasan konservasi pertama dan perlindungan flora dan fauna 
tertentu yang perlu mendapat perlindungan. Wadah perkumpulan 
ini dijadikan pula sebagai alat perjuangan para anggotanya yang 
memiliki perhatian untuk mempertahankan kawasan-kawsan 
hutan yang dinilai memiliki potensi keunikan flora dan fauna, 
fenomena geologi dan keindahan panorama alamnya dalam 
bentuk kawasan natuurmonument/cagar Alam dan wildreservaat/
suaka margasatwa.

Belajar sejarah berarti memahami gagasan atau alam pikiran 
dibalik suatu peristiwa. Data historis penting dan bermanfaat 
tergantung bagaimana menghidupkannya menjadi sejarah alam 
pikiran dan makna yang berkaitan dengan faktor sosial, politik, 

SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL

PERLINDUNGAN HUTAN DAN KONSERVASI 
ALAM



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

xvi 

ekonomi, dan kultural pada jamannya. Kebenaran sejarah bersifat 
sementara, apabila ditemukan data baru, sebaiknya dilakukan 
koreksi dan interpretasi baru. Semakin banyak data dan bahan, 
semakin objektif dan konvergen.

Saya melihat, buku ini dapat memberikan wawasan kepada 
kita, bahwa dari sosok seseorang yang telah berjasa dalam merintis 
keberadaan perlindungan alam di Indonesia pada jamannya, menjadi 
dasar pengelolaan kawasan sekarang ini. Buku cetakan kedua ‘Sang 
Pelopor’ ini oleh penulis digali dari berbagai sumber terutama dari 
arsip dan dokumentasi peninggalan para pejabat, ahli kehutanan, 
dan para ahli botani dari tahun 1909 sampai dengan 1921. 

Tonggak-tonggak sejarah perlindungan alam ini dikumpulkan 
dari berbagai sumber dokumentasi yang tersebar diberbagai majalah 
seperti Tectona, De Tropische Natuur, Bulletin du Jardin Botanique 
te Buitenzorg dan majalah lainnya yang sangat membantu dalam 
menelusuri pustaka sampai terwujudnya buku ini. Semuanya itu 
memberikan informasi yang lengkap bagi pembaca. 

Pada akhirnya saya menyambut baik penulisan dan penerbitan 
buku ini, dan ucapan terima kasih serta penghargaan kepada 
penulis yang telah memberikan sumbangan tulisannya yang sangat 
berharga dan bermanfaat bagi perkembangan perlindungan hutan 
dan konservasi alam di Indonesia. Semoga buku ini bermanfaat 
dan memberikan wawasan serta pembelajaran khususnya bagi 
para Kepala Unit Pelaksana Teknis Ditjen PHKA di pusat dan di 
daerah, juga para pekerja konservasi, peneliti, lembaga swadaya 
masyarakat, mahasiswa, tokoh masyarakat, dan masyarakat luas. 

    Ir. Sonny Partono,M.M

DDD
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Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT, 
akhirnya buku ini dapat diterbitkan kembali setelah mengalami 
perjalanan panjang dalam penyusunannya sejak dua tahun yang 
lalu.  Penulis sangat berhutang budi kepada banyak. Pihak yang 
secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan 
dorongan, informasi, inspirasi dan kritikan yang semua memiliki 
saham penting terhadap penulisan hasil akhir buku ini.

Pertama, saya memberikan penghargaan yang setulus-
tulusnya kepada Ir. Wiratno, M.Sc, Nurman Hakim, S.Hut, Bisro 
Sya’bani, S.Hut, M.Eng, Ir. Nurhadi Utomo dan Dadang Yunus 
yang memberikan kontribusi sangat besar dalam memberikan dan 
mengemas data dan informasi serta pandangan-pandangannya 
terhadap pengkayaan dan aliran-aliran substansinya.

Kedua, secara khusus saya berterima kasih kepada Ir. 
Hartono, M.Sc, selaku Direktur Kawasan Konservasi dan Bina 
Hutan Lindung, dan Ir. Rudijanta Tjahya Nugraha, S.Hut, M.Sc, 
atas dukungan pendanaannya untuk pencetakan ulang buku Sang 
Pelopor cetakan kedua ini.

Ketiga, terima kasih saya haturkan kepada Ibu Yuliana 
Elizabeth Wilhelmina Jansz Runtumene di Bandung yang telah 

UCAPAN TERIMA KASIH
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membantu menterjemahkan sebagian besar dokumen-dokumen 
yang berbahasa Belanda dan Saudara Kusnadi di Bogor, serta 
Ibu Arif Aryati di Garut yang telah menterjemahkan dokumen 
berbahasa Jerman.

Keempat, penghargaan yang tulus saya sampaikan kepada 
Ir. S.,Y Chrystanto, M.For.Sc, Ratna Hendratmoko, SH,M.Hum, Ir. 
Ammy Nurwati, Hari Purnomo, S.Hut, Ecky Saputra, Nurazizah 
Rachmawati, S.Si, M.Si, Dian Amalia, S.Hut dan Drs. Surahman 
Irianto, M.Acc, Drs. Eko Riyanto dari Dinas Kebudayaan Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Purworejo, Agung Pranoto S.Sos dari 
Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo, yang telah membantu 
dan memfasilitasi penulusuran dokumen Pangeran Poerbo Atmodjo 
di Kutoarjo dan Purworejo. Pengangkatan nama Pangeran Poerbo 
Atmodjo saya pandang sangat penting bagi kita untuk dimuat 
dalam buku ini. Beliau merupakan satu-satunya warga pribumi 
asli, seorang bangsawan Jawa yang diangkat sebagai anggota dari 
Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda tahun 1914.

Kelima, penghargaan dan terima kasih kepada HAPFFI 
(Himpunan Asosiasi Pengusaha Flora Fauna Indonesia) yang telah 
membantu dan memfasilitasi pencarian dokumen-dokumen bahasa 
Belanda di Arsip Nasional Republik Indonesia dan Perpustakaan 
Nasional.

Keenam, penghargaan setinggi-tingginya secara khusus 
untuk istriku, Ea Aisyah Sujana yang telah mendampingi dengan 
cara dan kelembutan hatinya ketika penulis mencari dokumen-
dokumen dalam rangka penulisan buku ini. Kepada dua buah hati 
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A. Riwayat Hidup Koorders

Nama lengkapnya adalah Sijfert Hendrik Koorders. Lahir di 
Bandung pada tanggal 29 November 1863, dia merupakan anak 
satu-satunya dari pasangan Maria Henriette Boeke dan Dr. Philol, 
jur, et Theology, Daniel Koorders, seorang mantan anggota Korps 
Mahasiswa Universitas Utrecht yang tercatat sebagai mahasiswa 
terpandai dari seluruh universitas di mana di dalam ujian-ujiannya, 
Koorders senior lulus dengan penghormatan tertinggi dan menjadi 
doktor di tiga fakultas.

Pada tahun 1869, Koorders sudah harus kehilangan ayahnya. 
Sepeninggal Daniel Koorders, keluarga Koorders menetap di 
Haarlem Belanda dengan menyibukkan diri pada pekerjaan di 
bidang Sastra Sunda yang merupakan bagian budaya dari daerah 
dimana keluarga ini bertempat tinggal sebelumnya, yaitu di 
Parahyangan-Jawa Barat.

Di daerah lingkungan kota yang oleh Walikota Haarlem-
F.W. van Eeden dipercantik dengan tanaman-tanaman langka, 
menumbuhkan minat pemuda Koorders terhadap alam dan 
tanaman. Hal tersebut menjadikan hatinya terinspirasi untuk 
mempelajarinya. Selanjutnya dia berhasil memperoleh ijin untuk 
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mengikuti jalan lain keluar jalur dari yang diharapkan oleh orang 
tuanya, yaitu menjadi seorang pendeta, untuk meneruskan tradisi 
keluarga besar Daniel Koorders.

Pada bulan Juli 1881, Koorders mengikuti ujian akhir dari 
Sekolah Negeri (Hoogere Burgerschool) di Haarlem setelah menuntut 
ilmu selama 5 tahun. Kesenangannya terhadapilmu pengetahuan, 
mengantarkannya untuk mengikuti ujian persamaan dalam bidang 
ilmu pasti dan ilmu tanaman untukdapat melanjutkan Studi 
Kehutanan di Jerman berdasarkan Resolusi Menteri Negara Jajahan 
(Resolutie van den Minister van Kolonien) pada tanggal 4 Oktober 
1881. Dia tinggal selama setengah tahun untuk melakukan praktek 
sampai bulan April 1882 di Houtvesterij (Kesatuan Pemangkuan 
Hutan) di Stettin pada Oberfoster Jene dan satu setengah tahun 
pada Akademi Kerajaan Prusia (Koninklijke Pruisische Forst-und 
Jagd-Akademie) di Neustadt-Eberswalde-Berlin sampai dengan dia 
menyelesesaikan studinya.

Saat usianya menginjak 21 tahun, Koorders telah menyelesai-
kan studinya pada beberapa sekolah di Belanda dan Jerman dalam 
bidang ilmu pasti, ilmu tanaman dan ilmu kehutanan. Pada tahun 
1884, dia mendapat tugas di Hindia Belanda berdasarkan berita 
dari Kementrian Negara Jajahan Leeter D No. 6 tanggal 27 Oktober 
1884, setelah memperoleh persetujuan sebelumnya dari Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda di Batavia tanggal 8 Nopember 1884. 
Tanggal 21 Nopember 1844, Koorders berangkat ke Hindia Belanda, 
dan tiba di Jawa untuk memulai bekerja dengan jabatan sebagai 
Houtvester (Pejabat Kehutanan) yang mempunyai perhatian lebih 
besar kepada bidang botani.

Sebelum diberangkatkan ke Hindia Belanda, Pemerintah 
Hindia Belanda menginginkan Koorders untuk mengikuti 
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pendidikan selama satu semester di Universitas Tubingen dan 
Stuttgart dalam pelajaran ilmu alam. Di tempat studinya tersebut, 
dia berkenalan dengan seorang guru besar bernama Prof. Dr. 
Nordlinger yang untuk beberapa waktu, demi studinya, tinggal di 
sekolah Pertanian Negara di Wageningen.

Setelah selama 12 tahun bekerja dan melakukan penelitian di 
seluruh Jawa, sebagian Sumatera dan Sulawesi. Koorders kembali 
melanjutkan studi program doktoral Universitas Bonn-Jerman dan 
pada tanggal 30 Juni 1897 dapat menyelesaikan disertasi dengan 
judul “Uber die Bluthenknospen Hydathoden einger tropischen Plfanzen” 
(Beberapa Tumbuhan Hydathoden tentang Kuncup Bunga). 
Koorders lulus lebih awal dari jatah studinyadengan predikat 
multa cumlaude sebagai Doctor Phil bot pada umur 34 tahun. 
Selanjutnya, pada tahun 1903, dia kembali ke Hindia Belanda dan 
diangkat sebagai Kepala Bagian Hutan (Boschdistrict) di Bagelen 
Purworejo. Tahun 1910 dia ditempatkan di Bogor dan mendapat 
tugas baru pada bagian herbarium Kebun Raya Negara Bogor.

Keprihatinan yang mendalam sebagai sahabat alam yang sejati 
terhadap kawasan-kawasan yang rusak akibat aktivitas pemanfaat-
an hutan yang kurang mendapat perhatian dari Pemerintah Hindia 
Belanda, membuatnya terpikir untuk mendirikan perkumpulan 
perlindungan alam untuk menjaga kelestarian alam, termasuk 
tumbuhan dan satwa langka.Pada tanggal 22 Juli 1912, Koorders 
mendirikan Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda dan 
diangkat sebagai Ketua Pertama yang tetap dipegangnya selama 
tujuh tahun sampai meninggal tahun 1919.
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Peta Kondisi Hutan Jawa Sebelum Koorders. 

Peta Kondisi Hutan Jawa Sesudah Koorders.

B. Pengalaman Pekerjaan Koorders

1. Pengalaman Kerja

Perjalanan panjang pengalaman kerja Koorders selama 31 tahun 
(1885-1919) telah dilampaui nya, baik sebagai pejabat kehutanan 
maupun peneliti di Hindia Belanda. Ringkasan riwayat pengalaman 
kerja Koorders dapat diuraikan sebagai berikut:

•	 Berdasarkan Surat Menteri Negara Jajahan (Minister van 
Kolonien) Letter D No. 6 tanggal 27 Oktober 1884, mendapat 
tugas untuk bekerja di Hindia Belanda sebagai Houtvester 
(Pejabat Kehutanan). 

•	 Tanggal 8 Nopember 1884 berangkat ke Hindia Belanda, dan 
tiba di Pulau Jawa pada tanggal 21 Nopember 1884.
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•	 Tanggal 1 Januari sampai dengan 20 Maret 1885 ditempatkan 
di Kebun Raya Negara Bogor (‘s Lands Plantentuin te Buitenzorg)

•	 Keputusan Direktur Urusan Dalam Negeri (Besluit van den 
Directeur van Binnenlandsch Bestuur) tanggal 3 April 1885 No. 
132/B, ditempatkan di Bagian Hutan (Boschdistrict) Jepara-
Jawa Tengah.

•	 Keputusan Direktur Urusan Dalam Negeri tanggal 10 Maret 
1887 No. 73/B, ditempatkan di Bagian Hutan Semarang-Jawa 
Tengah.

•	 Keputusan Direktur Urusan Dalam Negeri tanggal 14 
Nopember 1888 No. 404/B, ditempatkan di Bagian Hutan 
Probolinggo-Besuki.

•	 Keputusan Pemerintah Hindia Belanda tanggal 11 September 
1892 No. 1, ditempatkan di Bagian Herbarium, Kebun Raya 
Negara Bogor.

•	 Keputusan Pemerintah Hindia Belanda tanggal 29 September 
1895 No. 5, mengunjungi herbarium di negara-negara Eropa.

•	 Tanggal 30 juni 1897 menyelesaikan program doktoralnya di 
Universitas Bown-Jerman, dengan disertasinya yang berjudul 
“Uber die Bluthenknospen-Hydathoden einiger tropischen Plfannen” 
(Beberapa Tumbuhan Hydathoden tentang Kuncup Bunga).

•	 Keputusan Kepala Inspektur, Kepala Dinas Kehutanan tanggal 
5 Agustus 1903 No. 723/B, ditempatkan di Bagian Hutan 
Bagelen Purworejo.

•	 Tanggal 27 Agustus 1903 diangkat sebagai Opsir Kerajaan 
Belanda berdasarkan Keputusan Kerajaan Belanda dari Ratu 
Wilhelmina tanggal 27 Agustus 1903 No. 3. (Koninklijk Besluit 
van 27 Agustus 1903 No. 3 Benoemd tot Officier in de orde van 
Oranje-Nassau).
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•	 Keputusan Kerajaan Belanda tanggal 14 Mei 1906, mengunjungi 
Eropa dan mengajar pada Akademi Ilmu Pengetahuan Kerajaan 
di Amsterdam.

•	 Keputusan Menteri Negara Jajahan tanggal 18 Nopember 1907 
No. 62/D mendapat tugas untuk menyusun buku “Exursionflora 
von Java (Wisata Tanaman dari Jawa) bekerjasama dengan 
Kementerian Kolonial Belanda, atas dasar Surat Kerajaan 
Belanda tanggal 7 Nopember 1907 No. 15.

•	 Keputusan Kepala Dinas Kehutanan tanggal 15 Pebruari 1910 
No. 100/B, ditempatkan di Bagian Herbarium, Kebun Raya 
Negara Bogor.

•	 Tahun 1912 mendirikan Herbarium Koordersianium
•	 Tanggal 22 Juli 1912 mendirikan Perkumpulan Perlindungan 

Alam Hindia Belanda (Nederlandsch Indische Vereeniging tot 
Natuurbescherming)di Bogor. Koorders menjabat sebagai ketua 
perkumpulan selama 7 tahun (1912-1919) telah berhasil meminta 
kepada Pemerintah Hindia Belanda untuk menerbitkan Undang-
undang Cagar-Cagar Alam (Natuurmonumenten Ordounantie) 
tahun 1916, dan tahun 1919 Pemerintah Hindia Belanda 
menunjuk cagar alam sebanyak 55 lokasi di seluruh Indonesia

2. Tempat-tempat Penelitian Kooders

a. Tahun 1884, Menteri Negara Jajahan (Minister van Kolonial) 
setelah menerima persetujuan Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda memutuskan Koorders untuk bekerja di Hindia 
Belanda (Indonesia) dengan jabatan sebagai Houtvester (Pejabat 
Kehutanan). Pertama kali di tahun 1885, ditempatkan pada 
Kebun Raya Negara Bogor selama tiga bulan (Januari-Maret), 
selanjutnya pada bulan April bertugas di Bagian Hutan Jepara-
Jawa Tengah.
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b. Koorders, sebagai seorang ahli botani hutan dan mempunyai 
perhatian dalam pekerjaannya kepada sisi botaninya, pada 
tahun 1885 untuk pertama kalinya melakukan penelitian 
disekitar tempat bekerjanya (Gunung Muria, Jepara-Jawa 
Tengah), selanjutnya di seluruh Jawa dan sebagian Sumatera 
dan Sulawesi.

c. Pada tahun 1886, Koorders bertempat tinggal di Hutan Jati 
Jepara dekat Ngarengan dan Pasokan. Dia pernah men-
dokumentasikan perjalanannya di Kepulauan Karimunjawa 
pada 19 November sampai dengan 13 Desember 1886, dengan 
rute sebagai berikut; Meninggalkan Jepara (18 November); 
P. Batu (21November); P. Karimunjawa (22November); P. 
Kamujan (22November); P. Bengkuwang (23-24November); P. 
Parang (24-25November); P. Kombang, P. Nyamuk, P. Katang 
dan P. Kembar (26November); P. Parang (26-27November); 
P. Minjawahan (27-28November); P. Cemara Besar dan P. 
Cemara Kecil (28November). Selama di Pulau Karimunjawa 
pada tanggal 29 November-7 Desember, dia membuat mem-
buat perjalanan ke Gn. Kramat (1 Desember), Gn. Moto (3 
Desember), P. Sintok, P. Tengah dan P. Kecil (4 Desember) 
dan Gn. Pasarehan (7 Desember). Selanjutnya perjalanan 
dilanjutkan ke P. Genting (8-9 Desember); P. Sruni dan P. 
Sambangan (9 Desember), P. Gundul dan P. Cendikian (9 
Desember), P. Karimunjawa (10-11 Desember), dan diakhiri 
dengan melakukan kunjungan ke hutan jati kecil di sebelah 
Tenggara kaki Gn. Gendera (11 Desember).

d. Tahun 1887 melakukan kunjungan ke Kelompok hutan di 
Semarang-Vorsenlanden di Jawa Tengah

e. 15 Oktober 1888 melakukan Perjalanan ke Puncak Gn. Merbabu 
di Jawa Tengah
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f. Tahun 1889 Jawa Timur: Daerah hutan Probolinggo-Besuki; 
Nusa Barung (Selatan Puger).

g. Tahun 1890
•	Sumatera Utara dan Aceh: Oleh-leh (23 Januari) mengum-

pul  kan sedikit koleksi tumbuhan di sekitar Kota Raja dan 
sebagian besar (dalam bulan Pebruari) di Pulau Weh-
Sabang dan P. Kutang.

•	Jawa Barat: dekat Pelabuhan Ratu, Gn. Gede (Cibodas), 
Jampang Tengah, Jampang Kulon, Sukabumi, Sumedang 
dan Gn. Kendeng (Selatan Bandung).

h. Bersama Tim Ekspedisi Jerman ke Sumatera Tengah (Februari- 
April 1891) 

 Dari Padang (Pantai Barat) ke Siak (Pantai Timur);Bengkulu (8 
Februari); Sitangkai –Ombilin-Tanjung Ampalu (16 Februari-
Koorders sudah tinggal beberapa lama); Tanjung Ampalu-
Muara Palangkei, Sungai Palangkei-Sijunjung (17 Februari); 
Koorders dan Bakhuis kembali lagi ke Muara Palangkei 
untuk mencapai Padang Tarab, berbaris sepanjang Sungai 
Kwantan; Gua Makko-Makko (18 Februari); Makko-Makko 
mengumpulkan banyak pohon hutan (19 Februari); Makko-
Makko-Silakat-Palukahan-Durian Gadang-Siluka-Tapus (20 
Februari); Tapus, mengumpulkan materi penting-Limpatan, 
mengumpulkan tumbuhan pantai Pulau Pauh (21Februari); P. 
Pauh-Sungai Pingai Aur Duri-Padang Tarab-Tanjung Kalong 
(22Februari); Padang Tarab (22-24 April); Mendayung di S. 
Kwantan, dari Padang Tarab lalu mendaki Gn. Batang Binuang 
diteruskan ke Lubuk Bintar (terdapat pohon-pohon yang 
tumbuh baik), selanjutnya dari S. Banjawan ke P. Tampurung 
dekat Lubuk Ambacang (25 Februari); Lubuk Ambacang (26 
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Februari), rombongan langsung ke Sarassak (28 Februari); 
Kunjungan di Logei untuk mengumpulkan tumbuhan pasir 
kwarsa dari lembah S. Barung dan S. Galawan (1 Maret); 
Hutan dekat Logei; Sepanjang bank S. Kuning (3-4 Maret), 
persimpangan S. Djakei (5 Maret) dan S. Tesso (6 Maret); 
tinggal sementara di Sigati (7-10 Maret); melalui hutan yang 
berair membuat herbarium tumbuhan yang masih berakar (11-
12 Maret); kembali ke permulaan (13 Maret); Tasik (14 Maret); 
tempat tinggal sementara di Sigati (15 Maret); melalui Sabu 
Dayung S. Timun dan Lubuk Mambang (16 Maret); Langgam 
di atas Kwantan (17-19 Maret); persimpangan S. Kampar (20 
Maret); daerah pasang surut (mencari tumbuhan berakar (21-
22 Maret); melalui perjalanan bermacam-macam hutan dan 
lain-lain (23-24 Maret); Cubadak-S. Barambang (25 Maret); 
Bandar Pondok Panjang-Tapian Tupati-S. Dolei; ketika sedang 
menyusun laporan terjadi kekacauan di daerah hutan Sigati dan 
terjadi air pasang sepanjang S. Kampar, rombongan kembali 
ke Dolei dan Tapian Tupati (26 Maret); berembuk diantara 
rombongan untuk mengambil keputusan arah yang lain (27 
Maret); melanjutkan perjalanan kembali 11 km sebelah Selatan 
Buwatan yang mana 2 km lebih dekat (28 Maret); kelanjutan 
perjalanan (29-30 Maret); Siak (31 Maret-1 April); Sepanjang S. 
Siak ke Bengkalis (2 April); pelayaran ke Singapura (3 April)/
Jawa Barat: Gn. Gede, Cianjur-Jampang, pelabuhan Ratu, 
Bandun-Tomo (Sumedang); Jawa Tengah: Tegal Margasari, 
Gn. Slamet, Gn. Prabu (Dieng), Subah, Grinsing, Bagelen, 
Kedu, Gn. Kembang, Gn. Sindoro, Cilacap, Nusakambangan.
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i. Tahun 1892
•	Jawa Barat dan Banten (2 Juni-6 Agustus1892): Batavia-

Serang (2 Juni), Serang-Cilegon-Anyer (3 Juni), Serang-
Ciomas/ Kedumus (4 Juni), Danau Pasang Surut (5 Juni), 
Ciomas-Cimanuk (6 Juni), Gn. Pulosari (9 Juni), S. Karang 
(11 Juni), Hutan Gn. Pulosari (12-17 Juni), Gn. Karang 
(18 Juni), Cimanuk-Menes-Caringin (20 Juni), Menes (21-
23 Juni), Cemara/ Banten Selatan (24 Juni); Hutan dekat 
Cemara, Batu Hideung dan Ujungkulon (25 Juni-6 Agustus); 

•	Jawa Timur (15 November 1892): Gunung Pandan

j. Tahun 1893: Keresidenan Priangan (Jawa Barat), Keresidenan 
Pekalongan (Jawa Tengah), Keresidenan Besuki (Jawa Timur)

k. Tahun 1894-1895 melakukan perjalanan ke Minahasa-Sulawesi 
Utara

 Perjalanan dilakukan dengan mengunjungi P. Lombok (De-
sember 1894, setengah hari); via Makassar dan Donggala 
ke Sulawesi Utara, Minahasa: Kema (22-23 Desember); dari 
Kema (24) melalui Airmandidi ke Manado; Manado-Lota-
Kakaskasen-Tomohon; Gn. Lokon (7 Januari 1895); Gn. Masa-
rang (membuat laporan perjalanan dekat kota terdekat dan 
mengambil beberapa pemandangan Gn. Lokon; laporan detail 
dari perjalanan dibuat pada tanggal 10 Desember 1894, tidak 
mungkin dibuat lebih nyata dan laporan sebenarnya selesai 
(10 Januari 1895); Tondano-Sawangan-Airmandidi-Manado; 
Manado-Maumbi-Airmandidi; Gn. Klabat (17-19 Januari); 
Sawangan-Tondano; melalui Danau Tondano ke Kakas; Kakas-
Langowan-Tompaso-Sonder-Kakas (25-27 Maret); Kajuwatu; 
hutan primer Pinamorongan dan Pingsan; Langowan-Gn. 
Kalolonde-Kakas-Pangu-Kawatak-Ratahan-Lobu-Ranuketan, 
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membuat beberapa catatan koleksi kebun raya yang berasal dari 
Gn. Mahatus (25 Maret) melalui Ratahan-Belang-Ratatotok-
Lowongan Tatok; Tombatu-Tonsawang-Amurang; daerah 
yang berseberangan dengan Rano-i-apo, terus ke Amurang-
Tehep-Pakuure; mendaki puncak Gn. Lolombulan via Bojong 
(9 April), menuruni daerah Selatan dan melalui Malola ke 
Motoling (12 April); Motoling-Karoa-Kumelumbuai-Pakuure-
Tehep-Amurang-Lelema (termasuk District Sonder); Lelema-
Munte-Gn. Manembo-nembo dan kembali; Lelema-Tangkune-
Sonder; Sonder (2 Mei)-Tombasian Atas-Gn. Soputan (5 Mei 
ke puncak gunung)-Sonder; Danau Kawah Linow-Tomohon-
Empong; Manado (16-18); pelayaran ke P. Jawa melalui Kwan-
dang-Palele, Pare-Pare dan Makassar.

l. Tahun 1895
•	Jawa Tengah (Mei-Juni): Pekalongan
•	Jawa Timur: Madiun, Pasuruan dan Kediri.

m. Tahun 1898
•	Jawa Barat: Pangencongan dan Cibodas
•	Jawa Tengah: Nusakambangan, Kedungjati, Telawa
•	Jawa Timur: Ngebel, Gadungan, Pagur dan Pancur.

n. Tahun 1899
•	Jawa Barat: Pelabuhanratu
•	Jawa Tengah: dekat Pagergunung di bawah Gn. Andung, 

Sepakung (Gn. Telomojo) dan Rawa Pening, Subah, Ngare-
ngan, Ngandoang dan Blora

•	Jawa Timur: Gn. Arjuno, Gn. Tengger (Ngodiosari dan 
Tosari), Coromanis.
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o. Tahun 1900
•	Jawa Barat: Depok, Gn. Salak, Takokak, Cibodas, Cigenteng
•	Jawa Tengah: Pringombo, Nusakambangan
•	Jawa Timur: Ngebel, Saradan.

p. Tahun 1901 Jawa Tengah: Pringombo, Nusakambangan, 
Sepakung-Telomojo.

q. Tahun 1902 Jawa Barat: Takokak, Gegerbintang (Desember).
r. Tahun 1915 Jawa Barat: Gn. Papandayan (17 Pebruari).
s. Tahun 1916 Jawa Timur: Yang Plateau (Agustus).
t. Selain rangkaian kegiatan penelitian/ perjalanan di atas, 

antara tahun 1888-1903, Kooders mendokumentasikan 
kegiatan-kegiatannya sebagai berikut: Mengumpulkan koleksi 
tumbuhan sesuai dengan lokasi yang dikunjungi (tidak 
diketahui tanggalnya).
•	Jawa Barat: P. Noordwacher (Bay of Batavia); Hutan Cada-

ngan Takokak, Parakansalak-Cisalak-Gn. Endut, Cibodas-
Gn. Gede Pangrango, Pelabuhanratu, Cigenteng-Cisondari, 
Tomo-Sumedang, Pangecongan-Garut-Gn. Galunggung.

•	Jawa Tengah: Hutan Cadangan Subah-Pelen, Pringombo-
Gn. Midangan, Nusakambangan Cilacap, Sepakung-Gn. 
Telemojo-Ungaran II, Gebugan-Gn. Ungaran III, Kedungjati-
Jatirubuh-Glagap, Telawa Karangasem-Dersemi.

•	Jawa Timur: Hutan Cadangan Jatipuwon-Purwodadi, Nge-
bel-Gn.. Wilis, Saradan-Gn. Pandan, Gadungan-Pare-Gn. 
Kelud, Puger-Gn. Watangan-Pantai Selatan, Curahmanis-
Simpolan, Pancur-Gn. Raung-Gn. Ijen-Gn. Kendeng II, 
Pancur-Gn. Raung-Gn. Ijen-Gn. Kendeng III, Ronggojampi-
Banyuwangi-Banyulmati-Grajagan.
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3. Koleksi

Perjalanan Penelitian Koorders sebagai ahli biologi hutan di seluruh 
Pulau Jawa, sebagian Sumatera dan Sulawesi telah menghasilkan 
koleksi tumbuhan yang luar biasa banyak dan disimpan di Kebun 
Raya Negara Bogor di bawah nama Herbarium Koordersianium. 
Tercatat lebih kurang 40.267 nomor dan 130.000 specimen, yang 
kemudian bertambah menjadi 48.012 nomor dan 150.000 specimen. 
Hasil koleksi penelitian dalam herbarium terdiri dari ranting 
kering, tunas, daun, bunga, kayu, kulit kayucdan buah yang 
diawetkan dalam alkohol.

Herbarium Koorders terdapat di Herbarium Bogoriences. 
15 bagian dari koleksinya dimasukan di hebarium generale, yaitu 
koleksi yang tempat pengumpulan di Semarang dan Jepara (tahun 
1886) yang berasal dari Karimunjawa dengan jumlah 231 spesimen 
dan Gunung Merbabu (1888); juga dari Sulawesi yang berjumlah 
3.500 spesimen (1.375 jenis menggunakan material alkohol dan 
sebagian tanaman hidup), dimana dari jumlah tersebut 16 jenis 
banyak hidup di kawasan hutan.

Penggandaan bermacam-macam herbaria disimpan di 
Leiden- Belanda (berasal dari Dieng Plato, Jawa Tengah dan 
lain-lain); Kewsebanyak 1.366 jenis (diterbitkan pada tahun 1894-
1898) dan penggandaan lain diterbitkan di tahun 1894-1903), 
serta 479 jenis menggunakan material alkohol berasal dari Jawa; 
di HerbariumUtrecht disimpan tumbuhan yang berasal dari Jawa 
(pengumpulan tahun 1897-1999 dan tahun 1919); di Groningen 
disimpan beberapa duplikat dari Theaceae dan Saurania.
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4. Hasil Karya

Pada tahun 1914, Koorders menyusun buku berjudul Flora 
von Cibodas. Di dalam penelitiannya, tercatat bahwa di sekitar 
Gunung Gede terdapat 575 jenis tanaman berbunga, dan pada 
perkembangannya, di tahun 1918 ditemukan kembali menjadi 
766 jenis.Perjalanan panjang penelitian yang dihasilkan Koorders 
bagaikan sebuah secercah cahaya yang timbul, menghasilkan 
penelitian yang lebih besar pada jangka waktu tahun 1885 sampai 
dengan 1916. Hasil penelitiancukup mengejutkan para ahli botani 
lain di Hindia Belanda, sehingga tidak mengherankan apabila hasil 
karya yang diterbitkan di Eropa dipublikasikan dengan ratusan 
ribu nama-nama pohon (jenis dan specimennya), yang penulisnya 
berada di ‘ujung dunia lain’ yaitu Hindia Belanda. Hal ini telah 
berhasil meningkatkan minat dan perhatian dari para peneliti lain 
terhadap	pengetahuan	tentang	flora	Jawa	sebagai	sumbangan	yang	
sangat berharga dibidang ilmu pengetahuan botani hutan.

Hasil karya utama dengan publikasi besar adalah sebuah 
karyayang berjudul “Bridragen tot de kennis der boomsoorten van 
Java” (Sumbangan Total Pengetahuan tentang Jenis-Jenis Pohon 
dari Jawa). Karya ini merupakan hasil kerjasamanya dengan ahli 
botani, Dr. Th. Valeton (1883-1914) yang dicetak dalam 13 buku. 
Sumbangan berharga tersebut akan tetap hidup atas nama sosok 
seorang Koorders dalam menggali potensi kekayaan alam di Hindia 
Belanda untuk kepentingan ilmu pengetahuan dimasa mendatang.

Publikasi hasil penelitian Koorders juga banyak dimuat pada 
berbagai majalah maupun buletin adalah karya yang diterbitkan 
Kebun Raya Negara Bogor pada tahun 1917 dengan judul 
“Gedenkschrift Honderdjarik Bestaan op 18 Mei 1917 (Penerbitan 
Seratus Tahun Tulisan Ilmiah dari 18 Mei 1917), disusun oleh Dr. 
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J.J. Smith dalam “List der in de laatste 25 jaren door Ambtenaren van 
het Herbarium in het licht gegeven geschriften” (Daftar tulisan 25 tahun 
lalu yang diberikan Pejabat Herbarium)-Lampiran 11.

C. Kepeloporan Lain Koorders.

1. Laboratorium Asing di Kota Bogor

Pada bulan November 1934, ditemukan laboratorium asing dari 
Kebun Raya Negara di kota Bogor. Tanggal dan bulan ini tidak 
boleh terlupakan, paling tidakagar kita bisa menghargai orang-
orang yang membawa eksistensi laboratorium ini, dan mereka yang 
menciptakan departemen yang paling bernilai di kebun raya ini, 
Sebuah institut yang telah berkontribusi untuk memperkenalkan 
kejayaan pusat penelitian di kota Bogor yang lebih luas. 

Dr. M. Treub dan Koorders di Laboratorium Lama Kebun Raya Bogor (Sumber: 
Buku The Quinquangenary of the Foreigners Laboratory et Buitenzorg Annales 

du Jardin Botanique de Buitenzorg)
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Bukan tanpa alasan Dr. Melchion Treub sewaktu menjabat 
Direktur Kebun Raya memulai laporan mengenai kebun raya 
dengan menuliskan bab mengenai Botanical Station sebagai 
pembuka dari buku laporan tersebut. Treub memulai bab 
mengenai Botanical Station dengan menyatakan bahwa paragraf 
ini dilanjutkan untuk memberikan peringkat mengenai temuan-
temuan penting di dalam laporannya.Pada saat yang bersamaan, 
harapan yang muncul adalah kunjungan ilmuwan asing yang 
tidak hanya membenarkan kejayaan dari kebun raya, tetapi 
melalui ilmuwan tersebut diharapkan juga berkontribusi dari 
hasil penelitiannya. Annales du Jardin Botanique de Buitenzorg dapat 
diperkaya dengan kontribusi penting mengenai penelitian yang 
dibuat dan dimulai di kota Bogor. Harapan yang saat ini dapat 
dikatakan sudah terpenuhi.

Pada tanggal 14 Nopember 1889, gedung-gedung milik Pusat 
Kesehatan Militer di Kota Bogor (yang saat ini terletak antara 
bangunan kurator dan Museum Zoologi) diserahkan kepada kebun 
raya dan rumah sakit militer dibuat menjadi stasiun tumbuhan 
(Botanical Station). Botanical Station yang baru ini adalah gedung 
yang terletak di bagian barat dari tempat yang saat ini dikelilingi 
oleh gedung-gedung laboratorium untuk penelitian kimia.
PembangunanBotanical Stationini didirikan untuk beberapa tujuan, 
yaitu untuk kepentingan ‘belajar ditempat’ dan keuntungan lebih 
jauh yang ditawarkan oleh Kebun Raya dapat dicapai.

Pada tanggal 10 Januari 1885, laboratorium tersebut dibuka 
untuk tamu. Laboratorium ini merupakan laboratorium pertama 
yang dibangun di wilayah tropis. Laboratorium tersebut didirikan 
untuk memfasilitasi ahli-ahli asing yang mau bekerja di Kebun 
Raya. Dr. Melchior Treub juga menyatakan bahwa sangatlah masuk 
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akal dengan berdirinya laboratorium tersebut dapat menarik 
pengunjung.

Tanggal 10 Juni 1885 terdapat satu peneliti asing bernama 
Graf zu Solms-Laubach, yang sebelumnya pernah mengunjungi 
Kebun Raya pada tahun 1883-1884 untuk melakukan penelitian. 
Ia memberikan penjelasan dan saran tentang Kebun Raya 
kepada orang lain untuk mengunjungi Kebun Raya. Hal ini telah 
berkontribusi secara nyata terhadap datangnya ilmuwan lain.

Pada tahun pertama pembentukan laboratorium,terdapat lima 
siswa (dua diantaranya dari Belanda) menggunakan dari ruang kerja 
di laboratorium tersebut meskipun pada saat itu ruangan tersebut 
hanya terdapat empat meja yang tersedia.Orang Belanda tersebut 
adalah Dr. Sijfert Hendrik Koorders dari Dinas Kehutanan Hindia 
Belanda yang mendapat surat penugasan dari Menteri Negara 
Jajahan (Minister van Kolonien) Letter D No. 6 tanggal 27 Oktober 
1884. Setelah mendapat persetujuan dari Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda, dia diangkat sebagai Houtvester (Pejabat Kehutanan), dan 
tahun 1885 ditempatkan di Kebun Raya Negara Bogor. Pada suatu 
hari Koorders bertemu dengan Dr. Melchion Treub dan dan doktor 
itu berkata kepada Koorders yang saat itu berumur 21 tahun “Kau 
tampaknya seperti harus menyusun buku untuk Jawa”. Peneliti 
muda itu hanya tersenyum dan masih membutuhkan waktu empat 
tahun sampai tahun 1888 untuk memulai kegiatan penelitiannya.

Koorders memulai bekerja di Kebun Raya Bogor, dan merupa-
kan orang pertama yang ‘menemukan tempat’ di laboratorium baru 
tersebut. Dia memberikan masukan dalam penyediaan peralatan 
teknis yang dibutuhkan serta merancang ruangan yang memenuhi 
kebutuhan labolatorium. Koorders bekerja dengan tekun dan teliti 
mempersiapkan labolatorium baru ini dalam rangka mewujudkan 
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upayanya sebagai tempat penelitian di Kebun Raya Negara Bogor 
bagi peneliti-peneliti dari berbagai disiplin ilmu.

Peneliti yang lain adalah Prof. J.E. Eijkman, seorang profesor 
kimia dan farmokologi Universitas Tokyo-Jepang. Setelah sembilan 
tahun tinggal di Jepang, dalam perjalanan pulang ke Eropa, 
Eijkman mengunjungi Hindia Belanda dan berkunjung ke Kebun 
Raya Negara Bogor untuk melakukan penelitian farmakologi. 
Kunjungan Eijkman ini telah menjadi urat nadi dari pembentukan 
labolatorium farmakologi di Kebun Raya Negara Bogor, dan itu 
terjadi pada tahun 1888.

Tiga peneliti lainnya yang bekerja di labolatorium Kebun 
Raya ini adalah Prof. K. van Goebel, yang merupakan Profesor 
botani pada Universitas Rostock-Rusia. Ahli botani yang terkenal 
ini awalnya akan melakukan penelitian di Ceylon (Srilangka), 
namun kemudian dia mengganti rencananya setelah mendengar 
adanya pembentukan labolatorium botani di Bogor, dan dia lebih 
memilih untuk datang ke Jawa.Dua orang peneliti lainnya adalah 
orang Rusia, salah satunya seorang ahli tumbuhan dan satu lainnya 
ahli hewan.Jadi sangatlah jelas bahwa laboratorium tumbuhan ini 
layak untuk disebut ‘labolatorium orang-orang asing’.

Dalam rangka mengupayakan ahli-ahli botani Belanda untuk 
dapat datang dan memanfaatkan laboratorium serta lembaga-
lembaga lain di Kota Bogor, Dr. Melcion Treub menggalang dana 
untuk dapat membiayai ahli botani mengunjungi kota ini. Hal 
inilah yang menjadi dasar didirikannya Buitenzorg Fondation. 
Bersama subsidi tahunan dari pemerintah, yayasan ini telah 
mampu mengirimkan seorang ahli tumbuhan ke Bogor setiap 2 
tahun sekali. Dr. J.G. Boerlage, seorang konsevator dari Nasional 
Herbarium di Leiden yang menemani Dr. Melchion Treub dalam 
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perjalanan pulang kembali ke Pulau Jawa pada tahun 1888, tercatat 
sebagai tamu pertama yang mewakili Buitenzorg Fondation.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh Treub juga dilakukan oleh 
negara-negara lain untuk mengirimkan peneliti-peneliti mereka ke 
Kota Bogor secara rutin.Diantara banyak peneliti dan pengunjung 
di ‘Laboratorium Asing’, orang Jerman yang paling mendominasi 
kunjungan. Tidak hanya dalam jumlah,tetapi pengunjung labo-
ratorium tersebut banyak yang berkualitas tinggi dan sudah 
terkenal. Negara-negara lain juga mengirimkan peneliti/ pengun-
jungnya adalah Rusia, Australia, Belgia dan Swiss. Namun, pada 
masa pasca perang, kegiatan penelitian menjadi sangat sepi, 
bahkan pada tahun 1918 tidak terdapat satupun peneliti asing yang 
berkunjung/ belajar/ meneliti di Kebun Raya Bogor. 

Setelah masa-masa itu, muncul harapan ketika pada 
tahun 1928 terdapat tujuh peneliti di Laboratorium Treub, dan 
pada tahun 1929 (satu tahun setelah diadakan Kongres Ilmu 
Pengetahuan	 Alam	 Asia	 Pasifik	 di	 Bandung)	 merupakan	 tahun	
puncak kunjungan peneliti berbagai negara. Namun kembali lagi, 
lima tahun kemudian terjadi penurunan drastis.

Setelah Dr. Von Faber meninggalkan Kebun Raya Bogor pada 
tahun 1930, Dr. Went diangkat menjadi Direktur Labolatorium 
Kebun Raya. Dr. Went pernah berkunjung ke Amerika pada tahun 
1932 untuk bertemu dengan DR. H.J. Lam, seorang botanis yang 
bekerja di laboratorium Kebun Raya Bogor. Enam bulan setelah itu 
Dr. H.J. Lam pindah ke Belanda untuk menjadi Direktur National 
Herbarium di Leiden. Dari kejadian tersebut, kemudian diketahui 
bahwa perkembangan ekonomi adalah menjadi penyebab kenapa 
posisi direktur di Labolatorium Treub ditinggalkan.
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Itulah akhir dari cerita singkat dari laboratorium orang-
orang asing di Kebun Raya Negara Bogor yang sayangnya tidak 
menunjukan akhir yang menggembirakan. Tetapi kita tidak 
boleh kehilangan harapan, dan kita punyakebanggaan bahwa 
laboratorium ini telah mewakili temuan-temuan penting untuk 
Kebun Raya Negara Bogor ini. Kita juga tidak akan melupakan jasa 
Koorders yang telah menemukan pertama kali tempat bekerja dan 
merancang kebutuhan untuk para peneliti.

Tercatat lebih dari 250 orang peneliti dari seluruh dunia 
telah mengunjungi dan tinggal untuk jangkanwaktu selama satu 
tahun. Secara tidak langsung mereka mewakili bagian untuk 
berkontribusi dalam meningkatkan dan memperkenalkan nama 
dari institut penelitian di Kota bogor yang pernah mencapai jaman 
keemasan pada beberapa ratus tahun yang lalu.Selama ini banyak 
orang menyangka, Kota Bogor hanya terkenal dengan Kebun Raya 
dan Istana Bogor. Namun sejarah menunjukan peranan lain dari 
Kebun Raya ini dengan daftar para peneliti/ilmuwan dari seluruh 
dunia yang berkunjung ke Kebun Raya dari tahun 1898 sampai 1 
Januari 1917 (lampiran No. 11).

2. Eksplorasi Hutan dan Teknologi Kayu

Kepeloporan lain Koorders sangat berkaitan dengan pembentukan 
organisasi pemangkuan hutan di Jawa dan Madura pada tahun 
1869 dengan ditetapkannya organisasi baru dan mengadakan 
pangkat houtvester (pejabat kehutanan). Dengan mengangkat 
kekuatan dari para houtvester sebagai tenaga inti, terciptalah 
organisasi kedinasan dan personil khusus dari boschwezen yang 
lebih tangguh. Jawa dan Madura dibagi dalam 13 boschdistrict 
atau KPH, yang masing-masing dikelola oleh seorang houtvester. 
Formasi dari Dinas Kehutanan waktu itu sebagai berikut: seorang 
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inspecteur sebagai Kepala Dinas, 13 orang houtvester tingkat sarjana, 
28 opziener (sinder) hutan tingkat menengah, 108 pegawai teknik 
rendahan (polisi hutan dan personil pembantu).

Bidang kehutanan pada waktu itu sangat menyedihkan, 
boschwezen diserahi tugas untuk menjamin keuntungan dari hutan 
secara lestari. Pembagian luas hutan jati yang dipercayakan kepada 
seorang houtvester rata-rata 60.000 hektar, dalam prakteknya 
bertentangan dengan jabatan seorang residen yang sebelumnya 
dipercaya 100% mengurus kehutanan, masih mempunyai 
pengaruh atas pemangkuan hutan. Dengan demikian keadaan 
pengelolaan hutan tidak bertambah baik adanya campur tangan 
tersebut, dan keadaan ini merusak nama baik dari boschwezen. 
Atas kejadian ini beberapa houtvestermendesak kepada Pemerintah 
Hindia Belanda untuk meninjau kembali boschreglement tahun 
1869 itu. Pemerintah kemudian membentuk komisi yang bertugas 
merancang boschreglement baru. Salah seorang anggota komisi itu 
ialah houtvester A. E. J. Bruinsma.

Dari tangan pakar yang cemerlang ini dapat ditunjukkanjalan 
keluar yang harus ditempuh boschwezen untuk mencapai tujuan 
yang direncanakan, dan perlu ada kepastian bahwa kayu yang 
ditebang tidak boleh terlalu banyak. Hutan Jati harus dipetakan 
secara cermat dan diinventarisasi bahwa semua tindakan 
dijalankan dengan sebaik-baiknya, dan hutan bisa dikelola lebih 
intensif dan lestari untuk masa depan.Akhirnya pada tahun 1897 
diundangkan Reglemen Hutan Baru, yang menjanjikan kepada 
hutan jati hari depan yang lebih baik. Peristiwa ini dicatat dengan 
tinta emas dalam pengelolaan awal hutan jati di Jawa dan Madura.

Ketika A. E. J. Bruinsma pada tahun 1895 dianggap sebagai 
pelopor Boschinrichting (penataan hutan) di Jawa dengan memode-
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rasikan pemangkuan kawasan hutan Jjti harus mempunyai Rencana 
Perusahaan dengan Sistem Boschdistrict (Kesatuan Pemangkuan 
Hutan), maka secara langsung dirasakan bahwa harus tersedia 
data tentang perkembangan dan peremajaan dari tegakan jati serta 
tentang cara pembinaan hutan tanaman jati. Ia membuat penelitian 
dengan menggunakan petak percobaan, yang merupakan semacam 
pelopor dari Afdeeling Penelitian Produksi dan Silvikultur dari 
Lembaga Penelitian Hutan.

Penelitian ‘karya besar’ kedua dilakukan untuk houtvester 
Koorders, bekerja sama dengan ahli botani Dr. Th. Valeton, 
kemudian dengan Dr. J. J. Smith dari tahun 1885 sampai 1919. 
Penelitian ini mencakup sistematik semua jenis kayu di Jawa, 
dengan pencantuman keterangan secara berurutan setiap jenisnya 
meliputi: nama-nama latin dengan sinonim, tempat, tuntutan 
jenis tanah dan iklim, gugur daun dan usia, waktu berbunga dan 
berbuah, sifat-sifat kayu dan kegunaannya, penggunaan kayu, kulit 
kayu dan dedaunan, kecepatan pertumbuhan, masa berkembang 
dan perubahan, kultur, nama-nama pribumi dan habitus.

Penelitian yang serupa dikerjakan tetapi lebih kecil untuk 
flora	 di	 Sulawesi	 Timur	 Laut,	 tepatnya	 di	 daerah	 Minahasa	
dan sekitarnya pada tahun 1894-1895 (Verslag eener botanische 
dienstreis door de Minahassae, Mededeling ‘s Lands Plantentuin No.19, 
1898). Contoh-contoh kayu otentik yang dikumpulkan Koorders 
menghasilkan bahan penelitian yang dikerjakan di negeri Belanda. 
Selama 20 tahun pengerjaan penelitian kayu dari Hindia Belanda 
Timur (termasuk tanaman dari Jawa) dilakukan di Eropa, terutama 
di Herbarium Rijks di Leiden, bukan di Buitenzorg.

Pengerjaan dilakukan di Leiden, bukan karenaakan lebih 
baik dan lebih tepat, namun karena di Leiden tersedia material-
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material pembanding, contoh-contoh asli yang sangat diperlukan 
(bisa dibilangretroact-nya) dan juga koleksi-koleksi tertua dan 
terpenting dari tanaman-tanaman Hindia Timur (misalnya yang 
dikumpulkan oleh Reinwardt, Kuhl, von Hassel, Blume, Forsten, 
Konfthals, Junghuhn dan sebagainya). Ditambah lagi contoh-contoh 
asli dari tanaman Hindia Batavia milik Miquel terdapat di Utrecht, 
dekat Leiden dengan alasan bahwapusat ilmu pengetahuan terbesar 
untuk penelitian tentang keluarga tanaman daerah tropis terdapat di 
herbarium di kota-kota besar, yaitu di Kew, Dahlem, Berlin dan Paris.

Tempat-tempat tersebut relatif dekat dan dapat dicapai 
dalam satu hari dari Leiden. Contoh-contoh kayu otentik yang 
dikumpulkan Koorders dikirim ke Belanda, selanjutnya anatomi 
kayu diteliti dan dideskripsikan dengan bantuan Dr. Jonsonius.
Dengan demikian material-material yang diteliti dengan penuh 
dedikasi akan menjelma menjadi pengetahuan yang sangat 
berharga bagi ilmu pengetahuan di Hindia Belanda (Indonesia) 
bahkan untuk masa yang akan datang. Penelitian ini dapat 
dianggap sebagai pelopor pekerjaan Afdeeling Eksplorasi hutan 
dan Teknologi Kayu dari Lembaga Penelitian Hutan.

3. Stasiun Penelitian Kehutanan

Penyusunan desain organisasi rencana kerja stasiun penelitian 
kehutanan merupakan sumbangan asli yang disusun oleh 
Koorders pada tahun 1910 yang dimuat dalam majalah Tectona, 
DEEL V, 5e Jaargang 1912. Penugasan penyusunan berawal dari 
misi Direktur Pertanian (Directeur van Landbouw), Dr.H.J. Lovink 
tanggal 28 Februari 1910 kepada Koorders untuk menyusun desain 
organisasi rencana kerja stasiun penelitian kehutanan di Hindia 
Belanda Timur.
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Pada tahun 1910, Koorders kembali ke Bogor untuk bekerja 
di Kebun Raya Negara Bogor, dan ditempatkan sebagai Kepala 
Laboratorium Kehutanan pada bagian herbarium. Sebelumnya dia 
memangku jabatan sebagai Kepala Bagian Hutan (Boschdistrict) 
di beberapa tempat di Jawa Tengah dan Jawa Timur (Semarang, 
Bagelen/Purwokerto, Besuki dan Probolinggo). Berawal dari 
pendidikan yang diembannya, Koorders merupakan satu-satunya 
pekerja di Kebun Raya Negara Bogor yang berpendidikan 
kehutanan, sedangkan pekerja lain sebagian besar dari para sarjana 
biologi terutama bidang tumbuhan.

Desain organisasi stasiun penelitian kehutanan hanya memuat 
garis besar terhadap struktur organisasi yang diusulkan Koorders 
sesuai profesinya adalah sebagai berikut : 

OORSPRONKELIJKE BIJDRAGEN ONWERP VOOR 
DE ORGANISATIE MET WERKPLAN VAN HET TE 

STICHTEN PROEFSTATION VOOR HET BOSCHWEZEN 
VAN NEDERLANDSCH OOST-INDIE

(Ingevolde opdracht van den Directeur van Landbouw H.J Lovink 
getareed Buitenzorg 28 Februari 1910, opgemaakt door den 

Houtvester Dr.S.H. Koorders)
SUMBANGAN ASLI DESAIN ORGANISASI RENCANA 
KERJA STASIUN PENELITIAN KEHUTANAN HINDIA 

BELANDA TIMUR
(Berawal dari misi Direktur Pertanian (Directeur van 
Landbouw) Dr.H.J. Lovink tanggal 28 Pebruari 1910, disusun 
oleh Houtvester (Pejabat Kehutanan) Dr.S.H. Koorders).

I. PENDAHULUAN
- Penyusunan desain organisasi dimulai pada bulan Maret 

1910 atas penugasan dari Dr.H.J. Lovink
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- Pemikiran dari H.J. van Hasselt, Sekretaris Perkumpulan 
Pegawai Tinggi Kehutanan Hindia Belanda Timur.

- Tulisan/artikel yang ditulis Ir. H.A.J.M. Beekman

II. BEBERAPA PERTIMBANGAN DESAIN ORGANISASI 
STASIUN PENELITIAN KEHUTANAN

III. LITERATUR
 Tulisan yang menjadi dasar penyusunan stasiun penelitian 

kehutanan:
- Th. Altona (Boschbouwkundig Tijdschriff Tectona I 

(1908/1909)
- H.J. van Hasselt (verslag 1908/1909 van het boschpro-

efstation in Dehra-Dum in British-Indie
- Houtvester H.J. van Hasselt (Jaarverslag van het Britsch 

Indische Proefstation van het Boschwezen over (1 Juli 
1908-30 Juni 1909) 

- H.J. Kerhert (Een proefstation voor het Boschwezen op 
Java in cultuurgids (1907)

IV. RENCANA KERJA (WERKPLAN).
 Group 1. Penyelidikan Khusus Sifat Konstruksi Kayu

1. Budidaya Hutan
a. Pemanfaatan Hutan (Hutan Jati, Hutan Kayu Liar, 

Hutan Campuran)
b. Hutan Iklim (Irigasi, Hutan Pegunungan)
c. Hutan Rehabilitasi dan Tanah

2. Pemeliharaan Hutan
a. Pemeriksaan
b. Penjarangan
c. Pencahayaan
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3. Pengusahaan Hutan
a. Peremajaan
b. Tanpa Peremajaan
c. Hasil Alam

V. GEOMETRI KAYU DAN PENGKAJIAN HASIL 

VI. STATISTIK HUTAN DAN PENGHASILAN HUTAN

VII. PEMANFAATAN USAHA HASIL HUTAN

VIII. PERLINDUNGAN HUTAN

IX. PENYELIDIKAN UMUM KONSTRUKSI KAYU
 Group 2. Penyelidikan Sifat Kayu Bukan Alam

1. Penyelidikan Botani
a. Sistematis Botani
b. Fisiologi (tarap hidup)
c. Fitopologi (tanaman)

2. Penyelidikan Zoologi
3. Penyelidikan Kimia

a. Kimia Pertanian (tanaman dan tanah)
b. Kimia Farmakologi (perkebunan kina)
c. Geologi (karakteristik wilayah, kesuburan tanah)
d. Meteorologi (perbantuan staf dari Meteorologisch 

en Magnetisch Observatorium te Batavia).
e. Mikrobiologis (tanaman Albizzia maluccana dan 

Albizzia mountana)
f. Pengamatan dan Penyelidikan Khusus Tanah, Air 

dan Konstruksi Kayu
g. Penyelidikan dan Pengamatan Ilmu Hutan dan 

Kawasan Hutan Bagi Tanaman Kopi, Teh, Kina, 
Gula dan Budidaya Tembakau.
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X. BANGUNAN TEMPAT DAN BIAYA
1. Pembangunan Stasiun Penelitian Kehutanan terdiri dari 

Stasiun Penelitian Utama A dan Stasiun Penelitian B.
2. Stasiun Penelitian Utama di Bogor dan Stasiun Pene-

litian Cabang/District untuk Komplek Hutan Jati Jawa 
Tengah di Blora. Untuk stasiun penelitian perlu diadakan 
bagian herbarium dan museum untuk sistematis botani.

XI. ANGGARAN BELANJA UNTUK PENGELUARAN 
TAHUN BUKU PERTAMA.
1. Pendirian Bangunan dan Personil Stasiun Penelitian.

1.1. Stasiun Penyelidikan Utama di Bogor
a. Bangunan (Penataan bangunan yang lengkap)
b. Staf Stasiun Penyelidikan utama (Penelitian 

dan Staf Teknis)
- Peralatan Percobaan dan Sewa Rumah
- Direktur
- Asisten Konstruksi Kayu
- Mantri-mantri (teknis penyelidikan 

kehutanan)
- Perjalanan, tempat tinggal dan transportasi staf

c. Kantor, tempat bekerja dan kebutuhan lokal

1.2.  Cabang Stasiun Penelitian (Pengujian) di Blora
a.  Bantuan (penataan bangunan yang lengkap)
b. Staf Cabang Stasiun Penelitian (Peneliti dan 

Staf Teknis)
- Peralatan Percobaan (termasuk sewa 

rumah) untuk pimpinan cabang, asisten 
dan mantri-mantri

- Perjalanan, tempat tinggal, dan transportasi
- Perwakilan dan pengangkatan pekerja
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1.3. Pendirian Penyelidikan Botani, Zoologi, Kimia dan 
Kebutuhan lain.
a.		 Sistematis	botani,	penelitian	flora	hutan,	jumlah	

bangunan dan keperluan ilmu pengetahuan 
dan staf lainnya

b. Penyelidikan Botani Lain (terutama tumbuhan)
c.  Penyelidikan Kimia dan lainnya tidak termasuk 

penyelidikan sifat kayu.

RECAPITULATIE / RINGKASAN
- Pengeluaran pelayanan pada tahun pertama untuk 

penyelidikan khusus rekayasa hutan
- Pengeluaran untuk penyelidikan botani, zoologi dan 

penyelidikan tidak khusus terhadap hutan lainnya.
- Biaya untuk publikasi hasil penelitian pada tahun 

pertama oleh atau atas nama pimpinan cabang/
district.

XII. PENGELUARAN TAHUN PERTAMA ANGGARAN 
BELANJA

 Pendirian Bangunan dan Kebutuhan Personil Stasiun 
Penelitian Kehutanan 

1.1. Stasiun Penelitian Utama di Buitenzorg (Bogor)
a. Bangunan (Peralatan bangunan yang lengkap)
b. Staf Stasiun Penelitian Utama Peneliti dan Staf 

Teknis)
- Peralatan Percobaan (dan sewa rumah), 

Pejabat Kehutanan, Pimpinan Stasiun 
Percoba an, Asisten Penelitian dan Mantri-
mantri.

c. Perjalanan, tempat tinggal dan transportasi
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d. Kantor tempat bekerja, kebutuhan local
e. Perwakilan dan pegawai harian

1.2. Cabang Stasiun Penelitian (Pengujian) di Blora-Jawa 
Tengah.
a. Bangunan (Peralatan bangunan yang lengkap)
b. Staf Cabang Stasiun Penelitian (Peneliti dan Staf 

Teknis)
-  Peralatan Percobaan (termasuk sewa 

rumah) untuk Pimpinan Cabang, Asisten 
dan Mantri-Mantri 

-  Perjalanan, tempat tinggal dan transportasi
-  Perwakilan dan pengangkatan kerja

1.3. Penelitian Botani Zoologi, Kimia dan Penelitian 
Lain
a.  Sistimatis Botani, Penelitian Flora Hutan, dan 

Ilmu Pengetahuan lain. 
b.  Penelitian Botani lain (seluruh tanaman)
c. Penelitian Kimia dan lainnya tidak khusus 

untuk rekayasa hutan
d. Penelitian zoology (kolektor asli sementara)

Buitenzorg, 18 April 1910  De Houtvester bij het
     Boschwezen S.H. Koorders

D.  Penghargaan Sang Pelopor

Hasil kerja yang nyata Koorders telah menyelamatkan potensi 
lingkungan alam Hindia Belanda dengan ditunjuknya kawasan-
kawasan yang berpotensi tumbuhan dan satwa untuk kepentingan 
ilmu pengetahuan dimasa mendatang. Hasil karya selama 
beberapa tahun yang telah dipublikasikanmenghasilkan pegangan 
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yang penting untuk para rimbawan dan ahli pertanian.Atas 
keberhasilannya dalam pengabdian kepada negara dibidang ilmu 
pengetahuan alam, namanya selalu akan dikenang dan terdaftar 
secara terhormat oleh Pemerintah Hindia Belanda.

Berselang 22 hari dari penempatan Koorders sebagai Kepala 
Bagian Hutan (Boschdistrict) di Bagelen Purworejo pada tanggal 5 
Agustus 1903,dia menerima pengangkatan sebagai Opsir Kerajaan 
Belanda (Officier in de orde van Orange-Nassau) berdasarkan Surat 
Kerajaan Belanda dari Ratu Wilhelmina tanggal 27 Agustus 1903 
Nomor 3. Sebuah penghormatan besar dan mulia atas pengangkat-
an dan penerimaan penghargaan kepada seorang warganegara 
yang telah mengabdikan dan jasanya untuk kepentingan ibu 
pertiwinya.

Kehidupan Koorders telah banyak ditulis oleh para ahli 
botani, birokrat maupun teman sejawat terutama kehidupannya 
sebagai ahli biologi hutan dan pegawai kehutanan di beberapa 
daerah selama tugas di Hindia Belanda sampai kematiannya. Hasil 
penelitiannya	mengenai	kekayaan	flora	di	Jawa	banyak	dikagumi	
di Hindia Belanda sampai Eropa, terutama para ahli kehutanan 
dan pertanian. Kecintaan yang besar terhadap kekayaan alam 
Hindia Belanda, semangat kerja yang tinggi, sifat yang teguh dan 
selalu melaksanakan tugas tanpa lelah, membuat lelaki ini menjadi 
tokoh yang luar biasa di daerah kolonial ini diantara orang-orang 
yang bekerja di bidang ilmu botani dan kehutanan. Penulis tidak 
menemukan tokoh-tokoh lain yang banyak ditulis dan dikomentari 
dari hasil kerja seperti Koorders ini, pada buku-buku atau majalah-
majalah/bulletin terkenal pada jamannya, seperti Tectona, Buletin 
du Jardin Botanique te Buitenzorg, De Tropische Natuur dan lain-
lain
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Natuurmonument Koorders, 1920 
Sumber: Collectie Tropen Museum 1920.

Koorders meninggal dunia pada tanggal 16 Nopember 1919 
dalam usia 56 tahun di Rumah Sakit Cikini di Weltervreden 
dan dimakamkan di Batavia. Berita kematiannya dimuat dalam 
Majalah Kehutanan “TECTONA” di dalam pemerintahan VABINOI 
(Vereeniging van Ambternaren bij het Boschwezen in Nederlandsch Oost-
Indie)-Perkumpulan Pegawai Jawatan Kehutanan di Hindia Belanda 
Timur 1920 yang ditulis oleh E.H.B.Brascamp. E.H.B. Brascamp 
merupakan penulis terbanyak tentang kehutanan di Pemerintahan 
Hindia Belanda yang secara lengkap menulis tentang kehidupan 
maupun kegiatan yang dilakukan Koorders semasa hidupnya.

“Koorders adalah pejabat pada Dinas Kehutanan Hindia 
Belanda (Houtvester van den Dienst van het Boschwezen Nederlandsch-
Indie). Setelah Koorders meninggal dunia,kepada para petugas 
kehutanandiminta dukungannya baik secara materi maupun ide, 
dalam bentuk tindakan maupun pemikiran, untuk melanjutkan 
dan mengembangkan Perkumpulan Perlindungan Alam yang 



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

34 

didirikan Koorders ini. Untuk menghormati pendirinya dan sebagai 
ketua seumur hidup, teman-teman sejawat Koorders untuk masa 
datang, agar menjadikan Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda dikukuhkan sebagai ‘Monument Koorders yang paling 
terhormat dan tidak pernah punah’.” Permintaan itu disampaikan 
kepada Ketua Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda 
yang baru (K.W. Dammerman), yang selanjutnya meminta agar 
Pemerintah Hindia Belanda mempertimbangkan Pulau Nusa 
Gede di Danau Panjalu-Kabupaten Ciamis-Jawa Barat, yang telah 
ditunjuk sebagai Natuurmonument (1919) diusulkan disebut Pulau 
Koorders dan Cagar Alam Koorders. Yang menjadi dasar adalah 
bahwa daerah Panjalu merupakan salah satu tempat kesayangan 
Koorders. Di Desa Panjalu ini terdapat suatu keindahan yang 
menawarkan sebuah danau yang di tengahnya terdapat pulau kecil 
dengan luas ± 16 Ha. Pulau ini merupakan kawasan hutan primer 
masih asli memiliki keanekaragaman jenis pohon yang relatif tinggi 
(59 jenis/49 marga/34 famili). Saran yang disampaikan pada tahun 
1920 ini langsung mendapat simpati dari semua pihak.

Dua tahun kemudian diterbitkan Surat Keputusan Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda tanggal 16 November 1921 No.60, 
Lembaran Negara 1921 No.683 (Besluit van den Gouverneur-Generaal 
van Nederlandsch-Indie, Staatsblad van Nederlandsch-Indie 1921 No.683) 
menunjuk Cagar Alam Nusa Gede di Danau Panjalu Kabupaten 
Ciamis-Jawa Barat, selanjutnya diberi nama “Pulau Koorders dan 
Cagar Alam Koorders”. Sebagai bentuk lain untuk menghormati 
Koorders, tanggal dan bulan Surat Keputusan Gubernur Jenderal 
tersebut diabadikan sama dengan tanggal dan bulan Koorders 
meninggal dunia.
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Natuurmonument Koorders, 1920
Sumber: Collectie Tropen Museum1920.

Saat ini Kawasan Cagar Alam Koorders telah berusia 95 tahun. 
Kondisinya masih tetap lestari, sebagai kecintaan masyarakat 
sekitar pada lingkungan yang diwariskan secara turun-temurun 
melalui isyarat “tabu” dengan kata “pamali” untuk menjaga 
keutuhan kawasan.

E.  Spirit Koorders

Merenungkan perjalanan sejarah nusantara yang membentang 
dalam kurun waktu dari abad 14 sampai dengan abad 21, 
dalam	 setiap	 periodenya	 selalu	 hadir	 figur-figur	 yang	 ternyata	
menjadi bakal pergerakan penyelamatan lingkungan alam dan 
perlindungan alam (natuurbescherming), dan yang lebih berorientasi 
pada kepentingan ilmu pengetahunan dalam menggali potensi 
kekayaan alam di negeri ini.

Praktek pelestarian alam yang pertama pada Jaman 
Kolonial Belanda di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari dua 
peristiwa kecil yang sangat menentukan arah gerakan konservasi 
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dikemudian hari yaitu:Pertama, terjadi pada tahun 1714 dimana 
Cornelis Chastelein, seorang anggota Dewan Hindia mewariskan 
dua bidang tanah persil seluas 6 hektar di Depok kepada para 
pengikutnya untuk daerah perlindungan (Natuur Reservat). 
Cornelis Chasteilin berharap agar areal kecil yang indah itu 
sama sekali tidak boleh digunakan sebagai areal pertanian, sebab 
keaslian dan kealamiannya yang berpotensi tumbuhan dan satwa 
terutama burung tidak dapat digantikan dengan areal manapun 
juga.Perlu waktu dua abad sejak adanya kawasan di Depok 
ini untuk melanjutkan semangat perlindungan alam dengan 
lahirnya Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda pada 
tahun 1912 oleh Koorders, yang tahun 1913 menjalin kerjasama 
pengelolaan antara Koorders sebagai Ketua Perlindungan Alam 
dengan Pemerintah Kota Depok yang diwakili G. Jonathan 
sebagai Pimpinan Pemerintahan Kota Depok.

Kedua, pada tahun 1889, berdasarkan usulan Direktur Lands 
Plantentuin (Kebun Raya), Dr. Melchior Treub, Kebun Raya Cibodas 
diperluas dengan kawasan hutan Cibodas seluas 280 hektar untuk 
keperluan	 penelitian	 flora	 hutan	 pegunungan	 sebagai	 (Botaniche 
bosreserve) yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Pemerintah 
tanggal 17 Mei 1889 No. 50.

Kelompok scientist ini seharusnya terus menerus membangun 
jejaring kerja dan atau berlanjut sampai generasi berikutnya. 
Rentang waktu 200 tahun antara Cornelis Chastelein-Koorders 
mungkin tidak dapat kita ulangi lagi pada saat ini, dimana 
perubahan-perubahan lahan dalam perubahan geopolitik dan 
ekonomi regional-global bergerak dengan sangat cepat. Sumber-
sumber daya hutan tropis di Indonesia tinggal yang berada di 
kawasan konservasi saja.
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Penelusuran spirit lahirnya konservasi alam ini digagas 
dalam rangka mensikapi,mengkritisi dan mengkaji ulang landasan 
kelola kawasan konservasi di nusantara ini. Potensi sumber daya 
alam dan ekosistemnya tidak boleh disia-siakan atau dikelola 
tanpa	 landasan	filosofi	kuat	yang	berakar	dari	khasanah	dan	 jati	
diri bangsa Indonesia termasuk jasa pelopornya. Sudah sewajarnya 
kita berusahamenggali dan menemukan akar sejarah konservasi 
alam dengan menyelami kebijakan-kebijakan yang berkembang 
dari jaman ke jaman. Butir-butir berharga dari tindakan seseorang 
itu dan para pendahuluan dapat kita jadikan guru dan keteladanan, 
terutama bagi generasi muda kita yang ada untuk meneruskan 
kebijakannya dalam pengelolaan dan pelestarian alam di masa 
mendatang.

Spirit pengelolaan konservasi alam di Indonesia telah 
merintis jalan panjang berabad-abad lamanya, jauh sebelum masa 
kolonisasi terjadi di Nusantara.Sejak masa kerajaan Nusantara dan 
mungkin jauh sebelum kelahiran kerajaan-kerajaan itu, masyarakat 
telah memiliki dan menjaga keharmonisan dengan alam sekitarnya 
untuk kelangsungan hidupnya.

Berdirinya Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda pada tahun 1912 yang di pimpin Koorders seolah menjadi 
momentum penting terhadap upaya-upaya konservasi alam yang 
dilakukan secara sistematis dan menjadi suatu gerakan yang 
progresif kepada pemerintah Hindia Belanda untuk mendukung 
upaya perlindungan alam.

Spirit konservasi alam yang dimunculkan Koorders kini telah 
berusia lebih dari seabad dan telah menemukan momentumnya 
pada saat ini, ketika kawasan konservasi telah mencapai luas 27,2 
ha. Suatu luasan yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya 
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apabila dibandingkan dengan 100 tahun yang lalu, ketika upaya-
upaya konservasi alam itu dimulai. Spirit konservasi Alam 
di Indonesia yang dipelopori oleh Koorders telah mewarnai 
pemikiran dan kebijakan gerakan konservasi alam di Indonesia 
pada masa kemerdekaan dan sampai masa kini. Paling tidak ada 
4 komponen dalam spirit konservasi yang ditanamkan Koorders, 
yaitu riset, eksplorasi lapangan, dokumentasi dan kerjasama.

Sebagai modal dasar untuk melakukan perubahan sejarah itu, 
disarankan agar kita merenungkan empat tradisi yang dilakukan 
oleh Koorders yang sampai dengan saat ini dianggap masih relevan 
dalam konteks pengelolaan konservasi.Keempat spirit konservasi 
alam tersebut adalah :

1. Riset. Perlu dikembangkan riset-riset unggulan dan fokus 
pada bio-teknologi yang berbasis sumberdaya hutan dan 
kelautan di kawasan konservasi. Hasil riset harus dijadikan 
bahan masukan untuk penyusunan kebijakan nasional yang 
berpihak pada kepentingan nasional. Pelaksanaan harus 
diperkuat dengan lembaga riset antara lain Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia, Badan Litbang Kehutanan, Dewan 
Riset Nasional, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi, 
pihak BUMN, swasta nasional untuk mendapatkan sinegritas 
hulu- hilir, lintas disiplin keilmuan dan lintas sektoral. 
Sebagai contoh, Balai Besar KSDA Nusa Tenggara Timur 
saat ini sedang bekerjasama dengan Universitas Diponegoro, 
khususnya dengan pakar Fisheries and Marine Science, untuk 
mengeksplorasi sponge (Candidas pongia sp), bioaktifnya akan 
dikembangkan menjadi obat anti kanker. Ini sebagai contoh 
nyata, potensi farmakologi kawasan konservasi Indonesia.

2. Eksplorasi. Penelitian terhadap berbagai potensi sumberdaya 



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

39 

di lapangan harus dilakukan oleh putra-putri terbaik Indonesia 
untuk mencegah terjadinya eksplorasi riset yang dilakukan oleh 
negara-negara asing. Mengkaji kembali hasil penelitian ilmiah 
yang pernah dilakukan oleh para peneliti-peneliti terdahulu 
terhadap potensi sumberdaya alam pada kawasan-kawasan 
konservasi kita, seperti hasil penelitian Koorders dengan 
bukunya Flora von Cibodas (1921) dan laporan penelitian 
flora	di	Cagar	Alam	Cabak	Jawa	Tengah	tahun	1914	serta	hasil	
penelitian lainnya. Masih banyak belum diketahui manfaat 
spesies baru yang berguna bagi kemanusiaan. Namun, suatu 
saat akankita dapatkan bahwadi kawasan-kawasan konservasi 
pasti menyimpan sumberdaya farmakologi dan manfaat 
lainnya yang berguna bagi kepentingan bangsa ini. Semuanya 
akan tergantung pada kemampuan putra-putra terbaik bangsa 
yang ditunggu untuk menemukannya.

3. Dokumentasi. Kegiatan ini harus dilakukan dalam rangka 
mempublikasikan hasil-hasil riset dan eksplorasi dari potensi 
sumberdaya hutan di kawasan konservasi dalam berbagai 
bentuknya, seperti jurnal ilmiah, buku-buku, promosi melalui 
film,	video,	micro	film,	file	digital	dan	sebagainya.	Tidak	perlu	
jauh-jauh ke luar negeri, sebagian besar data, informasi dan 
knowledge tentang sumberdaya alam khususnya berada di 
berbagai perpustakaan di Indonesia, antara lain di Perpustakaan 
Kebun Raya Bogor, Perpustakaan Litbang Kehutanan dan 
Perpustakaan “Pustaka” Departemen Pertanian di Bogor, 
disamping juga perpustakaan di luar negeri seperti di Natural 
History di Leiden, Tropenmuseum di Amesterdam dan 
Koninklijkl Institut voor Taal, Land en Volkenkunde (KITLV) 
di Leiden serta di negara-negara lainnya. Kita harus bangga 
dengan Museum Bogoriense di Bogor yang menyimpan ± 2 juta 
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specimen tanaman dan jamur, demikian juga dengan Museum 
Zoologinya. 

4. Kerjasama. Dalam pendanaan konservasi alam jangka 
panjang, perlu didorong bentuk trust fund konservasi alam 
yang melibatkan pemerintah, masyarakat, lembaga swadaya 
masyarakat dan pihak swasta. Dukungan pendanaan dari 
pemerintah negara-negara asing untuk kepentingan konservasi 
alam di Indonesia sebaiknya didorong atas dasar prinsip saling 
menghormati, saling percaya dan saling menguntungkan. 
Kerjasama pengelolaan kawasan dengan masyarakat, 
pemerintah daerah dan lain kepentingan perlu mendapat 
apresiasi dari pihak pemerintah daam menjaga kelangsungan 
pelestarian kawasan konservasi.

Untuk melestarikan dan memanfaatkan sumberdaya alam 
hayati di kawasan konservasi diperlukan dukungan yang kuat dan 
konsisten lintas generasi. Scientist Indonesia harus bahu membahu 
bekerja tanpa lelah dalam menemukan rahasia hutan tropis 
dan potensi kelautan, agar dapat ditemukan kemanfaatannya 
bagi kemuliaan dan kemanusiaan. Kerjasama peneliti swasta 
nasional untuk pengembangan riset-riset dasar dan terapan harus 
mendapatkan bantuan dan difasilitasi oleh pemerintah. Prinsip 
pengembangan sumberdaya alam hayati pada 27,2 juta hektar di 
kawasan konservasi tetap harus berpegang pada 4 Pilar Kebangsaan 
demi kemaslahatan dan kemakmuran rakyat Indonesia.
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F. Salah Satu Hasil Penelitian Koorders

EXKURSIONSFLORAVON JAVAUMFASSEND 
DIEBLUTENPFLANZENMIT 

BESONDERERBERUCKSICHTIGUNG DER 
IMHOCHGEBIRGE WILDWACHSENDEN 

ARTENIM AUFTRAGE DES NIEDERLANDISCHEN 
KOLONIALAMINISTERIUMS

WISATA TANAMAN DARI JAWAMENCAKUPTANAMAN-
TANAMAN BUNGADENGANFOKUS PADA JENIS 

TANAMAN YANG TUMBUH LIARDI DATARAN TINGGI

Bekerjasama dengan Kementerian Kolonial Belanda
Penelitian ini saya lakukan antara November 1907 sampai 
pertengahan Desember 1909. Waktu itu adalah tahun-tahun 
terakhir saya berada di Eropa, tepatnya di Leiden, ketika saya 
tengah menjalankan tugas di Kementerian Kolonial. Saat itu 
saya mendapatkan tugas dari yang terhormat Sr. D. Fock yang 
kemudian dilanjutkan dengan yang terhormat Sr. Idenburg, 
yang telah dengan sangat murah hati membantu saya dalam 
menerbitkan buku ini.

Berkat tugas ini juga saya jadi dapat mempelajari tanaman-
tanaman yang bisa disebut sebagai harta karun dari Hindia 
Timur milik Herbarium Rijks-Leiden selama tahun 1908-1909, 
terutama yang dikumpulkan oleh Kuhl, van Hasselt, Blume, 
Junghuhn, Korthals dan para peneliti pendahulu lainnya di 
Jawa. Saya juga mendapat kesempatan untuk beberapa saat 
bekerja di Royal Herbarium di Kew, di Herbarium Linnean 
Society di London dan Herbarium Negara di Utrecht. Lebih 
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jauh lagi saya berterima kasih atas dukungan dari Kementerian 
Kolonial sehingga saya pada masa-masa awal studi mengenai 
tanaman di Eropa dan Jawa dapat meminjam berbagai koleksi 
(tanaman, catatan dan foto) dari Buitenzorg untuk dikirim ke 
Leiden.

Saya juga berterima kasih kepada Direktur dan para pegawai 
Herbarium Negara di Dahlem-Berlin, Kew-London, Leiden 
dan Utrecht yang telah berbaik hati mengijinkan saya melihat 
semua koleksi tanaman (herbar) dan meminjamkan kepada 
saya koleksi tanaman yang sudah ada untuk saya gunakan 
sebagai bahan perbandingan. Dengan hormat saya sebutkan 
di sini nama-namanya, Direktur Herbarium Prof. Dr. A. Engler 
(Berlin), Kolonel Dr. D. Prain (Kew), Prof. Dr. F. A. C. Went 
(Utrecht) dan Dr. J. C. Goethart (Leiden).

Dalam buku ini, pembahasan mengenai famili tanaman yang 
tumbuh di dataran rendah dan pegunungan rendah Pulau 
Jawa, saya mengambil referensi dari koleksi tanaman di 
Herbarium Rijks di Leiden yang saya selesaikan hingga akhir 
Desember 1909 (bersamaan dengan selesainya naskah buku 
saya ini). Sebaliknya pengerjaan mengenai tanaman yang 
hidup di dataran tinggi di seluruh bagian Pulau Jawa di atas 
1.800 meter di atas permukaan laut berdasar pada material-
material Phanerogama yang saya kumpulkan. Sementara itu 
ada beberapa catatan selama studi saya tentang berbagai jenis 
tanaman yang tumbuh di dataran tinggi Pulau Jawa:

1. Museum Berlin memiliki sebuah koleksi tentang tanaman 
yang tumbuh di atas Tosari dan Preanger yang dikumpulkan 
oleh A. Engler. Meskipun sedikit namun sangat akurat dan 
terperinci.
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2. Koleksi yang sama akuratnya juga dimiliki oleh Herbarium 
Utrecht yang dikumpulkan oleh A. Pulle dari Preanger.

3. Koleksi dari G. Volkens (Berlin) dari Puncak Gunung 
Pangrango.

4. Sebuah koleksi kecil dari Mas Wiriosapoetra yang 
dihadiahkan kepada Herbarium Leiden tentang tanaman 
yang tumbuh di dataran tinggi Dieng di atas 2.000 m di atas 
permukaan laut.

Di sini saya hanya akan menghitung contoh-contoh spesimen 
tanaman yang berasal dari pegunungan di Jawa dengan 
ketinggian di atas 1.800 m. Contoh-contoh tanaman yang tidak 
berasal dari pegunungan tinggi hanya akan saya beri kode 
nomor tumbuhan (herbar). Hal ini karena keterbatasan waktu 
yang saya miliki dan jika tanaman-tanaman yang tumbuh di 
pegunungan yang lebih rendah dimuat juga di buku ini, maka 
ruang lingkup pembahasan buku ini akan menjadi terlalu luas.

”Ruang kosong” ini mudah-mudahan dapat diisi setidaknya 
dengan spesimen tanaman (herbal) yang saya kumpulkan 
di Jawa, dan kebetulan ini juga sesuai dengan gagasan yang 
dikemukakan dan diterbitkan oleh istri saya, Ny. A. Koorders 
Schumacher: Daftar Sistematis Tanaman (Herbal) milik 
Koorders, dengan fokus Phanerogama dan Pteridophita yang 
dikumpulkan di Hindia Belanda Timur antara tahun 1888-1903 
(diterbitkan di Batavia oleh penerbitan milik pribadi). Sampai 
saat ini telah terbit empat edisi katalog tanaman (herbal) 
yang disusun dengan susah payah dan sangat teliti oleh istri 
saya. Edisi kelimanya masih dalam proses percetakan. Dalam 
daftar tersebut tidak hanya nomor tanaman (herbal) yang 
dicantumkan, tetapi juga tanggal pengumpulan dan jika 
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ada nama asli (lokal) tanaman tersebut di tempat asalnya. 
Sementara mengenai ketinggian daerah asal tanaman tersebut 
berdasarkan	 pada	 empat	 klasifikasi	 ketinggian	 daerah	 yang	
dibuat oleh Junghuhn dengan angka I-IV. Daerah I = 0-650 m 
di atas permukaan laut, daerah II = 650-1.500 m, daerah III = 
1.500-2.500 m dan daerah IV = 2.500-3.500 m di atas permukaan 
laut.

Penelitian saya mengenai tanaman dari Jawa menggunakan 
metode ”penomoran pohon” yang mengacu pada bagian 
pengantar	 dari	 Prof.	Dr.	 J.	W.	Moll	 dalam	 buku	 ”Mikrografi	
Kayu dari berbagai Jenis Pohon” di Jawa edisi pertama yang 
ditulis oleh Moll&Janssonius. Mengingat pentingnya dan 
begitu telitinya tulisan ini, maka dalam waktu dekat akan 
segera terbit edisi keduanya.

Daftar tanaman (herbar) ini berisi kurang lebih 130.000 spesimen 
tanaman yang dicatat menjadi 40.000 nomor pengumpulan. 
Sebagian besar berhubungan dengan Phanerogama Pulau Jawa.

Tugas yang diberikan dari Kementerian Kolonial hanya 
berhubungan dengan tanaman yang tumbuh di dataran 
tinggi Jawa, maka selama studi tanaman (herbar) di Eropa, 
hanya memfokuskan pada tujuan ini. Sementara Phanerogama 
lain yang ada di Jawa saya singgung juga disini. Mengingat 
terbatasnya waktu yang saya miliki, saya harap buku ini dapat 
memenuhi sebagian tuntutan mengenai perincian jenis-jenis 
tanaman dataran tinggi secara menyeluruh dan lengkap.

Dalam buku ”Wisata Tanaman” ini batas dataran tinggi 1800 m 
di atas permukaan laut adalah garis batas imajinatif saja, yang 
tidak garis aslinya. Kadang-kadang batas tersebut berbeda 
antara daerah satu dengan daerah lainnya di Pulau Jawa. Hal ini 
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pernah saya jabarkan dalam tulisan saya sebelumnya tentang 
dataran tinggi: ”Usaha Perhitungan Jenis-Jenis Tanaman 
Dataran Tinggi Tosari dan Ngadisari” (in Natuurkundig 
Tijdschrift van Nederlandsch Indie LX. [1900] 242-280, LX. [1901] 
370-374 dan LXII. [1902] 213-266).

Batasan dataran tinggi menurut Junghuhn yaitu ”Alpen”-nya 
Pulau Jawa adalah kurang lebih 2.500 m di atas permukaan laut, 
700 m lebih tinggi daripada batasan dataran tinggi. Sehingga 
tentu saja keseluruhan jumlah jenis tanaman yang tumbuh 
di atas batas 2.500 m di atas permukaan laut lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah jenis tanaman yang tumbuh 
mulai dari 1.800 m di atas permukaan laut hingga ke puncak 
gunung. Perbedaan ketinggian ini tidak terlalu mempersulit 
pekerjaan, justru di sisi lain memberikan keuntungan yang 
tidak	sedikit,	yaitu	bahwa	tanaman	(flora)	dari	dataran	tinggi	
”Alpen”-nya Pulau Jawa yang menurut Junghuhn di atas 2.500 
m dapat disusun lebih lengkap. Karena itu harap orang yang 
menjumpai tanaman bunga yang tumbuh liar di dataran tinggi 
”Alpen”-Junghuhn di puncak-puncak gunung tertinggi Pulau 
Jawa tidak akan sia-sia ketika mencarinya dalam buku wisata 
tanaman ini.

Pada awal-awal pengumpulan contoh-contoh tanaman dari 
daerah tropis yang lembab seperti Jawa orang akan mengahadapi 
banyak kesulitan, bahkan sorang ahli botani yang telah terlatih 
sekali pun. Untuk itu menyarankan satu bahan panduan yang 
sangat bagus yang ditulis oleh A. Pulle ”Zakflora voor Suriname 
gedeelte” dimuat dalam buletin museum Kolonial Haarlem 
No.47, Juni 1911). Disana dijelaskan metode konservasi tanaman 
(herbal) dengan menggunakan uap alkohol di dalam kaleng. Ini 
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juga disarankan kepada mereka yang mengharapkan perbaikan 
dari kekurangan-kekurangan dalam buku wisata tanaman ini 
melalui kiriman bahan-bahan penelitian.

Tanaman-tanaman yang digambarkan dalam buku ini, yaitu 
tanaman yang berada di bagian punggung pegunungan atau 
yang menurut kriteria dari Junghuhn adalah daerah ”Alpen”-
nya Jawa, tidak banyak mengandung kekurangan atau ruang 
kosong. Tetapi di sisi lain, dalam menggambarkan tanaman-
tanaman bunga yang tumbuh di bagian bawah pegunungan 
dan di kaki gunung sepertinya masih banyak kekurangan dan 
kekhilafan yang tidak dapat dihindarkan. Hal ini dikarenakan 
antara lain oleh banyaknya jenis phanerogama tanaman dari 
Jawa dan sebagian lagi karena terbatasnya pengetahuan 
tentang tanaman dataran rendah.

Untuk mengisi kekurangan dan ruang kosong ini secara khusus 
mengetengahkan pembahasan mengenai jenis-jenis tanaman 
yang tidak tumbuh di daerah pegunungan, misalnya tanaman 
dari keluarga Labiatae, Acanthaceae, Gesmeriaceae, dsb. Jika 
dilihat dari contoh-contoh tanaman yang dikumpulkan dari 
daerah pegunungan yang lebih rendah dan di kaki gunung 
yang tersimpan di Herbal Kds. Di Buitenzorg, tanaman dari 
keluarga tersebut di atas tidak termasuk di dalamnya. Kalaupun 
ada penjabarannya sangat tidak lengkap karena sama halnya 
dengan tanaman yang ditulis di Leiden (yaitu contoh-contoh 
tanaman yang tumbuh di bawah ketinggian 1.800 m, artinya 
lebih dari 9/10 bagian dari keseluruhan tumbuhan dari Jawa 
yang dikumpulkan). Sekembalinya dari Eropa, dengan penuh 
ketelitian tumbuhan dari Jawa yang banyak melakukan 
perbaikan atas buku Wisata Tanaman ini Buitenzorg.
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Karena keterbatasan waktu catatan-catatan mengenai penye-
baran tanaman secara horisontal dan vertikal, habitat asli dan 
juga nama lokal tanaman-tanaman tersebut. Padahal catatan-
catatan tersebut dibuat sebanyak mungkin dan selengkap 
mungkin. Namun untungnya hal-hal yang menyebabkan 
ruang kosong dan kekurangan dalam buku Wisata Flora ini 
dapat diisi dengan catatan-catatan tentang spesies pepohonan 
yang sebagian besar sudah dimuat dalam Kds. En. Val. Bijdr. 
Booms. Java (Mededeelingen van ’s Lands Plantentuin und Meded. 
Departement van Landbouw). Dari pengamatan yang dilakukan 
selama perjalanan yang di setiap sudut Pulau Jawa selama 
beberapa tahun terakhir, membuat catatan tentang tanaman 
merambat, tanaman perdu dan tanaman-tanaman herbal yang 
masih menunggu untuk diselesaikan dan diterbitkan.

Selama 20 tahun terakhir ini berusaha agar pengerjaan 
tanaman dari Hindia Belanda Timur (termasuk tanaman 
dari Jawa) dilakukan di Eropa, terutama di Herbarium 
Rijks di Leiden, bukan di Buitenzorg. Jika pengerjaannya 
dilakukan di Leiden ini, bukan hanya akan lebih baik dan 
lebih cepat, tetapi yang paling penting lebih murah daripada 
jika dikerjakan di Buitenzorg karena di Leiden tersedia 
material-material pembanding, contoh-contoh asli yang 
sangat diperlukan (bisa dibilang “Retroacta”-nya) dan juga 
koleksi-koleksi tertua dan terpenting dari tanaman-tanaman 
Hindia Timur (misalnya yang dikumpulkan oleh Reinwardt, 
Kuhl, von Hassel, Blume, Forten, Konfthals, Junghuhn, 
dsb.). Ditambah lagi contoh-contoh asli tanaman dari Hindia 
Batavia milik Miquel terdapat di Utrecht, dekat Leiden. 
Dan alasan ketiga adalah karena pusat ilmu pengetahuan 
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terbesar untuk penelitian tentang keluarga tanaman daerah 
tropis terdapat di herbarium di kota-kota besar, yaitu di 
Kew, Dahlem-Berlin dan Paris.

Contoh-contoh asli tanaman termasuk di dalamnya koleksi 
tanaman dari Hindia yang paling baru dan juga penting, 
sebaiknya tidak disimpan di tempat konservasi tanaman 
(herbal) di Buitenzorg. Ini dikarenakan iklim tropis yang 
lembab di Buitenzorg sangat tidak cocok untuk koleksi 
tanaman tersebut. Contoh-contoh asli tanaman ini seluruhnya 
harus disimpan di Eropa, yaitu Herbarium Rijks di Leiden atau 
sebagian misalnya untuk koleksi tanaman dari Hindia Barat 
yang disimpan di Utrecht.

Ketika koleksi tanaman (herbal) dalam jumlah besar terlalu 
lama berada di daerah tropis yang lembab, maka hasilnya 
dapat langsung kelihatan. Seperti pengalaman saya di 
Buitenzorg dalam mengkonservasi tanaman (herbal) sejak 
tahun 1885. Hal ini juga sangat jelas digambarkan yang saya 
kutip dari J. D. Hookers Flora of British India: ”These collections 
originally comprised about half a million of specimens, which had 
been accumulating for upwards thirty years, principally in the Indian 
House (where a great number were wholly destroyed by damp and 
vermin)” (Hooker l. c. I. p. VIII).

Dengan contoh nyata dari Hindia Inggris yang menakutkan ini, 
sebaiknya pemerintah Hindia Belanda dengan alasan untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan dan ekonomi segera turun 
tangan untuk secepatnya memindahkan tumpukan contoh-
contoh asli tanaman dari Buitenzorg ke Leiden. Di Buitenzorg 
misalnya saja terdapat sekitar 40.000 nomor yang terdiri dari 
kurang lebih 100.000 spesimen tanaman besar (herbal Kds.).
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Catatan berikut berhubungan dengan penamaan tanaman 
dengan nama asli daerah/lokal (misalnya nama tanaman 
dalam bahasa Jawa-nya, dsb):

Dengan banyaknya perjalanan botani yang saya lakukan 
ke seluruh pelosok Pulau Jawa, dapat dibayangkan betapa 
banyaknya jenis tanaman yang saya temukan ”di hutan” 
sementara di rumah saya masih harus menamai tanaman dari 
berbagai genus dan keluarga tersebut dengan nama ”Jawa”-
nya. Dengan begitu saya juga dapat menyertakan nama lokal 
tanaman-tanaman tersebut. Namun dalam menggunakan buku 
ini orang harus tetap berhati-hati memperhatikan nama-nama 
lokal tanaman tersebut.

Nama lokal suatu tanaman yang saya cantumkan dalam buku 
ini adalah naman-nama terbaru yang diambil dari kamus yang 
ditulis oleh De Clercq dan diterbitkan oleh Greshoff: ”Niew 
Plantkundig Woordenboek voor Nederlandsch Indie”. Menemukan 
nama-nama daerah dari De Clercq tersebut sangat sulit bagi 
saya. Karena itu saya sangat berterima kasih kepada istri 
saya yang telah berhasil memasukkan nama-nama daerah 
yang ditulis oleh De Clercq masih perlu diuji lagi. Saya juga 
mencoret beberapa nama daerah yang masih belum pasti 
dan menambahkan beberapa nama daerah yang belum ada. 
Meskipun saya sudah berhati-hati namun sepertinya masih 
banyak juga keraguan yang muncul dari nama-nama tersebut. 
Tanpa studi lebih lanjut mengenai nama daerah ini, memang 
sangat sulit untuk menemukan jalan tengah yang tepat untuk 
memecahkan masalah ini.

Dengan disisipkannya nama-nama daerah (lokal) suatu 
tanaman, saya berharap bukan hanya para ahli botani saja 
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yang dapat menggunakan buku Wisata Tanaman ini, tetapi 
orang awam juga bisa. Melalui kelompok studi, para pegawai 
Hindia dan para pemilik perkebunan yang tidak punya cukup 
waktu atau cukup latihan untuk menggunakan tabel daftar 
tanaman yang mereka buat sendiri, juga dapat memanfaatkan 
buku ini. Di sini orang juga bisa menguji apakah nama latin 
tanaman-tanaman tersebut benar atau tidak dengan cara 
membandingkan ciri-ciri yang digambarkan dari satu keluarga 
atau jenis tanaman di dalam buku dengan ciri-ciri sebenarnya 
yang dapat langsung dilihat dari satu tanaman. Kadang-
kadang beberapa jenis tanaman mempunyai satu nama daerah 
yang sama.

Dari nama daerah suatu tanaman kita masuk ke dalam gambaran 
awal suatu tanaman, apakah tanaman itu mempunyai manfaat 
atau justru berbahaya. Begitu juga dengan bentuknya, besarnya, 
jenis-jenisnya, dsb. Hal-hal semacam itu tentu sangat menarik 
perhatian. Berbagai jenis tanaman misalnya tanaman pertanian 
dan tanaman rumput-rumputan yang mengganggu memiliki 
nama daerah yang sangat mirip. Perbedaan cara menyebutnya 
hanya pada dialeknya saja, namun sebetulnya itu menunjukkan 
satu spesies atau satu jenis tanaman yang sama. Sebagai contoh 
berikut beberapa nama tanaman di Jawa: Djati, Sunda, Jawa = 
Djate, Madura (Tectona grandis Linn. F.); Pilang, Sunda, Jawa 
= Pelang, Madura (Acacia leucophloea Willd.); Plasa, Sunda, 
Jawa, Madura (Butea frondosa Rxb.); Waru, Sunda, Jawa = Baru, 
Madura (Hibiscus spec. div.); Ki Hiang, Sunda = Weru, Jawa 
(Albizia procera Bth.); Rasamala, Sunda = Mala, Sunda (Altingia 
excelsa Noronha); Pasang, Sunda, Jawa = Kasang, Madura 
(Quercus spec. div.); Huru, Sunda (berbagai jenis Lauraceae, yang 
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setiap keluarganya saling berhubungan satu sama lain); Padma, 
Jawa	 (Rafflesiaceae);	 Glagah,	 Jawa	 =	 Kaso,	 Sunda	 (hampir	
semua Saccharum spontacem L., dan beberapa juga yang mirip, 
masuk ke dalam keluarga Gramineae); Mendong, Jawa (hampir 
semua Fimbristylis diphylla Vahl dan F. globulosa Kth.). Untuk 
contoh-contoh lainnya dan keterangan lebih lanjut dapat dilihat 
di Koorders Plantkundig Woordenboek voor de boomen van Java ini 
Madedeelingan van ’s Lands Plantentuin No.XII. (1894) p. V-XVIII.

Kadang-kadang untuk satu nama daerah suatu tanaman 
mempunyai makna yang berbeda di tempat lain. Mengenai hal 
ini saya mempunyai sedikit catatan. Penduduk yang tinggal 
di pedalaman Pulau Jawa, Suku Jawa dan Sunda memiliki 
pengetahuan yang lebih baik tentang tanaman, karena di 
tempat sekitar mereka tinggal banyak terdapat berbagai jenis 
Phanerogama yang memiliki nama-nama daerah. Sebaliknya, 
penduduk asli yang tinggal di kota-kota besar dan di daerah 
pesisir hanya mengenal tanaman-tanaman pertanian dengan 
nama-nama yang umum. Sementara nama tanaman-tanaman 
yang tumbuh liar, mereka tidak mengetahuinya.

Lain lagi halnya dengan orang Madura yang tinggal di Jawa 
hanya untuk beberapa bulan saja sebagai pekerja perkebunan di 
daerah-daerah pegunungan (misalnya di daerah pegunungan 
di Jawa Timur). Mereka merasa agak asing dengan tanaman-
tanaman asli di sekitar mereka, karena tanaman-tanaman 
di kampung halaman mereka (yaitu Pulau Madura) berbeda 
jenisnya dengan yang ada di Jawa. Karena itu orang harus 
berhati-hati dalam penggunaan nama-nama tanaman di 
Madura. Seringkali nama tanaman dalam Bahasa Madura 
artinya sangat berbeda dengan Bahasa Jawa dan Sunda.
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Atas semua koreksi dan cara penulisan yang benar nama-nama 
daerah suatu tanaman, saya berterima kasih kepada Prof. Ch. 
A. van Ophuijsen, Professor di Universitas Negara dan kepada 
H. W. Fisher, Major a. D., pejabat dinas museum dan sejarah 
pada	bagian	etnografi	negara	di	Museum	di	Leiden.

Ejaan untuk nama lokal sebisa mungkin ditulis sederhana. 
Cara pengucapan yang benar, yaitu dengan menggunakan 
aksen atau cara penulisan dengan huruf dan tanda baca yang 
benar perlu diperhatikan di sini. Tapi sayangnya antara biaya 
untuk mencetak huruf-huruf tersebut dengan benar dan 
keuntungan yang ingin didapatkan tidak sejalan. Contohnya 
dalam menggambarkan e yang panjang, pendek, atau yang 
tanpa tekanan dicetak tanpa perbedaan. Bunyi e panjang dalam 
Bahasa Sunda diganti dengan huruf o, bunyi a dalam Bahasa 
Jawa diganti dengan huruf o.

Gambar-gambar pada halaman 14-19 adalah foto Dataran 
Tinggi Ijen di Jawa Timur, yang merupakan hasil foto dari T. 
Ottolander di Banyuwangi. Untuk itu saya sangat berterima 
kasih kepada beliau karena telah meberikan foto-foto tersebut 
kepada saya untuk dipublikasikan. Sisanya (gambar 1-13) 
adalah gambar vegetasi yang menyelimuti Dataran Tinggi 
Tengger yang diambil pada tahun 1899. Pada tahun 1908, saya 
meminjam foto-foto tersebut berikut negatifnya dari Buitenzorg 
untuk dibawa ke Belanda. Namun ternyata setelah sembilan 
tahun disimpan di Buitenzorg yang beriklim tropis, hangat 
dan lembab membuat foto-foto itu beserta negatifnya sebagian 
rusak dan tidak mungkin lagi untuk bisa dicetak. Untung saja 
masih ada duplikat foto-foto tersebut dengan kualitas yang 
masih sangat baik di Museum Botani di Dahlem Berlin. Delapan 
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tahun yang lalu saya mengusulkan kepada direktur museum 
yang pada saat itu dijabat oleh Prof. Dr. van Romburgh untuk 
menyimpan duplikat foto-foto tersebut sebagai hadiah untuk 
museum. Jadi demikianlah foto-foto tanaman dari Dataran 
Tinggi Tengger ini saya ambil dari Museum Botani Berlin.

Saya sangat bersyukur atas terkumpulnya begitu banyak 
tanaman (herbal). Di sini saya juga ingin mengucapkan terima 
kasih banyak kepada para pembimbing saya: O. Beccari-
Florenz (pembimbing untuk semua Palmae); Cas de Condolle-
Genf (pembimbing untuk hampir semua Piperaceae); L. Diela-
Marburg (pembimbing untuk hampir semua Manispermaceae); 
A. Engler-Dahlem-Berlin (pembimbing untuk hampir semua 
Araceae); O. Focke-Bremen (pembimbing untuk semua jenis 
Rubus); J. S. Gamble-Eastliss-Inggris (pembimbing untuk 
semua Bambuceae); J. D. Hooker-Kew-Inggris (pembimbing 
untuk semua jenis Impatiens); U. Martelli-Florenz (pembimbing 
untuk semua Pandanaceae); E. D. Merrill-Manila (pembimbing 
untuk beberapa Gramineae); R. Pilger-Berlin (pembimbing 
untuk beberapa Gramineae); D. Prain-Kew (pembimbing untuk 
semua Dioscoreaceae); O. von Seemen Alm. (pembimbing untuk 
banyak Fagaceaedan Salicaceae); O. Stapf-Kew (pembimbing 
untuk beberapa Gramineae yang tumbuh di dataran tinggi); 
L. Vuijck Wageningen (naskah revisi tentang Begoniaceae dari 
Hindia Belanda Timur).

Kepada semua pembimbing yang telah membantu saya 
langsung dalam menentukan jenis-jenis tanaman atau yang 
telah memberikan saran dan bahan-bahan penelitian selama 
saya bekerja di Eropa, saya sampaikan rasa terima kasih yang 
sebesar-besarnya.



Saya juga berterima kasih kepada Prof. Dr. G. Lindau di Grob-
Lichterfed. Dengan segala masukan usahanya beliau telah 
mendukung perjuangan saya dalam menerbitkan hasil kerja 
keras saya ini. Selain itu dengan sangat sabar beliau telah 
mengkoreksi karya saya ini, juga menyusun daftar register 
sesuai alfabet dan memeriksa tata Bahasa Jerman dalam naskah 
saya ini. Lebih jauh lagi beliau juga banyak memberikan saran 
agar karya ini dapat diproduksi dan dilipatgandakan dengan 
cepat, bagus dan murah. Untuk semua yang telah beliau 
lakukan saya sampaikan terima kasih yang tak terhingga, 
karena tanpa semua bantuan dari beliau, proses pencetakan 
buku Wisata Flora ini tidak akan cepat terlaksana.

Akhirnya saya juga sangat berterima kasih pada percetakan G. 
Fosher di Jena untuk semua proses pencetakan buku ini yang 
dilakukan dengan begitu teliti.

Buku ini mungkin masih banyak mengandung kekurangan 
dan jauh dari ideal, tidak seperti yang saya angankan pada 
awal penelitian saya dulu. Dari beberapa pameran yang saya 
ikuti, dan juga dari banyaknya literatur-literatur lain tentang 
tanaman Jawa, saya berharap buku Wisata Flora ini dapat 
menjadi salah satu kunci jawaban dan bahan referensi bagi 
para peneliti di Hindia, Belanda, dan negara-negara lainnya.

DDD
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A. Jaman Kerajaan Nusantara dan Kearifan Lokal.

Keinginan dan tindakan manusia dalam melindungi lingkungannya 
yang berharga telah dilakukan semenjak ribuan tahun yang 
silam. Sejak tahun 10.000 SM, pertanian mulai mentransformasi 
hubungan antara manusia dengan alam. Masyarakat setempat 
mengenali suatu tempat tertentu sebagai sesuatu yang sakral dan 
melindunginya dari berbagai penggunaan oleh manusia. Hal ini 
dilakukan secara berbeda di berbagai tempat sepanjang milenium, 
dimana konsepsi praktisnya tersebar yang menyatakan bahwa 
manusia mendapatkan manfaat baik material maupun cara-cara 
spiritual (IUCN, 2003).

Sejarah mencatat apa yang dilakukan oleh Ashoka, salah 
seorang raja yang paling terkenal dari Dinasti Maurya, India. 
Pada tahun 252 SM dia mengumumkan perlindungan satwa, 
ikan, dan hutan. Semangat perlindungan ini sampai pula ke 
Indonesia, diawali pada masa Kerajaan Sriwijaya di tahun 684 
SM, dengan adanya pencadangan dan perlindungan kawasan di 
Sumatera.Wiratno dkk dalam buku ‘Berkaca di Cermin Retak” 
(2004) menguraikan tentang sejarah perlindungan alam sejak masa 
kerajaan nusantara sebagaimana di uraikan sebagai berikut: 

BAGIAN II
SEJARAH PERLINDUNGAN ALAM
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Tindakan-tindakan perlindungan alam secara eksplisit 
telah tercermin pada pola perilaku sehari-hari masyarakat dalam 
berhubungan dengan alam yang merupakan warisan turun-
temurun.Sebelum abad ke-15, tradisi sakral sangat mewarnai 
segenap kehidupan masyarakatnya. Perilaku keseharian 
masyarakat sangat kental dengan kepercayaan terhadap kekuatan 
alam dan mistikasi benda-benda, yang terwujud dalam penabuan 
terhadap benda-benda, situs-situs dan tindakan tertentu. Misalnya, 
larangan mengambil jenis-jenis pohon atau batu-batu tertentu, 
larangan memasuki kawasan tertentu, seperti gunung, rawa dan 
hutan tutupan.

Pada masa itu hubungan antara manusia dengan alam lebih 
didasarkan pada prinsip membangun relasi harmonis dengan alam. 
Alam dianggap sebagai sesuatu yang suci (sacred), yang memberi 
berkah bagi kehidupan masyarakat. Raja-raja menjalankan ritual-
ritual penghormatan kepada penguasa alam dengan mendirikan 
tempat-tempat pemujaan dewa-dewa dan roh-roh leluhur.

Salah satu dokumen penting yang berkaitan dengan kebijakan 
konservasi alam berupa Prasasti Malang tahun 1395 dari jaman 
Kerajaan Majapahit. Dalam prasasti tersebut tertulis:

Pemberitahuan kepada seluruh satuan tata negara si Parasama di 
sebelah Timur Gunung Kawi, baik di Timur atau di Barat batang 
air (berantas), diberitahukan kepada sekalian Wedana, Juru, Bujut 
terutama kepada Pacatanda di Turen. Bahwa telah kita perkuat 
perintah Seri Paduka Batara Partama Iswara, yang ditanam di 
Wisnu-Bawana dan begitu pula perintah Seri Paduka yang ditanam 
di Kertabumi, berhubungan dengan kedudukan satuan tata negara si 
Parasama Katiden yang meliputi sebelas desa.
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Oleh karena masyarakat itu berkewajiban mengamat-amati padang 
alang-alang di lereng Gunung Ledjar, supaya jangan terbakar, 
maka haruslah ia dibebaskan dari pembayaran pelbagai titisara. 
Selanjutnya masyarakat dilarang menebang pohon kayu dari hutan 
kekayu dan memungut telur penyu dan getan, karena larangan itu 
tidak berlaku padanya. Juga tidak seorang jua pun boleh melakukan 
di sana peraturan larangan berupa apapun jua. Apabila keputusan 
raja ini sudah dibacakan maka Desa Lumpang haruslah menurutnya. 
Demikian diselenggarakan pada bulan pertama pada tahun Sakan 
1317.

Perintah yang merupakan inti prasasti tersebut terbagi atas 
kekuasaan yang dipegang oleh satuan tata negara si Parama Katiden 
(satuan masyarakat yang terdiri dari 11 desa) dan larangan yang 
harus dipatuhi oleh masyarakat. Kewajiban ini terutama meliputi 
keharusan melindungi padang alang-alang di lereng Gunung Lejar 
dari kebakaran. Dalam menjalankan tugas pemerintahan itu, satuan 
politik tersebut dibebaskan dari pembayaran berbagai bentuk 
pajak: jalang, pelawang serta titisara, dan selanjutnya diperbolehkan 
memungut hasil hutan dan pantai, yaitu menebang kayu dan 
mengumpulkan telur penyu (hantiganing pasiran). Kebebasan dan 
larangan itu berarti tidak membayar uang kepada pemerintah 
kerajaan. Contoh ini memperlihatkan suatu bentuk pengakuan 
terhadap hak ulayat desa.

Dari keterangan di atas dapat dilihat kebijakan Kerajaan 
Majapahit dalam menyelamatkan sumber daya alamnya yaitu 
daerah aliran sungai dan segala isi yang mendukungnya, dan 
sisi lain memberi solusi alternatif atas konsekuensi peraturan 
itu. Dalam hal ini, masyarakat tidak diperbolehkan mengambil 
kayu dan dibebaskan dari pembayaran pajak, tetapi kebutuhan 
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kayu dapat dipenuhi dengan mengambil di tempat lain. Sebuah 
kebijakan pengelolaan kawasan yang peka terhadap lingkungan, 
baik secara ekologi maupun sosial.

Pada masa ini, seseorang yang melaksanakan tugas, fungsi 
dalam bidang kehutanan pada masa lalu belum miliki nama/
istilah tersendiri. Namun, tugas, fungsi dan kewenangan tersebut 
tergambar dan tersirat dalam kaidah-kaidah hukum adat dan 
kearifan tradisional dalam perlindungan alam yang dilakukan 
secara turun-temurun dan sebagian besar masih ada/dilakukan 
sampai sekarang ini. Di bawah ini disampaikan beberapa kearifan 
lokal di samping kearifan-kearifan lainnya yang ada di Indonesia 
diantaranya:

•	 Wewengkon Desa.
 Wewengkon Desa adalah wilayah yang diberikan penguasa 

(raja/sultan) kepada demang atau bekel dan rakyatnya 
termasuk kawasan hutan bagi mereka. Perluasan pemukiman 
atau lahan pertanian di luar wewengkon desa harus mendapat 
ijin dari raja/sultan atau pejabat yang ditunjuk. Rakyat 
desa tidak dapat memanfaatkan wewengkon desa lainnya. 
Meskipun demikian raja dapat memerintahkan kepada rakyat 
tertentu untuk menebang kayu di hutan yang ditetapkan 
termasuk wewengkon desa lain.

•	 Khepong Damar Masyarakat Krui Lampung Barat.
 Khepong Damar adalah kebun campuran dengan dominasi 

jenis tanaman damar. Khepong Damar terletak di dataran 
tinggi dan pada bagian lembahnya, yaitu bagian yang datar, 
terdapat hamparan sawah, aliran irigasi untuk kepentingan 
sawah dan budi daya ikan air tawar. Konsekuensinya interaksi 
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ekonomis masyarakat Krui dengan kawasan hutan yang 
berdampak terhadap kerusakan hutan dapat diminimalisir.

•	 Hutan Adat Suku Talang Mamak di Riau.
 Hutan adat yang ada di wilayah Suku Talang Mamak dibagi 

menjadi 2 bagian yaitu: Rimba Biasa dan Rimba Pusaka 
atau Puhun. Rimba Puaka merupakan hutan yang tidak 
boleh digunakan untuk kepentingan komersial kurang lebih 
sama dengan hutan konservasi saat ini. Masyarakat hanya 
dapat memanfaatkan Rimba Biasa untuk perladangan dan 
pengambilan hasil hutan kayu dan hasil hutan non kayu.

•	 Hutan Adat Dayak Benuaq di Kalimantan Timur.
 Dalam pembukaan ladang, disamping mempertimbangkan 

aspek magis, Masyarakat Benuaq mempertimbangkan aspek-
aspek	fisik	yang	berkaitan	dengan	kesuburan	tanah	dan	kondisi	
mikrolimat lainnya.Orang Benuaq meyakini adanya hubungan 
timbal balik antara lingkungan, manusia dan Yang Maha Kuasa 
sehingga mereka tidak berani melakukan pemanfaatan sumber 
daya hutan secara eksploitatif dan ekstraktif. Mereka hanya 
memanfaatkan hutan sebatas untuk kepentingan hidup.

•	 Perlindungan Hutan dan Sumber Air Masyarakat Mandailing 
Natal di Kabupaten Mandailing Natal-Sumatera Utara.

 Secara tradisional masyarakat Mandailing Natal telah 
melindungi hutan alam dan sumber air serta memanfaatkan 
sumberdaya alam secara bijaksana, misalnya melalui tata cara; 
lubuk larangan, penataan ruang banua/hutan, tempat keramat 
’naborgo-borgo’ atau ’harangan rarangan’ (hutan larangan) 
yang tidak boleh diganggu dan dirusak. Dalam pandangan 
hidup masyarakat Mandailing, air merupakan ’mata air 
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kehidupan’ yang bertali-temali dengan institusi sosial, 
budaya, ekonomi dan ekologis, sehingga harus dilindungi 
keberadaannya. Kearifan lokal ini masih bertahan sampai saat 
ini.
Di Jawa Tengah, sampai saat ini masih dikenal sebutan 

‘jagabaya’ (dibaca: jogoboyo) bagi anggota masyarakat tertentu. 
Namun	hal	ini	tidak	spesifik	kepada	penjaga	hutan	tetapi	pada	arti	
yang lebih luas, yaitu: penjaga bahaya.

B. Mutiara dan Bencana Burung Cinderawasih

Malapetaka yang Menimpa Burung Cinderawasih di Maluku dan Papua.
Sumber: Nederlandsch Indische Vereeniging tot Natuurbescherming Jaar Verslag 

1920-1921.

Selanjutnya Wiratno dkk (2004) menyatakan bahwa kekosongan 
kebijakan dalam perlindungan alam selama 188 tahun (1714-1912) 
disebabkan oleh ekspansi perkebunan Belanda demi memulihkan 
perekonomian Pemerintahan Hindia Belanda. Munculnya 
kebijakan pada tahun 1896 dilatarbelakangi oleh keprihatinan 
terhadap eksploitasi besar-besaran terhadap burung cinderawasih 
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oleh Pemerintah Kolonial Belanda dan ekspor bulunya dalam skala 
besar ke Paris dan London.

Peringatan pertama muncul dari F.S.A. de Clerq, seorang 
mantan Residen Ternate pada tahun 1890 yang menyatakan bahwa: 
”Saat ini burung-burung hampir tidak pernah dijumpai di sepanjang 
pantai, dan pembunuhan telah bergerak hingga ke pedalaman, maka tidak 
lama lagi tidak ada sisa-sisa produk-produk ciptaan Tuhan Sang Maha 
Pencipta yang dapat menyenangkan para pengamat burung dari sebuah 
keajaiban dunia”.

Rombongan pemburu di tahun 1901 ketika Ujungkulon ditetapkan sebagai 
daerah pemburuan.

Sumber: Ujungkulon National Park, 2010.

Pada tahun 1894, Gubernur Jenderal Jhr. C.H.A. van der Wijck 
melalui koran Nieuwe Rotterdamsche Courant mempertanyakan 
kasus-kasus perdagangan burung di Ternate dan Ambon serta 
meminta pejabat setempat (residen) agar melaporkan kasus-kasus 
tersebut beserta usulan penanganannya. Akan tetapi hal ini pun 
tidak memberikan hasil berarti.
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Tidak adanya sikap yang jelas dan aksi konkret Pemerintah 
Kolonial, mengakibatkan datangnya tekanan dari para konser-
vasionis dari luar Hindia Belanda pada tahun 1894. Pada bulan 
November Menteri Kolonial di Den Haag menerima sebuah 
surat dari Ketua Pelaksana Bond ter Bestrijdinggeener Gruwelmode 
(Association to Combat a Revolting Fashion) dan beberapa asosiasi 
sejenis yang menyesalkan adanya penyelundupan burung 
cinderawasih secara liar. Asosiasi tersebut mendesak agar Menteri 
Kolonial segera mencegah laju perburuan satwa ini.

Foto ini diambil di Ujung Kulon (Barat Daya Banten, Jawa ) pada tahun 1895. Di sini 
kita melihat pemburu Eropa Charles te Mechelen yang baru saja menembak badak 

Jawa muda. Ujung Kulon menjadi cagar alam pada tahun 1921 dan badak jawa 
akan mendapatkan status spesies yang dilindungi pada tahun 1924. 
Sumber: Nederlandsch Indie Oud & Nieuw, 2 (1917/8), hlm. 308

Pada saat yang hampir bersamaan M. C. Piepers, seorang 
entomolog amatir yang juga mantan pegawai Departemen Hukum 
Hindia Belanda, mengusulkan tindakan perlindungan bagi 
burung-burung	cinderawasih	serta	beberapa	flora	dan	 fauna	 lain	
yang terancam punah. Piepers menyarankan agar dibuat semacam 
kawasan konservasi seperti Taman Nasional Yellowstone yang 
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secara resmi melindungi spesies-spesies yang terancam punah. 
Tekanan serupa juga dilakukan oleh P.J. van Houten (1896), seorang 
anggota asosiasi perlindungan satwa Belanda. Houten meminta 
agar pers Belanda menyuarakan kepada seluruh masyarakat 
bahwa laju kecepatan perburuan burung-burng cinderawasih 
akan menyebabkan kepunahan satu atau beberapa spesies burung 
lainnya.

Selama tahun 1896-1897, Pemerintah Kolonial, terutama 
Kementerian Kolonial, mengusahakan penyelesaian masalah 
cinderawasih ini. Ide pelarangan ekspor burung cinderawasih 
memang sempat menjadi pertimbangan, tapi ide ini kemudian 
ditolak dengan alasan karena perburuan hanya dapat dibatasi, 
bukan diakhiri. Demikian juga pelarangan total menurut 
Pemerintah justru akan menimbulkan masalah baru yaitu marak-
nya penyelundupan.

Pasar burung surga (Cinderawasih) di Makassar
Sumber: Weekblad voor Indie, 1918.
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Pada bulan Januari 1898 Pemerintah Kolonial mengirim Dr. 
J.C. Koningsberger, seorang zoolog pertanian, ke Kebun Raya 
Bogor untuk mencari masukan ilmiah sebab-sebab kepunahan 
burung cinderawasih.

Masukan-masukan mengenai burung cinderawasih tersebut 
kemudian menjadi ide bagi pembuatan undang-undang perlin-
dungan burung-burung lain. Ide ini lalu ditindaklanjuti dengan 
penerbitan Staatsblad 497pada bulan Oktober 1909 dan Staatsblad 
594 pada bulan Desember 1909 yang mulai berlaku sejak tanggal 
1 Juli 1910, dan akhirnya membuahkan hasil, yaitu Ordonnantie 
tot Bescherming van sommige in het levende Zoogdieren en Vogels 
(Undang-Undang Perlindungan bagi Mamalia Liar dan Burung 
Liar) yang dikeluarkan pada tahun 1910. Undang-undang ini 
berlaku di seluruh Indonesia. Selama periode 1898-1908 ini terjadi 
pertarungan ide antara keinginan untuk melindungi satwa burung 
di satu sisi, dengan keinginan mempertahankan perdagangannya di 
sisi lain. Secara ekonomi, perdagangan burung ini dinggap sangat 
menguntungkan Kawasan Timur Indonesia serta Pemerintah 
Hindia Belanda.

Pada tahun 1912, misalnya, kulit burung senilai satu juta 
gulden telah diekspor dari Manokwari dengan pajak ekspor 
sebesar 100.000 gulden, telah mendapat protes keras dari 
Asosiasi Perlindungan Alam waktu itu. Asosiasi-asosiasi ini juga 
mendesak agar Pemerintah Hindia Belanda segera membatasi 
kegiatan ekspor tersebut. Akhirnya, pada tahun 1922 dikeluarkan 
Keputusan Pemerintah yang melarang perburuan burung kasuari 
dan cinderawasih, kecuali cinderawasih kuning (Paradisea apoda 
dan Paradisea minor). Perburuan burung mambruk atau merpati 
mahkota juga dilarang sama sekali sejak saat itu.
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Cinderawasih, burung dengan bulu berwarna-warni yang 
sangat indah hingga menutupi kakinya ini merupakan anugerah 
yang patut disyukuri penghuni pulau di ujung timur Indonesia. 
Ungkapan bernada kekaguman yang menempel padanya memang 
layak disandangnya. Secara ekonomi ia telah mensejahterakan 
penduduk pribumi melalui perdagangannya yang melintas batas 
negara-negara. Keindahannya telah sejak lama menjadi komoditas 
usaha dengan rantai ekonomi yang mendunia, mulai dari para 
pemburu lokal, Pemerintah Kolonial Belanda hingga pengusaha 
busana di Eropa, Amerika dan Kanada.

Keindahan cinderawasih, secara spiritual, juga mampu 
memberikan spirit dan rasa kekaguman kepada siapa pun yang 
melihatnya. Hingga ia dikenal dengan nama ”bird of paradise” 
(burung surga) atau ”bird of God” (burung dewata).

Akan tetapi, keindahan itulah yang justru menjadi sumber 
malapetaka baginya. Eksploitasi besar-besaran telah mengancam 
eksistensi burung ini menuju kepunahan. Ikhtiar pencegahan pun 
telah dilakukan sejak lama oleh para pemerhati lingkungan dan 
ahli biologi dari dalam maupun luar Indonesia, melalui kampanye 
berskala nasional maupun global.

Tarik-menarik antara ideologi eksploitasi melawan 
ideologi preservasi (pengawetan) juga telah terjadi sejak lama, 
karena perburuan yang tidak terkontrol mengakibatkan jumlah 
populasinya tidak dapat dipantau secara pasti. Hal itu tercermin 
pada isi berbagai Staatsblad jaman Belanda yang dipenuhi 
ambiguitas dan ambivalensi dalam pengaturan perburuan burung 
ini.

Pemanfaatan yang berkelanjutan tentunya merupakan 
alternatif terbaik. Karena di satu sisi, ia dapat menjaga keber-
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lanjutan ekonomi pihak-pihak yang mengusahakannya, dan di 
sisi lain eksistensi burung cinderawasih ini tetap terjaga. Logika 
ini merupakan satu-satunya jalan tengah di antara kedua kutub 
ideologi di atas.

Fenomena perburuan cinderawasih ini, bagaimana pun 
juga, telah memberikan pengalaman yang sangat berharga bagi 
gerakan konservasi, baik di Indonesia maupun di dunia. Sejak 
tahun 1914, isu yang berawal dari keprihatinan akan kepunahan 
burung cinderawasih ini bergeser menjadi isu lingkungan yang 
diterima masyarakat secara luas, tidak hanya nasional tetapi juga 
internasional. Saat laju perburuan meningkat pada tahun 1912-
1913, American Ban (Pelarangan Komersialisasi cinderawasih di 
Amerika) telah menyumbang banyak dalam hal ini, dibandingkan 
dengan peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah 
Hindia Belanda pada tahun 1912.

C. Catatan Penting Perlindungan Alam

Seperti disampaikan sebelumnya, Dr. Sijfert Hendrik Koorders 
adalah pendiri dan ketua pertama Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda (Nederlandsch Indische Vereeniging tot 
Natuurbescherming). Berbagai rancangan peraturan dan tulisan 
hasil penelitian telah disiapkan untuk memberikan kebijaksanaan 
kepada Pemerintah Hindia Belanda dalam melindungi kekayaan 
alam di negeri ini.

Sebelum pendirian perkumpulan ini, praktik pelestarian alam 
pada jaman Kolonial Belanda di Indonesia tidak dapat dilepaskan 
dari beberapa peristiwa penting yang yang sangat menentukan 
arah gerakan konservasi dikemudian hari, dan dapat dianggap 
menginspirasi perlindungan alam yaitu :
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1. Cibodas- Gunung Gede

Pada tahun 1889 telah muncul ‘benih’ perlindungan hutan dalam 
bentuk penyisihan kawasan hutan di atas pegunungan Cibodas 
(di lereng Gunung Pangrango seluas 280 hektar) yang meluas 
sampai ketinggian 2.400 meter, untuk digabung dengan Kebun 
Raya Cibodas. Proposal usulan bagian hutan ini disiapkan oleh 
Prof. Dr. Melchior Treub melalui suratnya tanggal 2 Agustus 1888 
No.229 ditujukan kepada Direktur Pendidikan, Kebudayaan dan 
Perindustrian (Directeur van Oorderwijs, Eredienst en Niverheid).

Selanjutnya pihak Pemerintah Hindia Belanda menerima 
usulan tersebut, dengan menerbitkan Surat Keputusan 
Pemerintahan Hindia Belanda (Besluit van Gouvernement van 
Nederlandsch-Indie) tertanggal 17 Mei 1889 No.50 yang menyatakan 
bahwa	“Penelitian	telah	menunjukkan	bahwa	flora	dataran	tinggi	
di Jawa yang berada di Kebun Raya termasuk usulan perluasannya 
hingga 280 Ha perlu dilindungi dan berada di bawah pengawasan 
Direktur Kebun Raya Cibodas, terutama yang berada di areal 
kelerengan timur laut dari areal hutan Gunung Gede. Pernyataan 
sebagai cagar alam (natuurmonument) merupakan tindakan berdiri 
sendiri dan bukan akibat dari rancangan umum perlindungan 
alam. Secara resmi penunjukan kawasan ini sebagai monumen 
alam setelah diterbitkannya Surat Keputusan Gubernur Jenderal 
Hindia Belanda tertanggal 5 Januari 1925 (Staatsblad 1925 No.7) 
dengan nama Monumen Alam Tjibodas (Cibodas Gunung Gede) 
seluas 1.040 Ha.

Sejarah pendirian Kebun Raya Cibodas dimulai dengan 
gagasan didirikannya ‘s Lands Plantentuin (Kebun Raya Bogor), 
berkat usaha Prof. Caspar Georg Carl Reinwardt (1773-1854), 
dengan Surat Keputusan tertanggal 18 Mei 1817. Reinwardt 
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ditugasi melaksanakan penelitian botani, zoologi, pertanian 
dan sebagainya. Lembaga ini merupakan wadah penting untuk 
mempelajari	 flora	 pegunungan	 Jawa,	 karena	 terdapat	 dua	 buah	
gunung besar di kawasan Bogor, yaitu Gunung Salak (2.211 
mdpl) dan puncak kembar Gunung Gede-Pangrango (2.958 mdpl 
dan 3.019 mdpl). Pada lereng utara Gunung Gede-Pangrango ini 
kemudian didirikan sebuah kebun raya pegunungan di Cibodas 
pada ketinggian 1.450 m. Nama Reinwardt diabadikan sebagai 
nama jurnal botani “Reinwardtia” terbitan Herbarium Bogor. 
Selain Gunung Gede-Pangrango, penelitian cukup lama di dataran 
tinggi Papandayan yang sangat luas mengungkapkan kekayaan 
tumbuhan pegunungan yang belum pernah dijumpai di Jawa 
Barat atau bahkan di seluruh Jawa dalam berbagai perjalanan 
pendek yang dilakukan puluhan ahli botani lain sebelumnya, sejak 
kunjungan Reinwardt pada tahun 1818.

Sebuah tempat yang tenang dalam Kawah Gunung Gede dengan perdu pionir 
Vaccinium (kiri) dan Anaphalis (kanan); di belakang tiang andesit strata aliran 

lava; ahli biologi Von Buttel Reepen, 2.600 m 
(Dr. Docters van Leeuwens).
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Walaupun Gunung Papandayan dinyatakan lebih kaya 
akan jenis-jenis tumbuhannya jika dibandingkan dengan Gunung 
Gede, tetap saja Gunung Gede merupakan sebuah gunung yang 
mengagumkan menjadi subjek begitu banyak penelitian ilmiah, 
yang menjadikan Cibodas yang pada tahun 1925 diperluas 
ukurannya sehingga mencangkup puncak-puncak Gunung Gede-
Pangrango meliputi luas sekitar 1.040 hektar. Kawasan ini begitu 
berharga bagi ilmu pengetahuan internasional dan tersedia sarana 
stasiun penelitian begitu baik yang hampir tidak ada tandingnya di 
tempat lain di kawasan tropis. Selain itu Kebun Raya Pegunungan 
Cibodas mempunyai laboratorium dengan pohon-pohonnya 
yang berlabel di dalam kawasan cagar alam (natuurmonument), 
tenaga kerja yang terlatih, dan sarana lain. Hal ini menjadikan 
Cibodas	sebagai	pusat	terbaik	untuk	melakukan	riset	tentang	flora	
pegunungan.

Pada tahun 1900-an Koorders dengan teliti membuat daftar 
susunan	 flora,	 mencatat	 letak	 memberi	 nomor	 dan	 nama-nama	
pohon yang terdapat di dalam Kebun Raya Cibodas ini. Salah satu 
hasil karyanya adalah “Flora van Cibodas, umfassend die Blutenpfanzen, 
welche in der botanichen Cibodas-Waldreserve and aberhalb derselben 
auf den West-Javanischen Vulkanen Pangrango and Gede wildwachsend 
vorkonmen (Batavia 1918)-(Flora dari Cibodas, mencangkup tanaman 
bunga yang terdapat di tempat konservasi hutan botani Cibodas 
dan di atas Pegunungan Jawa Barat Pangrango dan Gede dengan 
tanaman liar (Jakarta, 1918))”. Begitu pula hasil-hasil penelitian 
dari Dr. Willem Marius Docteurs van Leeuwens sangat bermanfaat 
untuk kebun raya di sini, diantaranya “Biologi of plants and animals 
occuring in the higher parts of Mount Pangrango-Gede in West Java 
(Batavia, 1926)”.
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Pada tahun 1891 dibangun sebuah rumah peristirahatan yang 
lapang berdampingan dengan laboratorium, sehingga para ahli 
botani yang berkunjung mempunyai tempat untuk bekerja, serta 
sebuah laboratorium dan perpustakaan untuk berorientasi. Dan 
pada tahun 1904 didirikan sebuah pondok yang lebih besar lagi di 
Kandangbadak. Tahun 1917 untuk memperingati seabad berdirinya 
Kebun Raya Bogor, para ilmuwan dari seluruh penjuru dunia 
mengumpulkan dana untuk membangun sebuah laboratorium 
modern di Cibodas, dan pembukaannya diresmikan pada tahun 
1920. Sekitar tahun 1920, Docteurs van Leeuwens membangun 
sebuah tempat tinggal kecil di puncak Gunung Pangrango untuk 
penelitian biologinya.

Kunjungan Rekreasi di Kebun Raya Cibodas. 
Sumber: De Tropische Natuur, Jaargang XV, Augustus 1926.

Bagi kalangan biologi tropis internasional, Cibodas dan cagar 
alamnya adalah ‘tanah sucinya’-nya dan merupakan ‘Mekkah’ bagi 
semua	yang	berminat	mengkaji	flora	pegunungan	Jawa.
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2. Depok

Pada tanggal 13 Maret 1714 Cornelis Chastelin (1657-1714) seorang 
peranakan Belanda/Perancis, juga seorang anggota Dewan Hindia 
Belanda mewariskan dua bidang tanah persil seluas 6 Ha di Depok 
kepada para pengikutnya untuk digunakan sebagai kawasan 
perlindungan alam (Natuur Reservaat). Chastelin berharap agar 
kawasan tersebut tidak dimanfaatkan sebagai areal pertanian, 
sebab keaslian dan kealamiannya tidak dapat digantikan dengan 
areal manapun juga.

Natuurmonument Depok (Sekarang Tahura Pancoran Mas).
Foto Koorders; Sumber: Tectona VI, 1912.

Natuur Reservaat Depok seluas 6 ha ini, dianggap sebagai 
Cagar Alam (Natuurmonument) pertama di Hindia Belanda 
(Indonesia), berdasarkan Perjanjian Kerjasama Pengelolaan 
antara Ketua Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda 
(Dr.S.H. Koorders) dengan Presiden Pemerintah Kota Depok (G. 
Jonathan) tanggal 31 Maret 1913. Penunjukan tersebut mengacu 
pada Rancangan Perlindungan Alam Hindia Belanda dan telah 
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memenuhi persyaratan sebagai cagar alam. Sebelumnya, telah 
terbit Keputusan Pemerintah tanggal 3 Pebruari 1913 No. 36 
untuk mengesahkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga kepada Perkumpulan Perlindungan Alam. Berselang 28 
hari dilakukan kerjasama pengelolaan antara pihak perkumpulan 
dengan pemerintahan Kota Depok sebagai berikut:

Perjanjian Pengelolaan
Pemerintah Kota Depok dan Perkumpulan Perlindungan Alam

Hindia Belanda tentang Perlindungan Alam dan Cagar Alam
yang Berada di Sebagian Hutan Kota Depok

1. Dalam pembagian wilayah antara Keresidenan Bogor dengan 
Batavia di Jawa terdapat pergerakan pengelolaan dari 
Pemerintah Kota Depok kepada Perkumpulan Perlindungan 
Alam untuk mengambil tindakan lebih lanjut terhadap 
kerusakan dan kehancuran terhadap perlindungan kehidupan 
dari tanaman-tanaman asli yang dipimpin oleh Koorders. 
Setelah	 konsultasi	 dengan	 Pemerintah	 Kota,	 diidentifikasi	
luasnya sekitar 6 hektar, yang terletak di dekat stasiun kereta 
api merupakan bagian alam liar berfungsi sebagai cagar alam 
(natuurmonument) untuk kepentingan penelitian ilmiah selama 
perjanjian berlangsung.

2. Perkumpulan Perlindungan Alam untuk tidak melakukan 
kegiatan pertanian, perkebunan, pembangunan hutan, atau 
industri atau komersial bahkan memotong kayu sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati kedua belah pihak. Tidak ada tujuan 
lain yang diminta perkumpulan, yaitu melestarikan secara 
murni cagar alam.

3. Para pemegang saham tanah swasta Depok, mengusulkan 
kepada Ketua Perkumpulan menyatakan keinginannya 
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memiliki akses gratis setiap saat mengunjungi hutan tersebut, 
juga kemudahan diberikan kepada anggota donor dan 
koresponden dari perkumpulan, secara khusus diberikan ijin 
tertulis dari Ketua Perkumpulan maupun Presiden Pemerintah 
Kota Depok.

4. Dewan Perkumpulan mempunyai hak untuk membatalkan 
dan tunduk pada Pasal 3 dari perjanjian ini, sesuai dengan 
peraturan yang ditetapkan untuk mengunjungi Cagar Alam 
Depok.

5. Jika suatu waktu pihak perkumpulan akan mendirikan 
tanaman-tanaman baru bagi perlindungan alam setempat, 
pihak Pemerintah Kota Depok berhak mengubahnya yang 
diusulkan perkumpulan yang dianggapnya tidak berguna. 
Diperlukan konsultasi terlebih dahulu sehingga tidak 
menjadikan tanaman baru menjadi kehancuran.

6. Di dalam perjanjian pengelolaan Cagar Alam Depok ini, 
tidak hanya terbatas kehidupan tanaman liar tetapi juga 
bagi kehidupan burung dan binatang di alamnya sesuai 

Natuurmonumment Depok 1913, (Foto Koorders)



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

76 

dengan perjanjian yang telah disepakati. Perjanjian ini akan 
berakhir apabila terjadi pemotongan kayu untuk kayu bakar, 
mengambil sarang burung, membunuh binatang lain, kecuali 
untuk peragaan penyelidikan ilmiah atau alasan lain yang 
merugikan (misalnya hama babi hutan), setelah mendapatkan 
ijin khusus dari Dewan Perjanjian.

Depok , 31 Maret 1913

Buitenzorg 

Atas Nama Dewan 
Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda

Dr. S. H. Koorders (Ketua)
C. van den Bussche (Sekretaris)

Atas Nama Negara Kota 
Depok

G. Jonathans (President) 
M. F. Jonathans (Sekretaris)
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Setelah ditetapkan sebagai Cagar Alam pada tanggal 31 Maret 
1913, dilakukan penelitian botani pada tahun 1913-1914 dengan 
membuat penomoran pada tumbuhan dan register dari kehidupan 
alam setempat.

Daftar Flora di Cagar Alam Depok

no. Huruf Seri dan Nama latin Famili
1. n. Ficus indica Linn Moraceae
2. n. Arthrophyllum diversifolium Bl. Araliaceae
3. n. Melia azedarach L. var. Javanica Kds et Val. Meliaceae
4. n. Planchonia valida Bl. Lecythidaceae
5. n. Ficus indica L. Moraceae
6. n. Dillenia aurea E. Sm. Dilleniaceae
7. n. Caryota furfuraceae Bl. Palmae
8. n. Dialium indum L. Leguminosae
9. n. Artocarpus elastic Reinw. Moraceae
10. n. Aporosa microcalyx Hassk. Euphorbiaceae
11. n. Memecylon myrsinoides (?) Bl. Melastomaceae
12. n. Melanochyla tomentosa Hook.var.

glabrescens Kds. et. Val.
Anacardiaceae

13. n. Mallotus cochinchinensis Lour. Euphorbiaceae
14. n. Trema orientalis (L.) Bl. Ulmaceae
15. n. Dracontomelum mangiferum Bl. Anacardiaceae
16. n. Aporosa arborea (Bl.) Muell. Arg. Euphorbiaceae
17. n. Lansium domesticum Jack. Meliaceae
18. n. Knema glauca (Bl.) Warb. Myristicaceae
19. n. Knema laurina (Bl.) Warb. Myristicaceae
20. n. Diospyros macrophylla Bl. Ebenaceae
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Menyelamatkan Monumen Alam 

Oleh: Nurman Hakim

Suatu lansekap dijadikan kawasan konservasi, karena 
di dalamnya terkandung nilai-nilai konservasi tertentu. 
Keberadaan Taman Hutan Raya Pancoran Mas di Kota Depok 
ini sebagai kawasan konservasi sudah barang tentu memiliki 
nilai-nilai yang dimaksud. Apakah masih demikian? Apakah 
nilai konservasinya masih ada? Atau sebaiknya dengan dirubah 
fungsi dan pemanfaatan untuk tujuan yang lebih aktual bagi 
kepentingan masyarakat Depok? Taman Hutan Raya Pancoran 
Mas berada di Kota Depok, berjarak 500 meter dari Stasiun 
Kereta Api Depok Lama, terletak pada garis lintang 106º 48’ 
51” dan 6º 24’ 27”. Secara ringkas disampaikan tiga peristiwa 
penting yang membingkai Taman Hutan Raya ini.

Pertama: Konon, seorang yang bernama Cornelis Chastelin 
(1657-1714) yang memiliki tanah yang sangat luas meliputi 
Depok, Mampang dan Karanganyar, menuliskan surat wasiat 
pada 14 Maret 1714, “Maka hoetan jang laen jang disebelah Timoer 
soengei Karoekoet sampai pada soengei besar, anakoe Anthony 
Clasteleyn tidak boleh ganggoe sebab hoetan itoe misti tinggal atau 
goenanya boedak-boedak itoe mardaheka dan djoega mareka itoe dan 
toeroen temoeroennya”. Empat bulan setelah menulis surat itu, 
tepatnya 28 Juni 1714, Chastelein meninggal dunia).

Pada perkembangan selanjutnya, tahun 1871 tatanan organisasi 
Gemeentebestuur van het Land Depok (Tanah Negara Kota Depok) 
mulai disusun oleh seorang advokad dari Batavia, M.H. Kleim. 
Ia mulai menulis konsep peraturanpembentukan organisasi 
dan pemimpin desa serta pengaturannya yang bercorak 
republik. Pada 28 Januari 1886, disusun Reglement van het Land 
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Depok. Di tahun 1891 diadakan revisi kecil, dan pada 14 Januari 
1913 direvisi kembali untuk memenuhi keadaan. Reglement 
tersebut selanjutnya ditandatangani oleh G. Jonatthans sebagai 
Presiden dan M.F. Jonathans sebagai Sekretaris.

Kedua: Adalah Sijfert Hendrik Koorders. Selain sebagai 
pegawai pemerintah, dia juga mendedikasikan dirinya sebagai 
botanikus. Terdapat sekitar 595 jenis tumbuhan Indonesia 
yang menggunakan inisial Kds (Koorders) dibelakang nama 
species yang berhasil dipertelakannya. Inisiatifnya yang 
luar biasa, adalah mendirikan Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda (Nederlandsch Indische Vereeniging tot 
Natuurbescherming) pada 22 Juli 1912 di Buitenzorg, pendirian ini, 
mendapat cukup banyak dukungan keanggotaan dari birokrat, 
peneliti, pemerhati dan masyarakat serta sokongan dana dari 
jaringan yang dibangunnya. Jabatan dan aktivitasnya sebagai 
houtvester, periset, pencinta botani, pemerhati lingkungan dan 
kegelisahannya menyaksikan keruksakan hutan inilah yang 
kemudian membawa perkumpulan ini bertemu dengan G. 
Jonathans, President Germeentebestur van het Land Depok.

Ketiga : Berselang 8 bulan sejak Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda didirikan, tepatnya tanggal 31 Maret 1913, 
Koorders sebagai Ketua Perkumpulan dan G. Jonathans sebagai 
Presiden Kota Depok menyepakati tanah seluas 6 hektar dan 
hidupan liar di dalamnya dikelola sebagai natuurmonument/ 
monumen alam/ cagar alam. Inilah peristiwa penting bagi 
sejarah konservasi modern di Indonesia.

Pancoran Mas Sebagai Cagar Alam Pertama di Indonesia

Mengapa Pancoran Mas Depok layak menjadi tonggak sejarah 
modern konservasi di Indonesia? Ada beberapa alasan dan 
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nilai yang tercermin dari lahirnya kawasan ini menjadi cagar 
alam yang layak menjadikannya sebagai tonggak monumen 
serta sumber inspirasi bagi upaya konservasi saat ini:

1. Gerakan konservasi.Nederlandsch Indische Vereeniging 
tot Natuurbescherming merupakan perkumpulan yang 
digagas oleh sejumlah orang yang bersepakat atas suatu 
visi misi, didasari oleh pengetahuan teori (baca: ilmu 
hayat). Gerakan ini melakukan aksi kolektif karena saat 
itu marak perburuan untuk kesenangan, pembabatan 
hutan untuk infrastruktur, penyelundupan hidupan liar. 
Burung cinderawasih dijadikan simbol perkumpulan 
karena species itu merupakan salah satu yang menjadi 
obyek penyelundupan. Pancoran Mas Depok tidak 
lahir oleh sekedar kesenangan berburu para bangsawan 
atau keasyikan riset para ilmuwan, kawasan ini melalui 
perkumpulan ini dengan ciri gerakannya lahir sebagai 
pintu memasuki ruang dialektis dan ekploitasi pada 
masanya.

2. Gerakan riset lapangan pada masa itu menginspirasikan 
spirit riset lapangan, mengumpulkan specimen, 
menghimpun data dan merisalahkan dalam dokumen 
yang terpelihara. Pada dasarnya kawasan konservasi 
yang tersebar dimasa sebelum tahun 1942 yang digagas 
oleh perkumpulan ini merupakan lokasi riset. Itu 
sebabnya cagar alam di masa itu tidak luas, hanya 
beberapa ratus hektar saja sehingga mudah terkontrol dan 
tertangan untuk skala riset. Kecuali pada perkembangan 
berikutnya, pada kawasan-kawasan perlindungan habitat 
seperti Ujungkulon di Banten, Cikepuh dan Cibanteng di 
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Sukabumi, Pulau Komodo, atau lansekap penting seperti 
Krakatau di Selat Sunda, Rawa Danau di Banten, Laut 
Pasir Bromo di Jawa Timur, dan Lorenz di Papua.

3. Semangat bekerjasama Perkumpulan Perlindungan Alam 
Hindia Belanda sebagai kelompok swadaya bersama 
dengan Pemerintah Depok sebagai struktur kekuasaan, 
bekerjasama dan bersepakat melakukan upaya konservasi.

4. Terdapat kesepakatan formal berupa perjanjian hitam di 
atas putih yang mencerminkan kesadaran akan pentingnya 
saling mengikatkan diri pada hukum dan aturan. Ini juga 
salah satu yang menjelaskan bahwa Pancoran Mas Depok 
lahir	dari	gagasan	yang	berfikir	modern.

Penentuan nama cagar alam pertama di Indonesia tentu masih 
terbuka untuk diperdebatkan. Terlebih pada banyak tempat di 
Indonesia, masyarakat telah mengembangkan konservasi lebih 
dari sekedar institusi formal melainkan sudah memasuki tahap 
praktis sekaligus substantif dan bahkan wilayah kosmologi. 
Hutan larang, leuweung tutupan, sirah cai, perangkat raksabumi, 
tabu dan pamali tertentu, dan berbagai istilah serta sistem 
interaksi etis dengan alam yang menjadi kearifan adalah 
buktinya. Namun Pancoran Mas Depok sebagai monumen 
sejarah konservasi dibutuhkan untuk pengingat sekaligus 
penyambung kontinium satu ke kontinium berikutnya. 
Sebagai penghormatan dari masyarakat yang berbudaya dan 
tidak-historis. Pada masanya, perkumpulan ini pun sempat 
melakukannya. Sebut Cagar Alam Junghuhn di Lembang 
Bandung dan Cagar Alam Rhumpius di Ambon sebagai tanda 
penghormatan atas kerja ilmiah kedua tokoh itu. Pancoran 
Mas Depok adalah simbolisasi dari upaya mentransformasikan 
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nilai dan praktek konservasi dari bentuk kearifan masyarakat 
tradisional kepada masyarakat modern. Dan dibalik itu semua, 
bagaimana mentransformasikan nilai dan praktek konservasi 
yang dilakukan oleh Perkumpulan Perlindungan Alam dimasa 
awal abad 20 itu menjawab permasalahan aktual konservasi 
abad 21 ini.
Demikian di seluruh sendi kehidupan masyarakat Kota Depok 
yang berlangsung lama sejak dijadikannya Pancoran Mas 
Depok menjadi natuurmonument pada tahun 1913, telah juga 
memberikan fakta turunnya nilai konservasi yang terkandung 
di dalamnya. Namun demikian tidak sepenuhnya hilang, 
dan masih dapat dikembangkan dalam bentuk pengelolaan 
selanjutnya sesuai dengan fungsi kawasan sekarang sebagai 
Taman Hutan Raya. Selain itu masyarakat Depok masih 
memerlukan ruang terbuka hijau untuk keperluan rekreasi 
wisata alam dan perbaikan iklim mikro. Atas dasar itulah 
diterbitkan perubahan fungsi Cagar Alam Depok menjadi 
Taman Hutan Raya Pancoran Mas melalui Surat Keputusan 
Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 276/Kpts-II/1999 
tanggal 7 Mei 1999, yang lahir dari sebuah kerjasama dan 
kesepakatan.
Taman Hutan Raya Pancoran Mas-Depok lahir dari semangat 
gerakan konservasi. Spirit inilah yang harus dihadirkan 
dalam menginspirasi proses-proses pengelolaan ke depan. 
Bahwa kawasan ini pernah menjadi habitat species endemik 
Pulau Jawa dan tipe hutan dataran rendah yang saat ini nilai 
konservasinya telah hilang, tidaklah menghilangkan satu fakta 
lagi: Kawasan Pancoran Mas-Depok menyimpan nilai sejarah 
penting sebagai kawasan konservasi pertama di Indonesia.
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Untuk menghormati kawasan yang bersejarah ini, ada baiknya 
Kota Depok ini dihiasi dengan sebuah monument antara G. 
Jonathan sebagai Presiden Kota Depok dan Dr. S.H. Koorders 
sebagai Ketua Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda sedang bersalaman atau prasasti berisi Operdemkomst 
(Perjanjian Pengelolaan/Pendirian Natuurmonument Depok 
(1913). 

3. Malabar

Bentuk penyisihan kawasan perlindungan alam sebelum diter-
bitkan Natuurmonumenten Ordonantie tahun 1916, adalah kawasan 
hutan di gunung Malabar, Bandung-Jawa Barat (berada dalam 
wilayah Perkebunan Teh Malabar di daerah Pangalengan) yang 
ditetapkan sebagai cagar alam seluas 5,8 hektar. Penunjukan 
ini atas inisiatif pimpinan perkebunan setempat sebagai bentuk 
keprihatinan untuk menyelamatkan beberapa species tumbuhan 
langka hutan Jawa, yaitu Morus macrousa Miq.

Karel Albert Rudolf Bosscha sebagai pimpinan perkebunan 
pada tanggal 10 Oktober 1912, menerbitkan surat keputusan 
menunjuk kawasan hutan tersebut sebagai cagar alam. Keputusan 
pihak swasta (Particulieren besluit) merupakan keputusan yang 
diakui oleh Pemerintah sebagai bentuk pengakuan terhadap 
kebijaksanaan pengelolaan hutan di Pulau Jawa. Penunjukan 
tahun 1912 dan 1913, terjadi jugapada beberapa kawasan yang 
lokasinya berada di lahan milik swasta seperti diuraikan pada 
status pengelolaan dan fungsi kawasan.
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D. Pendirian Perkumpulan Perlindungan Alam.

Lambang Pemerintahan Hindia Belanda dan Perkumpulan Perlindungan Alam 
Hindia Belanda.

Sumber: Nederlandsch Indische Vereeniging tot Natuurbescherming, Eerste 
Jaarverslag Ouer 1912-1913, Batavia.

Sejarah perlindungan alam di Indonesia sangat berkaitan dengan 
nama Dr. Sijfert Hendrik Koorders (1863-1919) sebagai pendiri 
dan ketua pertama dari Nederlansch Indische Vereeniging tot 
Natuurbescherming (Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda). Perlindungan Alam di Indonesia dimulai dari kegiatan 
yang penuh semangat dari Koorders, sebagai perintis.

Pemburuan Harimau di sebuah bagian di Sumatera.
Sumber: Buletin Konservasi Alam, 2010.
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Kesedihan selalu menyelimuti hati Koorders sebagai botanis 
ulung dan sahabat alam sejati saat melihat banyaknya kawasan-
kawasan terbuka karena aktivitas perladangan, penebangan liar dan 
pertambangan yang terus meluas. Dalam puncak kesedihannya, 
terpikir untuk mendirikan suatu perkumpulan perlindungan alam 
untuk menjaga kawasan yang menarik dan berpotensi, tumbuhan 
yang unik dan langka serta melindunginya dari pengrusakan. Tahun 
1896 terjadi malapetaka yang sangat melukai hati Koorders, yaitu 
terjadinya eksploitasi besar-besaran perburuan burung Cinderawasih 
oleh Pemerintah Kolonial Belanda di daerah Papua-Manowari-
Ambon-Ternate dan Saparua, dan mengekspor bulunya dalam skala 
besar ke Paris dan London. Berdirinya perkumpulan perlindungan 
alam menginspirasi menjadikan burung cinderawasih ini sebagai 
lambang dari perkumpulan sebagai satwa paling elok di dunia 
(burung surga) yang perlu mendapat perlindungan dalam hidupnya.

Keprihatinan lain dari alasan pendirian perkumpulan perlindungan 
alam adalah:

- Ketidakpedulian Pemerintah Kolonial Belanda terhadap 
kegiatan eksploitasi hutan untuk kepentingan ekonomi 
semata tanpa adanya upaya pelestarian.

- Aktivitas kerusakan hutan yang diakibatkan oleh pertam-
bangan, perladangan, perkebunan, penebangan dan perburu-
an liar pada areal-areal yang berpotensi tumbuhan dan satwa.

- Perburuan yang dimotori Pemerintah Kolonial Belanda untuk 
konsumsi pejabat/pengusaha dari Batavia terhadap satwa-
satwa yang seharusnya mendapat perlindungan.

- Tidak adanya prakarsa dari Pemerintah Kolonial Belanda 
untuk melindungi kawasan yang berpotensi tumbuhan dan 
satwa dari aktivitas manusia.
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- Daerah-daerah yang telah dilakukan penelitian oleh para ahli 
botani tidak mendapat perhatian dari Pemerintah.

Cita-cita Koorders untuk mendirikan perkumpulan perlin-
dungan alam ini untuk menggugah Pemerintah Hindia Belanda 
yang dalam pemanfaatan hutannya hanya untuk kepentingan 
ekonomi semata, seharusnya pemerintah mengambil prakarsa 
atas kawasan-kawasan hutan yang memiliki potensi tumbuh-
tumbuhan agar tetap lestari.

Dari berbagai lokasi yang telah diteliti Koorders dan ahli 
botani lainnya, keinginannya adalah agar tempat hidup tumbuh-
tumbuhan dapat diamankan dan dilestarikan untuk masa depan. 
Pemikirannya langsung tertuju pada penunjukan natuurmonument 
(monumen alam/cagar alam) yang lebih luas dalam keadaan tidak 
terusik. Bayangan lebih lanjut terhadap pemikiran-pemikiran dan 
tujuan Koorders yaitu untuk mendirikan sebuah perkumpulan 
perlindungan alam yang dapat mengelola monumen-monumen 
alam tersebut.

Pada tanggal 22 Juli 1912 di Buitenzorg (Bogor), perkumpulan 
atas inisiatif Koorders ini didirikan dengan nama ”Perkumpulan 
Perlindungan Alam Hindia Belanda” (Nederlandsch Indische 
Vereeniging tot Natuurbescherming), yang anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangga perkumpulan ditetapkan dengan Surat 
Keputusan Pemerintah Hindia Belanda (Gouvernement Besluit van 
Nederlandsch-Indie) No. 36 tanggal 3 Pebruari 1913. Perkumpulan 
ini diberi hak sebagai badan hokum dan Dr. S.H. Koorders 
ditunjuk sebagai ketua pertama dari hasil rapat pertamanya 
dengan mendapatkan suara terbanyak. Teman sejawatnya, 
Houtvester C. van de Bussche menjadi sekretaris pertama. Sebagai 
wakil ketua ditunjuk Teun Ottolander, yang ketika itu menjadi 
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Ketua Nederlandsch Indische Landbouw Syndicaat (Sindikat Pertanian 
Hindia Belanda), sehingga dengan demikian bantuan dari 
pihak perkebunan sudah terjamin. Dukungan datang pula dari 
keponakannya Dr. W. van Bemmelen yang pada waktu itu menjabat 
sebagai Direktur Lembaga Meteorologi dan Observatorium di 
Batavia.

Organisasi ini beranggotakan himpunan orang-orang Belanda 
dan didominasi oleh para sarjana terutama dibidang biologi 
(naturalis), para peneliti dan pemerhati lingkungan. Kegiatannya 
sangat progresif dalam melobi kepada Pemerintah Hindia Belanda 
untuk melindungi kekayaan alam Hindia Belanda, dengan 
menunjuk daerah-daerah yang berpotensi tumbuhan dan satwa 
dari kepunahan sebagai natuurmonument.

Keanggotaan organisasi ini melibatkan nama-nama terkenal 
pada jamannya dan bekerja untuk kepentingan negara terutama 
bidang ilmu pengetahuan alam tumbuhan dan hewan seperti 
Dr.K.W. Dammerman (mantan Direktur Kebun Raya Bogor), 
Dr.W.M. Docteur van Leeuwen (mantan Direktur Kebun Raya 
Bogor), Dr.F.C. Von Faber (Peneliti Kebun Raya Bogor), Karel 
Albert Rudolf Bosscha (Pimpinan Perkebun Teh Malabar), Peter 
Augistis Ouwens (mantan Direktur Museum Zoologi), Max 
Plescner (Kebun Raya Dehlem Berlin) serta anggota lain dari 
berbagai profesinya. Satu-satunya terdapat orang Indonesia /
pribumi, seorang bangsawan Jawa yaitu Pangeran Poerbo Atmodjo, 
seorang Bupati Kutoarjo-Jawa Tengahyang juga arsitek bendungan 
dan pemerhati lingkungan (reboisasi hutan) untuk kemakmuran 
rakyat di daerahnya.

Tanggal 31 Juli 1914 di Bogor dibentuk organisasi perkumpul-
an perlindungan alam dengan susunan anggota:
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PERKUMPULAN PERLINDUNGAN ALAM HINDIA BELANDA
(untuk konservasi monumen-monumen alam)

Daftar Nama Perwakilan, Donatur, Keanggotaan dan Kores-
ponsi-31 Juli 1914
Dagelijksch Bestuur (Anggota Tetap Sehari-hari)
- Ketua: 1 orang
- Wakil Ketua: 2 orang(wakil Ketua I dan Wakil Ketua II)
- Sekretaris: 2 orang (Sekretaris I dan Sekretaris II)
- Bendahara: 1 orang
- Anggota tetap: 19 orang, (2 orang di Jerman dan 1 orang di 

Belanda)

Levenslange Leden in het Buitenland (Anggota Seumur Hidup 
di Luar Negeri)
- 6 orang (Inggris, Jerman, Swiss dan Belgia)

Gewone Leden in het Buitenland (Anggota Biasa di Luar Negeri)
- 4 orang (Jerman dan Filipina)

Levenslange Leden in Nederlandsch en Nederlandsch Indie 
(Anggota Seumur Hidup di Belanda dan Indonesia)-6 orang
Vertegenwoordigers (Perwakilan)
- Jerman : Prof. Dr. H. Couwentz
- Swiss : Dr. P. Sarasin
- Belanda : Prof. Dr. G.A.F. Molengraaff

Donateurs (Donatur)
- 400 orang (Pegawai, Pengusaha, Peneliti, Pemerhati dan 

Masyarakat)

Correspondenten (Korespondensi)

- 22 orang (tersebar di daerah-daerah di Jawa)

Dana Terkumpul saat itu mencapai £ 3.728,84
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E. Pangeran Poerbo Atmodjo

Seperti sudah diungkapkan di atas, melalui Surat Keputusan 
Pemerintah Hindia Belanda tanggal 3 Pebruari 1913 Nomor 36 
telah mengesahkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 
Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda, dan diberi 
hak sebagai badan hukum. Tanggal 31 Juli 1914 perkumpulan 
perlindungan alam membentuk organisasi yang beranggotakan 
himpunan orang orang Belanda dan didominasi oleh para peneliti 
dan sarjana terutama dibidang biologi (naturalis). Dr. S.H. Koorders 
sebagai Pendiri dan Ketua Pertama Perkumpulan membentuk 
susunan organisasinya. Dari 18 orang anggota perkumpulan 
tersebut, satu-satunya orang pribumi asli seorang bangsawan Jawa 
adalah Pangeran Poerbo Atmodjo yang menjabat sebagai Bupati 
Kutoarjo/Regent vanKutoarjo, yang memerintah dari tahun 1870-
1915 namanya menempati urutan paling atas dibandingkan nama 
peneliti dan naturalis yang terkenal seperti Karel Alfred Rudolf 
Bosscha, Dr. W. Docters van Leeuwens, Dr. F.C. Von Faber, Peter 
Augustis Ouwens dan lainnya.

Koorders dan Istri di kediamanya di Bagelen (1903 – 1906), sewaktu menjabat 
Kepala Boschdistrict (Bagian Hutan)
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Pengangkatan Pangeran Poerbo Atmodjo sebagai anggota 
Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda didasarkan atas 
pertimbangan sebagai berikut :

1. Surat Keputusan Kepala Inspektur, Kepala Dinas Kehutanan 
tanggal 5 Agustus 1903 Nomor 723/B, Dr. S.H. Koorders 
diangkat sebagai Kepala Bagian Hutan (Boschdistrict) Bagelen 
Poerworejo selama 3 tahun sampai 1906. Pada saat itulah terjalin 
hubungan antara Dr. S.H. Koorders dengan Pangeran Poerbo 
Atmodjo sebagai Bupati Kutoarjo, dan melihat perkembangan 
pembangunan di daerahnya.

2. Jabatannya sebagai bupati, juga sebagai tokoh panutan dan 
pemimpin sosial yang memiliki kecenderungan berperan 
sebagai motivator bagi rakyatnya bercirikan pada penguasaan 
ilmu dan teknologi dalam melaksanakan tatanan konservasi 
lingkungan air di daerahnya.

3. Pangeran Poerbo Atmodjo adalah penggerak pembangunan 
dan lingkungan. Dia merupakan pemimpin yang bersifat 
formal, sekaligus juga pemimpin yang tidak formal pada hal-
hal tertentu yang mampu menggerakan kekuatan-kekuatan 
masyarakatnya dalam memanfaatkan potensi sumber daya 
alam dan lingkungan. Poerbo Atmodjo berusaha membimbing 
melalui pengarahan, mempengaruhi perasaan dan perilaku 
orang lain untuk keperluan menuju sasaran yang diinginkan 
bersama, yaitu kemakmuran rakyatnya.

4. Keberhasilan pembangunan daerah telah memberikan 
dorongan dan motivasi dalam menerima pengetahuan dan 
ketrampilan yang diberikan Pemerintah Hindia Belanda, 
sehingga secara langsung dapat mengilhami rakyatnya dalam 
pemanfaatan lingkungan. 
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5. Ketaatannya kepada Pemerintah Hindia Belanda dalam 
mengelola pemerintahan dan pembangunan daerahnya telah 
mendapat perhatian dari Pemerintah, dengan diberikannya 
8 (delapan) jenis surat pengangkatan maupun penghargaan 
dari Kerajaan Belanda/Ratu Wilhelmina maupun dari 
Pemerintahan Hindia Belanda.

Menurut sejarahnya, Kutoarjo adalah kota kecil yang cukup 
ramai. Awal mulanya, kota ini bernama Semawung yang berumur 
lebih tua dari Purworejo yang dulu bernama Brengkelan. Bupati 
pertama Kutoarjo adalah Raden Adipati Soerokusumo (1845-1858) 
yang pada pemerintahannya mengalami pertumbuhan dibidang 
perdagangan yang lebih maju dibandingkan daerah Purworejo. 
Di Kutoarjo waktu itu banyak pengrajin tenun dan barang pecah 
belah dari tanah liat, sehingga menjadi daerah perdagangan yang 
cukup ramai dimana saat itu pedagang Cina berdatangan untuk 
berdagang di kota ini.

Pada masa Bupati R.A. Soerokusumo, Kota Kabupaten 
Kutoarjo dipindahkan dari Desa Semawang ke Desa Senepo. 
Ditempat baru inilah dibangun rumah kediaman/ kantor bupati 
Kutoarjo lengkap dengan alun-alun yang selesai pada tahun 1870. 
Pada waktu bersamaan dibangun pula Kantor kepatiha (sekarang 
Kantor Camat Kutoarjo), Kantor Kontrolir (sekarang kantor Polsek 
Kutoarjo) dan Kantor Landraad/Pengadilan (sekarang Kantor 
PDAM). Pada waktu pemerintahan R.A.A. Pringgo Atmodjo, 
Kabupaten Kutoarjo dibagi menjadi empat kawedanan, yaitu 
Kemiri, Pituruh, Ketawang, dan Poerwodadi. Mesjid Jami Koetoarjo 
di bangun tahun 1860 lengkap dengan Kantor Pengadilan Agama 
dan dipugar tahun 1875 oleh Pangeran Poerbo Atmodjo dengan 
bentuk seperti keadaan sekarang ini.
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R.A.A. Pringgo Atmodjo di angkat Bupati Kutoarjo pada 
tahun 1859, dua tahun setelah di angkat Bupati, tepatnya tanggal 
23 Pebruari 1861, daerah Kutoarjo dilanda banjir bandang 
yang besar dengan tinggi air bah mencapai sekitar 4,5 meter 
yangmengakibatkan terjadi perubahan yang luar biasa. Banyak 
rawa-rawa yang tertimbun oleh material yang dibawa banjir hingga 
mencapai satu meter dibeberapa tempat. Kabupaten Kutoarjo 
mengalami kerusakan besar sehingga tidak dapat dilakukan 
perbaikan-perbaikan terhadap sarana prasarana yang rusak akibat 
banjir tersebut. Banjir itu merendam hampir seluruh Kutoarjo 
karena memang daerah ini terkenal banyak rawa-rawanya. 

Surat Keputusan Pemerintah Hindia Belanda (Guvernement besluit van 
Nederlandsch-Indie) tanggal 19 Oktober 1870 Nomor 25 tentang Pengangkatan 

Perbo Atmodjo sebagai Bupati Kutoarjo (Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia)

Selama periode tahun 1861-1870, kota yang lama dipindahkan 
ke tempat baru seperti yang ada sekarang dan diadakan usaha-usaha 
perbaikan agar pembuangan air berlangsung dengan cepat. Tahun 
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1864 dapat diselesaikan pembangunan Bendungan Kalimeneng 
yang manfaatnya bagi pertanian masih bisa dirasakan sampai 
sekarang. Bendungan ini dibangun dengan cara mengeringkan 
sebagian air dari Kali Lereng, selanjutnya dapat dibangun jalan besar 
antara Teges dan Aglik. Pembangunan sluis (pintu air bendungan) 
Cokroyasan dan Rebug selesai pada tahun 1856. Fungsi sluis ini 
adalah untuk melepaskan kelebihan air yang ditimbulkan oleh 
banjir bandang. Sedangkan pembangunan pembagian air ‘selekor’, 
pelaksanaannya baru dapat dilakukan sekitar tahun 1913 dibawah 
pemerintahan Pangeran Poerbo Atmodjo.

Poerbo Atmodjo dilahirkan pada tanggal 20 Oktober 1849 di 
Ambal. Setelah tamat dari sekolah rakyat oleh ayahnya diusahakan 
agar kelak dapat bekerja di lingkungan Dinas Pamong Praja. Mula-
mula pemuda Poerbo Atmodjo belajar menjadi ahli juru ukur 
untuk memetakan daerah pertanahan. Saat menjadi pegawai dari 
Dinas	Topografi	Keresidenan	Bagelen	(Topografhieschen Dienst van 
Residentie van Bagelen), dia mendapat tugas untuk memetakan 
Keresiden Bagelen, serta melakukan pengukuran di kebun-kebun 
teh di daerah Wonosobo. Pada tahun 1865, melalui Surat Keputusan 
Residen Bagelan No.1541 tanggal 30 Mei 1865 (Besluitt van den 
Residentie van Begelen van 30 Mei 1865 No.1541), dia diangkat sebagai 
sekretaris yang di perbantukan pada Wedana Pituruh. Berselang 
empat tahun, terbit lagi Surat Keputusan Residen Begelan tanggal 
10 Agustus 1869 No.2259 yang mengangkat dia menjadi Mantri 
Bendungan Boro di Sungai Bogowonto. Pada tahun sebelumnya, 
jabatan tersebut dianggap sebagai ‘kunci pembuka pintu’ untuk 
memperoleh jabatan lain yang lebih tinggi.

Poerbo Atmodjo sejak muda dikenal sebagai orang yang 
senang kepada teknik bendungan air dan ilmu ukur karena 
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memang berbakat dan memiliki pengetahuan teknis yang cukup, 
atas bimbingan yang diberikan ayahnya, R. A. A. Pringgoatmodjo. 
Akhirnya oleh Pemerintah, dia mendapat kesempatan melawat 
ke Kalkuta bersama Residen Bagelen untuk mempelajari masalah 
pengairan/irigasi dan teknik bangunan pada bendungan Sungai 
Gangga. Setelah kembali, pengetahuan yang didapat dari India 
diterapkan didaerahnya untuk kepentingan irigasi pertanian dan 
menanggulangi banjir yang pernah melanda Kutoardjo.

R. A. A. Cokronegoro II pernah memintanya untuk dibangun-
kan bendungan di Sungai Bogowonto yang kemudian diberi nama 
Bendungan Boro. Atas keberhasilannya membangun bendungan 
ini, Poerbo Atmodjo diangkat sebagai Mantri Bendungan atau 
Mantri Pengairan. Bendungan Boro sampai saat ini masih terlihat 
kuat dan kokoh digunakan untuk mengatur pengendalian banjir 
dan saluran irigasi pertanian.

Selama ini banyak orang menyangka,pembangunan 
bendungan di Kutoarjo dan Purworejo ditangani oleh para ahli 
Belanda. Namun sejarah menunjukan bahwa bendungan dan sluis 
saluran air bendungan yang dibangun pada masa Pemerintahan 
Hindia Belanda sebagian ditangani oleh arsitek pribumi yang 
bernama Poerbo Atmodjo. Hampir semua bendungan yang 
dibangun pada masa pemerintahannya, meskipun umurnya sudah 
tua, tapi masih banyak yang kokoh termasuk Sluis Suren hingga 
saat ini masih berfungsi baik.

Pada tahun 1870, saat berumur 21 tahun, Purbo Atmodjo 
diangkat menjadi Bupati Kutoarjo untuk menggantikan ayahnya 
(Pangeran Pringgo Atmodjo) yang telah memasuki masa pensiun, 
melalui Surat Keputusan Pemerintah Hindia Belanda tanggal 
19 Oktober 1870 No.25. Sebagai bupati, dia memiliki banyak 
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kelebihan, baik dalam menggerakan pengelolaan pemerintahan, 
mendayagunakan potensi sumber daya alam dan lingkungan 
serta memajukan perekonomian masyarakat di bidang pertanian, 
perikanan dan perdagangan.

Hasil karya Purbo Atmodjo antara lain ialah pembuatan 
bendungan dan pintu air di sungai Kali Menengwetan selesai di 
bangun pada tahun 1870; mengeruk kedalaman saluran air Mawar 
pada tahun 1871; membangun pintu air Sawangan yang selesai 
pada tahun 1875; pintu air di Loning (selesai pada tahun 1876) dan 
bendungan Sawangan yang dioperasikan pada tahun yang sama. 

Hasil karya lainnya yang dicapai oleh Purbo Atmodjo selama 
pemerintahannya antara lain:

- Mengeruk Saluran Air Mawar pada tahun 1871, sehingga air 
yang semula tidak mengalir dapat dialirkan dengan lancar, 
sehingga mutu kesehatan daerah tersebut relatif meningkat.

- Mengeringkan Tanah Bonorowo yang sepanjang tahun 
tergenang air sehingga terbentuk desa-desa baru, yaitu Desa 
Berco, Tunggulanyar, Tulurejo, Tegalrejo, Wonoenggal dan 
Banyuyoso. Sebagian besar telah berubah menjadi tanah 
persawahan seluas ± 1.800 bauyang di peruntukan bagi 
penduduk setempat.

- Bendungan Boro di Sungai Bogowonto yang dibangun tahun 
1874.

- Pintu air Kedunggupit Kulon dan pintu air pembagi Toersino 
selesai pembangunannya pada tahun 1884

- Tahun 1897 pintu air Bandung dan Lesung sudah selesai dan 
dibuka. 

- Jasa Pangeran Poerbo Atmodjo sangat besar untuk memajukan 
perekonomian penduduknya di bidang pertanian dan 
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peternakan, juga memberikan dorongan agar masyarakat 
gemar menabung.

- Pesatnya perdagangan di Kutoarjo dimulai setelah Peme-
rintah Hindia Belanda membangun jalan kereta api yang 
menghubungkan Yogyakarta-Purwokerto pada tahun 1880-
1885, dilanjutkan pembangunan lintas jalan kereta api antara 
Kutoarjo-Purworejo pada tahun 1890.

- Pada tahun 1912, pintu air Siwatu sudah selesai pem-
bangunannya, sedangkan di Pekatingan berfungsi tahun 1913.

- Pekerjaan pengairan di Samawung, Suren, Selekor, Blimbing 
dan Ketingan selesai pada tahun 1914, dan di Tambak Rejo 
selesai pada tahun 1915. 

- Pembangunan strekdam (bendungan yang dibuat searah 
dengan aliran air) di Pasir Puncu.

- Penduduk pribumi di Kutoarjo juga terdorong niatnya untuk 
menggalang persatuan diantara sesama warganya, dengan 
mendirikan gedung organisasi sosial yang dinamakan 
“Tanggal Pandriyo Darmo”.

Ada hal luar biasa di bidang lingkungan yang dicapai selama 
masa pemerintahan Poerbo Atmodjo. Pada tahun 1875 dilakukan 
upaya menghutankan pantai Selatan di dekat Kutoarjo dengan jalan 
menanam pohon-pohon nyamplung. Tujuannya agar tanah pantai 
menjadi teduh sebagai tempat berlindung bagi manusia dan ternak. 
Kondisi angin laut yang berhembus terus menerus menimbulkan 
kekeringan tidak baik bagi kesehatan manusia dan ternak. Upaya 
Poerbo Atmodjo untuk melakukan perubahan terhadap lingkungan 
di daerah tersebut awalnya tidak membuahkan hasil, namun 
setelah dikerjakan selama bertahun-tahun disertai ketekunan dan 
kesabaran, maka pada tahun 1892 penghutanan dilakukan secara 
besar-besaran dan hasilnya mencapai sukses besar.
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Hasil karya yang terpenting adalah terbentuknya tiga jalur 
tanah yang berhutan berukuran panjang 10 km dan lebar 25 m, 
hal tersebut sesuai yang dicita-citakan pangeran telah tercapai. 
Tarap kesehatan daerah itu telah meningkat, dan hasil pertanian 
bertambah. Selain pohon Nyamplung ditanami pohon-pohon kayu 
liar untuk menambah suasana kehidupan tanah tersebut.

Pangeran Poerbo Atmodjo sebagai pemerhati lingkungan, 
juga menanami tanah pegunungan yang terletak di sebelah utara 
kabupaten dengan pohon jati dilakukan pula reboisasi terhadap 
pegunungan yang gundul, antara lain di Desa Wonosido, Semayu 
dan Dilem. Dengan demikian pertumbuhan alang-alang bisa 
dicegah dan pepohonan di hutan itu sangat bermanfaat bagi 
lingkungan disekitarnya.

Pangeran Poerbo Atmodjo sebagai Bupati Kutoarjo telah 
menghasilkan karya dan jasa yang besar terhadap pembangunan 
daerah dan kemakmuran rakyatnya, sehingga dia memperoleh 
berbagai tanda jasa pengangkatan dan penghormatan dari 
Pemerintah Hindia Belanda sebagai berikut :

1. Surat Keputusan Pemerintah Hindia Belanda (Guvernement 
besluit van Nederlandsch-Indie) tanggal 19 Oktober 1870 Nomor 
25 diangkat sebagai Bupati Kutoarjo/Regent van Kutoarjo. 

2. Surat Keputusan Pemerintah Hindia Belanda (Guvernement 
besluit van Nederlandsch-Indie) tanggal 30 Juni 1889 Nomor 3, 
memperoleh gelar Adipati.

3. Surat Keputusan Pemerintah Hindia Belanda (Gouvernement 
besluit van Nederlandsch-Indie) tanggal 31 Agustus 1898 Nomor 
1, berhak memakai payung kebesaran berwarna kuning.

4. Surat Keputusan Kerajaan Belanda/Koninklijk Besluit/Ratu 
Wilhelmina tanggal 30 Agustus 1899 Nomor 12, menerima 
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bintang tanda jasa berupa (Ridder der Oranje van Nassau Orde).
5. Surat Keputusan Pemerintah Hindia Belanda tanggal 22 

Februari 1900 Nomor. 44 mendapat kenaikan gaji dari 1000 
gulden menjadi 1.200 gulden.

6. Surat Keputusan Kerajaan Belanda/Koninklijk Besluit/Ratu 
Wilhelmina tanggal, 29 Agustus 1901 Nomor 29/8, diangkat 
menjadi Opsir Kerajaan Belanda (Officier in de Orde van Oranje-
Nassau).

7. Surat Keputusan Kerajaan Belanda (Koninklijk Besluit) Ratu 
Wilhelmina tanggal 27 Agustus 1908 Nomor 30, diangkat 
sebagai Satria Singa Kerajaan Belanda (Ridder der Nederlandsche 
Leeuw).

8. Surat Keputusan Pemerintah Hindia Belanda (Guvernement 
besluit van Nederlandsch-Indie) tanggal 10 Oktober 1910 Nomor 
26 dianugerahi gelar Pangeran, sebagai penghargaan atas jasa 
dan karyanya sebagai pegawai.

Pangeran Poerwo Atmodjo menjabat sebagai Bupati Kutoarjo 
selama 45 tahun dari tahun 1870 sampai 1915, penggantinya 
adalah uteranya sendiri, Raden Adipati Aryo Poerbohadikusumo, 
yang kemudian memerintah selama 18 tahun (1915-1933). Anak 
laki-laki dari R.A.A. Poerbohadikusumo ini yang bernama R.M. 
Poerbosuminto, cucu Pangeran Poerbo Atmodjo, pernah menjadi 
tentara berpangkat Letnan Dua Infanteri pada K.N.I.L (Koninklijke 
Nederlansch Indische Leger) di Magelang dan lulusan K.M.A. 
(Koninklijke Militaire Academi) Akademi Militer Kerajaan di Breda-
Belanda.

Selama menjabat Bupati Kutoarjo, R.A.A. Poerwohadikusumo 
mendapatkan gelar Aryo dan Adipati, serta pada perayaan ulang 
tahun Ratu Belanda/Wilhelmina pada tahun 1929 berhak memakai 
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payung kebesaran berwarna kuning sebagai tanda kebesaran 
bupati.

Pada tahun 1916-1917 dibangun pasar-pasar di desa yang 
pembangunannya ditangani dengan seksama sehingga mempunyai 
mutu yang baik. Pada tahun 1918 terjadi pemberontakan tetapi 
dapat dipadamkan oleh pihak militer, dan atas usaha Bupati, pada 
tahun 1919 dibentuk Polisi Lapangan (Veldpolitie). Pada tahun 
yang sama di Pulau Jawa terjadi krisis pangan, termasuk di daerah 
Kutoarjo, tetapi kemudian dapat diatasi dengan cepat berkat 
kesiapan aparat pemerintahannya.

Pada tahun 1933,atas perintah Pemerintah Hindia Belanda, 
Kabupaten Kutoarjo disatukan dengan Kabupaten Purworejo 
yang saat itu dipimpin oleh Bupati R.A.A. Danudiningrat. 
Nama Purworejo sendiri adalah nama baru sebagai pengganti 
nama Brengkelan yang termasuk ke dalam wilayah Keresidenan 
Bagelen. Selain Purworejo, daerah yang masuk dalam karesidenan 
inimeliputi: Kabupaten Semawung atau Kutoarjo, Kabupaten 
Karangduwur (Kemiri dan Peturuh) dan Kabupaten Ungaran 
(yang sekarang termasuk daerah Kabupaten Kebumen).

Keputusan Pemerintah Hindia Belanda untuk mengganti 
nama Kabupaten Brengkelan menjadi Purworejo, dilangsungkan 
upacara resmi pada tanggal 17 Nopember 1838, dengan dihadiri 
oleh segenap aparatur Pemerintah Hindia Belanda, para Bupati, 
Tumenggung dan para undangan lainnya. Dalam kesempatan 
peresmian penggantian nama kabupaten, Pemerintah Hindia 
Belanda menghadiahkan pangkat kepada Cokrodjojo dari pangkat 
Tumenggung menjadi Bupati dengan gelar Kanjeng Raden Adipati 
Arjo Cokronegoro I sebagai Bupati Pertama Kabupaten Purworejo.
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Makam Pangeran Poerbo Atmodjo yang terletak di Komplek Bukit Satria, Desa 
Kaliwatu Bumi, Kecamatan Butuh, Kabupaten Purworejo

Pangeran Poerbo Atmodjo meninggal dunia pada tanggal 13 
Oktober 1928 pada usia 79 tahun dan dimakamkan di Bukit Satria, 
Desa Kaliwatubumi, Kecamatan Butuh Kabupaten Poerworejo di 
dalam satu komplek dengan ayahnya, R.A.A. Pringgo Atmodjo.
Karena jasa dan pengabdiannya kepada Pemerintah Hindia 
Belanda dalam menjalankan roda pemerintahan dan pembangunan 
daerah untuk kemakmuran rakyatnya, diangkat sebagai anggota 
kehormatan dalam Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda (Nederlandsch Indische Vereeniging tot Natuurbescherming) 
yang dipimpin Dr.S.H. Koorders. Pangeran Poerbo Atmodjo dan 
Dr. S.H. Koorders merupakan pemerhati lingkungan alam sejati. 
Walaupun bekerja dalam bidang yang berbeda, namanya selalu 
akan dikenang dan terdaftar dengan kehormatan dalam Pemerintah 
Hindia Belanda. Terdapat persamaan diantara keduanya; Dr.S.H. 
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Koorders pada tahun 1903, telah diangkat sebagai Opsir Kerajaan 
Belanda (Officier in de Orde van Oranje-Nassau) berdasarkan Surat 
Keputusan Kerajaan Belanda/Ratu Wilhelmina tanggal 27 Agustus 
1903 Nomor 3, sedangkan Poerbo Atmodjo telah menerima 
pengangkatan yang sama pada tanggal 29 Agustus 1901 Nomor. 
2918.

Yang Perlu Diketahui Tentang Kabupaten Kutoarjo dan 
Purworejo

1. Nama Raden Tumenggung Sawunggalih I diabadikan 
pada nama kereta api jurusan Jakarta- Yogyakarta sebagai 
kebanggaan masyarakat Kutoarjo, juga hotel, sekolah 
politeknik dan sebagainya.

2. Kutoarjo adalah kota kecil sebagai ibukota kecamatan 
dengan transportasi yang cukup ramai, dilintasi jalan kereta 
api jurusan Jakarta-Bandung-Yogyakarta, dimana semua 
jenis kelas baik bisnis maupun ekonomi berhenti di Stasiun 
Kutoarjo ini.

3. Mesjid Jami Kutoarjo yang dibangun pada tahun 1860 di pugar 
oleh Pangeran Poerbo Atmojo tahun 1875 masih menyerupai 
bentuk seperti keadaan sekarang.

4. Rumah kediaman/Kantor Bupati Kutoarjo lengkap dengan 
Alun-Alun, Rumah Dinas Kepatihan (sekarang Kantor Camat 
Kutoarjo), Rumah Dinas Pengawas Kontrolir (sekarang 
Kantor Kapolsek) dan Kantor Laandraad Pengadilan Negeri 
(sekarang Kantor PDAM), dibangun pada tahun 1870 masih 
tetap kokoh dan kuat seperti keadaan sekarang

5. Sejarah Kutoarjo yang dulunya bernama Semawung lebih tua 
dari Purworejo yang dulu bernama Brengkelan. Semawung 
berasal dari nama seorang Cina yang bermukim di daerah itu, 
yaitu : Sao Mo Wong. Sama dengan nama Desa Kiyongkong 
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berasal dari nama Cina yang telah lama di desa tersebut yaitu: 
Kei An Koang.

6. Purworejo merupakan nama baru sebagai pengganti nama 
dari Brengkelen termasuk Keresidenan Bagelen yang meliputi 
Kabupaten Brengkelen (Purworejo). Semawang (Kutoarjo), 
Korangduwur (Kemiri dan Pituruh) dan Ungaran (Kebumen). 
Keresidenan Bagelen lepas dari kekuasaan Surakarta, 
dan beralih ditangan Pemerintah Belanda setelah Perang 
Dipenogoro berakhir. Jabatan bupati-bupatinya berasal tiga 
dari Keraton Surakarta dan lima dari Keraton Yogyakarta.

7. Nama asli Bagelen adalah Pagelen, dan lahir sejak jaman 
Dinasti Sailendra dengan peradaban Hindu Jawa, merupakan 
daerah yang luas dan termasuk wilayah Mataram.

8. Mesjid Agung Purworejo yang dibangun pada tahun 1840, 
didalamnya terdapat Bedug terbesar di Indonesia yang 
terbuat dari pohon jati raksasa dengan ukuran: garis tengah 
bagian depan ± 194 cm, garis tengah bagian belakang ±180 
cm, keliling lingkar bagian depan ± 601 cm, keliling lingkar 
bagian belakang ± 564 cm, panjang badan bedug ± 292 cm. Di 
dalam bedug raksasa dipasang beberapa buah gong sebagai 
alat pengeras suara dan dipukul setiap hari Jum’at agar tetap 
awet dan terpelihara.

9. Rumah kediaman/Kantor Bupati Purworejo dibangun 
sekitar tahun 1840 oleh R.A.A. Cokronegoro I, mengalami 
pemugaran oleh Bupati Cokronegoro II tahun 1892, dimana 
wujud dan bentuk bangunan masih tetap kokoh dan kuat 
seperti keadaan sekarang.

10. Ibukota Kabupaten Purworejo terutama disekitar alun-alun 
merupakan obyek wisata yang menarik sebagai historical 
site. Bangunan-bangunan tua dengan gaya arsitektur yang 
berbeda dalam bentuk, corak dan desainnya, tetap kokoh, 
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kuat dan terpelihara termasuk cagar budaya. Suasana 
kehidupan sebagai kota lama masih terasa di daerah ini, 
mengingatkan pada kota tua di Jakarta yang dibangun jaman 
V.O.C. dengan gaya yang berbeda. Bangunan-bangunan 
tersebut seperti rumah dinas dan kantor bupati, mesjid 
agung, gereja protestan, kantor kodim, kantor polres, kantor 
pos, stasiun kereta api, kantor residen bagelen, rumah sakit, 
tangsi, sekolah, rumah-rumah dan lain-lainnya.

11. Berdirinya Kabupaten Purworwjo tidak lepas dari sejarah 
khususnya Sejarah Mataram pada Jaman Pemerintahan Sultan 
Hamengkubuwono ke VI, yaitu sekitar tahun 1825-1830 
dimasa saat terjadi Perang Diponegoro melawan Belanda.

12. Alun-alun Kabupaten Purworejo seluas 6 hektar merupakan 
alun-alun terbesar di Pulau Jawa, terletak di depan rumah 
kediaman/kantor bupati.

13. Kabupaten Purworejo sebagai tempat lahirnya putra-putra 
terbaik daerah dan menjadi tokoh nasional seperti Wage 
Rudolf Supratman, Jenderal Oerip Sumohardjo, Jenderal 
Ahmad Yani, Jenderal Sarwo Edi Wibowo dan Jenderal 
Endrianto Sutarto.

F. Status Awal Pengelolaan dan Fungsi Kawasan

Berdasarkan Laporan Tahun 1912-1913 Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda, 1914, kawasan hutan yang diusulkan 
sebagai natuurmonument (monumen alam) berasal dari hutan 
cadangan botani (botanische boschreserve), dan hutan sumber air 
(hidroliogisch boschreserve), dengan status kawasan hutan alam 
liar (wildhoutbosch), dan beberapa kawasan hutan jati alam (jatibosch). 
Terdapat pula areal yang diusulkan pimpinan perkebunan yang 
di	dalamnya	terdapat	flora	langka	dan	endemik	Jawa	yang	perlu	



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

105 

mendapatkan perlindungan. Status pengelolaan kawasan sebelum 
ditunjuk sebagai monumen alam berasal dari :

1. Hutan Cadangan Botani, di bawah pengelolaan Dinas 
Kehutanan (Onder het beheer van den Dienst van het Boschwezen) 
yang meliputi:
- Takokak, Keresidenan Priangan, Kabupaten Cianjur.
- Cigenteng-Cisondari-Gn. Patuha, Priangan, Bandung.
- Tomo, Priangan, Sumedang.
- Pangencongan-Galunggung-Telagabodas, Priangan, Garut.
- Subak-Plelen, Pekalongan, Tegal.
- Pringombo-Gn. Madangan, Banyumas, Banjarnegara.
- Nusakambangan, Banyumas, Cilacap.
- Gebugan Barat II-Gebugan Barat III, Ungaran, Semarang.
- Sepakung-Gn. Telomoyo, Semarang, Ambarawa.
- Kedungjati-Glapan-Candirubuh, Karangasem dan Jatipu-

won-Purwodadi, Semarang.
- Ngebel-Gn. Wilis, Madiun, Ponorogo.
- Saradan-Klangun-Gn. Pandan, Madiun.
- Gn. Kluet-Pare-Gadungan, Kediri.
- Gn. Raung-Ijen-Kendeng-Pancur-Ijen II-Ijen III, Besuki, 

Panarukan.
- Watangan Puger, Sempakan-Corahmanis dan Ronggojampi-

Bajulmati-Grajagan, Jember dan Banyuwangi.
- Cabak, Rembang.
- Todanan, Rembang.
- Keling, Semarang-Jepara, Banjaran.
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Kunjungan Rekreasi di Natuurmonument Gadungan, Kediri.
Sumber: De Tropische Natuur, Jaargang XV, Augustus 1936.

2. Hutan Cadangan Botani, di bawah pengelolaan Kebun 
Raya Negara Bogor (Onder het beheer van den Directeur’s Land 
Plantentuin te Buitenzorg) yaitu Taman Pegunungan Cibodas 
(Cibodas Bergtuin).

3. Monumen Alam, di bawah pengelolaan pihak swasta (Onder 
het beheer door Particulieren) meliputi:
- Pancur Ijen-Jawa Timur, Administrateur der koffieonder-

neming Pancur (1913).
- Malabar-Jawa Barat, Administrateur der Teeonderneming 

Malabar (1912).
- Getas-Jawa Tengah, Administrateur der Cultuurondermening 

Getas (1913)
- Ciapus- Jawa Barat, Administrateur van het Particulier Land 

Cultuurmaatschappij Ciomas-Buitenzorg (1913).
- Arcadomas-Jawa Barat, Hoofdadministrateur der Cultuur-

maatschappij Cikopo Zuid (1913).
- Cikepuh-Jawa Barat, Bestuur der Vereeniging “Venatoria”

Berbagai usulan awal areal perlindungan alam yang 
berada di tanah negara sebagai monumen alam secara resmi 
dikukuhkan dengan Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia 
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Belanda (Besluit van den Gouverneur-Generaal van Nederlandsch-
Indie) dan penetapannya pada Lembaran Negara Hindia Belanda 
(Staatsblad van Nederlandsch-Indie). Pada periode awal penunjukan 
kawasan mulai tahun 1919, kebanyakan berada di Pulau Jawa, 
sebagian kecil di Sumatera dan Sulawesi. Pada periode tahun 
tiga puluhan. penunjukan kawasan diterbitkan dengan Surat 
Keputusan Pemerintahan Swapraja/Otonomi (Zelfbestuur Besluit) 
oleh Gubernur atau Residen, atau melalui usulan-usulan kawasan 
perlindungan alam (natuurmonumenten en wildreservaat) oleh 
Pemerintahan Kesultanan (SM Kutai, SM Sampit, SM Kotawaringin, 
NM Padang Luwai, NM Mandor). 

G.  Undang-Undang Monumen Alam 1916

Sebagai tindak lanjut kerjasama pengelolaan Perkumpulan Perlin-
dungan Alam Hindia Belanda yang dipimpin Koorders dengan 
pemerintahan Kota Depok dalam pengelolaan Natuurmonument 
Depok, langkah yang dilakukan Koorders dan kawan-kawan 
adalah mengajukan permohonan kepada Pemerintah Hindia 
Belanda terhadap 12 kawasan yang merupakan kantung-kantung 
tumbuhan yang perlu dipertahankan sebagai monument alam 
agar tidak terusik, untuk dapat dikelola oleh perkumpulan, Kedua 
belas kawasan itu adalah yaitu Ujung Kulon, dan Panaitan, Rawa 
Danau, Pulau Krakatau, Telaga Patenggang, Telaga Bodas, Kawah 
Papandayan, Laut Pasir Bromo, Nusa Barong, Kawah Ijen dan 
Semenanjung Purwo.

Permohonan tersebut ditolak oleh Jawatan Kehutanan 
(Boschwezen). Jawatan tersebut tidak mau melepaskan haknya atas 
kawasan di hutan negara kepada sebuah perkumpulan. Pemerintah 
sangat keberatan untuk menyerahkan hak pakai atas lahan sekian 
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banyak dan luas (seperti halnya Semenanjung Ujung Kulon) kepada 
sebuah perkumpulan. Tanggapan positif justru datang dari pihak 
lain, seperti Residen Ambon yang mengusulkan kawasan hutan 
muda di atas Gunung Batu Gajah dekat Kota Ambon dinunjuk 
sebagai monumen alam dan menyerahkan pengelolaannya kepada 
perkumpulan. Selanjutnya kawasan tersebut diberi nama Cagar 
Alam Rumphius, untuk mengenang peneliti yang terkenal itu 
George Everhal Rumphius, (1628-1872). Tahun 1913 ini merupakan 
tahun pertama didirikan monumen alam di luar Jawa.

Kegigihan Koorders dalam melobi Pemerintah untuk mendiri-
kan monumen alam di Hindia Belanda sangat dihargai oleh 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda saat itu, A.W.F. Idenburg. Hal 
ini seakan mengulang kembali saat Gubernur Jenderal ini menjadi 
Menteri Negara Jajahan (Minister van Kolonien), waktu itu Koorders 
ditugaskan di Hindia Belanda pertama kali pada tahun 1884 dan 
menyusun Exurtionflora von Java (1907-1909). Dan pada tahun 1916 
akhirnya Pemerintah menerima saran dan pertimbangan dari 
perkumpulan untuk menunjuk kawasan-kawasan tertentu sebagai 
monumen alam dalam melindungi kekayaan alam di Hindia 
Belanda.

Pemerintah Hindia Belanda akhirnya menerbitkan Undang-
Undang Monumen Alam/Cagar Alam (Natuurmonumenten Ordo-
nantie) tanggal 18 Maret 1916 yang diterbitkan dalam Lembaran 
Negara Hindia Belanda (Staatsblad van Nederlandch-Indie) No. 278, 
1916 sebagai dasar Gubernur Jenderal menunjuk monument alam. 
Momentum inilah yang perlu diingat, bahwa tanggal 18 Maret 
1916 secara resmi merupakan sebagai tonggak sejarah lahirnya 
perlindungan (konservasi) kawasan di Indonesia.
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Berselang sembilan bulan setelah momen di atas, terbit pula 
Lembaran Negara 1916 No. 279 tanggal 15 Desember 1916 yang 
merupakan keputusan dari Ratu Wilhelmina tentang Penyerahan 
Pemerintahan Hindia Belanda (Bestuur Over Nederlandsch-Indie) 
dari Gubernur Jenderal Alexander Willem Frederick Idenburg 
kepada Johan Paul Graaf van Lemburg Stirum.

Bersamaan dengan diterbitkannya lembaran negara tersebut, 
disampaikan pula kepada Perkumpulan Perlindungan Alam 
bahwa Pemerintah mengambil alih tugas perkumpulan dan sangat 
menghargai yang telah dirintisnya dalam mewujudkan kawasan-
kawasan perlindungan alam di Hindia Belanda.

Tahun 1919 merupakan tahun keberhasilan bagi Perkumpul-
an Perlindungan Alam dimana Pemerintah Hindia Belanda mener-
bitkan 2 (dua) Surat Keputusan Gubernur Jenderalyang menunjuk 
kawasan-kawasan yang diusulkan perkumpulan sebagai natuur-
monument sebanyak 55 lokasi.

Sampai kematiannya pada tahun 1919, nama Dr. S.H. 
Koorders akan selalu dikenang dan terdaftar dengan kehormatan 
oleh Pemerintah Hindia Belanda dan oleh perkumpulannya 
sendiri. Usaha yang dirintisnya telah mencapai sebuah monumen 
abadi yang ia bentuk untuk kepentingan ilmu pengetahuan dimasa 
mendatang.

H. Peranan Gubernur Jenderal Hindia Belanda untuk 
Natuurmonument

Nama jabatan gubernur jenderal atau dalam bahasa Belanda 
“Gouverneur-General” adalah jabatan penguasa tertinggi dalam 
Pemerintahan Hindia Belanda yang konon jabatan ini baru 
diadakan pada tahun 1691. Penguasa tertinggi di Hindia Belanda 
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sebelumnya hanya duta VOC saja yang ada di Jakarta/Batavia. 
Jabatan Gubernur Jenderal hanya ada di jajahan Belanda di Hindia 
Belanda (Indonesia). Di Suriname, jajahan Belanda yang lain, gelar 
ini hanya Gubernur saja.

Pejabat tertinggi di Hindia Belanda ada sejak kedatangan 
bangsa Belanda di Indonesia, saat VOC (Vereeniging Oost Indische 
Compagnies) yang terbentuk di tahun 1620. Waktu itu ditugaskan 
seorang Gubernur Jenderal untuk mengelola kongsi dagang 
tersebut di Hindia Belanda. Selama VOC berkuasa di Hindia 
Belanda terdapat 37 orang gubernur jenderal, namun yang benar-
benar terlibat langsung dalam urusan dengan kota Batavia hanya 
34 orang. Pusat Pemerintahan bagi seorang Gubernur Jenderal 
adalah di Standhuis di dalam Kastel Batavia, namun pada akhir 
abad ke 18 kedudukan Gubernur Jenderal sudah tidak lagi di Kastel 
Batavia melainkan di Weltrevreden (Cikini) sekitar Waterlooplein 
(lapangan Waterloo). Jabatan Gubernur Jenderal VOC merupakan 
kedudukan tertinggi, sehingga menjadi incaran semua pejabat 
VOC. Calon Gubernur Jenderal dipilih oleh Anggota Dewan Hindia 
(Raad van Indie) kemudian dilaporkan kepada Dewan Tujuh Belas 
(Heeren Seventien) untuk mendapatkan persetujuan. Calon yang 
dipilih Dewan Hindia tidak perlu persetujuan pengurus pusat di 
Amsterdam. Bisa juga pengurus pusat di Amsterdam mengangkat 
langsung seorang Gubernur Jenderal di Hindia Timur (Indonesia) 
tanpa ada usulan dari Batavia seperti Alexander Willem Frederick 
Idenburg dan Johan Paul Graaf van Limburg Stirum yang dipilih 
langsung oleh Ratu Belanda.

Masa jabatan Gubernur Jenderal Hindia Belanda rata-rata 
empat sampai lima tahun, Gubernur Jenderal Joan Maetsuyker 
adalah Gubernur Jenderal yang menjabat paling lama, menjabat 
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sampai 25 tahun (1653-1678), sementara yang paling singkat adalah 
Gubernur Jenderal Jan Willem Jansens yang hanya berkuasa 
delapan bulan, antara 20 Februari 1811sampai 18 September 1811, 
karena harus menyerahkan jabatannya kepada Gubernur Jenderal 
Thomas	Stamford	Raffles	dari	Inggris.

Persyaratan resmi jabatan gubernur jenderal sebenarnya hanya 
terbuka bagi warga Belanda, tetapi ada beberapa pengecualian 
seperti Gubernur Jenderal Baron van Imhoff keturunan Jerman, 
Abraham Patras berdarah Perancis dan Dirk van Cloon berdarah 
Asia. Bahkan terdapat pula satu Gubernur Jenderal yang lahir 
dan besar di Indonesia seperti Gubernur Jenderal Carel Herman 
Aart van der Weijk (1893-1899) yang kelahiran Ambon tanggal 29 
Maret 1840. Pada tahun 1894, Gubernur Jenderal ini melaluiNieuwe 
Rotterdamsche Courant mempertanyakan kasus-kasus perdagangan 
burung di Ternate dan Ambon serta meminta pejabat setempat 
(Residen) agar melaporkan kasus-kasus tersebut serta usulan 
penanganannya. Akan tetapi hal ini pun tidak memberikan hasil 
yang berarti terhadap penyelesian kasus tersebut.

Seperti diungkapkan di bagian awal, dilatarbelakangi oleh 
keprihatinan terhadap eksploitasi besar-besaran terhadap burung 
cinderawasih oleh Pemerintah Kolonial Belanda dan eksport 
bulunya dalam skala besar ke Paris dan London. Pada Bulan 
Januari 1898 Pemerintah Kolonial mengirim Dr.J.C. Koningsberger, 
seorang Zoolog Pertanian ke Kebun Raya Bogor untuk mencari 
masukan ilmiah mengenai sebab-sebab kepunahan burung 
cinderawasih. Hal ini kemudian menjadi ide bagi pembuatan 
undang-undang perlindungan lainnya yang menarik. Ide ini lalu 
ditindaklanjuti dengan penerbitan Undang-Undang Perlindungan 
bagi Mamalia Liar dan Burung Liar tanggal 14 Oktober 1909, 
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Staatblad No. 497 dan Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda tanggal 24 Desember 1909 No. 59 Staatblad No. 594 
tentang Jenis-Jenis Mamalia Liar dan Burung Liar yang Dilindungi, 
keduanya diberlakukan pada tanggal 1 Januari 1910. Tahun 1909 
inilah merupakan tahun pertama kali Pemerintah Hindia Belanda 
menerbitkan Undang-undang untuk melindungi burung dan 
mamalia liar diseluruh Indonesia.

Peranan Gubernur Jenderal Hindia Belanda pada penerbitan 
awal undang-undang dan penunjukan kawasan di Indonesia 
diuraikan di bawah ini :

Alexander Willem Frederick Idenburg(1909-1916) 

Gubernur Jenderal ini dilahirkan di Rotterdam tanggal 23 Juli 
1861 dan meninggal di Den Haag tanggal 28 Februari 1835. 
Menjabat sebagai Gubernur Jenderal Hindia Belanda dari tanggal 
18 Desember 1909 sampai 21 Maret 1916. Awal kariernya sebagai 
lulusan Akademi Militer Kerajaan di Belanda dan selama 16 tahun 
bekerja di tempat tersebut. Tahun 1883 dipromosikan sebagai 
Letnan Satu, berpartisipasi dalam kampanye militer di Divisi Barat 
Kalimantan (1884) dan Aceh (1889-1890).

Pada tahun 1892 dipromosikan menjadi Kapten dan tahun 
1896 diangkat sebagai Ajudan Panglima Angkatan Darat Hindia 
Belanda Letnan Jenderal J.A. Vetter, dan menjadi Kepala Kabinet 
sampai tahun 1901. Tahun 1902-1905 diangkat sebagai Menteri 
Negara Urusan Jajahan (Minister van Kolonien) dan pada saat 
memegang jabatannya terbentuk Departmen Pertanian (Departemen 
van Landbow) di Indonesia yang diusulkan oleh Dr. Melchion Treub 
sewaktu menjabat sebagai Direktur Kebun Raya Bogor. Saat itu 
rencana pembentukan Departemen Pertanian disampaikan oleh 
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A.W.F. Idenburg kepada Majelis Rendah Dewan Perwakilan Rakyat 
Kerajaan Belanda pada tanggal 1 Februari 1904, dan akhirnya 
Departemen Pertanian secara resmi berdiri di Indonesia pada tanggal 
1 Januari 1905 berdasarkan Dekrit Ratu Belanda No. 28 tertanggal 28 
Juli 1904, dan Pemerintah Hindia Belanda menetapkan Dr. Melchion 
Treub sebagai Direktur Pertama Pertanian.

Tahun 1905-1908 Idenburg diangkat menjadi Gubernur 
Suriname, dan tahun 1909-1916 menjadi Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda serta menjadi Menteri Negara Urusan Jajahan kembali 
antara tahun 1918-1919.

Beberapa catatan penting selama A.W.F. Idenburg menjabat 
sebagai Gubernur Jenderal Hindia Belanda terhadap berbagai 
kebijakan yang terkait dengan perlindungan alam di Indonesia 
antara lain:

1. Undang-Undang Perlindungan Bagi Mamalia Liar dan 
Burung Liar yang berlaku di seluruh Indonesia (Ordonantie tot 
bescherming van sommige in Nederlandsch Indie in het wild levende 
diersoorten zoog dieren en vogels 1909, Staatblad 1909 No. 497 van 
14 October 1909). Undang-Undang ini berlaku pada tanggal 1 
Januri 1910.

2. Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 24 
Desember 1909 No. 59, Staatblad 1909 No. 594 tentang Jenis-
jenis Mamalia Liar dan Burung Liar (Besluit van den Gouveneur 
General van Nederlandsch-Indie van 24 Desember 1909 No. 59, 
Staatblad 1909 No. 594 Zoodieren, Vogels, Keputusan ini mulai 
berlaku 1 Januari 1910).

3. Undang-Undang Perlindungan Bagi Mamalia Lair dan 
Burung Liar di Ternate dan Sekitarnya tahun 1911, Lembaran 
Negara 1911 No. 473 tanggal 14 Agustus 1911 (Ordonnantie tot 
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bescherming in Ternate en Onderhoorigheden in het wild zoogdieren 
en vogels 1911, Staatblad 1911 No 473 van 14 Agustus 1911). 
Undang-Undang ini berlaku pada tanggal 1 Januari 1912.

4. Pendirian Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda 
(Neder landsch Indische Vereeniging tot Natuurbescherming) oleh 
Dr.S.H. Koorders yang sekaligus sebagai ketua pertamanya (22 
Juli 1912).

5. Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
(Gouverneur-Generaal besluit van Nederlandsch-Indie) tanggal 3 
Februari 1913 No. 36 tentang Pengesahan Status dan Badan 
Hukum Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda.

6. Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda Atas 
Nama Ratu Belanda (Wilhelmina) tanggal 18 Maret 1916 
No. 6 Staatsblad 1916 No. 278 tentang Ketentuan/Peraturan 
Untuk Melindungi Kekayaan Alam Hindia Belanda 
(Natuurmonumenten Ordonnantie).

7. Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda Atas 
Nama Ratu Belanda (Wilhelmina) tanggal 18 Maret 1916 
No. 6 Staatsblad 1916 No. 49 tentang Penyerahan Kepala 
Pemerintahan dari Gubernur Jenderal Alexander Willem 
Frederick Idenburg kepada Johan Paul Graaf van Limburg 
Stirum.

Johan Paul Graaf van Limburg Stirum(1916-1921)

Gubernur Jenderal ini dilahirkan di Zoole pada tanggal 2 Pebruari 
1873 dan meninggal di Den Haag tanggal 17 April 1948. Dia menjabat 
sebagai Gubernur Jenderal Hindia Belanda antara tanggal 21 Maret 
1916 sampai 16 Nopember 1921, sebagai Gubernur Jenderal yang 
ulung dalam mengelola pemerintahannya, juga sebagai seorang 
pencinta alam sejati. Tercatat sebagai anggota dari Komisi Belanda 
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Untuk Perlindungan Alam Internasional (Nederlandsch Commiissie 
voor Internasionale Natuurbescherming).

Awal kariernya adalah sebagai lulusan sekolah tinggi hukum 
di Leiden Jurusan Hubungan Internasional. Tahun 1896 bekerja 
di Kementerian Luar Negeri dimana karier pekerjaannya cepat 
menanjak; Tahun 1902 diangkat sebagai Sekretaris I Kementerian 
Luar Negeri dan Kepala Kabinet Menteri. Dari tahun 1906-
1908 menjabat sebagai Utusan Luar Biasa dan berkuasa penuh 
Menteri Luar Negeri Belanda. Tahun 1908-1813 sebagai Kepala 
Staf Kementerian Luar Negeri di Den Haag. Tahun 1913, selama 
sembilan bulan di Kedutaan Belanda di China pada pasca-revolusi 
China terjadi. Pada bulan Maret 1914 diangkat sebagai Duta Besar 
Belanda di Stocholm-Swedia. Karirnya di bidangdiplomatiknya 
yang cepat menanjak dan pengetahuannya tentang Asia yang 
sangat baik menjadikan Stirum diangkat sebagai Gubernur 
Jenderal di Hindia Belanda dan lebih banyak bekerja mandiri 
untuk memajukan perekonomian Hindia Belanda.

Pada Bulan Mei 1918, Volksraad (Dewan Rakyat) dibentuk 
dan melakukan beberapa program yang luar biasa: hak berserikat 
dan berkumpul, penyelidikan pabrik gula, makanan barak dan 
peradilan di tentara ditingkatkan serta hak untuk penahanan tetap 
dipertahankan sepenuhnya. Selain itu mengadakan perbaikan-
perbaikan dalam sistem pemerintahan seperti perluasan anggota 
volksraad dan desentralisasi pemerintahan. Tahun 1920 mendirikan 
Techniseche Hoogerschool yang sekarang menjadi Institut Teknologi 
Bandung, serta peletakan batu pertama Gereja Zebaoth di Komplek 
Kebun Raya Bogor.

Selepas jabatan Gubernur Jenderal Hindia Belanda pada 
tahun 1921, Stirum kembali ke tanah airnya, dan tahun 1922 
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ditugaskan sebagai utusan resmi Kerajaan Belanda ke Kairo, 
Inggris dan Jerman. Selama masa jabatannya, gubernur jenderal 
ini yang terbanyak menunjuk kawasan-kawasan cagar alam (68 
lokasi) mulai dari Sumatera, Jawa, Sulawesi hingga Papua.

Beberapa catatan penting selama J.P.G. van Limburg Stirum 
menjadi Gubernur Jenderal yang terkait dengan kebijakan 
perlindungan alam di Indonesia antara lain adalah:

1. Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 
18 Februari 1919 No.6, Staatsblad 1919 No.90, (Besluit van den 
Gouverneur General van Nederlandsch Indie van 21 Februari 1919 
No.6, Staatsblad 1919 No.90. Natuurmonumenten Aanwijzing 
van terrainen als natuurmonumenten). Penunjukan lokasi-lokasi 
sebagai monumen alam:

no Monumen alam luas (Ha) lokasi

1. Takokak 50 Cianjur (Jawa Barat)

2. Cigenteng-Cipanji I/II 10 Bandung (Jawa Barat)

3. Tomo 1 Sumedang (Jawa Barat)

4. Nusa Gede-Panjalu 16 Ciamis (Jawa Barat)

5. Junghuhn 2,3 Bandung (Jawa Barat)

6. Keling I - Jepara (Jawa Tengah)

7. Keling II 60 Jepara (Jawa Tengah)

8. Keling III - Jepara (Jawa Tengah)

9. Cabak I 3 Blora (Jawa Tengah)

10. Cabak II 9 Blora (Jawa Tengah)

11. Goa Nglirip 3 Bojonegoro (Jawa Tengah)

12. Laut Pasir Tengger (Gn. Bromo) 5.250 Probolinggo/Pasuruan 
(Jawa Timur)

13. Gua Ulu Tiangko 1 Sarko (Jambi)

14. Aceh Rafflesia Arul Kembar - Aceh

15. Aceh Rafflesia Sungai Jernih Munto - Aceh
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no Monumen alam luas (Ha) lokasi

16. Rafflesia I 21 Curup (Bengkulu)

17. Rafflesia II 8 Curup (Bengkulu)

18. Rafflesia III 42 Curup (Bengkulu)

19. Gunung Lokon 100 Minahasa (Sulawesi 
Utara)

20. Gunung Tangkoko Batuangus 4.446 Bitung (Sulawesi Utara)

21. Air Terjun Bantimurung 10 Maros (Sulawesi Utara)

22. Rumphius 2,5 Ambon (Maluku)

23. Lorent 320.000 Papua

24. Sangeh 10 Tabanan, Badung (Bali)

Kunjungan Gubernur Jenderal Hindia Belanda (Bonaficus Coornelis De Jonge) 
pada peringatan Tugu Rumphius sebagai bentuk penghormatan atas dedikasinya 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan alam di Monumen Alam Rumphius, 
Ambon.

Sumber: Collectie Tropenmuseum.



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

118 

 

Natuurmonument Telaga Bodas
Sumber: Collectie Tropenmuseum.

2. Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 
11 Juli 1919 No.83, Lembaran Negara Hindia Belanda 1919 
No.392 tentang Monumen-Monumen Alam. (Besluit van den 
Gouverneur General van Nederlandsch Indie van 11 Juli 1919 
No.83, Staatsblad 1919 No.392, Natuurmonumenten Aanwijzing 
van terrain als natuurmonumenten). Penunjukan lokasi-lokasi 
sebagai monumen alam:

no Monumen alam luas 
(Ha) lokasi

1. Cadas Malang 21 Cianjur (Jawa Barat)

2. Talaga Bodas 10 Garut (Jawa Barat)

3. Talaga Bodas 33 Sukabumi (Jawa Barat)

4. Tangkuban Perahu (Pelabuhan Ratu) 22 Sukabumi (Jawa Barat)

5. Telaga Patenggang 150 Bandung (Jawa Barat)

6. Cimungkat 56 Cibadak/Sukabumi 
(Jawa Barat)
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no Monumen alam luas 
(Ha) lokasi

7. Peson Subah I 30 Batang (Jawa Tengah)

8. Peson Subah II Batang (Jawa Tengah)

9. Peson Subah III Batang (Jawa Tengah)

10. Sungai Kalbu Iyang Plato 9 Bondowoso (Jawa 
Timur)

11. Watangan Puger I 4 Jember (Jawa Timur)

12. Watangan Puger II Jember (Jawa Timur)

13. Watangan Puger III 2 Jember (Jawa Timur)

14. Watangan Puger IV Jember (Jawa Timur)

15. Watangan Puger V Jember (Jawa Timur)

16. Curah Manis Sempolan I 16,8 Jember (Jawa Timur)

17. Curah Manis Sempolan II Jember (Jawa Timur)

18. Curah Manis Sempolan III Jember (Jawa Timur)

19. Curah Manis Sempolan IV Jember (Jawa Timur)

20. Curah Manis Sempolan V Jember (Jawa Timur)

21. Curah Manis Sempolan VI Jember (Jawa Timur)

22 Curah Manis Sempolan VII Jember (Jawa Timur)

23. Curah Manis Sempolan VIII Jember (Jawa Timur)

24. Pancur Ijen I 9 Bondowoso (Jawa Timur)

25. Pancur Ijen II 9 Bondowoso (Jawa Timur)

26. Janggangan Ronggojampi I 17 Banyuwangi (Jawa 
Timur)

27. Janggangan Ronggojampi II 8,5 Banyuwangi (Jawa 
Timur)

28. Besowo Gunung Klut Gadungan 7 Kediri (Jawa Timur)

29. Manggis Gunung Klut Gadungan 12 Kediri (Jawa Timur)

30. Krakatau dan Pulau Sertung 2.500 Lampung Selatan 
(Lampung)

31. Bungamas Kikim 1 Lahat (Sumatera 
Selatan)



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

120 

3. Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 
9 Oktober 1920 No.46, Lembaran Negara 1920 No.736 tentang 
Monumen-Monumen Alam. Penunjukan lokasi-lokasi 
monumen-monumen alam (Besluit van den Gouverneur-Generaal 
van Nederlandsh-Indie, Staatsblad 1920 No.736. Natuurmonumenten. 
Aawijzing van terreinen als natuurmonumenten).

Natuurmonument Telaga Patenggang.
Sumber: De Tropische Natuur, Jaargang X, Maart 1927.
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no Monumen alam luas 
(Ha) lokasi

1. Ceding 2 Bondowoso

2. Kawah Ijen-Merapi Ungup-Ungup 2.560 Banyuwang/ Bondowoso

3. Poerwo 40.000 Banyuwangi

4. Jati Ikan 1.950 Banyuwangi

5. Nusa Barong 6.000 Jember

6. Pringombo I/II 12/46 Wonosobo

7. Lorentz - Papua 

4. Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 16 
November 1921 No.60, Lembaran Negara Hindia Belanda 1921 
No.683 tentang Monumen-Monumen Alam. Pertambangan. 
Penunjukan lokasi-lokasi sebagai monumen alam dan larangan 
melakukan penelitian pertambangan dan/atau pembukaan 
oleh pihak swasta (Besluit van den Gouverneur-Generaal van 
nederlandsch Indië van 16 November 1921 No.60, Staatsblad 1921 
No.683, Natuurmonumenten Mijzwezen Aanwijzing van terrainen 
als natuurmonumenten en verbod tot het doen van mijnbouwkundige 
opaporingen en/or outgimingen door particulieren in de tot 
natuurmonument aangewezen terreinem). Penunjukan lokasi-
lokasi sebagai monumen alam adalah:

no Monumen alam luas 
(Ha) lokasi

1. Ranu Kumbolo 1.342 Lumajang (Jawa Timur)

2. Pulau Bokor (Klein Kobuis) 18 Jakarta

3. Rawa Danau (Danumeer) 2.500 Serang (Banten)

4. Ujung Kulon dan Pulau Panaitan 37.500 & 
17.500

Pandeglang (Banten)

5. Beringin Sakti 0,3 Tanah Datar (Sumatera 
Barat)

6. Koorders 16 Ciamis (Jawa Barat)
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Jalan diantara Hutan Nyamplung Natuurmonument
Sukawayana Pelabuhan Ratu.

Sumber: De Tropische Natuur, Jaargang X, Maart 1927.

Selama ini banyak orang menyangka bahwa penunjukan 
awal kawasan cagar alam (atuurmonument) di Indonesia 
merupakan hasil kebijakan pemerintah Hindia Belanda. Namun 
sejarah menunjukan bahwa usulan penunjukan kawasan berasal 
dari Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda yang 
didirikan oleh Koorders yang sangat progresif melobi kepada 
Pemerintah Hindia Belanda untuk menunjuk kawasan-kawasan 
yang berpotensi tumbuhan dan satwa bagi kepentingan ilmu 
pengetahuan dimasa mendatang.

I.  Status dan Fungsi Monumen Alam

Berdasarkan Laporan Tahun 1917-1919 dari Perkumpulan 
Perlindungan Alam Hindia Belanda tahun 1920, fungsi kawasan 
dari monumen alam didasarkan hasil penelitian terhadap potensi 
sumber daya yang menjadi prioritas pada kelangkaan dan 
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keunikannya. Fungsi kawasan dari masing-masing monumen alam 
adalah sebagai berikut:

Monumen-monumen Alam Hindia Belanda:

A. Monumen Alam di bawah pengelolaan Tanah Negara.

Pulau/ 
Karesidenan nama Monumen alam Fungsi/ Potensi

Jawa
Karesidenan 
Priangan

Natuurmonument Takokak (Ciri 
khas hutan rasamala)

Nilai ilmiah

Natuurmonument Cigenteng-
Cipanyi I/II 

Nilai ilmiah (Hutan 
alam liar)

Natuurmonument Tomo Nilai ilmiah (Ciri 
khas hutan jati)

Natuurmonument Nusa Gede 
Panjalu

Nilai estetika

Natuurmonument Junghuhn Kawasan 
pelestarian 
dan tempat 
peristirahatan 
natural

Natuurmonument Telagabodas Nilai ilmiah dan 
estetika
(botani dan 
vulkanologi)

Natuurmonument Cadas Malang Nilai ilmiah (hutan 
alam)

Natuurmonument Sukawayana 
(Ciri hutan alam liar)

Nilai ilmiah (hutan 
alam)

Natuurmonument Tangkuban 
Perahu-Sukawayana 

Nilai ilmiah (hutan 
alam)

Natuurmonument Telaga 
Patengan

Nilai ilmiah 
(peristirahatan 
istirahat F. W. 
Junghuhn)

Natuurmonument Cimungkat Nilai ilmiah (hutan 
alam)

Karesidenan 
Pekalongan

Natuurmonument Peson Subah 
I/II

Nilai ilmiah dan 
estetika
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Pulau/ 
Karesidenan nama Monumen alam Fungsi/ Potensi

Karesidenan 
Semarang

Natuurmonument Keling I, II, III nilai ilmiah di 
dataran rendah 
(hutan campuran)

Karesidenan 
Rembang

Natuurmonument Cabak I dan II Nilai ilmiah dan 
estetika (hutan kayu)

Natuurmonument Gua Nglirip Nilai ilmiah dan 
estetika

Karesidenan 
Kediri

Natuurmonument Bosowo- Kluet 
Godungan

Nilai ilmiah (hutan 
alam)

Karesidenan 
Pasuruan

Natuurmonument Tengger Laut 
Pasir

Nilai estetika 
(hutan asli dengan 
flora endemik 
Styphelia pungeus)

Karesidenan 
Besuki

Natuurmonument Sungai Kolbu 
(Ciri hutan alam liar)

Nilai kayu dan satwa 
liar (hutan alam)

Natuurmonument Watangan Puger 
I, II, III, IV dan V (Ciri hutan alam liar)

Nilai kayu dan satwa 
liar (hutan alam)

Natuurmonument Corakmanis-
Sempolan I, II, III, IV, V, VI, VII dan VIII

Nilai kayu dan satwa 
liar (hutan alam)

Natuurmonument Pancur Ijen I 
dan II (Ciri hutan alam liar)

Nilai kayu dan satwa 
liar (hutan alam)

Natuurmonument Grajagan 
Rogojampi I/II (Ciri hutan Alam liar)

Nilai kayu dan satwa 
liar (hutan alam)

Bali Natuurmonument Sangeh Nilai estetika 
(Perlindungan hutan 
pala dan pura)

Sumatera

Karesidenan 
Lampung

Natuurmonument Krakatau Nlai ilmiah khusus 
pada geologi dan 
biogeografi (Ciri 
perlindungan 
batuan vulkanis)

Keresidenan 
Bengkulu

Natuurmonument Rafflesia I, II, III) nilai ilmiah sebagai 
situs bunga Rafflesia 
(3 tempat habitat 
Rafflesia arnoldi

Keresidenan 
Jambi

Natuurmonument Ulu Tangko Nilai ilmu 
pengetahuan
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Pulau/ 
Karesidenan nama Monumen alam Fungsi/ Potensi

Keresidenan 
Palembang

Natuurmonument Bungamas-
Kikim

Nilai ilmu 
pengetahuan

Pemerintahan 
Daerah Aceh dan 
Sekitarnya

Natuurmonument Lokop-Aceh 
(Arul Kembar dan Sungai Jernih)

Nilai ilmiah

Sulawesi dan Maluku

Keresidenan 
Manado

Natuurmonument Gunung Lokon Nilai ilmiah

Natuurmonument Gunung 
Tangkoko Batuangus

Nilai ilmiah

Natuurmonument Air Terjun 
Bantimurung

Nilai ilmiah dan 
estetika

Keresidenan 
Ambon

Natuurmonument Rumphius Nilai ilmiah, 
nilai estetika 
dan pelestarian 
Rumphius

Niew-Guinea 
(Papua)

Natuurmonument Lorenzt Nilai ilmiah jenis 
tanaman dan 
lokasi tambang 
yang dikumpulkan 
ekspedisi Belanda

B. Monumen-Monumen Alam, di luar pengelolaan Tanah 
Negara.

B.1. Monumen-Monumen Alam di bawah Pengelolaan Perkum-
pulan Perlindungan Alam

nama Monumen alam Keterangan

Natuurmonument Depok kerjasama pengelolaan antara Pemerintahan 
Tanah Depok dengan Perkumpulan 
Perlindungan Alam Hindia Belanda

B.2. Monumen-Monumen Alam di Bawah Pengelolaan Pihak 
Swasta

nama Monumen alam Potensi

Natuurmonument Lembah 
Ciapus

Perlindungan tanaman hutan dari famili 
Rafflesiaceae terutama Brugmansia zippeli
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nama Monumen alam Potensi

Natuurmonument Malabar Perlindungan tanaman asli Jawa: Morus 
macroura Miq

Natuurmonument Getas Perlindungan tanaman asli Jawa: 
Dipterocarpushasseltii Bl

Natuurmonument Arca 
Domas

Perlindungan situs Hindu

J. Perkembangan Perkumpulan Perlindungan Alam

Laporan perkembangan tentang perlindungan alam yang dirintis 
Koorders telah dibuat oleh Perkumpulan Perlidungan Alam 
Hindia Belanda pada bulan Desember 1919. Permohonan kegiatan 
konservasi pada kawasan-kawasan perlindungan alam dengan 
potensi tumbuh-tumbuhan yang dimulai tahun 1916, akhirnya 
selesai pada bulan Februari 1919 dengan terbitnya Surat Keputusan 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 21 Pebruari 1919 No.6, 
Staatsblad 1919 No.90 yang menetapkan 24 lokasi natuurmonument 
sebagai dasar hukum untuk menunjuk kawasan-kawasan 
perlindungan alam di daerah Hindia Belanda.

Beberapa bulan kemudian, tepatnya bulan Juni 1919 terbit 
lagi Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 
11 Juni 1919 No.83, Staatsblad 1919 No.392, menunjuk 31 lokasi 
kawasan perlindungan alam. Jumlahnya menjadi 55 lokasi telah 
menjadi Cagar Alam (Natuurmonument) dan semuanya menjadi 
kewenangan pengelolaan negara.

Perkumpulan Perlindungan Alam telah mencapai hasil yang 
memuaskan dalam mengusulkan kawasan-kawasan perlindungan 
alam sebagai cagar alam. Namun bagi perkumpulan, pada 
akhir tahun 1919 ini juga mengalami kehilangan besar karena 
meninggalnya Dr. S.H. Koorders sebagai Pendiri dan Ketua 
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Pertama dari Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda. 
Dia dianggap sangat berjasa dalam mengusulkan situs-situs alam 
sebagai Natuurmonument untuk kepentingan pengetahuan di masa 
mendatang.

Berdasarkan Laporan Tahunan Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda 1920-1922, sesudah Koorders meninggal 
terjadi penggantian dari susunan anggota tetap pada jabatan Wakil 
Ketua II Major P.A. Ouwens yang bulan Maret 1922 juga meninggal 
dunia di Batavia dan digantikan oleh Dr. CH. Bernard, Sekretaris 
I Mevr M. Horst-Brinks digantikan Dr.H.J. Lam dan Bendahara, 
W.A. Horst digantikan Dr.J.G.B. Beumee.

Seluruh anggota perkumpulan perlindungan alam di dalam 
maupun di luar negeri merasakan kehilangan Koorders, dan 
berdasar kesepakatan seluruh anggota perkumpulan, menunjuk 
Dr. K.W. Dammerman sebagai Ketua Perkumpulan Perlindungan 
Alam yang baru, yang saat itu menjabat sebagai Kepala Museum 
Zoologi Bogor.

Susunan Organisasi Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda periode 1919-1932 terdiri dari:

Ketua : Dr.K.W. Dammerman
Wakil Ketua : 2 orang (wakil ketua i dan wakil ketua ii)
Sekretaris : 2 orang(sekretaris i dan sekretaris ii)
Bendahara : 1 orang
Anggota Tetap : 16 orang (satu orang di Jerman, 2 orang di 

Belanda)

Anggota Perkumpulan Dalam dan Luar Negeri : 126 orang

Dr.K.W. Dammermen dalam pengelolaan organisasi selanjut-
nya, pekerjaan botaninya dipercayakan penuh pada pekerjaan 
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herbarium kepada Dr. Van Steenis dan Dr. H.J. Lam yang keduanya 
menunjukan perhatian yang besar pada masalah perlindungan 
alam. Jabatan sebagai ketua memikul tanggung jawab yang besar 
dalam meneruskan cita-cita yang ditinggalkan Koorders, untuk 
dimasa mendatang untuk mendirikan natuurmonument dan 
wildreservaat (suaka margasatwa) sebagai tempat habitat satwa 
yang perlu mendapatkan perlindungan.

Tugas ambtenaar yang baru ini sangat berat, diantaranya 
melakukan pengawasan atas semua cagar-cagar alam yang harus 
dibina dalam pengelolaannya ke depan, termasuk membuat per-
aturan-peraturan tentang pencegahan perburuan dan perlindungan 
binatangnya.

Jabatan sebagai ketua perkumpulan selama tujuh tahun dari 
tahun 1919 sampai 1932, telah berhasil pula memberikan saran dan 
pertimbangan kepada pemerintah untuk menunjuk monument-
monumen alam yang lebih besar. Selanjutnya terbit Surat 
Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda menunjuk beberapa 
kawasan monument alam, seperti Ujung Kulon dan Panaitan 
(55.000 ha), Semenanjung Purwo (40.000 ha), Nusa Barong (6.000 
ha), Kawah Ijen (2.560 ha) Rawa Dano (2.500 ha) dan Krakatau/
Pulau Sertung (2.500 ha). Peristiwa penting terjadi lagi di negeri ini, 
dengan diterbitkannya Undang-Undang Cagar Alam dan Suaka 
Margasatwa (Natuurmonumenten en Wildreservaten Ordonnantie) 
No. 17. 1932. Undang-Undang ini lebih menitikberatkan tanggung 
jawab pengelolaan Cagar Alam dan Suaka Margasatwa kepada 
Dinas Kehutanan dan pengawasan yang lebih ketat terhadap 
kegiatan perburuan terutama di Pulau Jawa.

Penunjukan kawasan perlindungan alam (CA dan SM) di luar 
Jawa mengacu pada keputusan Pemerintah Swapraja (Otonomi) 
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atau Zelfbestuur Besluit (1938), dilakukan penunjukan oleh 
Gubernur, Residen dan Kesultanan dengan tetap mengacu pada 
ordonantie 1916 dan 1932. Kawasan yang ditunjuk oleh Gubernur 
antara lain: SM Gunung Leuser dan Kluet, dan oleh Kesultanan 
diantaranya adalah SM. Kutai, SM. Kotawaringin, CA. Napabolano, 
CA. Padang Luwai, CA. Mandor dan CA Sibolangit.

Rencana pertama penunjukan kawasan hutan Baluran sebagai 
suaka margasatwa dimulai pada tahun 1928 oleh Dammerman 
sewaktu menjabat Direktur Museum Zoologi Bogor dan juga 
bertanggungjawab atas aktivitas perlindungan alam.

Pada bulan Maret 1934, Direktur Kebun Raya Negara Bogor 
berusaha lagi mengusulkan kawasan Baluran sebagai suaka 
margasatwa kepada Inspektur Utama Dinas Kehutanan di Jawa 
Timur. Tahun 1937, terbit Keputusan Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda tanggal 25 September 1937 No. 9, Lembaran Negara 1937 
No. 544 tentang penunjukan Kawasan Hutan Baluran sebagai 
Suaka Margasatwa (Wildreservaat) seluas 25.000 ha.

DDD
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A. Bogor Kota Ilmiah

Seluruh dunia berhutang ilmu pengetahuan biologi tropis kepada 
Kebun Raya Bogor.Pada tanggal 18 Mei 1817, lahan seluas 47 hektar 
yang berbatasan dengan Istana Gubernur Jenderal ditetapkan 
sebagai Kebun Raya. Caspar Georg Carl Reinwardt, ahli botani dan 
kimia berkebangsaan seorang Jerman yang pindah ke Amesterdam 
Belanda, dan mempelajari ilmu pasti alam dengan spesialisasi 
botani dan ilmu kimia. Reinwardt menjadi direktur pertama kebun 
raya dari tahun 1817 sampai 1822. Sekitar 900 jenis tumbuhan yang 
berasal dari berbagai tempat di Semenanjung Malaya ditanam 
sebagai koleksi. Pembangunan kebun raya kemudian dilanjutkan 
oleh Dr. Carl Ludwig Blume. Pada tahun 1830, Johanes Elias 
Teysmann, melanjutkan usaha untuk mengembangkan Kebun Raya 
Bogor.Usaha dilanjutkan oleh Justus Karl Hasskarl, seorang botanis 
yang menata ulang pola tanam di Kebun Raya Bogor berdasarkan 
suku (family). Pada tahun 1842, Hasskarl mengusulkan pendirian 
perpustakaan Bibliotheca Bogoriensis. Selanjutnya pada tahun 1844 
dibuka Herbarium Bogorensis.

Pada tahun 1860, R.H.C.C Scheffer, Direktur Kebun Raya 
Bogor berikutnya,mencetuskan Culturtuin untuk pengembangan 
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penelitian pertanian dan mendirikan sekolah pertanian di tahun 
tahun 1876.Selanjutnya, di masa Melchior Treub dikembangkan 
laboratorium serangga untuk mengatasi persoalan hama 
penyakit tanaman yang menyerang perkebunan kopi dan tebu. 
Ini merupakan cikal bakal kelahiran Musium Zoologi. Di bawah 
pengelolaannya, kebun raya menjadi pusat ilmiah pengetahuan 
internasional. Lembaga-Lembaga Ilmiah yang didirikan di Bogor 
(1817-1947) adalah:

Pintu Gerbang Kebun Raya Bogor tahun 1870 (Sumber: KITLV)

1. ‘S Lands Plantentuin 1817
•	Garden Division 1817(Di luar Bogor: Garden Division tahun 

1914 terdapat di Sibolangit Sumatera Utara, Poerwodadi 
Jawa Tengah, Makassar Sulawesi Utara dan Marine Station 
di Pasar Ikan Jakarta utara 1904)

•	Bibliotheca Bogoriensis 1842
•	Herbarium Bogoriensis 1844
•	Mountain Garden Tjibodas 1860
•	Photographic Studio and Drafting Room 1878
•	Treub Laboratory 1884
•	Zoological Museum dan Laboratory 1894
•	Game Laws and Nature Protection
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2. General Agricultural Experiment Station 1918
•	General	Office	1918
•	Agricultural Institute 1905
•	Botanical Institute 1905
•	 Institute for Plant Diseases and Pests 1912
•	Institute for Soil Research 1890
•	Laboratory for Inland Fisheries 1930
•	Macassar-Division, Celebes 1946

3. Forestry Experiment Station 1913
•	Botanical Division 1917
•	Technological Division 1914
•	Commersial Forests 1913
•	Protective Forests 1930

4. Laboratory for Chemical Research 1934
•	Analitycal Division 
•	Phytochemical Division 1888
•	Resin Laboratory
•	Agricultural Division

5. Veterinary Institute 1907
•	Acute Infectious diseases of bacterial origin
•	Serological diagnostics and other immunisatory therapeutics
•	Preparation and control of antisera, vaccins and other 

immunisatory therapeutics.
•	Poultry diseases
•	Ultra-virus diseases of cattle
•	Zoology (Helminthology, protistology, entomology)
•	Chemistry
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6. Institute for Cattle Breeding 1927
•	Poultry
•	Hogs, goats and sheep
•	Cattle
•	Nutritional Research

7. General Agricultural Syndicate 1932
•	West-Java Experiment Station

8. Nederlandsch Indische Institut voor Rubber Onderzock, 
NIRO 1940 

9. Lembaga Pendidikan
•	Middelbare Landbouwschool (Sekolah Menengah Pertani-

an) 1913.
•	Nederlandsch Indische Veeartsenchool (Sekolah Kedokteran 

Hewan) 1928
•	Middelbare Bosbouwschool (Sekolah Menengah Kehutan-

an) 1937
•	Landbouw Hoogeschool (Sekolah Tinggi Pertanian) 1940

B. Departemen Pertanian

Kebun Raya Bogor di kala itu telah tumbuh dan berkembang 
dengan pesat di berbagai bidang ilmu pengetahuan murni dan 
pengetahuan terapan. Perhatian dari kegiatan Kebun Raya Bogor 
cenderung diarahkan pada pembangunan pertanian sebagai sumber 
pendapatan yang paling utama di Hindia Belanda. Persaingan 
produk dengan negara lain mendorong para pemilik perkebunan 
besar Hindia Belanda melakukan perbaikan metoda-metoda 
pertanian agar mampu meningkatkan produknya, mutunya lebih 
baik dan lebih murah. Upaya-upaya tersebut, diharapkan oleh 
pemerintah agar dapat pula dilakukan oleh para petani pribumi. 
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Karena pada waktu itu tidak ada Perguruan Tinggi di wilayah 
Hindia Belanda, Kebun Raya Bogor menjadi satu-satunya harapan.

Gubernur Jenderal Hindia Belanda saat itu (W. Rooseboom)
memanggil Direktur Kebun Raya sehubungan dengan 
pembentukan departemen baru yang mengurus bidang pertanian. 
Tanggal 30 Januari 1902, Direktur Kebun Raya menyampaikan 
rencana pembentukan Departemen Pertanian di Hindia Belanda 
antara pertanian rakyat dan perkebunan.

Affdeeling Handel (Bagian Perdagangan) Departemen Pertanian, Perindutrian 
dan Perdagangan di Jalan Ir. H. Juanda No.100 Bogor – Sekarang menjadi Gedung 

Ditjen Planologi Kehutanan (Sumber: Buku Gedenkschrift ter Gelegenheid van 
Het 25-Jarig Bestaan van Het Department van Landbouw, Nijverheid en Hendei)

Pada tanggal 28 Desember 1902 Rooseboom mengirim surat 
kepada Menteri Utusan Jajahan (Minister van Kolonien) Alexander 
Willem Frederick Idenburg tentang rencana tersebut. Pada 
tanggal 25 April 1903, Idenburg membalasnya dan menyetujui 
pembentukan departemen baru yang mengurusi pembinaan 
dan pengembangan bidang pertanian. Pada tanggal 1 Pebruari 
1904 rencana pembentukan Departemen Pertanian disampaikan 
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oleh Menteri Urusan Jajahan kepada Majelis Rendah Dewan 
Perwakilan Rakyat Kerajaan Belanda, disertai nota penjelasan 
yang disampaikan oleh Idenburg. Tanggal 15 Juli 1904 dalam 
sidang pertemuannya, Majelis Tinggi Dewan Perwakilan Rakyat 
Kerajaan Belanda menyetujui rencana pembentukan Departemen 
Pertanian. Berdasarkan keputusan Ratu Belanda (Wilhelmina) 
yang tercantum dalam Staatsblad van Nederlandsch-Indie van 28 Juli 
1904 No. 380, Departemen Pertanian resmi berdiri di Indonesia 
pada tanggal 1 Januari 1905. Departemen baru ini menggunakan 
salah satu bangunan di komplek Kebun Raya Bogor dan berstatus 
biro dan Dr. Melchior Treub menjadi pejabat Direktur Departemen 
Pertanian. Pada tanggal 4 Januari 1905 sejumlah pegawai Kebun 
Raya Bogor disumpah sebagai pegawai Departemen Pertanian.

Treub bekerja sebagai direktur pertama selama 1905–1909. 
Perluasan organisasi dilakukan dengan membentuk unit kerja baru 
seperti Stasiun Percobaan Padi dan Palawija serta Stasiun Perikanan, 
termasuk menangani Dinas Kehutanan, Dinas Kesehatan Hewan 
dan Dinas Budidaya Kopi yang semula berada dalam Departemen 
Dalam Negeri. Tahun 1909, Dr. H.J. Lovink menggantikan Treub.
Lovink mengelola Dinas Pertanian selama periode 1909-1918. Pada 
tahun 1911, Departemen Pertanian berganti menjadi Departemen 
Pertanian, Perindustrian dan Perdagangan (Departement van 
Landbouw, Nijverheid en Handel) berdasarkan keputusan Ratu 
Belanda (Wilhelmina) No. 74 tertanggal 12 Agustus 1911 dan 
Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 12 Agustus 
1911 No. 25Staatsblad 467. Departemen ini menempati gedung 
yang sekarang menjadi Kantor Ditjen PHKA. Organisasi ini 
mengelola Dinas Pertanian, Pendidikan Pertanian, Kebun Raya 
Bogor, Perikanan, Peternakan, Peternakan Kuda, Pendidikan 
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Kedokteran Hewan, Kesehatan Hewan, Perkebunan Kopi 
Pemerintah, Perindustrian, kehutanan (Dienst van het Boschwezen), 
Perdagangan, Perteraan (Ijkwezen/metrologi) dan Perkumpulan 
Bidang Pengetahuan Alam (Natuurwetenschap). Departemen 
Pertanian, Perindustrian, Perdagangan menempati 6 bangunan di 
komplek Kebun Raya Bogor. 

Affdeeling Handel (Bagian Perdagangan) Departemen Pertanian, Perindustrian 
dan Perdagangan di Jalan Ir. H. Juanda No.100 Bogor – Sekarang menjadi Gedung 

Ditjen Planologi Kehutanan (Sumber: Buku Gedenkschrift ter Gelegenheid van 
Het 25-Jarig Bestaan van Het Department van Landbouw, Nijverheid en Hendei)

1. Bagian Pertanian (Landbouw) termasuk urusan Kehutanan 
bertempat di Jln. Ir. H. Juanda No. 15 (sekarang Kantor Ditjen 
PHKA).

2. Bagian Perindustrian (Nijverheid) bertempat di Jln. Salak 
No. 22/Taman Kencana (sekarang Balai Pengelolaan Alih 
Teknologi Pertanian, Kemeterian Pertanian).

3. Bagian Perdagangan (Handel) bertempat di Jln. Ir. H. Juanda 
No. 100 (sekarang Ditjen Planologi Kementerian Kehutanan).

4. Sekolah Pertanian Menengah Atas (Middelbare Landbouwschool) 
bertempat di Jln. Merdeka No. 147 (sekarang Pusat Penelitian 
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dan Pengembangan Tanaman Pangan, Balitbang Pertanian, 
Kementerian Pertanian).

5. Lembaga Pendidikan Kedokteran Hewan (Veeartsenijkundige 
Instituut) bertempat di jln. Taman Kencana.

Sebagai pengganti Dr. H.J. Lovink, pemerintah menunjuk 
Dr. J. Sibinga Mulder (1918–1922). Pada masa ini didirikan Kantor 
Pusat Statistik, Dinas Perdagangan Pusat dan Bagian Ekonomi 
Pertanian.Pada bulan Januari 1923, Mulder diganti oleh Dr. A.A.L. 
Rutgers (1923–1928). Pada masa pimpinan Dr. A.A.L. Rutgers 
memperluas tugas dan fungsi Bagian Ekonomi Pertanian menjadi 
Usahatani Pribumi, Kantor Pusat Statistik menjadi Lembaga Pusat 
Statistik, membangun gedung baru untuk Sekolah Kedokteran 
Hewan, memperluas laboratorium Kedokteran Hewan serta 
mendirikan Dewan Ilmu Alam yang mempunyai hubungan 
ilmiah	 internasional	 dengan	 Negara-negara	 di	 wilayah	 Pasifik.
Pada tanggal 1 April 1928, Dr. Ch.J. Bernard menjadi Direktur 
berikutnya (1928–1933). Pada tahun 1933, Bernard digantikan oleh 
Ir. E.P. Wellenstein. Tahun 1934, departemen ini berubah menjadi 
Departemen urusan ekonomi (Departement van Economische 
Zaken). Tercatat 2 direktur berikutnya, yaitu Mr. G.H.C. Hart 
(1934–1937) dan Dr. H.J. van Mook (1937–1942) sebagai Direktur 
Perekonomian sampai dengan Indonesia dikuasai Balatentara Dai 
Nippon (Jepang) pada bulan Maret 1942.

Pengelolaan Natuurmonument/Cagar Alam selama periode 
1905–1942 berada dibawah Departemen Pertanian yang selama 
periode tersebut berubah 3 kali. Kawasan yang berada dalam hutan 
negara diurusoleh Dinas Kehutanan (Hoofdinspecteur van den Dienst 
van het Boschwezen) yang bersangkutan, sedangkan pengawasan di 
luar Jawa dan Madura oleh kepala pemerintahan daerah (Gubernur 
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dan	Residen).	Sementara	itu,	para	ilmuwan	dan	aktifis	konservasi	
yang tergabung dalam perkumpulan perlindungan alam terus 
bekerja melakukan eksplorasi lapangan, mengkoleksi herbarium, 
membuat katalog, menyusun pertelaan, mengumumkan daftar 
nama dan segenap kerja ilmiah lainnya.Dan Bogor menjadi pusat 
kegiatan itu semua.

C. Sejarah Gedung Ditjen PHKA

Gedung Departement van Landbouw, Nijverheid en Handel dan Hoafdkantoor 
van den Dienst van het Boschwezen dibangun 1902.

(Gedung Departemen Pertanian, Perindustrian dan Perdagangan serta Kantor 
Besar Dinas Kehutanan dibangun 1902, sekarang Kantor Ditjen PHKA, Jl. Ir. H. 

Djuanda No.15 Bogor)

1. Gedung Ditjen PHKA merupakan bangunan tua bersejarah 
yang dibangun pada tahun 1902. Departemen Pertanian 
Indonesia berawal dari gedung ini. Prakarsa pembangunan 
merupakan usulan dari Dr. Mechior Treub sewaktu menjabat 
Direktur Kebun Raya Bogor (Directeur van’s Lands Plantentuin 
te Buitenzorg) pada tahun 1880-1905. Di masa kepemimpinan 
Treub, Kebun Raya Bogor tumbuh dan berkembang 
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pesat untuk berbagai ilmu pengetahuan murni maupun 
pengetahuan terapan. Perhatian Kebun Raya diarahkan pada 
pembangunan pertanian yang menjadi sumber pendapatan 
utama di Hindia Belanda. Lembaga penelitian terapan, 
penyuluhan dan pendidikan pertanian dibangun di masa 
ini. Berikut rangkaian sejarah Gedung Ditjen PHKA yang 
beralamat di Jalan Ir. H. Juanda No.15 Bogor itu:1. Tanggal 
1 Januari 1905 secara resmi didirikan Departemen Pertanian 
(Departement van Landbouw) di Indonesia berdasarkan Dekrit 
Ratu Belanda (Wilhelmina) No. 28 Juli 1904. Departemen baru 
ini berstatus biro dan menggunakan salah satu bangunan 
kantor di komplek Kebun Raya Bogor. Pemerintah Hindia 
Belanda menunjuk Dr. M. Treub sebagai Direktur Departemen 
Pertanian yang pertama (1905–1909)

2. Pada tahun 1912, Departemen Pertanian menempati gedung 
baru di Jalan Ir. H. Juanda setelah re-organisasi Departemen 
Pertanian menjadi Departemen Pertanian, Perindustrian, 
Perdagangan (Departement van Landbouw, Nijverheid en Handel) 
berdasarkan Keputusan Pemerintah No. 6 tahun 1910. Dr. 
S.H. Lovink ditunjuk sebagai Direktur Departemen yang 
kedua (1909-1918). Organisasi departemen ini terdiri dari 
dinas-dinas: Pertanian, Pendidikan Pertanian, Perikanan, 
Kedokteran Hewan, Pendidikan Kedokteran Hewan, 
Peternakan, Peternakan Kuda, Perkebunan Kopi Pemerintah, 
Kehutanan, Perdagangan, Perindustrian, Perteraan dan 
Perkumpulan Bidang Pengetahuan Alam. 
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Situasi Jalan Ir H. Juanda, Bogor (Sumber: KITLV)

3. Jabatan Direktur Departemen Pertanian, Perindustrian dan 
Perdagangan :
a. Dr. J. Sibinga Mulder (1918-1922), mendirikan Kantor 

Pusat Statistik, Dinas Perdagangan Pusat dan Bagian 
Ekonomi Pertanian di Departemen.

b. Dr. A.A.L. Rutgers (1922-1928), memperluas tugas 
dan fungsi Bagian Ekonomi Pertanian meliputi Usaha 
Tani Pribumi, Kantor Pusat Statistik menjadi Lembaga 
Pusat Statistik. Membangun gedung baru Sekolah 
Kedokteran Hewan, Laboratorium Kedokteran Hewan 
dan mendirikan Dewan Ilmu Alam ( hubungan ilmiah 
internasional	dengan	negara-negara	di	wilayah	Pasifik)

c. Dr. Ch. J. Bernard (1928–1933), departemen ini telah 
berusia 25 tahun (1905–1930) telah menjadi lembaga 
pemerintah yang besar dan mempunyai arti bagi 
masyarakat di Hindia Belanda khususnya masyarakat 
petani di pedesaan.
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4. Pada tahun 1934, Departemen Pertanian, Perindustrian 
dan Perdagangan ini direorganisasi menjadi Departemen 
Perekonomian (Departement van Economische zaken) dengan 
Ir.E.P. Wallenstein sebagai direkturnya sampai tahun 1934. 
Tercatat 2 orang direktur lagi yaitu : Mr. G.H.C. Hart (1934–
1937) dan Dr. H.J. van Mook (1937–1942) sebagai Direktur 
Departemen Perekonomian sampai Indonesia dikuasai oleh 
Tentara Pendudukan Jepang.

 Pimpinan Umum Kepala Dinas Kehutanan dijabat oleh 
Hoofdinspecteur membawahi Kepala-Kepala Bagian:
a. Jatibedrijf (Perusahaan Hutan Jati)
b. Dinas Kayu Rimba Jawa dan Madura (berpangkat 

Adviseur)
c. Dinas Hutan Luar Jawa dan Madura (berpangkat 

Adviseur)
d. Perencana Hutan (Bosarchitec)
e. Lembaga Penelitian Hutan (Bosproefstation) berpangkat 

direktur

5. Pada tahun 1938, terjadi re-organisasi pada Dinas Kehutanan :
a. Kantor Besar Dinas Kehutanan (Hoofdkantoor van den 

Dienst van het Boswezen)Dinas Hutan Jawa dan Madura
b. Dinas Hutan Luar Jawa dan Madura
c. Balai Penyelidikan Kehutanan (Bosbouwproefstation)
d. Sekolah Kehutanan Menengah Atas (Middelbare Bosbouw-

school)

6. Tahun 1938, gedung di Jalan Ir. H. Djuanda digunakan sebagai 
Kantor Besar Dinas Kehutanan. Kantor Besar ini merupakan 
Pusat Badan Pekerjaan Teknik dan Administrasi dari Kepala-
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Kepala Boswezen yang dikepalai Pegawai Tinggi (Ambtenaar) 
dengan Kepala Administrasi terdiri dari empat biro :
a. Urusan Umum, Publikasi dan Perpustakaan
b. Urusan Kepegawaian
c. Urusan Keuangan dan Anggaran Belanja
d. Urusan Arsip dan Expedisi.

7. Tahun 1945, Kantor Besar Dinas Kehutanan pindah ke 
Yogyakarta karena pendudukan tentara Inggris dan Belanda 
(NICA) yang menduduki Kota Bogor, termasuk Istana Bogor 
dan Kantor Besar Kehutanan.

8. Tahun 1949, setelah penyerahan kedaulatan Republik 
Indonesia kepada Belanda menjadi Republik Indonesia Serikat 
(RIS), terbentuklah Dinas Kehutanan Republik Indonesia 
Serikat berkedudukan di Jakarta, sedangkan Dinas Kehutanan 
Republik Indonesia berpusat di Yogyakarta menjadi bagian 
dari Dinas Kehutanan Republik Indonesia Serikat.

9. Tahun 1951, sebagai Kantor Besar Jawatan Kehutanan 
Kementerian Pertanian

10. Tahun 1966, sebagai Kantor Direktorat Pembinaan Hutan, 
Direktorat Jenderal Kehutanan, Departemen Pertanian 
(dibentuk Seksi Perlindungan dan Pengawetan Alam)

11. Tahun 1968, sebagai Kantor Direktorat Pembinaan Hutan, 
Direktorat Jenderal Kehutanan, Departemen Pertanian 
(dibentuk Dinas Perlindungan dan Pengawetan Alam).

12. Tahun 1971, sebagai Kantor Direktorat Perlindungan dan 
Pengawetan Alam (Direktorat PPA) di bawah Direktorat 
Jenderal Kehutanan, Departemen Pertanian.

13. Tahun 1983, sebagai Kantor Direktorat Jenderal Perlindungan 
Hutan dan Pelestarian Alam, Departemen Kehutanan.
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14. Tahun 1999, sebagai Kantor Direktorat Jenderal Perlindungan 
dan Konservasi Alam (Ditjen PKA) Departemen Kehutanan 
dan Perkebunan

15. Tahun 2010, sebagai kantor Direktorat Jenderal Perlindungan 
Hutan dan Konservasi Alam Departemen Kehutanan.

16. Tahun 2012, sebagai kantor Direktorat Jenderal Perlindungan 
Hutan dan Konservasi Alam Kementerian Kehutanan

DDD
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A. The Flora von Celebes (Dr. S.H. Koorders)

Oleh: Alfred Russel Wallace (1910)
Judul Buku: The World of Life – 1914

Sebelum tahun 1898, sangatlah sedikit pengetahuan tentang 
flora	dari	pulau	sangat	menarik	ini	(Sulawesi).	Dr.	S.H.	Koorders	
mempublikasikan sebuah tulisan besar berisi 750 halaman, 
yang menceritakan hasil kegiatan penelitiannya selama 4 bulan 
di Semenanjung Minahasa,dan juga hasil-hasil penelitian dari 
beberapa botanis lain yang sebelumnya telah mengunjungi pulau 
tersebut.

Dr. S.H. Koorders sendiri telah mengumpulkan dan 
memeriksa sebanyak 1.571 species, dimana di dalamnya terdapat 
700 pohon, dan dia juga telah memberikan daftar 468 species yang 
telah dikumpulkan dari beberapa bagian di pulau tersebut oleh 
para ahli botanis lainnya, yang jumlahnya mencapai 2.039 species 
tanaman	berbunga.	Kekhasan	dari	flora	di	pulau	ini	diindikasikan	
dengan fakta bahwa sebanyak 19 dari jenis pepohonan tidak dapat 
ditemukan di Pulau Jawa, sementara jenis pohon yang hampir 
mirip banyak ditemukan di Asia dibandingkan di Australia, 

BAGIAN IV
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begitu pula dengan kehidupan faunanya. Kesamaan yang hampir 
mirip adalah dengan Filipina (burung dan mamalia). Hal tersebut 
dindikasikan dengan 2 jenis tumbuhan yaitu Wallaceodendron dan 
Reinwarditiodendron, yang hanya ditemukan dalam 2 kelompok 
tumbuhan.

Dr. S.H. Koorders menyatakan bahwa terdapat beberapa 
tumbuhan dengan bentuk yang sangat khas sama dengan yang 
hampir saya temukan pada jenis kupu-kupu. Jenis tumbuhan 
yang ditemukan ini merupakan jenis pohon baru (Ficus minahasa) 
yang dimuat pada buku/jurnal/tulisan miliknya (Verslag Eener 
Botanische Dienstreis door de Minahasa Medeedeling, Lands Plantentium 
No. 19, 1898). Tumbuhan ini sekitar 40 kali tingginya, buahnya 
menggantung di cabang-cabang yang memberikan penampilan 
yang sangat luar biasa mencapai panjang 3 atau 4 meter dari 
ketinggiannya. Hasil umum dari tulisan Dr. S.H. Koorders 
menyatakan	 bahwa	 terdapat	 jenis	 flora	 yang	 sangat	 kaya,	 tetapi	
miskin kekhasan dalam hal genera (genus).

Buku Verslag Botaniche Dienstreis Door de Minahasa
(Sumber: Perpustakaan Kebun Raya Bogor)
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Keseluruhan penilaian ini dilakukan di Belanda, dan saya 
tidak bisa memberikan yang lebih detail. Tetapi saya akan 
membuatkan secara garis besar daftar 10 penampilan terbesar 
sebagai perbandingan dengan yang lain :

1 Urticaceae ........... 158 6 Palmaceae .............. 78
2 Leguminosae ....... 105 7 Gramineae .............. 71
3 Rubiaceae ............. 103 8 Compositae ............ 63
4 Euphorbiaceae .... 100 9 Myrtaceae ............... 58
5 Orchideae ........... 81 10 Meliaceae ................ 58

Saya akan menambah beberapa tulisan sebagai ketertarikan 
saya sendiri. Untuk diketahui pula bahwa burung dan mamalia 
hidup setengah di bagian timur dari Kepulauan Sulawesi ini, 
sangatlah berbeda dengan burung dan mamalia dibagian barat, dan 
seperti perbedaan yang terjadi antara Bali dan Lombok, danantara 
Kalimantan dan Sulawesi (seperti yang telah dijelaskan pada Bab 
XIV dari buku Malay Archipelago). 

Terakhir, dengan perbedaan tersebut, Prof. Huxley menawar-
kan bahwa garis diantara mereka disebut sebagai Garis Wallace’s. 
Garis ini membentang perbedaan antara bagian Oriental dan 
Australia tetapi kemudian, seperti yang telah saya katakan dalam 
buku saya “Island Life”, saya sampai pada kesimpulan bahwa 
Sulawesi merupakan bagian terluar dari Benua Asia, tetapi jaman 
dulu sebenarnya mereka terpisah dan itulah Garis Wallace’s harus 
digambar dari sebelah timur Sulawesi dan Pilipina. 

Saya sekarang akan melanjutkan pembahasan kepada dua 
item terakhir pada tabel Small Tropical Floras yang merupakan 
temuan menarik dari penyelidikan ini. Ketika saya ada di 
Jawa sekitar 50 tahun yang lalu, saya mendaki Gunung Gede 
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dan Pangrango. Bentuknya masih aktif dan terakhir mencapai 
puncaknya yang mengagumkan, satu gunung dengan dua puncak. 
Saat saya mendaki saya sangat terkesan dengan kemewahan 
hutannya terutama dengan pakis-pakisan dan tanaman herbaceous.

Saya mendapatkan cerita dari tukang kebun Taman Bukit Atas 
Cibodas yang mengelola persemaian tanaman kina dan tanaman 
lain, bahwa terdapat 300 species pakis yang telah ditemukan di 
gunung ini, dan saya kira juga ditemukan 500 anggrek. Hal tersebut 
membuat saya sangat penasaran untuk mempelajari.Saya berusaha 
mendapatkan gambar-gambar dari tanaman di gunung tersebut 
dan saya diberikan saran oleh Direktur Kebun Raya London untuk 
bertanya kepada Dr. S.H. Koorders dari Museum Reijks di Leiden. 

Dr. S.H. Koorders menulis balasan terhadap surat dari saya 
yang menceriterakan kekayaan Gunung Gede dan Pangrango 
sebagai berikut: “Gunung Botanical di Gunung Gede dan Pangrango 
sangatlah menarik dan sangat kaya, tetapi saya tahu bagian lain di 
Pulau Jawa yang memiliki jumlah besar dari phanerogams seperti 
di Pulau Nusa Kambangan dekat Cilacap-Jawa Tengah. Di pulau 
tersebut saya mengumpulkan satu koleksi sebanyak 600 species 
phanerogarms arborencet, dan 1.800 species yang tidak termasuk 
arborencet di dalam area pulau yang panjangnya mencapai 3 km 
dengan ketinggian pulau sekitar 0 – 50 meter di atas permukaan 
laut. Sedangkan Gunung Gede Pangrango mempunyai ketinggian 
5.350 -10.000 kaki terdapat 350 spesies pohon hutan di areal yang 
sama, dan sekitar 1.400 species non arborecent phanerogams.”

Setelah membaca surat balasan di atas, saya berpikir bahwa 
Dr. S.H. Koorders telah melakukan kesalahan dalam penulisan, 
saya kira seharusnya Koorders tidak menulis 3 km2, seharusnya 
Koorders menulis 30 km2, sehingga saya menulis surat lagi kepada 
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Koorders, yang menyatakan bahwa seharusnya Pulau Nusa 
Kambangan harusnya lebih besar dari 30 km2. Kemudian Dr. S.H. 
Koorders membalas “Saya hanya meng-eksplorasi sebagian kecil 
bagian saja, sehingga data yang saya peroleh hanya diambil dari 
bagian kecil tersebut (30 km2). Saat itulah saya menyadari bahwa 
Dr. Kooorders tidak melakukan kesalahan dalam penulisan 
perhitungannya.

Sementara itu M. Jean Massart dalam tulisannya yang berjudul 
“Un Botaniste en Malaisie” menjelaskan bahwa Gunung Pangrango 
menyediakan hutan virgin yang membentang dari mulai lahan 
pertanian sampai kepada puncaknya, karena 300 hektar sama 
dengan 3 km2 sehingga data yang diberikan Dr. Koorders dan M. 
Jean Massart tidak perlu lagi dibantah kebenarannya.

M. Jean Massart juga menjelaskan bahwa Dr. Koorders 
merupakan Kepala dari Departemen Flora Kebun Raya Bogor yang 
juga telah menemukan 18 daerah reserve (hutan cadangan untuk 
natuurmonument) di berbagai wilayah di Pulau Jawa. Setiap reserve 
di bawah pengawasan orang pribumi/penduduk asli yang tidak 
mengijinkan pohon untuk ditebang dan juga memperhatikan proses 
pembungaan (flowering) dan pembuahan (fruiting) dari setiap jenis 
pohon yang terdapat di areal tersebut. Setiap sampel dari masing-
masing species diberikan nomor dan ditandai sehingga dapat 
mudah ditemui di tempat tersebut. Buah dan bunga dikumpulkan 
untuk herbarium. Dr. Koorders sekarang telah memiliki 1.200 
species/contoh pohon di Pulau Jawa. Sementara 3.500 species/
contoh telah diberikan nomor di hutan cadangan masing-masing.

Saya berikan disini gambar dan photo kecil yang menawan 
yang diambil di Jawa Barat lebih dari lima puluh tahun yang lalu 
oleh teman saya, almarhum Walter Woodburry. Dan saya percaya 
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di bagian selatan yang tidak terlalu jauh dari pulau yang ditemukan 
Dr. Koorders, terdapat begitu kaya palem kecil dan pakis, dengan 
beragam dedaunan semak dan tanaman herba serta limpahan liana 
menggantung dimana-mana dari pohon-pohon di atas kepala. Ini 
memberikan kesan kehebatan hutan tropis bahkan melampaui 
gambaran hutan di Malaya. 

Sistem pelestarian hutan cadangan kecil di daerah tropikal 
bagi saya sebagai sesuatu yang banyak memberikan keuntungan. 
Seperti yang diadopsi di Jawa oleh seorang Botanis Belanda (Dr. 
Koorders), bahwa ini merupakan temuan yang sangat penting bagi 
ilmu pengetahuan ke depan. Temuan tersebut dapat memberikan 
keuntungan secara ekonomis dan efektif. Temuan tersebut juga 
dapat membawa kita kepada hasil penelitian yang maksimum 
dengan biaya minimum. Temuan itu telah membuktikan bahwa 
penelitian yang sistematis dan teliti dari areal yang kecil dapat 
diperhitungkan untuk meningkatkan pengetahuan kita mengenai 
dunia tanaman yang luas, lebih dari pendekatan-pendekatan yang 
telah ada selama ini.

Model di atas dapat diterapkan pada suatu negara atau pulau 
yang memiliki penomoran yang cocok dari apa diistilahkan sebagai 
botanical reserves (tetapi juga dapat berfungsi sebagai zoological 
reserves khususnya untuk burung dan serangga). Hutan cadangan 
kecil ini berukuran kecil, misalnya 1 mil2, dimana hutan ini harus 
dijaga keasliannya, kecuali akses untuk setidaknya satu specimen 
dari setiap jenis pohon untuk diawetkan. Pengalaman di Jawa yang 
dilakukan oleh Dr. Koorders menunjukan bahwa ada satu atau dua 
orang yang jika perlu menjaga pohon untuk mengamati proses 
flowering dan fruiting dari pohon-pohon tersebut, mengumpulkan 
dan mengirimkan specimen-specimen/contoh-contoh kepada 
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Kepala Departemen Flora di Buitenzorg/Bogor dan menyediakan 
jasa sebagai pemandu ahli botani yang datang ke hutan kecil 
tersebut.

Salah satu keuntungan yang diperoleh dari proses menum-
buhkan tanaman di areal yang kecil adalah sensus dari species dari 
setiap tempat yang dilestarikan dapat dibuat secara mendalam. 
Oleh karena itu dapat dibandingkan dengan tempat pelestarian 
yang lain yang hampir serupa. Saat beberapa tempat pelestarian 
diberi perlakuan, maka ketika terjadi perubahan dari species, dapat 
diketahui disetiap derajat garis lintang dan garis bujurnya. Begitu 
pula dengan perubahan speciesnya dapat ditemukan untuk setiap 
ketinggian antara 500 – 1.000 kaki, kemudian proporsi dari pohon 
di	hutan	terhadap	keseluruhan	flowering	plant	(tanaman	berbunga)	
di	 setiap	 lokasi	 yang	 specifik	 dapat	 memungkinkan	 kita	 untuk	
mengetahui	keseluruhan	kehidupan	flora	di	daerah	yang	luas.

Sebagai ilustrasi dari model perhitungan tersebut, Dr. S.H. 
Koorders telah menemukan bahwa kehidupan pepohonan di 
Gunung Gede Pangrango merupakan seperlima dari jumlah 
keseluruhan	kehidupan	flora	yang	ada,	sementara	di	Pulau	Nusa	
Kambangan membentuk ¼-nya. Jika seperti yang dikatakan Dr. 
S.H. Koorders kepada saya, sekitar 1.200 species pohon ditemukan 
di Pulau Jawa, dan jika di bagian timur dari pulau memiliki hutan 
dataran rendah yang lebih sedikit, maka kita dapat menggunakan 
seperlima	sebagai	porporsi	yang	tepat,	dengan	begitu	flora	di	Pulau	
Jawa dapat diestimasi setidaknya terdapat 6.000 spesies. Dan jika 
jumlah pohon yang ditemukan lebih besar, maka nilai proporsinya 
juga akan meningkat lebih besar. Oleh karena itu sangat penting 
bahwa	 di	 setiap	 flora	 lokal,	 pepohonan,	 semak-semak,	 tumbuh-
tumbuhan dan herba diberikan nomor secara terpisah. 
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Dr. S.H. Koorders telah memberitahu kepada saya beberapa 
tahun yang lalu, setelah dia mengunjungi Minahasa di Sulawesi, 
bahwa dalam 4 bulan di ketinggian sekitar 6.500 kaki dia 
mengumpulkan dan mengobservasi lebih kurang 2.000 species 
tanaman berbunga, dimana 700 diantaranya adalah pepohonan 
hutan. Diduga ini merupakan penelitian yang spesial bagi Dr. 
Koorders.

Dia telah memperoleh pengetahuan yang komplit tentang 
tanaman-tanaman dalam beberapa bulan di tempat pelestarian di 
Jawa, dimana tidak satupun jenis spesies luput dari pencariannya. 
Flora hutan di Sulawesi Utara lebih kaya dibandingkan di Jawa 
dan juga lebih khas. Dan jika pulau-pulau besar di Maluku seperti 
Gildo, Batchian dan Seram sama kayanya dengan Sulawesi Utara, 
maka estimasi yang dibuat mengenai species di keseluruhan pulau 
tersebut jauh di bawah angka yang sebenarnya.

Suatu penemuan penting dari reserve-reserve walaupun luas 
kecil tapi memiliki nilai bagi ilmu pengetahuan terutama pada 
tumbuhan langka dan unik, dan memang belum pernah ditemukan 
sebelumnya oleh peneliti lainnya. Beruntunglah botanis Belanda 
ini menaruh perhatian yang luar biasa serta pandangan dan 
pemikiran terhadap potensi alam yang harus diselamatkan dimasa 
mendatang sebagai kekayaan negeri ini dan tidak pernah punah. 
Tujuan yang utama yang dicapai Dr. Koorders adalah memberikan 
perlindungan terhadap reserve yang mempunyai potensi besar bagi 
ilmu pengetahuan, terutama bidang botani dari suatu negara yang 
sangat kaya dari negeri ini.

Saya menilai Dr. Koorders, seorang ilmuwan kehutanan 
juga seorang botanis yang ulung dan mempunyai pemikiran 
untuk menyelamatkan kekayaan alam dimasa mendatang. Hasil 
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penelitiannya telah memberikan kontribusi yang besar bagi 
kekayaan tumbuhan di Sulawesi dan telah memperkaya material 
informasi dalam buku saya ini.

B. Oorspronkelijke Bijdragen Dr. S.H. Koorders En Zijn Werk

(Sumbangan Asli Dr. S.H. Koorders dan Karyanya)
Oleh: A. E. J. Bruinsma
Buku: TECTONA, DEEL V, Jaargang 1912

Dr. S.H. Koorders dilahirkan di Bandung pada tanggal 29 
Nopember 1863 di tanah Parahyangan nan asri. Ketika berusia 21 
tahun, dia harus kembali menginjak di pantai Pulau Jawa yang 
ditinggalkannya ketika masih kanak-kanak, dan dipekerjakan pada 
Dinas Kehutanan. Banyak yang tidak menduga bahwa Koorders 
yang masih muda belia dapat bekerja walaupun sebenarnya 
anggaran di Departemen Dalam Negeri tidak mengharapkan datang 
secepat itu, dan tidak bisa mengangkatnya sebagai pegawai. Pesan 
yang diterimanya saat itu adalah menunggu. Pemuda Koorders 
dikirim oleh Departemen Dalam Negeri dan ditempatkan pada 
Dinas Kehutanan Hindia Belanda.

Penugasan semacam ini, tentu sebagian besar orang 
merupakan kekecewaan besar, tetapi tidak demikian bagi Koorders. 
Apakah Pemerintah tidak menghargai pekerjaanya? Koorders 
tidak berpikir itu dan dia tahu apa yang harus dilakukannya.

Saat menjadi siswa perguruan tinggi, Koorders sudah menjadi 
kolektor yang tak lelah-lelahnya mengumpulkan tanaman, apalagi 
pada waktu itu ia tinggal di daerah Haarlem yang menjadi daerah 
eksplorasinya.Di kemudian hari di kota Eberwalde dan Tubingen, 
pelajaran botani tetap merupakan subyek mata pelajaran 
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kesayangannya dan beberapa hari setelah kedatangannya di Hindia 
Belanda, ia sudah ditempatkan di Buitenzorg untuk memulai 
mempelajari dunia tanaman Hindia Belanda.

Pada suatu hari Koorders bertemu dengan Prof. Dr. Melchior 
Treub dan dia berkata kepada Koorders, ”Kau tampaknya seperti 
harus menyusun buku untuk Jawa”. Peneliti muda ini hanya 
tersenyum, dan ia masih membutuhkan waktu empat tahun sampai 
tahun 1888, sebelum kegiatan penelitiannya dapat dilaksanakan. 
Koorders selanjutnya diangkat sebagai Houtvester di Semarang, 
dan keistimewaannya dapat bekerja dengan anak buahnya dalam 
melakukan peminjaman di lapangan dapat menghitung secara 
sistematis semua pohon di Jawa.

Sebagai pekerja pada Dinas Kehutanan, dia tidak selalu 
melakukan pekerjaan botani sebagai profesinya. Selama satu 
setengah tahun dia ditempatkan di Besuki, selanjutnya selama 
periode 1903-1906 bertugas di Bagian Hutan Bagelen yang 
semuanya dapat dilakukan dengan berhasil. Kemampuan Koorders 
sejak	tahun	1888	dikhususkan	pada	penelitian	kehidupan	flora	di	
Hindia Belanda.

Daftar panjang yang dihasilkan Koorders sebagai sebuah 
cahaya yang timbul dalam penelitiannya antara lain adalah: 
Penelitian di Gunung Muria, 1887– Laporan Perjalanan di 
Kepulauan Karimun Jawa, 1888– Penelitian di Luar Jawa (Sumatera), 
1889– Laporan Ekspedisi di Sumatera, 1891– bersama Bakhuis, Dr. 
van Bemmelen dan Koorders – Laporan ekspedisi botani Minahasa 
– Pengembangan Jenis Tectona grandis, 1891. Selanjutnya Koorders 
meneruskan studinya di Universitas Bonn di Jerman dan berhasil 
menyelesaikan disertasinya sebagai Doctor Phil. bot., berhasil lulus 
dengan pujian.
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Tidak diragukan lagi, publikasi besar yang dihasilkan 
Koorders adalah sebuah karyaterkenal yaitu ”Bijdragen tot de 
Kennis der Boomsoorten van Java” (Sumbangan Total Pengetahuan 
Tentang Jenis-Jenis Pohon dari Jawa) yang disusun bersama Dr. 
Th. Valeton sebanyak 13 jilid. Buku ini penting untuk rimbawan 
dan ahli pertanian sebagai kamus botani spesies pohon di Jawa 
dan kunci untuk menentukan keluarga dan genera pohon di Jawa. 
Karya utama lain dari Koorders adalah mengumpulkan hasil 
penelitian selama perjalanan di seluruh Jawa, sebagian Sumatera 
dan Sulawesi. Tanaman dikumpulkan dan disusun pada museum ’s 
Lands Plantentuin (Kebun Raya Negara) di Bogor disimpan dengan 
nama ”Herbarium Koorders”. Sebagian besar terdiri dari ranting 
kering, tunas, daun, bunga dan buah, yang diawetkan dalam 
alkohol, juga berbagai sampel dari kayu dan kulit. Herbarium ini 
berisi tidak kurang dai 40.267 jenis, dan jumlah spesimen individu 
sekitar 130.000.

Kita sendiri tidak pernah menjalankan pekerjaan botani dan 
bekerja di dalam herbarium yang besar itu untuk kepentingan 
pengetahuan. Kerajinan dan ketekunan yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan itu, agar dapat meneliti, menyusun dan membuat 
katalognya - sehingga para peneliti dapat dengan mudah 
mencarinya. Awal tujuannya hanyalah untuk mengumpulkan 
materi dari pepohonan yang tumbuh secara liar, tetapi bagi 
Koorders kegiatan ini berlanjut. Untuk penelitian selanjutnya, 
Koorders menunggapa yang akan diputuskan Pemerintah. Selama 
penantian tersebut, dia tidak diam, tetapi melanjutkan dengan apa 
yang ditemukannya untuk dipublikasikan.

Yang pertama adalah Systematischer Verheichnisz der Zum 
herbar Koorders gehorenden in Nederlandsch Oost Indie (Daftar 
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Sistematis Phanerogamen und Pteridonhyten yang dikumpulkan 
Dr. S.H. Koorders di Hindia Belanda Timur). Pekerjaan ini 
disusun oleh Nyonya Koorders dan Schumacher di Bogor dengan 
mendapat dukungan dari Perkumpulan Junghuhn di ’s Gravenhage. 
Sampai saat ini (tahun 1912) telah keluar 8 penerbitan, sepuluh 
halaman pertama berisikan kumpulan dan keterangan singkat 
tentang bahan-bahan yang dikumpulkan oleh Koorders pada 
bulan Pebruari 1890 di dalam perjalanan ke Aceh, di hutan Pulau 
Weh dan Pulau Bras, dengan satu pengecualian bahwa semua 
bahan-bahan tersebut berasal dari pepohonan. Secara keseluruhan 
terdapat 108 jenis. Nama-nama Hindia tidak disebutkan, tetapi 
tempat penemuannya disebutkan dengan teliti dan banyaknya 
jenis, kebutuhan/kepentingannya dicatat pada kayu yang dapat 
dimanfaatkan.

Perintah yang diberikan Menteri Negara-Negara Jajahan 
kepada Koorders hanya berhubungan dengan phanerogamen yang 
tumbuh di atas 1.800 mdpl yang disebut sebagai‘Hochgebirgsflora’ 
di Jawa. Sehubungan dengan penelitian ‘Exkursionflora van Java’, 
Koorders hanya membatasi untuk mengumpulkan herbariumnya. 
Flora dataran rendah di Jawa dianggap lebih berarti daripada 
daerah terpencil dan kurang dikunjungi yang letaknya lebih dari 
1.800 meter di atas laut.

Hasil penelitian Dr. S.H. Koorders sangat mengejutkan 
para ahli botani lain di Hindia Belanda ini. Maka tidaklah 
mengherankan bahwa hasil karya yang diterbitkan di Eropa yang 
dipublikasikan dengan puluhan ribu nama-nama pohon (jenis dan 
spesimennya) yang penulisnya berada di ‘ujung dunia yang lain’, 
terdapat banyak kesalahan cetak dan kekeliruan. Hal ini sangat 
disayangkan dan memang tidak bisa dihindarkan. Untuk Dr. S.H. 
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Koorders, karenanya patut mendapatkan penghargaan yang tinggi 
dari kita atas ketekunan dan kecerdasannya yang tak tertandingi, 
yang hanya dalam beberapa tahun karya itu selesai. Karya yang 
besar ini mendapatkan minat dan perhatian terhadap pengetahuan 
tentang	flora	Jawa	sebagai	sumbangan	yang	sangat	berharga.

C. Dr. S.H. Koorders.

Oleh: Dr. Karel Willem Dammerman
Buku:JAARVERSLAG 1917-1919
van de Nederlandsch Indische Vereeniging tot Natuurbescherming

Di Rumah Sakit Cikini di Batavia (Jakarta) pada tanggal 16 
Nopember 1919 setelah lama menderita sakit, Dr. S.H. Koorders 
meninggal dunia dalam usia 56 tahun.Koorders adalah Pendiri 
dan Ketua Pertama dari Nederlandsch Indische Vereeniging tot Natuur-
bescherming (Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda) yang 
sampai kematiannya, selama tujuh tahun menjabat sebagai ketuanya. 
Dia merupakan sosok seorang pekerja yang tak kenal lelah untuk 
kepentingan negara dan kepentingan masa depan. Usahanya akan 
masih berlanjut diteruskan oleh kami.

Dalam beberapa tahun terakhir, Dr. S.H. Koorders hampir 
terus-menerus bekerja untuk kepentingan kita dan kita tidak akan 
menemukan orang seperti dirinya yangtidak pernah memikirkan 
dirinya sendiri sampai dengan kematiannya. Dia menyerahkan dirinya 
untuk kepentingan negara dalam mewujudkan cita-citanya pada 
lingkungan alam di masa mendatang. Dr. S.H. Koorders mengalami 
saat bahagia ketika usahanya sangat dihargai oleh Pemerintah Hindia 
Belanda dalam mewujudkan penunjukan lokasi-lokasi sebagai 
natuurmonument (cagar alam).
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Dasar penunjukan natuurmonumenten yang dirintis Dr. S.H. 
Koorders terjadi pada tahun 1916 dengan diterbitkannya Undang-
Undang Natuurmonumenten tanggal 18 Maret 1916, Lembaran 
Negara Hindia Belanda 1916 No.278 (Natuurmonumenten Ordon-
nantie van 18 Maret 1916, Staatsblad van Nederlandsch-Indie 1916 
No.278) yang diperuntukkan sebagai dasar untuk menunjuk lokasi 
monumen alam oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda.

Nama Dr. S.H. Koorders selalu akan dikenang dan tetap 
terdaftar dengan terhormat dalam sejarah Perkumpulan Perlin dung-
an Alam Hindia Belanda. Dan perkumpulan yang telah dia bentuk 
telah menjadi monumen abadi untuk kepentingan pengetahuan. 

D. Oorspronkelijke Bijdragen Dr. S.H. Koorders

(Sumbangan Asli Dr. S.H. Koorders)
Oleh: E.H.B. Brascamp
TECTONA, DEEL XII, 13e Jaargang 1920.

Tanggal 16 November tahun lalu, setelah lama sakit, meninggalah 
rekan kami Sijfert Hendrik Koorders, pejabat kehutanan 
(houtvester) pada Dinas Kehuatanan Hindia Belanda (Dienst van 
het Boschwezen van Nederlandsch-Indie) di Rumah Sakit Cikini di 
Weltervreden-Batavia.Atas permintaan Kepala Redaksi TECTONA 
di dalam pemerintahan VABINOI (Vereeniging van Ambtenaren bij 
het Boschwezen in Nederlandsch Oost Indie) – Perkumpulan Pegawai 
Kehutanan di Hindia Timur, saya susunberita kematian ini.

Tidak diperlukan untuk memberikan pandangan yang 
lengkap tentang karya dan hidup Koorders khususnya mengenai 
pengetahuan tentang ilmu pengetahuan tanaman, bidang dimana 
dia banyak memberikan sumbangan melalui karya-karyanya. 
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Saya menyerahkan kepada rekan-rekan di bidang ilmu botani, 
yang sampai saat ini pun belum dapat melakukannya seperti 
Koorders dengan sempurna. Tepat pada waktu pencetakan buku 
Tectona ini, saya menerima berita singkat dari Prof. F.A.F C. Went, 
bahwa penulisan tentang Koorders ini telah dimuat dalam majalah 
kejujuran. Saya juga mendengar bahwa Direktur Kebun Raya 
Negara Bogor, Tuan Docteurs van Leeuwens telah menyediakan 
satu halaman tentang berita kehidupan Koorders pada ”Bulletin du 
Jardin Botanique de Buitenzorg” (Majalah Bulanan Botani di Bogor).

Sijfert Hendrik Koorders dilahirkan di Bandung pada tanggal 
29 November 1863 di Bandung – Priangan, sebagai anak satu-
satunya dari Maria Henriette Boeke dan Dr. Philol. jur. et theol 
Daniel Koorders. Ayahnya adalah anggota korps mahasiswa 
Universitas Utrecht yang paling terkenal dan menjadi mahasiswa 
terpandai dari seluruh universitas dimana dalam ujian-ujiannya 
lulus dengan penghormatan tertinggi dan menjadi doktor di 
tiga fakultas (saya petik dari Van Vredenbusch) – Sketsa tentang 
Mahasiswa Utrecht, 1914 (Schets van het Utrechtsche Studenleven, 
Oosthoek, Utrecht, 1914).

Pada tahun 1864, ayahnya berangkat ke negara jajahan ini 
dan diangkat menjadi pegawai tingkat satu untuk dinas sipil. Ia 
diserahi berbagai tugas antara lain untuk belajar Bahasa Sunda 
dibawah bimbingan Prof. Holle, dan akhirnya Koorders Senior 
menjadi kepala sekolah untuk guru Bahasa Sunda. Perjalanannya 
ke pedalaman untuk mempelajari dialek-dialek sunda rupanya 
sangat meletihkannya, sehingga pada tahun 1867, bersama 
keluarganya, dia kembali ke Belanda. Di sana ia sepenuhnya 
mencurahkan perhatiannya kepada pelajaran Bahasa Sunda, dan 
segera diangkat menjadi Profesor Bahasa Timur di Delf dan selama 
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beberapa bulan menjadi anggota Trveede Kamer dari Staten Generaal 
sebagai wakil/utusan dari Haarlem.

Pada tahun 1869, pemuda Koorders sudah harus kehilangan 
ayahnya dan bersama ibunya menetap di Haarlem, dengan 
menyibukan diri dengan pekerjaan sastra. Di daerah lingkungan 
kota yang oleh F.W. van Eeden dipercantik dan diperkaya dengan 
tanaman-tanaman langka, menimbulkan kecintaan Koorders 
kepada alam dan tanaman, yang kemudian menjadikan Koorders 
sebagaimana saat ini. Meskipun sesungguhnya pemuda Koorders 
diarahkan menjadi pendeta, sebagai tradisi keluarga yang turun-
temurun, tetapi kecintaannya pada ilmu tanaman yang sangat besar 
menjadikannya berhasil memperoleh ijin untuk melakukan studi di 
bidang kesayangannya dan mengikuti jalan lain sebagai berikut:

- Pada bulan Juli 1881, mengikuti ujian akhir dari Sekolah Negeri 
selama 5 tahun di Haarlem.

- Mengikuti ujian persamaan dalam bidang ilmu pasti dan ilmu 
tanaman untuk memperoleh tempat sebagai alumnus.

- Mengikuti pendidikan untuk menjadi pegawai teknis pada 
Dinas Kehutanan di Jawa dan Madura.

- Berdasarkan Resolusi Menteri Negara-negara Jajahan (Resolutie 
van den Minister van Kolonien) tanggal 4 Oktober 1881 No.23/D 
untuk mengikuti studi ilmu kehutanan di Jerman.

- Selama setengah tahun mengikuti praktek (sampai bulan April 
1882) di Dinas Kehutanan Muklenbeck di Stettin di bawah 
bimbingan Ahli Kehutanan, Prof. Jene.

- Selama satu setengah tahun mengikuti studi pada Akademi 
Kerajaan Prusia di Neustadt-Eberswalde di Berlin untuk 
jabatannya mendatang. Ujian-ujiannya lulus dengan pujian 
dan selesai setengah tahun lebih awal.
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- Mengikuti satu semester pada universitas di Tubingen dan 
Stuttgart untuk belajar ilmu alam, dan berkenalan dengan Prof. 
Dr. Nordlinger.

- Mengikuti studi di Sekolah Pertanian Negara (Rijksland-
bouwschool) di Wageningen.

Berdasarkan berita dari Kementerian Negara-Negara Jajahan 
Lt.D No.6 tanggal 27 Oktober 1884, yang diputuskan oleh Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda, pada tanggal 8 Nopember 1884 pemuda 
Koorders berangkat ke Hindia Belanda dan tiba di Jawapada tanggal 
21 Desember 1884. Masa awal pekerjaannyaharus diadijalani 
dengan kecewa karena di dalam anggaran tahun 1884 ia tidak 
diperhitungkan, sehinggaia tidak dapat diangkat sebagai pegawai. 
Namun bagi Koorders hal itu tidak menghalanginya untuk tetap 
bekerja sesuai dengan bidangnya yang telah dipelajarinya selama 
beberapa tahun di negerinya.

Koorders datang di Hindia Belanda untuk diangkat sebagai 
houtvester dan dalam pekerjaanya mempunyai perhatian lebih 
besar kepada sisi botani, sebuah profesi yang pernah didalaminya 
selama pendidikan maupun praktek-prakteknya. Setelah beberapa 
tahun mengadakan penelitian dan kunjungan ke beberapa tempat 
di seluruh Jawadan bekerja sama dengan ahli botani, Dr. Th. 
Valeton, lahirlah karya besarnya, yaitu ”Bijdragen Tot de Kennis 
der Boomsoorten van Java” (Sumbangan Total Pengetahuan Tentang 
Jenis-jenis Pohon dari Jawa) yang penyusunannya dilakukan dari 
tahun 1893 sampai 1914, dan dicetak dalam 13 jilid. Karya tersebut 
merupakan karya Koorders yang utama dan akan tetap hidup atas 
namanya. Meskipun ia mengharapkan bahwa dengan 6 bagian 
sudah cukup untuk menunjukan hasil penelitiannya.
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Karyanya dikemukakan secara berurutan untuk setiap 
jenisnya meliputi: 1. nama-nama latin dan sinonim; 2. literatur; 3. 
keterangan katonis bahasa latin dan belanda; 4. pendapat-pendapat 
mengenai	kebenaran	sesuai	ketentuan;	5.	penyebaran	geografis	di	
dan luar jawa; 6. tempat, tuntutan jenis tanah dan iklim; 7. gugur 
daun; 8. usia; 9. kecepatan pertumbuhan; 10. masa perkembangan 
dan perubahan; 11. perbanyakan; 12. sifat-sifat teknis kayunya; 13. 
penggunaan kayu dan kulit kayu, dedaunan; 14. kultur; 15. nama-
nama pribumi dan habitus.

Tahun 1913 merupakan tahun yang istimewa bagi Koorders 
dengan adanya kegiatan penelitian pada bidang baru yang 
dikhususkan pada sifat tanaman liar dataran tinggi, yaitu 
Exkursionflora von Java. Atas saran dari keponakannya Prof. Dr. W. 
van Bemmelen, Direktur Lembaga Meteorologi dan Observatorium 
di Batavia dan Dr. T. Ottalander - Ketua Sidikat Pertanian Hindia 
Belanda, didirikan Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda (Nederlandsch Indische Vereeniging tot Natuurbescherming) 
di Bogor pada tanggal 22 Juli 1912. Dalam rapat pertamanya, 
Koorders diangkat sebagai ketua pertamanya, dan jabatan ini 
tetap dipegangnya sampai ia meninggal. Jabatan Koorders bukan 
hanya nama dalam perkumpulan ini, dorongan semangat yang 
tinggi yang tak kenal lelah untuk memajukan semua pengelolaan 
dalam organisasinya menjadi tugas bagi penggantinya, Dr. K. 
W. Dammerman, yang ditunjuk beberapa hari setelah Koorders 
meninggal dunia.

Selama berada di perkumpulan itu, upaya Koorders dan 
rekan-rekan sejawatnya untuk melobi kepada Pemerintah Hindia 
Belanda terus dilakukannya dalam mewujudkan cita-citanya agar 
Pemerintah mendirikan monumen-monumen alam. Akhirnya 
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terbit Undang-Undang Cagar Alam yang pertama tanggal 16 Maret 
1916, Staatsblad 1916 No.278 (Natuurmonumenten Ordonnantie), yang 
ditujukan untuk melindungi kekayaan alam Hindia Belanda.

Tujuan Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda 
menurut Pasal 2 Undang-Undang tahun 1916 No.278 adalah untuk 
melindungi segala hasil alam yang bernilai ilmiah atau estetis 
yang berharga sehingga sedapat mungkin tidak terusik di tempat 
asalnya dan berada dalam keadaan asli. Tidak ada yang lebih tepat 
selain Koorders yang sejak 25 tahun telah melakukan perjalanan 
di seluruh Jawa, sebagian Sumatera dan Sulawesi; mendaki 
semua pegunungan dan puncak-puncak gunung, mengunjungi 
semua daerah-daerah terpencil, dan memiliki pengetahuan dan 
pengalaman untuk membuat keputusan-keputusan tentang nilai 
alam yang harus dipelihara.

Koorders sebagai Ketua Perkumpulan Perlindungan Alam 
telah memperjuangkan hal-hal idealis untuk menjalankan tugas 
pekerjaannya dan dia tidak menginginkan promosi jabatannya. 
Mengenai hasil yang diperoleh selama 7 tahun, setelah 
pendiriannya, meskipun tujuan yang telah ditetapkan sejak awal 
belum tercapai seluruhnya, tetapi Koorders tetap merasa puas. 
Pemerintah Hindia Belanda mendukung segala usahanya untuk 
melindungi kekayaan alam. Di dalam ordonansi tahun 1916, 
Lembaran Negara No.278, disebutkan bahwa Gubernur Jenderal 
dimungkinkan menetapkann sebagian tanah milik negara sebagai 
monumen alam dimana tidak boleh dilakukan sesuatu yang dapat 
membawa perubahan pada umum kawasannya, sementara para 
pelanggar akan dikenakan hukuman penjara atau denda.

Pada perkembangannya, melalui Surat Keputusan Gubernur 
Jenderal tanggal 21 Pebruari 1919 No.6 dan dari 11 Juli 1919 No.83 
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(Lembaran Negara No.90 dan 392) sebanyak 5 dan 50 bidang tanah 
milik negara ditetapkan sebagai monumen alam dan Perkumpulan 
Perlindungan Alam tidak memperoleh hak khusus atas penetapan 
tersebut. Bagi perkumpulan, hal terpenting dan tujuan utamanya 
adalah dapat dipertahankannya daerah-daerah besar dan kecil 
yang menarik perhatian dan terancam kehilangan sifat-sifatnya.
Berkat usaha Koorders, tercapailah keinginan mempertahankan 
daerah-daerah tertentu sebagai monumen alam. Selain itu beberapa 
daerahtertentu yang termasuk tanah milik negara dapat tetap dapat 
dipertahankan dengan dengan pihak swasta, seperti hutan di Depok.

Proses pendirian perkumpulan perlindungan alam dan 
penunjukan daerah-daerah sebagai monumen alam, menuai 
jalan panjang terkait hubungan antara Dr. S.H. Koorders dengan 
Prof. Dr. Treub yang ketika itu menjabat sebagai Direktur Kebun 
Raya Negara Bogor. Prof. Dr. Went menyebutkan,”Baru setelah 
Treub meninggal, Koorders dapat mendirikan perkumpulan 
perlindungan alam”. Hubungan antara kematian Treub dan 
pendirian perkumpulan luput dari saya, kecuali bila saya menerima 
usulan langsung dari Treub sebagai ilmuwan dari Utrecht yang 
sangat mengagumkan, dan membenarkannya secara terbuka, 
bahwa dalam masalah perlindungan alam Hindia Belanda dan 
pendirian monumen-monumen alam, sampai kematiannya Treub 
menentang ahli kehutanan Koorders. Lupakan itu semuanya! Dan 
sekarang kita melihat kegigihan Koorders dalam mewujudkan 
cita-citanya dalam pendirian monumen-monumen alam untuk 
masa mendatang.

Atas usulanPerkumpulan Perlindungan Alam pada beberapa 
daerah yang berpotensi tumbuhan dan mempunyai arti penting 
untuk masa depan ilmu pengetahuan, sesuai Lembaran Negara 
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No.90 dan No.392 diputuskan beberapa monumen alam yaitu: 
Telagabodas; Cadas Malang; Cigenteng – Cipanyi II; Sukawayana 
Pelabuhan Ratu; Tangkuban Perahu – Pelabuhan Ratu; Telaga 
Patenggang; Cimungkat; Peson Subah I/II; Sungai Kalbu Iyang 
Plato; Watangan Puger I-V; Curahmanis Sempaken I-VIII; 
Pancur Ijen I-II; Janggangan Ronggojampi I-II; Besowo Gn. Kluet 
Gadungan; Manggis Gn. Kluet Gadungan; Krakatau; Bungamas 
Kikim. Keputusan tanggal 21 Pebruari 1919 menunjuk: Takokak; 
Cigenteng – Cipannyi I Tomo; Nusa Gede Panjalu; Junghuhn; Keling 
I-III;	Cabak	I-II;	Gua	Nglirip;	Laut	Pasir	Bromo;	Bengkulu	Rafflessia	
I-III;	 Ulu	 Tiangko	Aceh	 Rafflessia	 Arul	 Kembar;	 Aceh	 Rafflessia	
Sungai Jernih Munto; Gunung Lokon; Gn. Tangkoko Batuangus; 
Air Terjun Bantimurung; Rumphius; Lorenzt dan Sangeh Bali. Hal 
lain masih akan ditentukan secepatnya, bila berbagai saran dari 
para pengelola dan pihak kehutanan telah diterima.

Ditengah kesibukannya di pertengahan tahun kedua, 
Dr.S.H. Koorders jatuh sakit dan tidak pernah sembuh kembali. 
Dia menderita masuk angin yang diperparah oleh serangan 
influenza.Tadinya	 hal	 ini	 dianggap	 ringan	 dan	 menurutnya	
tidak akan mengganggu kesibukannya dan dengan beristirahat 
akan kuat kembali meneruskan pekerjaannya. Namun kemudian 
penyakitnya semakin parah akibat paru-parunya terkena.Berita 
sakitnya Dr.S.H. Koorders terdengar diseluruh pegawai korps 
kehutanan dan Kebun Raya di Bogor yang selalu berdoa untuk 
kesembuhannya, namun memang butuh waktu yang lama untuk 
dapat kembali sehat. Selanjutnya Direktur Pertanian, Perindustrian 
dan Perdagangan (Direkteur van Landbouw, Nijverheid en Handel) 
menerbitkan surat cuti sakit dan tinggal di Weltervreden (Cikini) 
melalui Surat Keputusan tertanggal 4 Oktober 1919 No. 1562/B.
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Meskipun bertentangan dengan keinginannya, akhirnya ia 
dipindahkan ke rumah sakit di Batavia untuk dilakukan operasi 
paru-paru karena akses hati. Meskipun mendapatkan perawatan 
yang tak kenal lelah dari Nyonya Koorders dan para perawat, 
penyakit yang dideritanya tersebut terus menyerang hingga dia 
tidak tertolong lagi.

Tanggal 16 November 1919 jam 13.00, sampaidengan saat-saat 
terakhirnya, Koorders masih tetap sadar sepenuhnya dengan tetap 
memikirkan pekerjaannya yang belum terselesaikannya. Bahkan 
sampai saat terakhirnya, dia masih memberi perintah-perintah 
mengenai pekerjaan kepada istrinya dan rekan-rekannya yang 
setia.Setelah meninggal dunia, Dr.S.H. koorders dimakamkan di 
Weltervreden (Cikini).

Requiescat in pace! Beristirahatlah dalam damai!

Telah pergi seorang pria yang berpengetahuan luas, suatu perhiasan 
untuk ilmu pengetahuan khususnya ilmu tanaman. Salah seorang 
yang terbesar di kalangan para ilmuwan yang terbentuk di Bogor, 
yang paling terkenal di kalangan seluruh korps kehutanan. Seorang 
pria dengan kekuatan dan kegemaran bekerja yang tak kenal lelah-
lelahnya sejak kedatangannya di Bogor sampai meninggalnya. 
Selama 35 tahun, dia tak henti-hentinya sibuk untuk mencapai 
suatu tujuan: menambah pengetahuan tentang dunia tanaman di 
Hindia Belanda khususnya di hutan-hutan yang telah ditunjuk 
sebagai monumen-monumen alam dari sudut ilmu pengetahuan 
maupun praktis. Kesibukan Koorders tidak terletak di dalam ruang 
belajar seperti pekerja-pekerja dalam mengeringkan tumbuhan 
(herbarium), tetapi di hutan-hutan dan pegunungan, di tengah-
tengah lingkungan alam. Dia bukan ilmuwan buku saja, itu sudah 
tebukti dengan didirikannya Perkumpulan Perlindungan Alam.
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Koorders dan karena ikatan persahabatannya dengan Dr. 
T. Ottolander (Ketua Sindikat Pertanian Hindia Belanda), sejak 
awal penelitiannya memiliki tujuan praktis, yaitu peningkatan 
pengetahuan tentang jenis-jenis kayu-kayuan yang terdapat hutan 
kayu liar (wildhoutbosch) dengan cara-cara teknik pembuatan 
dan penggunaannya untuk masa mendatang. Koorders telah 
memberikan contoh dan dorongan pertamanya untuk melakukan 
penelitian dan mengakhirinya dari penelitian juga. Biarkanlah 
kami, para petugas kehutanan yang bekerja dalam ilmu tanaman 
alam meneruskan pekerjaannya, dan mengenal penemu Herbarium 
Koorders yang tersimpan di Kebun Raya Negara Bogor ini.

Kita jangan sampai melakukan tindakan-tindakan yang 
salah dari hasil perjuangan Koorders. Kita dapat menilai hasil 
pekerjaannya di dalam mengumpulkan data dari hutan-hutan 
lain, selain dari hutan-hutan jati yang sangat menguntungkan 
masyarakat. Biarlah kita yang harus selalu menghormati Dr. S. H. 
Koorders, seorang pengenal pohon-pohon hutan.

Natuurmonument Depok ditunjuk sebagai Monumen Alam 
pertama pada tanggal 31 Maret 1913, merupakan hasil kerjasama 
pengelolaan antara Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda yang dipimpin Dr. S.H. Koorders dengan Presiden Pengelola 
Kota Depok. Dalam perkembangannya, pihak perkumpulan telah 
membuat Peta Tanah Negara Kota Depok dan Natuurmonument 
Depok serta Sketsa Penomoran Pohon di Natuurmonument Depok 
yang	 dibuat	 tahun	 1919	 oleh	 Dinas	 Topografi	 Hindia	 Belanda	
(Topograpischen Dienst van Nederlandsch Indie).

Hasil kerja Koorders sangat besar dan mengagumkan ini. 
Siapa diantara kita yang mampu dan mau mendirikan monumen-
monumen di Hindia Belanda yang penuh tantangan dan kesulitan? 
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Dan siapa yang mau melanjutkan apayang telah diwariskan oleh 
Koorders? Untuk tujuan terakhir ini, pertama-tama diminta kepada 
para ahli dan pegawai kehutanan untuk memberi dukungan kuat 
secara materi maupun secara ide, baik dalam bentuk tindakan 
maupun pemikiran untuk menjadikan Perkumpulan Perlindungan 
Alam dan meneruskan kewajibannya. Dan juga untuk menghormati 
pendiri dan ketua seumur hidupnya almarhum Dr. S.H. Koorders. 
Kami sepakat menjadikan Perkumpulan Perlindungan Alam 
di Hindia Belanda sebagai ”Monumen Koorders” yang paling 
terhormat dan yang tidak pernah punah.

Selanjutnya petugas kehutanan di Makassar V. Roselje meminta 
kepada pengelola Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda agar Pemerintah Hindia Belanda memepertimbangkan 
Pulau Nusa Gede di Danau Panjalu, Kabupaten Priangan (Ciamis), 
yang sebelumnya telah ditunjuk sebagai monumen alam, disebut 
sebagai Pulau Koorders dan Natuurmonumenten Koorders. Saran 
tersebut langsung mendapat simpati dari semua pihak. Semoga 
dapat dilaksanakan!

Gubernur Jenderal Hindia Belanda pada waktu itu, Johan 
Paul Groaf van Limburg Stirum merespon usulan dari Ketua 
Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda, Dr. K. W. 
Dammerman, dengan diterbitkannya Surat Keputusan Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda tanggal 16 Nopember 1921 No.60, 
Lembaran Negara 1921 No.683 yang menunjuk Pulau Nusa Gede 
sebagai Pulau Koorders dan Cagar Alam Koorders (sebelumnya 
1919 telah ditunjuk sebagai cagar alam) untuk menghormati 
pendiri dan ketua pertama Perkumpulan Perlindungan Alam 
Hindia Belanda.
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E. Dr. S.H. Koorders.

Oleh: Dr. W.M. Docters van Leeuwens
DE TROPISCHE NATUUR, VIII Jaargang 1919.

Berita kematian Dr. Koorders yang datang beberapa minggu yang 
lalu merupakan sebuah berita mengejutkan, sebab khalayak luas 
percaya bahwa beliau dapat sembuh seperti sediakala karena dari 
fisiknya	yang	terlihat	tahan	banting	dan	sehat.

Walaupun Dr. S.H. Koorders sebenarnya tidak bekerjasama 
dengan perkumpulan ini dan juga tidak memberikan banyak 
dukungan kepada alam tropis secara langsung, namun beliau 
berhak mendapatkan sebuah kata penghargaan dikarenakan jasa-
jasanya dalam mengarahkan pekerjaan alam seluruh Indonesia 
dalam arah yang sama dengan perkumpulan ini selama bertahun-
tahun.

Dr. S.H. Koorders sebenarnya adalah seorang pejabat 
kehutanan. Namun banyak orang yang tidak mengetahui fakta 
ini karena hanya melihat beliau hanya dari segi pekerjaan saja, 
yaitu hanya sebagai seorang ahli botani. Kerja kerasnya telah 
membuahkan lebih dari yang diharapkan oleh masyarakat dari 
seorang pejabat kehutanan. Tidak lama setelah kedatangannya di 
Indonesia pada tahun 1884, beliau langsung bertugas mengelola 
wilayah Kesatuan Pemangkuan Hutan di Jepara, Semarang dan 
sekitarnya sebagai seorang pejabat kehutanan. Pada tahun 1889 
beliau dibebaskan dari tugasnya dan memulai penelitian terhadap 
flora	pohon	hutan	di	Jawa.

Sejak saat itu beliau amat mendalami pekerjaannya dan mulai 
mengumpulkan bahan-bahan penelitian yang kemudian dijadikan 
bagian dalam buku terkenal yang berjudul “Bijdragen tot de Kennis 
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der Boomsoorten van Java” (Sumbangan Pengetahuan Penomoran 
Hutan-Hutan di Jawa). Buku tersebut tak akan dapat terselesaikan 
tanpa jasa Dr. S.H. Koorders yang besar.

Selain itu beliau juga memperkenalkan pula banyak 
tanaman yang telah terkumpul dari perjalanannya ke Sumatera 
dan Minahasa.Pekerjaan beliau tidak hanya berhenti pada 
mengumpulkan	 tumbuhan,	 tanaman	 dan	 pelbagai	 flora.	 Banyak	
sekali	 catatan-catatan	 hasil	 penelitiannya	 terhadap	 flora	 yang	
disertakan oleh beliau, dimana perbedaan biologis soal tanaman 
tersebut dipaparkan secara sistematis. Namun artikel ini tentunya 
bukan merupakan tempat yang tepat untuk memaparkan lebih 
dalam soal hal tersebut.

Masyarakat luas telah menerima karya beliau sebagai suatu 
perjalanan dan pekerjaan abadi yang terputus akibat hidupnya 
yang singkat ini. Dengan kerajinan dan ketelitian yang memukau, 
berbagai penelitian telah dikumpulkan dan dilanjutkan. Semoga 
Nyonya Koorders-Schumacher, yang telah menjadi pendamping 
setia dan partner bekerja beliau dapat melanjutkan dan 
menyelesaikan pekerjaan beliau yang tertinggal. Kehidupan telah 
memberikan Koorders suka-duka yang bermakna. Semoga kita 
dapat melupakan kesalahan beliau yang telah lalu dan mengingat 
jasa-jasa besarnya dalam penelitian alam tropis, bukan hanya 
sebagai seorang penjelajah dan ahli botani, namun juga sebagai 
pendiri dan pelopor Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia-
Belanda serta penjaga monumen-monumen alam.
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F. In Memoriam Dr. S. H. Koorders.
Oleh: Dr. W.M. Docters van Leeuwens
BULLETIN du Jardin BOTANIQUE, Serie III-Volume II 1920.

Pada tahun 1919 saya menerima manuskrip dari Dr. S.H. Koorders 
untuk tulisan di majalah ini. Isinya mengenai uraian beberapa jenis 
tanaman. Ketika mau dicetak penulisnya jatuh sakit sehingga tidak 
dapat meneruskan pekerjaanya. Dan tanggal 16 November 1919 
kami menerima berita tentang kematian Dr. S.H. Koorders. Untuk 
tulisan ini saya menawarkan diri untuk memberikan komentar 
beberapa patah kata untuk Dr. S.H. Koorders.

“Yang bersangkutan adalah pegawai yang bekerja pada 
Jawatan Kehutanan selama 35 tahun.” Dalam majalah kehutanan 
‘Tectona’ diceritakan sedikit mengenai perjalanan hidup Dr. S.H. 
Koorders Di sini juga disinggung apa yang telah ia lakukan untuk 
pengetahuan botani di daerah Hindia Belanda ini, khususnya 
untuk membuat kebun raya botani di Bogor.

Pada bulan Desember 1884 dia tiba di Hindia Belanda 
sebagai houtvester dengan lebih perhatian kepada sisi botaninya. 
Namun tidak terlalu lama dia aktif di bidang ini, dia lebih tertarik 
pada penelitian tentang tanaman bunga. Setelah beberapa tahun 
Koorders ditarik dari tugas pertamanya sebagai pegawai kehutanan 
dan ditugaskan untuk meneliti tumbuh-tumbuhan bunga hutan di 
Pulau Jawa.

Dengan semangat yang tinggi,dia melaksanakan pekerjaan 
ini dan selama bertahun-tahun menyibukkan diri dengan 
mengumpulkan material-material tanah yang cocok untuk tanaman-
tanaman bunga ini. Sampai akhirnya dia mampu menandai setiap 
pohon di seluruh hutan di Pulau Jawa, dan dari pohon-pohon 
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ini terkumpul juga material-material dalam jumlah besar yang 
sebisa mungkin sudah ditandai dengan jelas. Melalui pekerjaan ini 
herbarium yang berisi material-material berharga diperkaya dan 
terus ditingkatkan tidak hanya berasal dari pepohonan, melainkan 
juga dikumpulkan dari tumbuhan-tumbuhan lain.

Tanpa pengerjaan lebih lanjut, material-material ini tidak 
akan berguna apa-apa. Gambaran ini disampaikan secara ilmiah 
oleh Dr. Th. Valeton. Uraian panjang mengenai pepohonan bunga 
juga berasal darinya. Tiga bagian terakhir dikerjakan sebagian 
oleh Dr. J. J. Smith. Sedangkan kesimpulan dan informasi tentang 
manfaat dan kegunaan pohon-pohon ini ditulis oleh Dr. S. H. 
Koorders. Dengan bekerjasama dengan Dr. Th. Valeton, lahirnya 
karya besarnya “Bijdragen tot de kennis der boomsoorten van Java” 
(Sumbangan pengetahuan tentang penomoran jenis-jenis pohon 
dari Jawa tahun 1894-1914) sebanyak 13 jilid buku.

Contoh-contoh kayu yang dikumpulkan Koorders dikirim 
ke Groningen. Di sana anatomi kayu-kayu tersebut diteliti dan 
dideskripsikan oleh Dr. Jonsonius. Dengan cara demikian material-
material yang dikumpulkan dengan penuh dedikasi ini menjelma 
menjadi pengetahuan yang sangat berharga bagi ilmu pengetahuan 
di Hindia Belanda dan untuk kepentingan masa depan.

Selain di Pulau Jawa, Dr. S.H. Koorders juga masih sempat 
mengumpulkan tumbuh-tumbuhan dari Sulawesi Utara dan dari 
Sumatera, sehingga dapat memperkaya herbariumnya menjadi 
lebih dari 40.000 nomor. Dan berkat keahlian Nyonya Koorders, 
skema nomor ini disusun menjadi daftar yang sistematis, sehingga 
mudah ditemukan dan dijangkau setiap waktu. Namun masih 
banyak bagian dari material-material ini yang masih perlu diolah 
lagi agar dapat memberikan keuntungan di masa depan.
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Meskipun sibuk luar biasa dengan pekerjaan mengumpulkan 
dan menyusun material-materialnya yang menuntut perhatian 
dan tenaga besar, tetap saja Dr. S.H. Koorders mempunyai 
waktu untuk penelitian botaninya.Seiring dengan berjalannya 
waktu,beliaumemberikan banyak pembahasan dalam berbagai 
bidang secara sistematis. Sebuah daftar yang hampir lengkap 
dibuat untuk menghormati taman botani di Bogor yang sudah 
berusia ratusan tahun.

Sayang, hasil kerjanya masih mengundang kritik dari 
beberapa orang. Meskipun Dr. S.H. Koorders sangat mencintai 
penelitian botaninya,namun hasil pekerjaan ini masihmemiliki 
ketepatan yang kurang memadai.

Selama liburan di Eropa,Dr. S.H. Koorders mendapat tugas 
baru untuk menyusun tanaman-tanaman bunga di dataran 
tinggi di Pulau Jawa. Hasil penelitiannya ini diterbitkan dengan 
judul “Wisata Tanaman Bunga Jawa” (Exkursions flora van Java). 
Semua tanaman yang tumbuh di dataran tinggi Pulau Jawa 
digambarkannya.

Tidak ragu lagi Dr. S.H. Koorders telah menghasilkan karya 
ilmiah yang memberikan pengaruh besar terhadap penelitian-
penelitian selanjutnya. Tapi memang jelas sekali bahwa 
pengetahuan tentang tumbuhan-tumbuhan di Pulau Jawa ini 
digambarkan kurang mendalam. Hal ini tentu saja memunculkan 
kritik-kritik yang saya jawab dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
bertahun-tahun saya gali dari karya tersebut dan juga pembelaan 
yang disampaikan Dr. S. H. Koorders.

Kritik ini membuat bertahun-tahun terakhir hidup Dr. 
Koorders menjadi pahit hubungannya dengan para pegawai 
herbarium yang lain, yang memang sudah sejak bertahun-tahun 
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kurang harmonis dalam pengetahuannya, perselisihan-perselisihan 
yang dapat menyebabkan kerugian. Meskipun demikian Dr. S.H. 
Koorders pada tahun-tahun terakhir ini menghasilkan bermacam-
macam artikel, dan tanpa lelah meneruskan pekerjaan yang sudah 
ia mulai. Karya besar seperti tanaman bunga Cibodas (Flora von 
Cibodas) akhirnya tidak terselesaikan.

Dr. S.H. Koorders adalah seorang sahabat alam. Ia sedih 
melihat banyak kawasan yang terbuka karena aktivitas perladang-
an, pertambangan yang terus meluas. Lalu terpikirkan olehnya 
untuk mendirikan suatu perkumpulan yang bertugas untuk 
menjaga kawasan-kawasan yang menarik dan melindunginya 
dari pengrusakan. Perkumpulan dimaksud adalah Perkumpulan 
Perlindungan Alam (Society for Nature Preservation) atau Nederlandsch 
Indische Vereeniging tot Natuurbescherming. Perkumpulan Perlin-
dung an Alam Hindia Belandayang didirikan pada tanggal 22 Juli 
1912. Anggaran dasarnya disahkan Pemerintah tanggal 3 Pebruari 
1913 dan diberi hak sebagai badan hukum.

Di sini jelas terlihat kemampuan Dr. S.H. Koorders dalam 
mengelola organisasinya sejalan dengan semangat kerjanya. 
Dalam waktu singkat hasil dicapainya memuaskan dan Hindia 
Belanda mempunyai daerah dan lahan yang penting sebagai 
natuurmonument. Kegiatan perlindungan alam di negeri ini dimulai 
dari semangat dari Dr. S.H. Koorders.

Kecintaan yang besar terhadap alam, semangat kerja yang tak 
kenal lelah, sifatnya yang teguh dan selalu melaksanakan tugas 
membuat lelaki ini menjadi tokoh yang luar biasa diantara orang-
orang yang bekerja di bidang ilmu pengetahuan di daerah kolonial 
ini. Nama Dr. S.H. Koorders akan selalu dikaitkan dengan hormat 
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dalam perkembangan botani dan perlindungan alam negeri ini. 
dariOleh para ilmuwan,nama Dr. S.H. Koorders akan dikenang di 
dunia ilmu pengetahuan secara umumnya,dan ilmu botani pada 
khususnya. Kebun raya botani di Bogor harus berterimakasih 
kepada Dr. S.H. Koorders.

G. In Memorian Dr. Sijfert Hendrik Koorders.

Oleh: Dr. J. Mooll Groningen, Februari 1920.
NEDERLANDSCH KRUIDKUNDIG ARCHIEFJaargang 1919.
NEDERLANDSCH BOTANISCHE VEREENIGINGOver Het Jaar 
1919. Groningen.

Pada tahun-tahun terakhir sebelum wafatnya di Weltervreden 
(Cikini – Batavia), beliau menuliskan tentang catatan-catatan 
kehidupan pribadi Dr. S.H. Koorders saat muda. Ia menulis buku 
ini karena ingin menunjukkan sosok Koorders ke dunia (Eropa) 
baik untuk dirinya secara pribadi maupun untuk khalayak umum. 
Baginya, Koorders merupakan sosok yang dapat dijadikan contoh. 
Sikapnya yang selalu mau memberikan segalanya terhadap 
dunia menjadi sebuah keutamaan tersendiri. Terutama terkait 
bidang keilmuannya pada dunia ilmu tumbuhan. Totalitas Dr. 
S.H. Koorders dalam mengembangkan ilmu tumbuhan (botani) 
membuat sang penulis tertarik meneruskan rencana yang 
melibatkan para ilmuwan-ilmuwan muda di dalamnya.

Dalam ilmu hayati dibutuhkan tenaga-tenaga ahli yang 
berlatar	 belakang	 pendidikan	 pada	 fisika	 dan	 kimia,	 terkait	
kebutuhan proses eksperimental laboratorium; terkait hubungan 
antara tumbuhan dengan lingkungan sekitar tempatnya tumbuh. 
Koorders merupakan seorang yang sangat berbakat dalam 
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mengumpulkan bahan-bahan sampel untuk kemudian diteliti. 
Dengan kemauannya yang kuat, dia berhasil membuat beberapa 
terobosan dalam ilmu pengetahuan ini.

Pada daerah tropis, dia banyak mendengar bahwa masih 
banyak pohon-pohon dengan jenis yang jarang ditemui; daun, 
buah, maupun bunga yang ada belum seluruhnya terdeteksi secara 
sempurna. Untuk itu Koorders secara sistematis memperbaiki 
pengetahuan atau informasi itu. Dengan menggunakan bantuan 
tenaga-tenaga penduduk setempat, dia pergi keluar-masuk hutan 
untuk mencari spesimen serta mencatat lokasi pohon tersebut 
di dalam peta. Di dalam proses tersebut, dia menggunakan 
4.000 ekslemplar data serta 15.000 spesimen herbarium yang 
dikumpulkan dari hampir 1.100 jenis pohon dengan semua data 
lokasi dan nomor pohon yang tercatat secara sistematis.

Namun, sampai sekarang masih belum bisa ditemukan 
dokumen-dokumen yang melaporkan tentang informasi 
penyebaran binatang. Meskipun ada, kebenarannya masih 
dipertanyakan. Hal tersebut menjadi renungannya, sehingga 
dibutuhkan beberapa saat untuk menyusun rencana serta mencari 
tenaga kerja, juga material yang memenuhi standar. Karena rencana 
itu hanya akan bisa dikerjakan oleh material dan tenaga kerja yang 
tepat. Pekerjaan itu akhirnya dapat dilaksanakan berkat inisatif 
bantuan dari Direktur Kebun Raya yang terkenal pada masa itu 
yang juga merupakan seorang guru besar, M. Treub. 

Dalam tulisannya, ia juga menuliskan bahwa dalam 
melakukan pekerjaannnya sangat terbantu dengan kehadiran 
Dr. T.H. penelitian terhadap spesimen herbarium tersebut serta 
berkontribusi terhadap informasi pengetahuan pohon-pohon di 
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Jawa. Atas jasanya tersebut, maka diberikan penghormatan dengan 
memasukkan	namanya	pada	literatur	klasifikasi.

Pekerjaan yang lebih penting adalah menganalisis bahan-
bahan yang telah dikumpulkan oleh Koorders di Laboratorium 
Botani, Groningen. Dari sampel yang dibawanya tersebut dapat 
diperoleh banyak informasi yang sangat berharga. Bahkan hingga 
beberapa tahun setelahnya, Dr. H.H. Janssonius dapat melakukan 
penelitian terhadap struktur anatomi kayu dari sampel tersebut 
dan bahkan telah menerbitkan 3 (tiga) volume buku yang berjudul 
Mikrographie des Holzes der auf Java wachsenden Baumarten yang 
merupakan salah satu tulisan penting dalam dunia ilmu dan botani. 
Sampel yang dibawa oleh Koorders menjadi informasi yang sangat 
aktual sehingga berkembang menjadi berbagai penelitian.

Informasi yang dibawa oleh Koorders menjadi materi 
yang sangat berharga di negeri kami. Informasi yang terkait 
pada	 hutan	 tropis,	 baik	 flora	maupun	 faunanya,	menjadi	 aktual	
dan dapat dipercaya karena sampel-sampel yang dibawa oleh 
Koorders. Informasi itu sangat vital untuk pengetahuan, seperti 
informasi keanekaragaman buah-buahan yang akan diteliti atau 
dimanfaatkan.	Jika	Koorders	tidak	melakukan	identifikasi	tersebut,	
akan terjadi banyak kekeliruan terhadap berbagai tulisan ilmiah. 
Seluruh pemikir di negeri ini menggunakan informasi yang dibawa 
Koorders. Akhirnya disadari bahwa Koorders telah mendasari 
perkembangan ilmu pengetahuan (ilmu botani) pada jaman itu.
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H. Dr. Sijfert Hendrik Koorders

Oleh: Prof. F.A.F.C. Went
TIJDSCHRIFT
Van Het
Koninklijk Nederlandsch Aardrijkskundig Genootschap
TWEEDE SERIE, DEEL XXXVII, Leiden 1920.

Dalam telegram berita surat kabar baru-baru ini, dituliskan bahwa 
seorang pria yang luar biasa dari Indie (Indonesia), Dr. S.H. 
Koorders, telah meninggal. Menurut saya, ia telah berjasa dalam 
ilmu pengetahuan yang sangat penting, berikut adalah kisah 
penting yang perlu diingat.

Koorders adalah seorang pengawas kehutanan, karena 
jabatan yang sangat ia tekuni kemudian ia bekerja sebagai pegawai 
negeri pada bagian pelestarian hutan sehari-harinya. Namun 
belum ada orang yang mengenalinya, kecuali F.W. Junghuhn. 
Sebelum meninggal, ia sangat dekat dengan Junghuhn selama di 
hutan rimba Jawa.

Karena Koorders telah berjasa dalam pengenalan tumbuhan di 
Jawa, maka Koorders dijadikan Ketua Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda. Sudah banyak hasil karya yang diberikan 
kepada negeri ini selama 35 tahun hidupnya. Koorders melakukan 
perjalanan dinas untuk mencari data tentang komposisi hutan rimba 
di Pulau Jawa. Banyak pohon di dalam hutan yang telah dijumpainya 
dan	dia	mengidentifikasi	sendiri	pohon-pohon	tersebut.	Salah	satu	
penelitiannya berisi tentang informasi kayu-kayu yang tidak berguna 
dari Jawa, kemudian dirangkum dengan bahasa dan keterangan 
lokasi hutan.Selanjutnya Koorders mengecek setiap lokasi, dan 
pohon-pohon tersebut diberikan label nomor.
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Pertama kali, ilmu tumbuhan berasal dari pengenalan pohon 
yang dimulai dari bunga, habitat pohon dan sebagainya. Penemuan 
aslinya disimpan di herbarium terbesar di Bogor, dan duplikatnya 
tersimpan di herbarium yang berada di beberapa negara, seperti 
Kota Kew dan Berlin di Jerman. Herbarium ini telah berdiri selama 
satu tahun saat Dr. Valeton bekerja dengan Dr. Smith dan Dr. 
S.H. Koorders. Hasil karya Dr. S.H. Koorders dan Dr. Valeton ini 
merupakan sumbangan pengetahuan terbesar tentang jenis-jenis 
pohon di Jawa. Di dalam hasil karya ini berisi tentang pengenalan 
sifat pohon, nama latin, serta penjelasan secara khusus tentang tata 
cara pengelolaan yang akan dating; bagaimana pemanfaatannya, 
penamaan, dan sebagainya.

Selain itu, sampel berbagai macam pohon juga dikumpulkan; 
sebagian masih diperiksa sesuai dengan tata cara dan anatominya. 
Penelitian ini berada di bawah bimbingan Profesor Moll Janssonius 
dari Groningen yang memiliki lima bagian Mikrograohie des Holses 
der auf Java vorkommenden Baumarten yang	diterbitkan	 oleh	firma	
Brill	 Leiden.	 Hal	 ini	 akan	memudahkan	 untuk	mengidentifikasi	
jenis-jenis kayu dari Jawa dengan menggunakan mikroskop. 
Kemudian Tuan Janssonius melengkapi dan mengaturnya di 
Museum Dagang di Institut Kolonial.

Ketika Dr. S.H. Koorders melakukan ekspedisi ke sebagian 
wilayah Pulau Sumatera yang dipimpin oleh Ir. J. W. Ijzerman, dia 
mengalami kendala dalam bahasa, seperti juga yang terjadi saat ia 
memimpin perjalanan ke Minahasa. Setiap Koorders melakukan 
perjalanan dinas, ia selalu mencatat hal-hal yang dianggap penting 
karena di setiap wilayah memiliki karakteristik yang berbeda-beda 
sehingga penanganannya juga disesuaikan dengan wilayah tersebut. 
Ketika melakukan kegiatan penanaman hutan kembali di Pulau 
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Jawa, masyarakat di sana pada umumnya baru mengetahui tentang 
kegiatan merubah bentuk hutan alam menjadi hutan tanaman.

Begitu banyak hasil karya dan jasa Dr. S.H. Koorders yang 
sudah diberikan kepada negeri tentang dunia tumbuhan dan 
kemudian dirangkum oleh Melchior Treub, meskipun Dr. S.H. 
Koorders tetap menjadi pegawai kehutanan. Penghargaan dari 
hasil karya Dr. S.H. Koorders diberikan oleh Treub, pada saat 
Treub menjadi profesor di Bonn.

Pada tahun 1897 Dr. S.H. Koorders diberikan gelar doctor 
disaat banyak orang-orang yang lulusan SMA di Bonn belum 
memiliki ijasah. Dr. S.H. Koorders diangkat menjadi Kepala 
Herbarium di Bogor. Kesulitan Treub berakhir karena Dr. S.H. 
Koorders adalah seorang yang sangat pandai dan mudah bergaul. 
Junghuhn	mempercayai	 bahwa	Dr.	 S.H.	 Koorders	menjadi	 figur	
yang berpengaruh untuk masa depan. Atas kekagumannya 
terhadap kepeloporan Dr. S.H. Koorders dalam perlindungan alam, 
maka Niermeyer bersama Junghuhn menulis kenangan Dr. S.H. 
Koorders	dan	peranannya	sebagai	ahli	geografi	tumbuhan	dalam	
buku berjudul Plantae Junghugnianae.Buku tersebut memberikan 
gambaran tentang deskripsi jenis-jenis tumbuhan. Tumbuhan yang 
ditemui oleh Dr. S. H. Koorders; sebagian berasal dari famili di 
Jawa dan sebagian lagi berasal dari wilayah lainnya, seperti Papua 
Nugini.

Apakah Dr. S.H. Koorders tidak mengalami hambatan? Sering 
sekali Dr. S.H. Koorders mendapatkan hambatan, namun dalam 
waktu yang singkat, dia dapat mempublikasikan banyak hal. 
Banyak kritik terhadap pekerjaannya sebagai ahli tanaman. Selama 
di Belanda, ia sulit mendapatkan otoritas dari menteri kolonial agar 
kegiatannya	dalam	mengumpulkan	informasi	flora	di	tanah	Jawa	
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dapat berjalan. Hal ini sangat disayangkan oleh Koorders hingga 
kemudian muncul sebuah konsep dengan konteks yang lebih luas, 
yaitu “Excursionsflora von java mit besonderer Berusksichtung der 
Hochgebirgspflansen” yang kemudian membuatnya begitu dikenal 
pada	situs-situs	flora	pegunungan	di	tanah	Jawa.	Konsep	ini	juga	
mendapatkan kritikan yang sangat keras, sehingga membuat 
Koorders harus berjuang keras dalam mempertahankannya. 
Setelah melalui diskusi dan argumentasi yang panjang dan keras 
agar dapat diterima oleh mayoritas masyarakat, pada akhirnya ijin/
otoritas dapat diberikan. Setelah penelitian tersebut selesai, banyak 
kalangan yang menganggap bahwa hasil penelitiannya dianggap 
sebagai sebuah karya yang sangat berguna untuk kemudian hari. 
Hingga pada akhirnya Koorders menerbitkan sebuah buku yang 
berjudul: AtlasbaumartenvonJava.

Koorders yang juga seorang mikologis masih merasa bahwa 
ada sesuatu yang kurang, dandia merasa perlu untuk mendirikan 
sebuah	 badan	 untuk	 melestarikan	 flora	 dan	 fauna	 tersebut.	
Kemudian lahirlah Perkumpulan Perlindungan Alam di Hindia-
Belanda. Treub mengatakan bahwa seluruh hutan yang berada di 
kawasan Cibodas, hingga kawah Gede, dikuasai oleh pemerintah, 
namun dengan syarat bahwa kawasan tersebut harus tetap berupa 
hutan. Setelah Treub meninggal dunia, Koorders berinisiatif untuk 
lebih melembagakan dan melatih para anggota Badan Pelestarian 
Alam tersebut agar dapat tetap menyelamatkan kawasan tersebut, 
yang mana kawasan hutan tersebut dianggapnya sebagai sebuah 
monumen alam yang harus dipertahankan keberadaannya di bumi 
pertiwi Hindia-Belanda.

Selama akhir hidupnya, Koorders tinggal di Kota Bogor 
dan pada tahun 1919 ia meninggal dunia disamping sang istri 
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dengan salah satu karya herbarium ditangannya. Banyak yang 
merasa kehilangan seorang pria yang telah banyak berjuang dalam 
hidupnya hingga pada akhirnya melahirkan berbagai karya yang 
sangat berguna dan diingat oleh anak cucunya. 

I. Herinneringen Aan Koorders

(Kenangan Koorders)
Oleh: Laurent Verhoef
TECTONA, DEEL XXX, 30ste Jaargang 1937.

Koorders	merupakan	seorang	tokoh	flora	Jawa	bagi	khalayak	luas.	
Bagi kita di daerah barat Manado, Dr. S.H. Koorders merupakan 
seorang yang berkutat di Minahasa selama kurang-lebih setengah 
tahun	 hanya	 demi	 mengumpulkan	 pelbagai	 flora	 yang	 tersedia	
di daerah itu, yang kemudian hasilnya dibukukan. Walaupun 
memang ada kesalahan dan ketidaklengkapan (terutama dalam 
bidang penamaan botani yang telah diperbaharui oleh pengetahuan 
modern, buku ini tetaplah akan menjadi sebuah buku pegangan 
botani terlengkap untuk seorang pejabat perhutanan yang akan 
selalu berada di atas meja kerjanya. Dan karena memang dicetak 
di atas kertas rapuh yang kurang terjamin kualitasnya, buku yang 
sering dibaca itu telah berada dalam keadaan hampir rusak).
Namun itu bukanlah hal yang aneh karena buku itu memang 
dibaca berulang kali.

Pada bulan Agustus tahun ini, saya telah berkunjung selama 
beberapa hari ke Komplek Kehutanan Kayuwatu yang terletak di 
Kecamatan Kakas, diantara Danau Tondano dan Laut Maluku. 
Komplek Kehutanan ini telah pula dikunjungi oleh Koorders dan 
ditinggali beliau selama beberapa minggu, waktu yang jauh lebih 
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lama dibandingkan di tempat lainnya di Minahasa. Pada perjalanan 
ini pun saya mendatangi negeri Kayuwatu dimana bagi saya selalu 
disediakan santapan. Keramah-tamahan orang Minahasa yang 
memang sudah terkenal. Saat makan dihidangkan pula segelas 
saguer. Tuan rumah saya, seorang kepala suku Kayuwatu, bercerita 
bahwa beberapa tahun lalu Koorders tinggal dan makan di tempat 
sama dimana saya tinggal. Dari sinilah Koorders mendapatkan 
pengetahuan yang diperlukannya tentang jenis-jenis pohon, kayu 
serta nama-namanya. Dan sebaliknya, penduduk sekitar pun 
mengaku telah dapat belajar banyak dari beliau.

Para orang tua yang telah bertemu sendiri dengan Koorders 
masih dapat mengingat beliau dengan jelas. Bahkan para pemuda 
sekitar pun sudah tidak asing lagi dengan nama Koorders. 
Pada saat saya meragukan nama sebuah pohon Indonesia yang 
diberitahukan oleh seorang pemandu, dia menunjukan kepada 
saya buku Koorders dan di situ tertera nama yang sama. Ternyata 
terbukti! Lagipula kebenaran nama pohon itu pun akhirnya 
terbukti benar juga dari seorang sumber lain yang terpercaya.

Saat malam hari di bivak, saya mendengar para pemandu dan 
pembawa barang berbicara tentang Koorders. Mereka merupakan 
para penduduk lansia yang rata-rata berumur di atas 40 tahun.Saya 
spontan mendapatkan kesan bahwa Koorders telah memberikan 
kesan yang begitu mendalam bagi para penduduk, dan dugaan itu 
pun didukung oleh fakta bahwa para petinggi suku telah mencapai 
kesepakatan dimana mereka mereservasi sebagian tanah (yang 
mencapai luas kira-kira 1.000 hektar) untuk kompleks kehutanan 
unit Kayuwatu dimana nama Koorders telah melekat.Perjalanan 
penelitian Dr. S.H. Koorders di Minahasa diuraikan sebagai berikut:
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Desember 1894 : Perjalanan ke Minahasa (Sulawesi Utara) 
melalui Makassar dan Donggala.

22-23 Desember 1894 : Minahasa (Kema).
24 Desember 1894 : Kema melalui Airmandidi ke Manado;
  Manado–Lota–Kakaskasen–Tomohon.
7 Januari 1895 : Mendaki puncak Gn. Lokon.
10 Januari 1895 : Gunung Masarang (membuat laporan 

perjalanan di Gunung Lokon).
17-19 Januari 1895 : Tondano–Sawangan–Airmandidi–

Manado;
  Manado–Maumbi–Airmandidi.
22 Januari 1895 : Mendaki puncak Gn. Klabat.
25-27 Januari 1895 : Sawangan–Tondano melalui Danau 

Tondano.
  Kakas; Kakas–Langowan–Tampaso–

Sonder–Kakas.
  Kajoewatu; Hutan primer Pinamorongan 

dan Pingsan.
  Langowan–Gunung Kelolonde–Kakas–

Pangoe– Kawatak–Ratahan–Loboe–
Ranuketan.

  Membuat kebun percobaan di Gunung 
Mahatus melalui Ratahan–Belang–
Ratatotok–Lowongon Totok.

  Tombatu – Tonsawang – Amurang.
  Bagian daerah Rano-i-apo.
  Amurang–Tehep–Pakuure.
9 April 1895 : Mendaki puncak Gn. Lolobulan melalui 

Bojong.
12 April 1895 : Menuruni lembah bagian timur Gn. 
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Lolobulan melalui Malola ke Montoling.
  Montoling–Karo–Kumelubuai–Pakuure– 

Tehep–Amurang–Lelema (wilayah 
District Sonder).

2 Mei 1895 : Sonder–Tombasian Atas–Gn. Soputan– 
Sonder.

5 Mei 1895 : Mendaki puncak Gn. Soputan
  Perjalanan ke Danau Kawah Linow– 

Tomohon–Empong.
16-18 Mei 1895 : Tinggal di Manado.
19 Mei 1895 : Perjalanan kembali ke Jawa.

Peta Sketsa Lokasi Penelitian Koorders di Minahasa, 1895.
Sumber: Tectona VI, 1912.
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J. Perlindungan dan Konservasi Hutan Pegunungan

Oleh: Dr. C.G.G.J. van Steenis
MOUNTAIN FLORA OF JAVA, 1972.

Telah dijelaskan bahwa kepunahan juga merupakan suatu proses 
alami yang manusia tidak pernah bisamenghentikannya. Manusia 
memang tidak perlu menghentikannya, karena sebagai sebuah 
proses alami, kepunahan berada di belakang evolusi. Dengan kata 
lain evolusi menghasilkan lebih banyak bentuk-bentuk baru daripada 
bentuk-bentuk lama yang punah. Seluruh proses itu berlangsung 
begitu lambat, sehingga tersedia cukup waktu untuk keseimbangan 
alam menyesuaikan diri setahap demi setahap. Celakanya, 
manusia telah mempercepat kepunahan berbagai spesies tanpa 
mampu mempercepat evolusi. Apapun yang dibualkan manusia 
tentang kekuasaannya atas alam, manusia belum membuktikan 
kemampuannya membantu evolusi secara berarti. Manusia dapat 
membuat modul bulan, tetapi tidak akan pernah mampu membuat 
makhluk hidup. Banyak spesies yang dikumpulkan dari dataran 
rendah tropis dalam abad ke-19 tidak dapat dijumpai lagi dimana 
pun selain dalam herbarium. Jenis-jenis ini sudah punah dan berarti 
mereka lenyap selamanya. Mereka tidak mampu berperan dalam 
keseimbangan alami yang pada suatu ketika nanti mungkin sekali 
akan sangat diperlukan untuk keperluan manusia.

Keindahan dan rekresasi menduduki tempat terakhir dalam 
daftar perbincangan kita. Pada akhirnya manusia harus belajar dari 
alam yang memilikinya dan tempatnya bergantung secara menyeluruh 
demi kelangsungan hidupnya. Namun manusia belum mempelajari 
seluruhnya. Alam merupakan sebuah sistem keseimbangan yang 
menakjubkan, yang dapat diterapkan manusia untuk keperluan 
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dirinya. Langkah pertama yang harus diambil manusia adalah 
menempatkan dirinya sebagai makhluk yang bertanggung jawab 
yang menggenggam masa depan dunia dalam tangannya. Jangan 
memusnahkan apapun yang telah ditumbuhkembangkan selama 
berjuta-juta tahun, dan tak akan mungkin diganti tanpa bantuan 
pihak-pihak lain. Sebaliknya, terimalah tantangan untuk memperbaiki 
tanah yang telah mengalami berbagai tahap kerusakan.

Untungnya enam puluh tahun yang lalu, upaya pelestarian alam 
telah dimulai di Indonesia. Upaya ini dicetuskan terutama oleh seorang 
ahli botani hutan, Dr. S.H. Koorders, yang bersama beberapa tokoh 
lain mendirikan Perhimpunan Perlindungan Alam (Society for Nature 
Preservation). Berkat organisasi swasta inilah Pemerintah menyadari 
perlunya	pelestarian	alam	demi	keindahan,	flora	dan	faunanya.	Tentu	
saja organisasi ini tidak mampu mengelola kegiatan yang terkait dan 
upaya ini diserahkan kepada Dinas Kehutanan. Hutan yang dilestariakan 
meliputi beberapa kawasan pegunungan, tetapi jumlahnya tidak begitu 
banyak. Selain itu juga beberapa cagar berukuran kecil (kurang dari 10 
hektar), kawasan-kawasan tersebut adalah:

Jawa Barat 
Gede : Cibodas – Gede – Pangrango, seluas 

1.040 Ha.
Patuha  : Telaga Patengan, seluas 150 Ha.
Papandayan  : Kawah Papandayan, seluas 844 Ha.
  Telaga Bodas, seluas 285 Ha
Jawa Timur 
Arjuno  : Arjuno – Lalijiwo, seluas 580 ha.
Semeru  : Ranu Pani&Regulo, seluas 96 ha, dan 

Ranu Kumbolo, seluas 1.342 ha.
Ijen : Kawah Ijen, seluas 2.560 Ha.
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Dari kawasan-kawasan di atas, banyak di antaranya berupa 
lahan vulkanik, dan di Jawa Timur sebagian besar berupa hutan 
cemara.Kecuali kawasan Gunung Gede-Pangrango, kawasan-
kawasan itu tidak mencakup ekosistem hutan-hujan pegunungan 
campuran yang dapat merupakan cagar biologi penting. 
Itulah sebabnya cagar alam Gunung Gede-Pangrango menjadi 
sangat penting. Lebih penting lagi karena di sinilah situs kajian 
flora	 pegunungan	 telah	 banyak	 dilaksanakan	 dan	 akan	 terus	
dilaksanakan kelak, khususnya kajian ekologi tentang hubungan 
antara hewan dan tumbuhan.

Penebangan hutan dilarang dikawasan Gede-Pangrango, 
sehingga status daerah ini bukanlah hutan cadangan sejati (proper 
forest reserve). Letaknya yang berbatasan langsung dengan Kebun 
Pegunungan Cibodas beserta laboratoriumnya menjadikannya 
tak terpisahkan satu dari yang lain. Karena itu cocok sekali bila 
kawasan Gede-Pangrango ini dikelola oleh Lembaga Biologi 
Nasional (sekarang Pusat Penelitian Biologi, LIPI - pen), seperti 
sejak masa Treub sekitar seratus tahun yang silam. Saya tidak 
mengerti mengapa baru-baru ini statusnya diubah.

Sungguh saya berharap agar buku ini menjadi kesaksian 
pentingnya peran biologi dari stasiun lapangan biologi yang unik 
ini dan akanberperan dalam meyakinkan para penguasa konservasi 
dan pemerintah untuk mengembalikan keadaan seperti semula.

Dan yang lebih penting lagi bagi konservasi hutan 
pegunungan dibandingkan cagar-cagar yang disebut terdahulu 
adalah mempertahankan keutuhan hutan disemua pegunungan 
karena hutan pegunungan adalah payung yang melindungi 
kesejahteraan masyarakat yang bermukin di bukit-bukit dan 
dataran rendah.Pendapat umum telah menyatakan bahwa di atas 
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elevasi sekurang-kurangnya 1.500 m, hutan harus dipertahankan 
utuh untuk keperluan hidrologi, untuk melindungi payung tadi.

Saya kuatir bahwa selama perang dan di masa selanjutnya, 
perusakan hutan di banyak tempat telah melampaui batas. Harus 
ada himbauan untuk mempertahankan sisanya dan menghutankan 
kembali bila mungkin.

Ini bukanlah angan-angan seorang ahli biologi, bukan 
pula sebuah idiosinkreasi seorang ahli botani yagberpandangan 
tunggal, melainkan sebuah langkah pengaman untuk mencegah 
gunung-gunung di Jawa berubah menjadi sampah yang 
bermusibah; seperti yang terjadi diberbagai tempat lain di dunia 
dimana manusia merusak lingkungannya sendiri tanpa dapat 
memperbaiki dengan meninggalkan kehancuran dan kemiskinan.
Departemen Kehutanan memikul tanggung jawab itu, tetapi harus 
diberi wewenang dan dana untuk melaksanakannya.

K. Dr. S.H. Koorders dalam Perlindungan Alam

Oleh: Prof. Dr. Peter Boomgaard
Oriental Nature, “Its Friends and Its Enemies”.
Environmental and HistoryVolume 5, Number 3, October 1999.
The White Horse Press, Cambrige, UK.

Prof. Dr. Peter Boomgaard, mengakui peran Dr. S.H. Koorders 
sebagaimana dikutip sebagai berikut:

”In Indonesia, the ‘forestry component’ was practically strongly 
represented in the earliest conservationist ideas and measures. The 
Cibodas Reserve (1889) and The First Gazetted Schermbos (1890) 
testify to this, as does the fact that the forester Koorders, who started his 
forest inventory in 1888, was one of the Netherlands Indies Society for 
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the Protection of Nature. Many of the earliest nature reserves in Java 
were located in forest reserves and their protection was in the hand of the 
Forest Service, which also provided the Society with many members”.

Prof. Dr. Peter Boomgard, Senior Researcher pada Royal 
Institute of Linguistic and Anthropology, juga mengatakan bahwa 
“The first Dutch attemps to preserve nature started earlier in Indonesia 
than they did in the Nederlandsch” - upaya konservasi dimulai dari 
Hindia Belanda (tahun 1919 – pen) dan setelah itu baru diikuti oleh 
Belanda di negeri Belanda (tahun 1925 - pen).

Koleksi buku-buku Dr. S.H. Koorders di Perpustakaan KITLV 
(Koninklijk Institut voor Taal-, Land-en Volkenkunde):

1. Botanisch overzicht der Rafflesiaceae van Nederlansch-Indie: met 
determinatie-tabellen en soortbeschrijvingen. Koorders,S.H/Kolff/1918.

2. Album van natuurmonumenten van Ed.-Indie.Koorders,S.H./
Netherlandsch-Indische Vereeniging tot Natuurbescherming/1918.

3. Opmerkingen over eene Buitenzorgsche kritiek op mijnne Exkur-
sionsflora von Java: verweerschrijt Koorders,S.H./Kolff/1914.

4. Atlas der Baumarten von Java : im Anschluss an die “Bijgraden tot de 
kennis der boomsoorten van Java” : Bd.1-4 (lef.1-16) Koorders,S.H./
Trap/1913-1918.

5. Exkursionsflora von Java umfassend die Blutenpflazen : mit besondere 
Berucksichtigung der im Hochgebirge wildwachsenden Arten Koor-
ders, S.H./Fischer/1913.

6. Kriitiek op de Exkursionsflora von Java Becker, C.A./Visser/1913.
7. Dikotyledonen (Metachlamydeae); Exkursionsflora von Java umfas-

send die Blutenpflazen: mit besondere Berucksichtingung der im 
Hochgebirge willdwachsenden Arten Koorders,S.H./Fischer/1912.

8. Dicotyledonen (Arciclamydeae): Exkursionsflora von Java umfassend 
die Blutenflazen: mit besondere Berucksichtigung der im Hochgebirge 
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wildwachsenden Arten Koorders,S.H./Fischer/1912.
9. Oprichting eener Nederlandsch-Indische Vereeniging tot Natuur-

bescherming Koorders, sijfert Hendrik/Fuhri/1912.
10. Ontwerp tot de stiching eener Indische afdeeling aan’s ryks herbarium 

te Leiden in verband met het in Netherland opgerichte koloniaal 
instituut en de daarmede verbandhoudende reorganisatie van het 
naar Amsterdam overgebrachte koloniaal museum van haarlem 
Koorders,S.H./s.n./1911.

11. Monokotyledonen: Exkursionsflora von Java umfassend die 
Blutenflazen: mit besonderer Berucksictigung der im Hochgebirge 
wildwachsenden arten Koorders,S.H./Fischer/1911.

12. Exkursionsflora von Java umfassend die Blutenpflazen: mit besondere 
Burecksichtigung der im Hocgebirge wildwachsenden Arten Koor-
ders,S.H./Fischer/1911.

13. Indische vergiftrappoten bewekt door M.Greshoff:Boekbeoordeeling. 
Koorders,S.H./s.n./1900.

14. Verslag eener botanische dienstreis door de Minahasa, tevens eeste 
overzick der flora van N.O.Celebes uit een wetenschappelijk en 
praktisch oogpunt.Koorders,S.H./Kolff/1898.

15. Uber die Bluthenknospen-Hydathoden einiger tropischen Pflanzen.
Koorders, S.H./Brill/1897.

16. Plantkundig woordenboek voor de boomen van Java: met korte 
aanteekeningen over de bruikbaarheid van het hout. Koorders,S.H./
Kolff/1894.

17. Bijdragen tot de kennis der boomsoorten van Java Koorders,S.H./
Kolff/1984.

18. Zakflora voor Java: sleutel tot de geslachten en familien der woudbomen 
van Java.Koorders,S.H./Ernst/1893.

DDD
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A. Alfred Russel Wallace

Alfred Russel Wallace di lahirkan di Desa 
Lianbodoc yang berdekatan dengan Usk, 
Gwent, Wales Inggris pada tahun 1823. Dia 
merupakan anak ke 8 dari 9 bersaudara dari 
Thomas Were Wallace dan Mary Anne Grenell. 
Wallace merupakan seorang peneliti yang 
memulai kariernya sebagai mahasiswa magang 
lulus sebagai insinyur. Dia lebih banyak meneliti 

tentang serangga, menggambar dan membuat peta. Semenjak kecil 
dia telah hidup mandiri dan mempunyai perhatian terhadap sejarah 
alam, serta suka mengumpulkan tanaman-tanaman di Inggris.

Tahun 1848-1852 mengadakan penelitian di Hutan Hujan 
Amazon-Brazil bersama Henry Bates untuk mengoleksi dan 
mengumpulkan serangga dan membuat specimen hewan 
lain. Tahun 1854 – 1862, dia mengelola penelitian di wilayah 
Malaysia dan Hindia Selatan (sekarang Malaysia dan Indonesia) 
tentang perbedaan zoologidi wilayah Nusantara yang akhirnya 
membawanya	 kepada	 garis	 batas	 zoogeografis	 yang	 sekarang	
dikenal dengan sebutan “Garis Wallace”. Wallace telah mengum-

BAB V
PARA PENILAI KOORDERS
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pulkan 125.000 specimen di wilayah Nusantara-Malay (dengan 
lebih dari 80.000 jenis kumbang). Salah satu spicemennya yang 
dikenal adalah (Rhocophorus migropalmatus) yang oleh Wallace 
disebut Katak Terbang.

Selama eksplorasinya di Nusantara, Wallace memperbaiki 
pemikirannya tentang evolusi dan penemuan terkenalnya dalam 
seleksi alam. Tahun 1858 dia mengirimkan artikel tentang teori 
tersebut pada Charles Robert Darwin yang diterbitkan di tahun 
yang sama. Laporan studi dan perjalanan penelitiannya di 
publikasikan pada tahun 1869 dalam buku yang berjudul “The 
Malay Archipelago”.

Hasil penelitian Koorders di Minahasayang terpublikasi dalam 
Flora von Celebes (1894 – 1895), dan kepada Wallace diabadikan 
pada salah satu genus tumbuhan yaitu “Wallaceadendrom Kds” 
dan selanjutnya di beberapa nama tanaman lain, termasuk kepada 
Prof.Dr. Carl Georg Caspar Reinwardt (Pendiri Kebun Raya Bogor) 
dengan nama “Reinwardtiodendron Kds”.

B. Abraham Eduard Johannes Bruinsma

Bruisnsma dilahirkan tahun 1852 di 
Leeuwarden - Belanda dan meninggal dunia 
pada tahun 1943 di Ede, Belanda.Bruinsma 
dianggap sebagai pelopor penataan hutan 
di Jawa dengan sistem “houtvesterij”, yaitu 
pengelolaan hutan yang berguna bagi hutan dan 
masyarakat dengan jaminan rentabilitas secara 
lestari. Dalam penataan hutan tersebut diatur 

bahwa syarat-syarat untuk memangku hutan padaboschdistrict 
(Kesatuan Pemangkuan Hutan) adalah seorang houtvester yang 
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telah mendapat pendidikan teknis di bidang kehutanan.

Dari tangan pakar kehutanan ini terbitlah “Indische Gids” 
(1894) yang berisi serangkaian artikel berjudul ”Het Boschwezen 
in Nederlandsch Indie; tegenwoordige toestand en voorstellen tot 
reorganisatie” (Jawatan Kehutanan Hindia Belanda dewasa ini dan 
asal usul ke arah organisasi).

Pada tahun 1899 dia diangkat menjadi Hoofdinspicteur, 
Chefvan het Boschwezen; pangkat yang diusulkannya pada tahun 
1897. Ketika Bruinsma pensiun pada tahun 1907, pihak Boschwezen 
di Hindia Belanda merasa berhutang budi tidak terhingga kepada 
orang besar ini. Bruinsma berterima kasih kepada Koorders yang 
telah melakukan penyelidikan tanaman-tanaman bunga yang 
tumbuh di dataran tinggi Jawa. Oleh Koorders, Bruinsma dihargai 
pada salah satu genus tanaman, yaitu “Bruinsmania boerl Kds”.

C. Karel Willem Dammermen

Dammermen dilahirkan di Arnhem, Belanda 
pada tahun 1885.Dia merupakan seorang 
zoologist yang mendapat pendidikannya di 
Universitas Utrech setelah dua tahun menjadi 
asisten pada National History Museum di 
Leiden. Kemudian pada tahun 1910 dia 
mencapai gelar Ph.D. di universitas itu juga. 
Pada tahun yang sama Dammermen diangkat 

di bagian Laboratorium Entomologi Tumbuhan pada Kebun 
Raya Bogor (2 tahun kemudianbagian itu menjadi Divisi Penyakit 
Tanaman), dan tahun 1919 dia diangkat sebagai Kepala Museum 
Zoologi dan Laboratorium. Sejak tahun 1932 Dammermen ditunjuk 
sebagai Direktur Kebun Raya Bogor dan pensiun tahun 1939. 
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Selanjutnya dia kembali ke Belanda pada Bulan Oktober 1939 dan 
menetap di Leiden.

Pada tahun 1929 Dammermenpernah mengikuti Kongres Ilmu 
Pengetahuan	Alam	ke	IV	Se	Pasifik	di	Bandung	dengan	menyampaikan	
makalah yang berjudul “Preservation of Wildlife and Nature Reserve in The 
Nederlandsch Indies”.Beberapa literatur yang dihasilkan Dammenrmen 
diantaranya :- Een tocht naar Soemba, 1926

- Flora en Fauna van Soemba, 1926
- Soembaneesche, Dieren en Plantenamen, 1926
- On the mammals of Sumba, 1926
- Fauna of Krakatau, 1948

D. Dr. Willem Marius Docters van Leeuwens

Willem Marius Docters van Leeuwens 
dilahirkan pada tahun 1880 di Batavia, 
Jawa. Dia adalah seorang biologist lulusan 
Amsterdam University, yang memberikan 
gelar doktor pada tahun 1907. Pengalaman 
pekerjaannya adalah sebagai berikut:

- ahli serangga di Stasiun Percobaan di Salatiga (1908-1909)
- guru sejarah alam di Semarang (1909-1915) dan Bandung (1915-

1918)
- Direktur Kebun Raya Negara di Bogor (1918-1932) sekaligus 

sebagai Profesor Luar Biasa pada Sekolah Kedokteran di Batavia
- pensiun tahun 1932 dan kembali dan tinggal di Leersum, Belanda

Beberapa tahun kemudian dia diangkat sebagai dosen di 
Universitas Amsterdam dan tahun 1942 mendapatkan gelar sebagai 
profesor. Selama bekerja di Jawa, van Leeuwens mengadakan 
penyelidikan	flora	pegunungan	dan	penelitian	suksesi	tanaman	baru	
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di Pulau Krakatau. Dia merupakan fotografer yang ulung dimana 
beberapa negatif fotonya masih disimpan Kebun Raya Negara Bogor.

Lokasi-lokasi penelitian yang dia jelajahi hampir semua 
daerah terutama di Jawa, sebagian Sumatera, Sulawesi, dan Papua. 
Selama tinggal di Bogor, van Leeuwens banyak mempunyai waktu 
mengunjungi Gunung Gede – Pangrango dan Krakatau untuk 
membuat penelitian khusus di daerah tersebut. Beberapa literatur 
yang dihasilkan diantaranya:

- De flora en de fauna van de eilanden der Krakatau-group in 1919.
- Botanical results of a trip to the Salayar Islands, 1937.
- Naar de top van de Singgalang bij Fort de Kock, 1920.
- The vegetation of the island of Sibesi in Sunda Strait, near the islands 

of the Krakatau-group, 1921.
- The Zoocecidia of the Nederlandsch East Indies, 1926.
- Uit het leven van planten en dieren op de top van de Pangrango, 

1924, 1925.
- Schets van de flora en fauna van het van Rees-gebergte roundom 

Albratos-bivak Nieuw-Guinee, 1926.
- Beitrag zur Kenntnis der Gilffelvegetation der in Middel-Java 

gelegene Vulkane Sumbing und Sundroso, 1930.

E. Engelbert Hendrik Berend Brascamp

Setelah tahun 1898-1901 bekerja sebagai Asisten 
Perkebunan Tembakau di Deli-Sumatera Utara, 
pada tahun 1902 diangkat sebagai pengawas dan 
pengatur pada Brigade Pengawasan dan Kepala 
Jawatan Kehutanan Hindia Belanda. Sejak tahun 
1906 dia bekerja bagian hutan Jati di Jawa, tahun 
1919 bekerja di Kantor Pusat Jawatan Kehutanan 
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di Bogor. Pada tahun 1926 Brascamp kembali bekerja bagian hutan 
Jati di Mojokerto, dimana dia melakukan perubahan pengelolaan 
hutan bagian Kangean-Madura.

Brascamp merupakan orang pertama yang khusus 
mengadakan penelitian bertemakehutanan pada jaman Kompeni/
V.O.C (Vereeniging Oost Indische Compagnie – tahun 1602 sampai 
1799). Dengan kesabaran yang luar biasa,dia memeriksa dengan 
teliti beribu-ribu surat dan laporan Kompeni. Bukan saja ia berhasil 
mengisi atau memperbaiki informasi untuk sejarah umum, tetapi 
dia juga yang berjasa sebagai orang pertama yang menonjolkan 
betapa pentingnya bahan baku kayu, khususnya kayu jati bagi 
Kompeni, yang karenanya terdorong untuk memilikinya, hingga 
bisa menentukan arah politik yang dijalankannya.

Brascamp tecatat juga sebagai orang yang paling banyak 
menulis kehutanan dalam majalah ”Tectona”. Dia menulis 
sebanyak 143 judul yang diterbitkan oleh VABINOI (Vereeniging 
van Ambtenaren bij het Boschwezen in Nederlandsch Oost-Indie) – 
Perkumpulan Para Ahli Kehutanan di Hindia Bagian Timur, 
dua diantaranya berjudul ”Jati en green Hindoes” (1921) dan 
”Oorspronkelijke Bijdragen Dr. S. H. Koorders” (1920).

F. Laurent Verhoef

Laurent Verhoef dilahirkan pada tahun 1901 
di Ondewater, Belanda, dan meninggal dunia 
pada tanggal 22 Desember 1945 di Beatrix 
Camp– Singapurasebagai tahanan Jepang. 
Tahun 1925 dia tercatat sebagai pegawai 
Jawatan Kehutanan Hindia Belanda dan tahun 
1935 bekerja di Manado. Verhoef menulis 
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beberapa makalah pengelolaan hutan dalam majalah Tectona. 
Beberapa tulisan yang dibuat selama bertugas di Manado antara 
lain:

- Laporan perjalanan ke Pulau Laut dan Tanah Bumbu pada 
Lembaga Penelitian Hutan, Buitenzorg (8 – 24 Februari 1928).

- Laporan perjalanan ke Bolaang Mongondow (3-16 April 1935), 
Donggala dan Palu (17 Augustus - 1 September 1935), Poso (20-
26 October 1935), Donggala, Palu dan Parigi (akhir Desember 
1936).

- ”Een tocht naar het Natuurmonument Tangkako – Batuangus” 
(ditulis untuk Perkumpulan Perkumpulan Perlindungan Alam 
Hindia Belanda).

G. Cornelis Gijsbert Gerrit Jan van Steenis

Penulis buku Flora Pegunungan Jawa ini lahir di 
Utrecht, Belanda pada tahun 1901. Sejak kecil dia 
sudah tertarik kepada tumbuhan, dan karena 
itu belajar botani di Universitas Utrecht. Pada 
tahun 1927 ia meraih gelar PhD berkat karyanya 
yang berupa revisi taksonomi Bignoniaceae 
kawasan Malesia di bawah bimbingan Professor 

A.A. Pulle, pakar botani terkenal di masa itu. Sejak 1927 hingga 
1949 ia bertugas di Kebun Raya Bogor dan Herbarium Bogoriense di 
Bogor (waktu itu disebut Buitenzorg). Di sinilah pengetahuannya 
mengenai	 flora	 Indonesia	 tumbuh	 dan	 berkembang	 dengan	
pesat. Sumbangan ilmiahnya sangat besar dalam bidang-bidang 
taksonomi,	biogeografi	dan	ekologi	tropik.	Dia	meletakkan	dasar-
dasar penerbitan ‘Flora Malesiana’ yang merupakan satu-satunya 
terbitan ilmiah berkala mengenai tumbuhan berbiji dan paku-
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pakuan dari seluruh kawasan Malesia, sebuah kawasan yang 
diciptakannya sendiri berdasarkan pola persebaran tumbuhan.

Kawasan Malesia mencakup Brunei Darussalam, Filipina, 
Indonesia, Malaysia, Papua-Nugini, Singapura dan Timor Leste. 
Setelah kembali ke Negeri Belanda pada tahun 1950, ia berhasil 
memadukan proyek Flora Malesiana ke dalam program riset the 
Rijksherbarium (sekarang bernama the National Herbarium of the 
Netherlands). Ia diangkat sebagai Guru Besar Khusus (Special 
Professorial Chairs) di Universitas Amsterdam pada tahun 1951 dan 
di Universitas Leiden pada tahun 1953. Selama tahun 1962-1972 ia 
menjabat sebagai Direktur dan Profesor Sistematik Tumbuhan di 
Rijksherbarium, Universitas Leiden.

Setelah pensiun ia tetap sibuk mengkoordinasikan Flora 
Malesiana yang berskala internasional, dan tetap berkontribusi 
kepada hipotesis evolusi (model “patio ludens”-nya bagi spesiasi 
non-adaptif yang tidak menyeluruh dalam tumbuhan) dan 
pemahaman akan tumbuhan yang hidup dalam aliran air dan 
sungai (bukuRheophytes of the World). Dalam berkarya di bidang 
botani, sejak tahun 1927 hingga akhir hayatnya pada tahun 1986, ia 
dibantu dan didukung oleh istrinya: Rietje van Steenis-Kruseman 
(yang meninggal pada tahun 1999). Sepanjang hidupnya van 
Steenis mengumpulkan lebih dari 24.000 nomor koleksi herbarium. 
Namanya diabadikan dalam lebih dari 30 spesies tumbuhan.

Beberapa hasil karya penelitian van Steenis diantaranya 
adalah:

1. On the origin of the Malaysian mountain flora I-III, 1934, 1935, 
1936.

2. Botanical result of trip to the Anambas and Natuna Islands, 1932.
3. Floritische indrukken van Cibodas, 1928.
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4. Shets van de flora van den Gn. Cibodas bij Ciampea, 1931.
5. Polygonum vegetaties in de tropen, 1931; Enkele gegevens over het 

Natuurmonument Papandayan, 1929.
6. Eenige biologische waarnemingen op den Papandayan, 1935.
7. On the 1937 Losir expedition to the Gayolands (Aceh, North 

Sumatera), 1938.
8. Opmerkingen over het voorkomen van Polygonum plebejium op het 

Dieng Plateau, 1932.
9. Petrografisch en mineralogisch onderzoek van enkele gesteenten en 

zanden van den Gajo Loeeus (Aceh), 1939.
10. Vegetatieschetcen van den Ijen, 1940.

H. Friedrich August Ferdinand Christian Went

Prof. F.A.F.C. Went merupakan seorang 
botanisyang dilahirkan tahun 1863di Amsterdam, 
Belanda, dan meninggal tahun 1935 di Wassenaar, 
Belanda. Dari tahun 1887 sampai 1888 dia bekerja 
sebagai guru sekolah menengah di Dorddrecht. 
Pada tahun 1888 Went bekerja selama setengah 
tahun di Stasiun Zoologi di Naples, dan dari 

tahun 1889sampai 1891 sebagai guru di Den Haag. Selama 
beberapa periode dari bulan Maret-Juli 1890 dia sempat bekerja di 
Laboratorium Asing di Bogor.

Pada tahun 1891-1896 Went diangkat sebagai Direktur Stasiun 
Percobaan Gula di Kagok, Tegal, Jawa Tengah.Selepas itu tahun 
1896-1934 dia mengabdikan diri sebagai seorang Profesor Botani 
di Universitas Utrecht. Tahun 1933 ditetapkan sebagai Profesor 
Luar Biasa pada Universitas Leiden atas biaya universitas yang 
bersangkutan. Dan selama beberapa tahun, dia menjabat sebagai 
Ketua Divisi Ilmu Pengetahuan pada Akademi Ilmu Pengetahuan 
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Kerajaan Belanda dan ditunjuk sebagai perwakilan Pemerintah 
Belanda untuk mengikuti kongres-kongres di luar negeri.

Dalam karirnya, dia pernah mengadakan perjalanan ke India 
Barat pada tahun 1901 – 1902 dan mengunjungi Suriname untuk 
kedua kalinya di tahun 1923. Tahun 1929 dia tinggal selama dua 
tahun di Peradeniya (Srilangka)

Prof. Went adalah pengarang beberapa buku, terutama pada 
majalah-majalah terkaitphytopathological dan physiological yang 
berhubungan dengan beberapa famili Podostemonaceae. Ia juga 
memberikan pendapat terhadap Cochlospermummentil PULLE, dan 
tanaman-tanaman lain.

Sesudah kembali ke Belanda, dia sempat kembali mengunjungi 
Pulau Jawa untuk beberapa musim, yaitu dari bulan Juni-Oktober. 
Tahun 1914 dia mengikuti Kongres Ilmu Pengetahuan Ke III Se-
Pasifik	 di	 Tokyo	 dan	 pada	 tahun	 1929	mengikuti	 Kongres	 Ilmu	
Pengetahuan	Ke	IV	Se-Pasifik	di	Bandung.

Koleksi-koleksi Prof. Went adalah sebagai berikut:

1. Herbarium Utrecht: bagian terbesar merupakan hasil koleksinya.
2. Herbarium Leiden: tanaman-tanaman duplikat berasal dari 

Gunung Slamet (Jawa Tengah).
3. Herbarium Bogor: di bawah nama De Monchy.

DDD
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A. Keadaan Umum

Di desa bernama Panjalu, ada keindahan yang ditawarkan dari 
sebuah danau seluas 59 ha bernama Situ Lengkong, yang di 
tengahnya terdapat pulau kecil seluas 9,4 ha bernama Nusa Gede. 
Itulah Pulau Koorders. Pada tahun 1919 kawasan ini ditunjuk 
sebagai “Natuurmonument Noesa Gede Pendjaloe” bersama dengan 
23 kawasan lainnya di Nusantara dengan dasar Besluit van den 
Gouverneur-Generaal van Nederlandsch-Indië 21 Februari 1919 
No. 6 staatsblad No. 90. Terpaut sembilan bulan kemudian, 
Koorders meninggal dunia pada tanggal 16 November 1919. 

Dua tahun kemudian, ditunjuk 8 kawasan sebagai natuur-
monument (berdasarkan Besluit van den Gouverneur-Generaal van 
Nederlandsch-Indië 16 November 1921 no. 60 Staatsblad No. 683). 
Salah satunya adalah menunjuk pulau Koorders yang ada di danau 
Nusa Gede Panjalu menjadi Natuurmonument Koorders. Penggunaan 
nama Koorders adalah ungkapan penghormatan sebagai Pendiri 
dan Ketua Perkumpulan Perlindungan Alam, Hindia Belanda, juga 
ahli botani yang terkenal. Penghargaan atas jasa dan dedikasinya 
di bidang botani dan upayanya membangun kawasan-kawasan 
perlindungan alam.

BAGIAN VI
CAGAR ALAM KOORDERS SAAT INI
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Peta Situasi Situ Lengkong dan Cagar Alam Koorders
(Sumber: Direktorat Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan, Planologi, 2010)

Kunjungan Menteri Kehutanan dan Direktur Jenderal PHKA di Cagar Alam Koorders 
Tahun 2008. Sumber Foto: Dokumentasi Bidang Wilayah III BBKSDA Jawa Barat

Kawasan ini secara administratif terletak di wilayah Desa 
Panjalu, Kecamatan Panjalu, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa 
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Barat	dengan	posisi	geografis	7o 7’ 25” - 7o 7’ 57” Lintang Selatan 
dan 108o 15’ 56” - 108o 16’ 57” Bujur Timur. Berada pada daerah 
lembah yang dikelilingi perbukitan dan hamparan sawah, ladang 
serta permukiman dengan ketinggian 710 m diatas permukaan 
laut. Dilihat dari bagian atas tempat parkir kendaraan dan sebelum 
mencapai tepian danau tidak tampak ada ketinggian namun 
dari permukaan danau terlihat menyerupai punggung bukit 
kecil dengan bagian atas yang datar. Panjalu merupakan daerah 
perbukitan yang subur, di lereng utara Suaka Margasatwa Gunung 
Sawal. Di sebelah Barat Laut dan Utara juga berupa perbukitan 
yang subur, di lereng Gunung Bitung, Gunung Cendana dan 
Gunung Cakrabuana dimana Sungai Citanduy berasal. Jalur untuk 
mencapai kawasan Cagar Alam Koorders dapat melalui:

- Bandung - Ciawi (Pamoyanan) - Rajapolah - Panumbangan - 
Panjalu ± 95 km.

- Tasikmalaya - Rajapolah - Panumbangan - Panjalu ± 30 km. 
- Ciamis - Kawali - Panjalu ± 40 km.
- Cirebon - Kuningan - Cikijing - Kawali - Panjalu ± 70 km.

Pintu Gerbang Di Luar Cagar Alam Koorders
Sumber Foto: Dokumentasi Bidang Wilayah III BBKSDA Jawa Barat
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Fasilitas Parkir Kendaraan di Luar Cagar Alam Koorders
Sumber Foto: Dokumentasi Bidang Wilayah III BBKSDA Jawa Barat

Iklim di sekitar kawasan CA Koorders termasuk tipe C 
(klasifikasi Schmidt dan Ferguson) dengan curah hujan 2.500-
3.165 mm per tahun. Hujan setiap tahunnya turun mulai bulan 
Oktober-Maret, sedangkan musim kering dimulai setelah bulan 
Juli. Temperatur rata-rata di sekitar kawasan antara 19o - 32o C. 
Kelembaban rata-rata per tahun sebesar 82%. Angin yang kuat 
berasal dari Tenggara dan bervariasi dari Barat ke Selatan dan ke 
Timur sepanjang bulan Januari hingga Maret (selama pencatatan 
tidak ada bulan-bulan yang menunjukkan angin yang berasal dari 
Utara), dengan kecepatan 4 - 5 knots (Stasiun Tasikmalaya) yang 
pada bulan Juli hingga September mempunyai kecepatan tinggi 
(sumber ?). Sumber air Situ Lengkong berasal dari bawah danau 
dan pada hutan-hutan di sekitarnya. Tidak terdapat aliran sungai 
yang mengalir ke danau/Situ Lengkong. 

Vegetasi di dalam Cagar Alam cukup beragam dan utuh. 
Terdapat 59 jenis pohon terdiri dari 49 marga dan 34 famili. 
Tumbuhan yang mendominasi diantaranya Ki Haji (Dysoxilum sp), 
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Kondang (Ficus variegate), Huru (Litsea sp), Kiara (Ficus sp), Ki Leho 
(Sauraula sp), Bungur (Lagerstromia sp), dan terdapat tumbuhan 
endemik yaitu Arisaema panjaluensis Kds. dan Hornstedtia panjaluensis 
Kds. Kode Kds dibelakang nama latin merupakan singkatan dari 
nama Koorders. Juga terdapat Rotan (Calamus sp), Tepus (Zingi 
beraceae), dan Langkap (Arenga sp). Fauna yang dijumpai adalah 
Kalong/Kelelawar (Pteropus vampyrus), Biawak (Varanus salvator), 
Ular Sanca (Phyton repticulatus), Elang (Haliastur indus) dan Burung 
Hantu (Otus scops).

Makam Keramat di Dalam Cagar Alam Koorders
Sumber Foto: Dokumentasi Bidang Wilayah III BBKSDA Jawa Barat

Di dalam kawasan Cagar Alam Koorders terdapat Komplek 
Makam Keramat Prabu Harian Kencana dan kerabatnya seluas ± 
0,5 Ha yang menjadi salah satu obyek kunjungan para wisatawan/
peziarah. Wisatawan yang datang ke Panjalu berasal dari kota-kota 
di Pulau Jawa, pada umumnya para penziarah yang mengunjungi 
makam keramat Prabu Harian Kancana yang berada di Pulau 
Koorders (Nusa Gede) di tengah Situ Lengkong. Didalam kawasan 
tidak disediakan fasilitas kecuali musholla, tempat wudlu, dermaga 
dan tangga menuju makam keramat. Bahkan kamar mandi dan 
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WC sengaja tidak disediakan untuk menjaga ”kesucian” tempat 
tersebut. Fasilitas pelayanan pengunjung seperti dermaga perahu, 
tempat istirahat, kopel, shelter, pusat informasi, tempat parkir, kamar 
mandi/WC dan kios-kios makanan/minuman dan rumah makan, 
dibangun di luar areal cagar alam. Di kawasan itu juga terdapat 
Bumi Alit (kecil) yang menyimpan benda-benda peninggalan 
sejarah milik raja-raja dan bupati masa lalu seperti menhir, batu 
pengsucian,	batu	penobatan,	naskah-naskah	kuno.	Aktifitas	wisata	
lainnya adalah menikmati danau dengan berperahu mengelilingi 
Pulau Koorders.

Data Pengunjung Cagar alam Nusa Gede/Koorders
Tahun 2003 – 2013

Tahun Pengunjung Tahun Pengunjung

2003
2004
2005
2006
2007
2008

205.207
239.110
256.890
221.317
243.343
297.112

2009
2010
2011
2012
2013 

323.977
300.793

89.624
149.171
158.581

JUMlaH 2.391.135

Sumber : Desa Panjalu 2014
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Bangunan Dermaga di Luar Cagar Alam Koorders
Sumber Foto: Dokumentasi Bidang Wilayah III BBKSDA Jawa Barat

Kondisi Kawasan hutan CA Koorders terjaga baik. Keles-
tariannya merupakan cermin kecintaan masyarakat setempat kepada 
lingkungan yang diwariskan secara turun-temurun melalui isyarat 
tabu yang tersimpan dalam kata “pamali”. Keberadaan makam 
keramat dan ritual tahunan Nyangku dapat menjadi indikasi kawasan 
ini sebagai hutan yang dikeramatkan. Keutuhan CA Koorders terjaga 
oleh kearifan masyarakat lokal dan tidak terusik oleh kedatangan para 
pengunjung dari berbagai kota di Pulau Jawa. Tatanan yang melekat 
pada anggota masyarakat sekitarnya terhadap kawasan selama ini 
berjalan baik dan berhasil mempertahankan keutuhannya. 

Pulau Koorders dan Cagar Alam Koorders di tengah Situ Lengkong-Panjalu
Sumber Foto: Dokumentasi Bidang Wilayah III BBKSDA Jawa Barat.
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B. Panjalu sebagai Daerah Wisata Sejarah

Panjalu adalah Kota Kerajaan Kuno yang dikenal sebagai Kerajaan 
Soko Galuh Panjalu. Ibukota kerajaan terletak di tepi Utara kota 
Panjalu pada suatu danau seluas sekitar 70 ha yang kini disebut Situ 
Lengkong, pada dua Nusa (pulau kecil) dan satu Nusa Gede (Pulau 
Besar). Situ tersebut digunakan sebagai tempat bangunan Istana 
Kerajaan, Kepatihan, Staf Kerajaan serta taman rekreasi. Pendiri 
Ibukota Kerajaan ini adalah tokoh kharismatik yaitu Sanghyang 
Borosngora, Raja Panjalu pertama yang memeluk Islam.

Di Panjalu terdapat upacara adat sakral ”Nyangku”. Upacara 
adat ini warisan dari raja-raja Panjalu yang sampai saat ini menjadi 
tradisi turun temurun masyarakat Panjalu, seperti halnya Upacara 
Sekaten di Yogyakarta, Upacara Grebegan di Surakarta dan 
Mauludan di Cirebon. Kata “Nyangku” berasal dari kata Arab 
yang berarti merawat atau pembersihkan (R.H. A. Tjakradinata, 
2006). Pagelaran upacara ini dilakukan oleh masyarakat keluarga 
besar Panjalu, baik yang berada di lingkungan setempat maupun 
yang berada di kota-kota luar Panjalu, termasuk para peziarah 
yang berasal dari kota-kota di P. Jawa dan luar Jawa. Para pejabat 
Pemerintahan Kabupaten Ciamis, Pemerintahan Provinsi dan 
Perwakilan dari Keraton Cirebon, Yogyakarta dan Surakarta hadir 
dengan pakaian adat masing-masing.

 Upacara Nyangku yang dilakukan di dalam Cagar Alam 
Koorders diselenggarakan setiap akhir bulan Maulud (kalender 
Hijriyah). Pada hari Senin atau Kamis akhir bulan dilaksanakan 
pada dua tempat yakni di Alun-Alun Panjalu dan di kawasan 
Cagar Alam Koorders. Ritual yang dilakukan di dalam kawasan 
adalah membersihkan pusaka-pusaka Panjalu berupa pedang, 
keris, tombak, lis/tongkat dan lonceng kecil peninggalan Raja 
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Panjalu Prabu Borosngora alias Sanghiyang Jampang Manggung 
atau Syekh Panjalu. Upacara ini hanya diikuti para pengikut yang 
berseragam pakaian adat nyangku. Upacara ini dihadiri para utusan 
dari Keraton Surakarta, Keraton Yogyakarta dan Keraton Cirebon. 
Prabu Borosngora adalah raja Panjalu pertama yang memeluk 
Islam (Ir. H. Enang Supena, 2006). Perkakas tersebut diperoleh 
Prabu Borosngora sepulang bermukim di Kota Suci Mekah dalam 
rangka menuntut ilmu dan ajaran agama Islam. Pedang, perkakas 
utama benda pusaka yang dikenal masyarakat Panjalu sebagai 
pemberian (tanda mata) dari Baginda Sayidina Ali Kharomaollohu 
Wajhahu. Upacara Nyangku yang dalam kegiatan pelaksanaannya 
mirip pergelaran Sekaten di Yogyakarta dan Pajang Jimat di 
Cirebon, memiliki pesan-pesan moral tertentu yang di dalamnya 
terkandung syiar nilai-nilai tuntunan hidup. Museum Bumi Alit 
dan Pulau Nusa Gede di Situ Lengkong mempunyai hubungan 
yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan sejarah Panjalu 
pada masa lalu. ketiganya terhubung dalam proses pelestarian 
budaya Panjalu. Kepatuhan/ketaatan masyarakat sekitar dalam 
melaksanakan kesepakatan sosial yang selaras dengan kelestarian 
sumber daya hutan sangat memberikan pengaruh positif terhadap 
perilaku masyarakat dan upaya konservasi di Cagar Alam ini. 

----

Sejak ditunjuk sebagai Cagar Alam Koorders tahun 1919 dan 
1921, pemantapan batas kawasan pernah dilakukan tahun 1987 
dengan luas 16 Ha dan panjang batas 1,35 kilometer. Hingga saat 
ini, Status penunjukan Cagar Alam Koorders masih menggunakan 
dasar hukum yang dikeluarkan pada masa pemerintah kolonial 
Hindia Belanda. Barangkali perlu kembali dikukuhkan statusnya 
sesuai perundang-undangan saat ini.
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Selain itu, sebagai penghormatan kepada Koorders, perlu 
dibangun semacam tugu peringatan di lokasi cagar alam tersebut 
demi kesejarahan dan pengetahuan keberadaan kawasan 
konservasi tersebut. 
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A. Perjalananke Leiden

Pada bulan November 2011, Kami (Pandji Yudistira dan Wiratno) 
melakukan perjalanan ke negeri Belanda, untuk menemui Prof. 
Peter Boomgard dan mengunjungi perpustakaan Studi Indonesia di 
KITLV di University of Leiden. Empat Hipotesa disiapkan sebelum 
keberangkatan ke Belanda, dan uraian bagian ini merupakan 
jawaban dari keempat hipotesa tersebut, yang sebagian tidak 
ditemukan di Belanda, namun di dalam beberapa literatur yang 
telah ada di Indonesia.

Hipotesa 1: Sebelum masuknya bangsa Portugis, Spanyol, 
Belanda, Inggris, dan Jepang; Bangsa Indonesia telah memiliki 
dasar-dasar	filosofi	tentang	hubungan	mikro-makrokosmos	(living 
in hamony with nature), yang dibuktikan dengan ditemukannya 
prasasti di Malang berangka tahun 1395: Cagar Alam pertama kali 
ditetapkan di masa kerajaan Majapahit.

Seperti telah diungkapkan pada Bagian II, temuan prasasti ini 
membuktikan adalah telah adanya upaya pelestarian lingkungan, 
pengaturan kompensasi bagi masyarakat yang dilarang melakukan 
eksploitasi dengan solusi yang konkrit. Upaya ini dilakukan jauh 
sebelum masa colonial tiba di Indonesia.

BAGIAN VII
PENUTUP
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Simon Winchester dalam bukunya “Krakatoa” (2010), 
menguraikan tentang misi dagang Belanda yang mendarat di 
pelabuhan lada di Banten pada tahun 1596, dipimpin oleh Cornelis 
de Houtman. Apabila tahun kedatangan mereka dianggap sebagai 
waktu pertama Belanda menjejakan kaki dan pengaruhnya di bumi 
Indonesia, maka terdapat rentang waktu 201 tahun, terhitung sejak 
Prasasti Malang tersebut dikumandangkan. Maka terbukti bahwa 
kearifan lingkungan telah ada sejak Kerajaan-kerajaan Nusantara 
berdiri jauh sebelum Dr. S.H. Koorders membangun gerakan 
konservasi alam.

Hipotesa 2: Bahwa dari negara jajahan di Hindia Belanda pada 
periode 1909 – 1916 telah melahirkan kebijakan Perlindungan Alam 
di Belanda oleh Perkumpulan Alam Belanda tahun 1925. Kebijakan 
ini berawal dari pengusulan kawasan konservasi pertama kali pada 
1919 sebanyak 55 lokasi berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda.

Beberapa fakta tambahan yang mendukung hipotesa tersebut 
antara lain :

a. Perjanjian kerjasama pengelolaan antara Ketua Perkumpulan 
Perlindungan Alam Hindia Belanda yang dipimpin oleh Dr. S.H. 
Koorders dengan Pemerintahan Kota Depok yang dipimpin 
oleh Jonathan pada tanggal 31 Maret 1913. Sementara itu, di 
Belanda upaya konservasi alam dimulai dengan didirikannya 
Perkumpulan Perlindungan Alam Belanda pada tahun 1925, 
yang diketuaioleh Dr. Tienhoven.

b. Terbitnya Natuurmonummenten Ordonantie pada 18 Maret 1916, 
yang menyatakan bahwa Negara dapat menunjuk kawasan 
sebagai kawasan cagar alam. Dengan dasar ini, ditetapkan 
monument alam sebagai berikut:
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•	Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda 18 
Pebruari 1919 No. 6 Staatsblad 1919 No. 90 menetapkan 24 
lokasi monument alam (daftar terlampir); dalam daftar ini 
termasuk Natuurmonument Lorenz yang luasnya 320.000 
ha.

•	Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda 11 
Juli 1919 No. 82 Lembaran Negara 1919 No. 392 ditetapkan 
sebanyak 31 lokasi.

•	Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 
9 Oktober 1920 No. 46 Lembaran Negara No. 736 ditetapkan 
6 lokasi.

•	Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
tanggal 16 Nopember 1921 No. 60, Lembaran Negara 1921 
Nomor 683, ditetapkan 5 lokasi, termasuk CA Koorders di 
Nusa Gede Panjalu, Ciamis, Jawa Barat.

•	Maka secara keseluruhan selama 3 tahun (1919-1921) 
melalui empat Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda telah ditetapkan 69 lokasi Monument Alam. 
Khusus tentang latar belakang penetapan Monument Alam 
Lorenz, berdasarkan laporan tahunan Perlindungan Alam 
Hindia Belanda 1936-1938. Penetapan Lorenz ditujukan 
untuk melindungi keaslian suku-suku dari pengaruh luar, 
keterwakilan	 berbagai	 jenis	 flora	 sampai	 ketinggian	 4.500	
m, sebagai hasil dari beberapa ekspedisi Belanda.

•	Di negeri Belanda, baru dibentuk Perkumpulan Perlindungan 
Alam Belanda pada tahun 1925, yang dipimpin oleh Dr. 
Tienhoven. Artinya 5 tahun setelah ditetapkannya 69 lokasi 
kawasan Monumen Alam di Hindia Belanda.

•	Implikasi dari terbitnya Undang-undang Cagar alam dan 
Suaka Margasatwa 1932 adalah:
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1). Terbitnya surat keputusan Sultan Kutai menunjuk 
SM Kutai seluas 405.000 ha pada tahun 1935 untuk 
perlindungan orangutan, dan SM Padang Luwai seluas 
1.000 ha, untuk perlindungan anggrek alam.

2). Terbitnya surat keputusan Sultan Kotawaringin 
menunjuk SM Sampit seluas 100.000 ha pada tahun 
1935.

3). Terbitnya surat keputusan Sultan Langkat, menunjuk 
SM Langkat Barat. Langkat Timur, dan Sekunder, pada 
tahun 1935.

Hipotesa 3: Pembentukan kawasan konservasi oleh poros 
Eropa-Amerika dimotivasi oleh perlindungan spesies khususnya 
fauna dengan motif adanya tradisi perburuan oleh para bangsawan. 
Sedangkan kawasan konservasi pertama di Indonesia ditetapkan 
berdasarkan	 hasil	 riset	 tentang	 flora,	 kepentingan	 rekreasi,	
keindahan lansekap, gejala alam dan untuk monumen. Suaka 
Margasatwa (SM) pertama baru lahir tahun 1934, yaitu SM Gunung 
Leuser (surat keputusan Gubernur Aceh) dan SM Pangandaran 
(surat keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda).

Berdasarkan Laporan Tahunan Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda 1917-1919, dimuat dasar-dasar penunjukan 
kawasan	 Monumen	 Alam,	 antara	 lain:	 segi	 ilmiah	 (flora-bunga	
Rafflesia), estetika, gejala geologi (Anak Krakatau).

Pada tahun 1932 diterbitkan UU Cagar Alam dan Suaka 
Margasatwa, yang berisi larangan membunuh satwa liar dan bagian-
bagiannya, dan sebagainya. Berdasarkan UU iniditunjuk Suaka 
Margasatwa yang pertama pada tahun 1934, yaitu SM Gunung 
Leuser, untuk perlindungan orangutan dan SM Pangandaran, 
untuk perlindungan banteng.
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Undang-undang yang pertama kali mengatur perlindungan 
fauna, yaitu mamalia liar dan burung liar adalah Undang-undang 
Perlindungan Mamalia Lair dan Burung Liar Nomor 497 tahun 
1909. Undang-undang ditindaklanjuti dengan surat keputusan 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 24 Desember 1909, 
Nomor 59 Lembaran Negara Nomor 594, dimana disebutkan 31 
spesies dilindungi di Jawa dan Madura dan 26 spesies di luar Jawa 
dan Madura,

Hipotesa 4: Apakah spirit konservasi alam di Indonesia yang 
dipelopori oleh Dr. S.H. Koorders telah mewarnai pemikiran 
dan kebijakan gerakan konservasi di Indonesia pada masa 
kemerdekaan dan sampai masa kini. Terdapat 4 komponen 
dalam spirit Koorders yaitu: berbasis riset, eksplorasilapangan, 
dokumentasidankerjasama.

Pada era 1980, telah dimulai kerjasama antara FAO/UNDP 
dengan Direktorat PPA, yang dimotori beberapa pakar konservasi, 
terutama John Mc Kinnon dan John Blower. Mereka melakukan 
eksplorasi di hamper semua wilayah Indonesia. Dokumentasi dari 
hasil eksplorasi FAO/UNDP ini telah dibukukan sebanyak 8 jilid, 
dengan nama: “National Conservation Plan” (NCP). Kajian yang 
dilakukan tidak hanya terbatas pada aspek-aspek biologi, geologi, 
ekologi, tetapi juga dilakukan analisis terhadap aspek-aspek 
social dane konomi, dan dengan merujuk kajian-kajian yang telah 
dilakukan oleh WWF, yang di beberapa lokasi telah menyiapkan 
management plan. Buku NCP ini selanjutnya menjadi acuan utama 
dalam mengusulkan kawasan-kawasan konservasi baru di seluruh 
Indonesia bahkan sampai dengan saat ini.

Pada era 1990 an, WWF dan LIPI melakukan beberapa kajian 
detil terhadap lokasi-lokasi yang telahdi indikasikan memiliki 



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

228 

keragaman hayati yang tinggi, seperti kawasan Merembun-Tiga 
puluh di Propinsi Riau dan Jambi, yang bekerjasama dengan 
DANIDA. Kajian keragaman hayati di kawasan Bukit Tigapuluh 
juga dilakukan oleh LIPI yang dibiayai oleh Yayasan Sosial 
Chevron dan Texaco Indonesia, dan diterbitkan buku dengan judul 
“The Flora of Bukit Tigapuluh National Park, Kerumutan Sanctuary, and 
Mahato Protective Reserve, Riau-Indonesia” di tahun 1998. Kajian ini 
sebagai tindak lanjut dari penunjukan TN. Bukit Tigapuluh yang 
pada tahun 1993.

WWF juga melakukan kajian tingkat keragaman hayati di 
kompleks Hutan Tesso Nilo, Riau dan mengusulkan kawasan 
konservasi gajah sumatera, dan akhirnya ditunjuk TN. Tesso Nilo 
(TNTN) seluas 38. 576 ha pada tahun 2004, dan diperluas dengan 
merubah eks HPH PT. Nanjak Makmur seluas 44, 492 ha, menjadi 
bagian dari perluasan TN. Tesso Nilo.

Upaya lanjutan dilakukan oleh ITTO yang bekerjasama 
dengan WWF Indonesia dan LIPI, juga melakukan kajian detil 
tentang kawasan penting di perbatasan Kalimantan Barat-Serawak, 
yaitu kawasan yang saat ini menjadi TN. Betung Kerihun seluas 
800.000 ha. Pada tahun 1995, WWF juga melakukan kajian dan 
usulan kawasan konservasi baru yaitu kompleks hutan Kayan 
Mentarang 1.360.500 ha yang pada tahun 1995, ditunjuk sebagai 
taman nasional. Bahkan sampai dengan saat ini tetap melakukan 
pendampingan mendukung upaya pengelolaan kolaboratif, 
dengan membentuk Dewan Penentu Kebijakan, yang membantu 
dan memberikan arahan pengelolaan TN. Kayan Mentarang.

Conservation International Indonesia (CII) juga melakukan 
kajian ilmiah bekerjasama dengan Biologi LIPI, di wilayah Batang 
Gadis, Kab. Mandailing Natal yang semula adalah kawasan hutan 
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lindung. Pada tahun 2004, kawasan ini ditunjuk sebagai taman 
nasional dengan luas 108.000 ha juga mendorong ditunjuknya 
kawasan konservasi laut penting di Kab. Tojo Una-una, yaitu TN. 
Kep. Togean.

Seluruh usulan kawasan konservasi baru era 1980 nampaknya 
juga berbasiskan kajian ilmiah khususnya tentang keragaman 
hayati langsung dari lapangan, dokumentasi, dan kerjasama antara 
LIPI, pakar, dan Kementerian Kehutanan.

Catatan Penutup

Spirit pergerakan konservasi alam di Indonesia telah merintis jalan 
panjang berabad-abad lamanya, jauh sebelum masa kolonisasi 
terjadi di Nusantara. Sejak masa kerajaan Nusantara dan mungkin 
jauh sebelum kelahiran kerajaan-kerajaan itu berdiri, masyarakat 
sebelumnya telah memiliki dan menjaga keharmonisan dengan 
alam lingkungan di sekitarnya untuk kelangsungan kehidupannya.

Dalam buku ‘Berkaca di Cermin Retak’, Wiratno, dkk 
menyatakan bahwa pada masa itu hubungan antara manusia 
dengan alam lebih didasarkan pada prinsip membangun relasi 
yang harmonis dengan alam. Alam dianggap sebagai sesuatu yang 
suci, yang memberi berkah bagi kehidupan masyarakat. Raja-raja 
menjalankan ritual-ritual penghormatan kepada penguasa alam 
dengan mendirikan tempat-tempat pemujaan kepada dewa-dewa 
dan roh-roh leluhurnya. Tindakan-tindakan perlindungan alam 
justru eksplisit telah tercermin pada pola perilaku sehari-hari 
masyarakat dalam hubungan dengan alamnya yang merupakan 
warisan turun temurun.

Upaya-upaya konservasi alam yang dilakukan secara 
sistematis dan berdasar ilmu pengetahuan, serta menjadi 
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suatu gerakan dapat disimpulkan dimulai dengan berdirinya 
Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda pada tahun 1912 
yang didirikan oleh Koorders yang kemudian menjadi ketua untuk 
pertama kalinya.Perkumpulan yang telah menjadi Monumen 
Koorders yang paling terhormat dan yang tidak pernah punah 
sampai saat ini.

Spirit yang dilahirkan oleh Koorders kini telah berusia 102 
tahun dan justru telah menemukan momentumnya saat ini, ketika 
kawasan konservasi telah mencapai luas 27,2 juta hektar. Suatu 
luasan yang tidak terbayangkan apabila dibandingkan dengan 
kurun waktu 102 tahun yang lalu, ketika upaya-upaya konservasi 
alam itu dimulai di masa oleh Koorders. Keempat spirit Koorders, 
kini masih relevan untuk diterapkan dalam mengelola kawasan 
konservasi di Indonesia, dan justru harus terus dikembangkan. 
Hasil pembelajarannya didokumentasikan untuk diwariskan, 
sebagaimana Koorders mewariskan 13 buku tentang (Penomoran 
hutan di Jawa dan buku lainnya hasil penelitian di Sumatera dan 
Sulawesi, yang masih tersimpan rapi di Perpustakaan KITLV-
Leiden maupun di Indonesia.

Model pewarisan melalui dokumentasi itu kini kita lanjutkan 
dengan upaya percepatan. Penerbitan Buku “Sang Pelopor Peranan 
Dr.S.H. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia” 
ini merupakan salah satu langkah nyata untuk melaksanakan 
mandat sejarah yang sangat penting itu. Sekali lagi, semoga buku 
ini bermanfaat bagi pembaca, terutama generasi muda PHKA.

DDD
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2. Anggaran Dasar Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda (terjemahan lampiran 1).

Anggaran Dasar
Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda.

(Disetujui dengan Surat Keputusan tanggal 3 Pebruari 1913 
No.36, diubah dengan Surat Keputusan tanggal 15 Juli 1924 

No.34).

Pasal 1.
Asosiasi ini menyandang nama “Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda” (Nederlandsch Indische Vereeniging tot 
Natuurbescherming).

Pasal 2.
Tujuan perkumpulan adalah melindungi kekayaan alam Hindia 
Belanda di bawah monumen-monumen alam (natuurmonu-
menten) bahwa semua fenomena alam secara khusus mem punyai 
nilai ilmiah atau nilai estetika yang terjadi di tanah negara sesuai 
dengan lokasi aslinya.

Pasal 3.
Tujuan yang dicapai dari perkumpulan dengan melakukan:
Pertama : mengumpulkan peraturan secara sistematis 

dan data informasi umum dari monumen-
monumen alam.

Kedua : membuat usulan dan permintaan kegiatan 
kepada pejabat yang berwenang.

Ketiga : mencegah kepentingan lain di tanah 
monumen-monumen alam yang berada di 
Hindia Belanda.

Keempat : apabila terjadi pelanggaran di tanah monu-
men-monumen alam dikenakan hukuman 
pembuangan.
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Pasal 4.
Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda berkedudukan 
di Batavia (Jakarta) menempati sebuah kantor yang dikontrak 
selama dua puluh sembilan tahun sesudah diakui sebagai badan 
hukum.

Pasal 5.
Perkumpulan perlindungan alam terdiri dari donatur, anggota 
dan koresponden yang diakui sebagai anggota perkumpulan 
yang memiliki keterkaitan secara hukum, sedang anggota lainnya 
adalah mereka yang diakui sesuai jumlah yang dibutuhkan, 
sedang harta bergerak atau tidak bergerak akan ditentukan sesuai 
administrasi yang menilainya. Para donatur memiliki hak yang 
sama sebagai anggota. Para wartawan sesuai dengan fungsinya 
akan diundang oleh dewan perkumpulan tidak diminta untuk 
berkontribusi dengan pembayaran tunai.

Pasal 6.
Untuk bergabung dengan perkumpulan harus dicatat dalam buku 
keanggotaan perkumpulan. Keanggotaan hilang: mengundurkan 
diri, dilakukan dengan pemberitahuan tertulis, meninggal dunia, 
tidak memenuhi pembayaran iuran selama tiga tahun berturut-turut.
Jumlah iuran dibayar oleh anggota yang ditetapkan dalam 
Anggaran Rumah Tangga.

Pasal 7.
Semua publikasi yang diterbitkan Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda seluruh anggota harus menerimanya, baik 
secara gratis atau dengan potongan harga dan semua lembaga 
yang ada di Hindia Belanda Timur berhak menerima publikasinya. 
Perkumpulan harus mentaati semua peraturan sebelumnya atau 
yang akan ditentukan kemudian.
Kepada semua anggota dan pendukung Perkumpulan Perlin-
dungan Alam Hindia Belanda apabila akan melakukan permintaan 
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pemrosesan dan proposal penunjukan monumen-monumen alam 
harus mengacu pada Pasal 2 peraturan perkumpulan ini.

Pasal 8.
Organisasi pekerja Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda diatur oleh Administrasi Pemerintahan Pusat dimana 
perkumpulan telah berkembang pesat semua anggota berhak 
mewakili tanpa memandang jabatannya, namanya akan 
dilindungi, perkumpulan dapat mengadakan kerjasama dengan 
pihak ketiga dan apabila terjadi perselisihan menjadi hak dari 
perkumpulan untuk menyelesaikannya.

Pasal 9.
Dewan perkumpulan paling sedikit 10 (sepuluh) anggota, terdiri 
dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris Petama, Sekretaris Kedua dan 
Bendahara yang dipilih oleh semua anggota majelis perkumpulan.

Pasal 10.
Dalam pemilihan anggota dewan perkumpulan harus sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan peraturan pengurus harian 
dan dihadiri setidaknya tiga atau lima dari anggota administrasi.
Dalam setiap pertemuan dewan perkumpulan harus dihadiri 
oleh Ketua, Sekretaris Pertama dan Bendahara.

Pasal 11.
Dewan perkumpulan bertanggung jawab atas pengelolaan 
perkumpulan sehari-hari dan pengelolaan keuangan perkumpulan 
Perlindungan Alam Hindia Belanda. Persiapan semua kasus 
yang ditangani oleh Pemerintah Pusat akan ditindak lanjuti dan 
penyelesaiannya dengan Keputusan Pemerintahan Pusat, apabila oleh 
pihak dewan perkumpulan tidak dapat diselesaikannya atau ditunda.

Pasal 12.
Dewan perkumpulan berwenang menunjuk perwakilannya satu 
atau lebih di tempat lain di Belanda.
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Pasal 13.
Dalam penanganan semua kasus pada anggaran dasar ini akan 
diputuskan sesuai prosedur dan peraturan yang berlaku.

Pasal 14.
Untuk mengubah peraturan ini dapat diputuskan setelah 
diselenggarakan rapat umum yang dihadiri sedikitnya 2/3 suara 
untuk amandemen yang diusulkan.

Pasal 15.
Pembubaran Perkumpualn Perlindungan Alam Hindia Belanda 
sesuai Pasal 4 dapat diputuskan oleh seluruh anggota, sedikitnya 
9/10 bagian dari pertemuan tersebut.
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3. Overeenkomst Tusschen Het Gemeentebestuur van Depok En Het 
Bestuur Der Nederlandsche Indische Vereeniging tot Natuurbescherming 
Betreffende Het Als Natuurmonument Reserveeren van Een Gedeelte 
Van Het Bosch Der Gemeente Depok 1913.
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4. Perjanjian Pengelolaan Pemerintahan Kota Depok dan 
Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia Belanda tentang 
Perlindungan Alam dan Cagar Alam yang berada di Sebagian 
Hutan Kota Depok (terjemahan lampiran 3).

Perjanjian Pengelolaan
Pemerintah Kota Depok dan Perkumpulan Perlindungan Alam

Hindia Belanda tentang Perlindungan Alam dan Cagar Alam
yang Berada di Sebagian Hutan Kota Depok

1. Dalam pembagian wilayah antara Keresidenan Bogor dengan 
Batavia di Jawa terdapat pergerakan pengelolaan dari Pemerintah 
Kota Depok kepada Perkumpulan Perlindungan Alam untuk 
mengambil tindakan lebih lanjut terhadap kerusakan dan 
kehancuran terhadap perlindungan kehidupan dari tanaman-
tanaman asli yang dipimpin oleh Koorders. Setelah konsultasi 
dengan	Pemerintah	Kota,	diidentifikasi	luasnya	sekitar	6	hektar,	
yang terletak di dekat stasiun kereta api merupakan bagian 
alam liar berfungsi sebagai cagar alam (natuurmonument) untuk 
kepentingan penelitian ilmiah selama perjanjian berlangsung.

2. Perkumpulan Perlindungan Alam untuk tidak melakukan 
kegiatan pertanian, perkebunan, pembangunan hutan, atau 
industri atau komersial bahkan memotong kayu sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati kedua belah pihak. Tidak ada tujuan 
lain yang diminta perkumpulan, yaitu melestarikan secara murni 
cagar alam.

3. Para pemegang saham tanah swasta Depok, mengusulkan 
kepada Ketua Perkumpulan menyatakan keinginannya memiliki 
akses gratis setiap saat mengunjungi hutan tersebut, juga 
kemudahan diberikan kepada anggota donor dan koresponden 
dari perkumpulan, secara khusus diberikan ijin tertulis dari 
Ketua Perkumpulan maupun Presiden Pemerintah Kota Depok.
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4. Dewan Perkumpulan mempunyai hak untuk membatalkan dan 
tunduk pada Pasal 3 dari perjanjian ini, sesuai dengan peraturan 
yang ditetapkan untuk mengunjungi Cagar Alam Depok.

5. Jika suatu waktu pihak perkumpulan akan mendirikan 
tanaman-tanaman baru bagi perlindungan alam setempat, pihak 
Pemerintah Kota Depok berhak mengubahnya yang diusulkan 
perkumpulan yang dianggapnya tidak berguna. Diperlukan 
konsultasi terlebih dahulu sehingga tidak menjadikan tanaman 
baru menjadi kehancuran.

6. Di dalam perjanjian pengelolaan Cagar Alam Depok ini, tidak 
hanya terbatas kehidupan tanaman liar tetapi juga bagi kehidupan 
burung dan binatang di alamnya sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati. Perjanjian ini akan berakhir apabila terjadi 
pemotongan kayu untuk kayu bakar, mengambil sarang burung, 
membunuh binatang lain, kecuali untuk peragaan penyelidikan 
ilmiah atau alasan lain yang merugikan (misalnya hama babi 
hutan), setelah mendapatkan ijin khusus dari Dewan Perjanjian.

Depok   , 31 Maret 1913
Buitenzorg 

Atas Nama Dewan 
Perkumpulan Perlindungan 
Alam Hindia Belanda

Dr. S. H. Koorders (Ketua)
C. van den Bussche 
(Sekretaris)

Atas Nama Negara Kota 
Depok

G. Jonathans (President) 
M. F. Jonathans (Sekretaris)
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5. Naamlijst van Vertegenwoordigers, Donateurs, Leden En 
Correspondenten op 31 Juli 1914. Nederlandsch Indische Vereeniging 
tot Natuurbescherming (Voor het behoud van natuurmonumenten). 
Daftar Nama Perwakilan, Donatur, Anggota dan Koresponden 
sampai 31 Juli 1914.  Perkumpulan Perlindungan Alam Hindia 
Belanda (untuk konservasi monument-monumen alam).
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6. Staatsblad van Nederlandsch Indië 1916 No. 278, Natuurmonumenten. 
Maatregelen ter bescherming van de natuurijdommen van Neder-
landsch-Indië.
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7. Lembaran Negara Hindia Belanda 1916 No. 278 Monumen-
Monumen Alam.  Peraturan/ Ketentuan Untuk Melindungi 
Kekayaan Alam Hindia Belanda (Natuurmonumenten 
Ordonantie) (Terjemahan lampiran 6).
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8. Staatsblad van Nederlandsch Indie 1916 No. 279 Bestuur.  Over 
Nederladsch-Indie.
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LEMBARAN NEGARA HINDIA BELANDA 
1916 No. 279. PEMERINTAH ATAS HINDIA BELANDA 

Penyerahan pemerintahan oleh Yang Mulia Tuan A.W.F. 
Idenburg, kepada Gubernur Jenderal yang diangkat, Yang Mulia 
Tuan J. P. Graaf van Limburg Stirum. 
Kami, Wihelmina, atas berkat Allah, Ratu Belanda, Putri dan 
Orange Nassau, dsb, dsb, dsb.
Yang dikuasakan penguasaan milik Hindia Timur Belanda, 
dikuasakan. 
Dengan pemecatan terhormat/pemberhentian terhormat kepada 
Gubemur Jenderal Kita, tuan AWF Idenburg.
Dan dengan itikad baik, pengenalan dan kerajinan Anggota 
Dewan kita, dalam dinas luar biasa, Mr. Johan Faul Graaf van 
Limburg Stirum, Menteri Residen Kami dengan gelar Pribadi 
sebagai Wakil Luar Biasa dan Menteri yang diberi Kuasa penuh 
oleh pengadilan-pengadilan Stockholm, Kopenhagen dan 
Christiana, Ksatria dan Singa Belanda, Ksatria kelas 1 (Salib 
besar) di dalam dalam Orde Mahkota Italia, Ridder (Ksatria) kelas 
1 di dalam Orde Medjidjie dan Turki, Ksatria kelas 1 di dalam 
Orde Kewaspadaan Burung Valk Putih dan Saksen – Weimar – 
Eisenach, Ksartia kelas 3 didalam Orde Sint – Anna dan Rusia, 
Ksatria kelas 3 didalam Orde matahari Terbit dan Jepang;

9. Lembaran Negara Hindia Belanda 1916 No. 279.  Pemerintahan 
Atas Hindia Belanda (Terjemahan lampiran 8),
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Mengangkatnya menjadi:
Gubernur Jenderal kita dari Hindia Belanda dan menjadi 
Panglima Tertinggi Angkatan Laut dan Darat kita yang ada 
disana, dengan kekuasaan yang dituntut, untuk sebagai wakil 
kita di daerah-daerah tersebut menjalankan pemerintahan disana 
sesuai “Peraturan tentang Kepijakan Pemerintah Hindia Belanda” 
dan peraturan-peraturan yang akan kami dan telah berikan. 
Kami juga memerintahkan agar semua petugas/pegawai 
tinggi dan rendah, baik swasta/sipil maupun militer, dan pada 
umumnya semua kaula Negara kita di Hindia Belanda, tidak 
terkecuali, untuk mengakui Tuan Graaf van Limburg Stirum 
tersebut di atas sebagai Gubernur Jenderal Hindia Belanda dan 
Panglima Tertinggi dan Angkatan Laut dan Darat kita disana, 
menghormatinya dan mematuhinya serta memberinya segala 
bantuan yang dibutuhkan.

    Dibuat di s”Gravenhage, 
    tanggal 20 Desember 1915

                WIHELMINA

Menteni Negara-Negara Jajahan ad interim
J.J. RAMBONNENT
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10. Alphabetische Lijts der Wetenschappelijke Berzoekers van ‘s Land 
Plantentium tot 1 Januari 1917. (Daftar Peneliti/Ilmuwan yang 
berkunjung Kebun Raya Bogor sampai 1 Januari 1917).
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11. Statsblad van Nederlandsch-Indie 1919 No. 90. Natuurmonumenten. 
Aanwijzing van teereinen als Natuurmonumenten.  Besluit van den 
Gouverneur-General van Nederlandsch Indie van 21 Februari 1919 
No. 6.
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12. Lembaran Negara Hindia Belanda 1919 No. 90. Monumen-
Monumen Alam.  Penunjukan Daerah Sebagai Monument-
Monumen alam, Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
21 Februari 1919 No. 6 (terjemahan sebagian lampiran 11).
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13. Staatblad van Nederlandsch-Indie 1919 No. 392.  Natuurmonumenten.  
Aanwijzing van Terreinen als Natuurmonumenten.  Besluit van den 
Gouverneur General van Nederlandsch- Indie van 11 Juli 1919 No. 
83,
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14. Staatsblad van Nederlandsch-Indie 1921 No. 683. Natuurmonumenten. 
Mijnwezen.  Aanwijzing van terreinen als natuurmonumenten en 
verbod tot het doen mijnbounkundige opsporingen en/of ontgimingen 
door particulieren in de tot natuurmonument aangewezen terreinen.
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15. Lembaran Negara Hindia Belanda 1921 No. 683. Monumen-
Monumen Alam. Pertambangan. Penunjukan kawasan 
sebagai monument-monumen alam dan larangan melakukan 
penelitian pertambangan oleh pihak swasta di daerah-daerah 
monument alam (Terjemahan sebagian lampiran 15).

LEMBARAN NEGARA HINDIA BELANDA 
1921 NL. 683 MONUMEN-MONUMEN ALAM. Pertambangan.

Penunjukan daerah-daerah sebagai monumen-monumen alam 
dan larangan melakukan penelitian pertambangan dan/atau 
pembukaan oleh pihak swasta daerah-daerah yang ditujukan 
untuk monumen alam.
Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tertanggal 16 
November 1921 No.60. 
Telah membaca kembali dsb:
Mempertimbangkan: 
Bahwa peraturan No.278 di dalam Lembaran Negara 1916 untuk 
melindungi kekayaan alam Hindia Belanda, tidak berisikan 
cukup jaminan untuk sehubungan dengan pertambangan 
swasta, menjamin dipertahankannya monumen alam yang belum 
terjamah,
Bahwa peraturan pemerintahan diri sendiri (otonomi) dari 
daerah Buton tertanggal I Juli 1920 yang berisikan didirikannya 
monumen alam “Napobalano” di Pulau Muna, tidak memberi 
cukup jaminan untuk sehubungan dengan pertambangan 
swasta menjamin dipertahankannya monumen alam yang belum 
terjamah tersebut;
Bahwa biarpun demikian karena alasan yang penting untuk 
kepentingan umum, bahwa dengan diterapkannya pasal 8 (2) 
dan Undang-Undang Pertambangan Hindia (Lembaran Negara 
1899 No.214) sehubungan dengan pasal 128 (3) dan ordonansi 
Pertambangan (Lembaran Negara 1906 No.434) pelaksanaan 
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penelitian pertimbangan dan/atau pembukaan oleh pihak swasta 
di daerah-daerah yang bersangkutan, dilarang.
Mengingat, kecuali dalam pasal-pasal tersebut dan UU 
Pertambangan Hindia dan Ordonansi Pertambangan, pada Pasal 
127 ordonansi tersebut, sebagaimana ini diubah dalam Lembaran 
Negara 1919 No.367 (LN 1919 No.822); butir f dan peraturan 
Otonomi 1919 (LN 1919 No. 822);
Mendengan Dewan Hindia Belanda: 
Menyetujui dan mengerti: 
Pertama-tama: mengikuti apa yang ditetapkan dibawah 1 dan 
keputusan tanggal 9 Oktober 1920 No.46 (LN No.736) berdasarkan 
ketetapan di dalam ordonansi tanggal 18 Maret 1916 (LN No.278) 
untuk ditunjukan sebagai monumen alam. 
Kedua: Dengan perubahan dan sejauh ini Pasal 1 ayat …… huruf 
d dari keputusan 21 Februari 1919 No.6 (EN No.90) ditetapkan 
bahwa di danau Panjalu, bagian Tasikmalaya, Keresidenan 
Kabupaten Priangan pulau kecil Nusa Gede selanjutnya disebut 
“Pulau Koorders” dan sebagai monumen alam dinamakan 
“Monumen Alam Koorders”.
Ketiga: Sesuai keputusan tanggal 13 Januari 1921 No.18 
Pelaksanaan penelitian pertambangan dan/atau pembukaan oleh 
pihak swasta daerah-daerah yang ditunjuk sebagai monumen 
alam di dalam Pasal 1 keputusan mi, serta di dalam daerah yang 
ditunjuk pada peraturan pemerintahan Otonomi daerah Buton 
tangga1 1 Juli 1920 sebagai “Monumen alam Napobalano” yang 
tenletak di pulau Muna, dan daerah pemenintahan Otonomi 
tersebut di atas di daerah Sulawesi Timur.

Pemerintahan Sulawesi dan daerah taklukannya untuk dilarang 
dengan alasan kepentingan umum tidak diizinkan pelaksanaan 
penelitian pertambangan.
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 Kelima: dsb
 Tembusan, dsb: 

Disahkan oleh Gubernur Jenderal
Hindia Belanda

Sekertaris Umum

CH. Welter

Dibuat tanggal dua puluh delapan November 1921 
Sekretaris Umum
CH Welter



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

296 

16. Publikasi nama-nama tanaman oleh Dr.S.H. Koorders (Opgave 
van eenige door Dr. S.H. Koorders benoemde planten).
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17. Publikasi tulisan-tulisan oleh Dr. S.H. Koorders (Opgave der 
geschriften van Dr.S.H. Koorders)
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18. Penelitian Tumbuhan di Natuurmonument Cabak – Blora Jawa 
Tengah.

HASIL PENELITIAN FLORA DI NATUURMONUMENT 
CABAK-JAWA TENGAH

Natuurmonument Cabak, berada di bawah pengawasan Dinas 
Kehutanan terletak dalam wilayah Keresidenan Rembang, 
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Inspektur Kehutanan 
tanggal 15 Juli 1913 No.2925/H (Besluit van den Hoafdinspecteur 
van het Boschwezen van 15 Juli 1913 No.2925/H), yang luasnya 
11 ha terdapat hutan Jati yang terletak di bagian hutan 83 di 
bawah pengelolaan Kesatuan Pemangkuan Hutan (Houtvesterij) 
Cabak, dinyatakan sebagai “Natuurmonument“ perlu mendapat 
perlindungan untuk dipertahankan kelestarian dari tumbuhannya 
yang	 hidup	 di	 tempat	 ini.	 Kehidupan	 tumbuhan	 flora	 di	
Natuurmonument Cabak yang berada di Keresidenan Rembang 
dilakukan penelitian pada tahun 1914 oleh Dr. S. H. Koorders.



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

322 



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

323 



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

324 



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

325 

19.	 Identifikasi	Jenis	Pohon	di	Cagar	Alam	Koorders,	2009.
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20. Informasi Umum

INFORMASI UMUM

1. Perundang-undangan Konservasi Alam (1909 – 1999)
1909 :  Ordonantie tot bescherming van sommige 

in het wild levende zoodieren en vogels 
(Undang-undang perlindungan beberapa 
hidupan liar untuk Mamalia Liar dan 
Burung Liar), Staatsblad No. 479.

1911 :  Ordonantie tot bescherming in Ternate en 
Onderhoorigheden in het zoodieren en 
vogels (Undang-undang Perlindungan Bagi 
Mamalia Liar dan Burung Liar di Ternate 
dan Sekitarnya), Staatblad No. 475.

1916 :  Natuurmonumenten Ordonnantie (Undang-
undang Cagar-Cagar Alam), Statsblad No. 
278

1932 :  Natuurmonumenten en Wildreservaaten 
Ordonnantie (Undang-undang Cagar-Cagar 
Alam dan Suaka-Suaka Margasatwa), 
Staatsblad No. 17.

1941 :  Natuurbescherming Ordonnantie (Undang-
undang Perlindungan Alam), Statsblad No. 
167, berlaku 1 Juli 1957 (SK Mentan No. 
110/MM/1957)

1967 : Undang-undang Pokok Kehutanan No. 5. 
Tahun 1967

1990 : Undang-undang Konservasi Sumber Daya 
Alam Hayati dan Ekosistemnya No. 5 Tahun 
1990
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1999 : Undang-undang Kehutanan No. 41 Tahun 
19992. Organisasi Pengelolaan Konservasi 
Alam (1898 – 2005)

1898 – 1909 : Kebun Raya Bogor (Pengawasan pada 
peredaran satwa)

1909 – 1916 : Kebun Raya Bogor (Pengawasan pada Dinas 
Kehutanan)

1916 – 1919 : Dinas Kehutanan, (Dienst van het 
Boschwezen) Departemen Pertanian

1919 – 1934 : Dinas Kehutanan, Departemen Pertanian, 
Perindustrian dan Perdagangan

1934 – 1950 : Dinas Kehutanan, Departemen 
Perekonomian

1952 : Jawatan Penyelidikan Alam, Bagian 
Perlindungan Alam dan Perburuan, Kebun 
Raya Bogor, Kementerian Pertanian

1953 : Jawatan Kehutanan, Urusan Perlindungan 
Alam, Kantor Besar Jawatan Kehutanan, 
Kementerian Pertanian

1956 : Jawatan Kehutanan, Bagian Perlindungan 
Alam pada Kebun Raya Bogor

1960 : Jawatan Kehutanan, Bagian Perlindungan 
Alam

1962 : Jawatan Kehutanan, Bagian Perlindungan 
dan Pengawetan Alam, Departemen 
Pertanian dan Agraria

1964 : Direktorat Kehutanan, Bagian Perlindungan 
dan Pengawetan Alam, Departemen 
Kehutanan (Kabinet 100 Menteri)

1968 : Dinas Perlindungan dan Pengawetan Alam, 
Direktorat Pembinaan Hutan, Direktorat 
Jenderal Kehutanan, Departemen Pertanian
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1971 : Direktorat Perlindungan dan Pengawetan 
Alam, Direktorat Jenderal Kehutanan, 
Departemen Pertanian

1983 : Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan 
dan Pelestarian Alam, Departemen 
Kehutanan.

1999 : Direktorat Jenderal Perlindungan dan 
Konservasi Alam, Departemen Kehutanan 
dan Perkebunan.  

2005 : Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan 
dan Konservasi Alam, Departemen 
Kehutanan.

3. Konferensi Internasional Konservasi Alam
a. First Netherlands Indies Natural Science Congres, 

Oktober Batavia 1919
b.	 Fourth	Pacific	Science	Congress,	Bandung-Java,	1929 

c. International Conference for the Protection of Nature, 
Basle-Swiss, 1947  

d. Kongres Kehutanan Sedunia ke VIII, 1978 : Forest for 
People

e. Kongres Taman Nasional Sedunia ke III, 1982 di Bali
- Membangun taman nasional di Indonesia sebagai 

salah satu bentuk kawasan konservasi di Indoesia.
- Menindaklanjuti isu internasional tentang ling-

kungan dan konservasi dalam World Conservation 
Strategy

- Dideklarasikan 11 taman nasional dengan luas 
3.287.063 ha

- Pertama kali kongres diadakan di negara sedang 
berkembang
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4. Lahirnya Natuurmonumenten Ordonnantie (Undang-
undang Cagar-Cagar Alam) tanggal 18 Maret 1916 No. 
278, merupakan tonggak sejarah lahirnya perlindungan 
(konservasi) kawasan di Indonesia.  Dari Undang-
undang inilah lahirnya kawasan konservasi besar 
di Indonesia yang sekarang telah mencapai 522 unit 
dengan luas sekitar 27.116.747.83 (2009).

5. Natuurmonumenten (Cagar-Cagar Alam) yang 
menggunakan nama para naturalis sebagai bentuk 
penghormatan atas dedikasinya dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan alam :
a. Natuurmonument Rumphius, 1913 di Ambon
b. Natuurmonument Junghuhn, 1919 di Lembang 

Bandung
c. Natuurmonument Koorders, 1921 di Ciamis-Jawa Barat.

6. Di P. Jawa adalah Suaka Margasatwa Pananjung 
Pangandaran yang pertama kali ditunjuk sebagai 
Wildreservaat (SM), berdasarkan Keputusan Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda tanggal 7 Desember 1934, No. 
13, Lembaran Negara No. 669, 1934 dengan luas 457 ha.

7. Di luar P. Jawa adalah Suaka Margasatwa Gunung 
Rinjani yang terakhir ditunjuk sebagai kawasan 
konservasi di Indonesia, berdasarkan Keputusan 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 17 Juli 
1945, No. 15 Lembaran Negara No. 77, 1941 dengan 
luas 40.000 ha, dan Suaka Margasatwa Bali Barat yang 
ditunjuk berdasarkan Keputusan Residen Bali tanggal 9 
Agustus 1941 No. 4071/523/B seluas 20.000 ha.

 Kedua Suaka Margasatwa tersebut merupakan 
kawasan Suaka Alam yang terakhir ditunjuk dimasa 
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Pemerintahan Hindia Belanda di Indonesia . 
8. Penunjukan kawasan konservasi dengan dua surat 

keputusan yang berbeda adalah Taman Nasional 
Tanjung Puting-Kalimantan Tengah seluas 305.000 ha :
a. Surat Keputusan Sultan Kotawaringin (Zelfbestuur 

besluit van het Sultanaat Kotawaringin) tanggal 
13 Juni 1936 No. 24 menunjuk Suaka Margasatwa 
Kotawaringin seluas 100.000 ha

b. Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
tanggal 18 Agustus 1937 No. 39, Lembaran Negara 
No. 495 menunjuk Suaka Margasatwa Sampit seluas 
205.000 ha.

9. Kebun Raya Bogor yang didirikan tanggal 17 Mei 
1817 oleh Prof. Caspar Georg Carl Reinwardt (1773 – 
1854), di bawah kepemimpinan Dr. Melchior Treub 
yang menjabat sebagai Direktur Kebun Raya Kelima 
selama 25 tahun (1880 – 1905) tumbuh dan berkembang 
diberbagai bidang ilmu pengetahuan murni maupun 
pengetahuan terapan (biologi, zoologi, pertanian, 
kehutanan, kedokteran hewan dll).  Lembaga ini telah 
melahirkan tiga lembaga besar sekarang ini, yaitu LIPI 
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia), Departemen 
Pertanian dan Direktorat Jenderal PHKA.

10. Kawasan Cagar Alam dan Suaka Margasatwa 
yang ditunjuk/ditetapkan berdasarkan Keputusan 
Gubernur, Residen, Sultan, Pemerintah Daerah, 
Pimpinan Perkebunan dan Kepala Kehutanan setempat, 
diantaranya :
- SM Kutai (306.000 ha) : Sultan Kutai, 1934 dan 1936
- SM Gn. Leuser (416.500 ha) : Gubernur Aceh, 1936



Sang PeloPor - Peranan Dr. SH. Koorders dalam Sejarah Perlindungan Alam di Indonesia

334 

- SM. Kotawaringin (100.000 ha) Sultan Kotawaringin, 
1936

- SM Kluet (20.000 ha) : Gubernur Aceh, 1936
- CA Mandor (195 ha) : Sultan Pontianak, 1937
- CA Padang Luwai (1.080 ha) : Sultan Kutai, 1936
- SM Sekundur (79.100 ha) : Sultan Langkat, 1939
- CA Bantarbolang (24,50 ha) : Kepala Kehutanan, 

1930
- CA Napabalano (9 ha) : Pemerintah Daerah Buton, 

1920
- CA Malabar (5,80 ha) : Pimpinan Perkebunan
- SM Langkat Barat/Selatan (134.885 ha) : Sultan 

Langkat, 1939
- SM Gunung Palung (30.000 ha) : Pemerintah Daerah, 

1937
- CA Depok (6 ha) : Pemerintah Daerah Kota Depok, 

1913
- CA Sibolangit (115 ha) : Gubernur Pesisir Timur 

Sumatera 1934, dan Sultan Deli, 1938.

11. Jenis-jenis keputusan penunjukan/penetapan kawasan 
Cagar Alam dan Suaka Margasatwa periode 1912 – 1941:
a. Gouvernement Besluit (GB) : Keputusan Gubernur 

Jenderal Hindia Belanda
b. Zeefbestuur Besluit : Keputusan Gubernur, Residen, 

Sultan, dan Pemerintah Daerah  
c. Gewestelijk Besluit : Pemerintah Propinsi, Kepala 

Kehutanan Setempat. 
d. Particulieren Besluit : dikeluarkan oleh Pemilik 

Perkebunan Swasta.
e. Gemeentebestuur Besluit : Pemerintahan Kota 
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(Khusus Depok).
f. Hoofdinspecteur Besluit : Keputusan Inspektur 

(Kehutanan)

12. Penunjukan awal cagar alam pada tahun 1919 yang 
terluas adalah Cagar Alam Lorentz – Papua seluas 
320.000 ha dengan tujuan :
- Perlindungan nilai khusus ilmiah mencakup semua 

jenis tumbuhan.
- Perlindungan jenis barang tambang
- Perlindungan kehidupan suku asli pribumi.

13. Koorders pernah melakukan eksplorasi di Taman 
Nasional Gunung Gede Pangrango pada tahun 1900 dan 
telah	menyusun	daftar	 flora,	mencatat	 letak,	memberi	
nomor dan nama-nama pohon mencakup  tanaman 
bunga yang terdapat di tempat konservasi hutan botani 
Cibodas, dan diatas Pegunungan Pangrango dan Gede 
(Flora von Cibodas, 1918). Selanjutnya Koorders (1918-
1923) mencatat sekitar 766 jenis tumbuhan berbunga. 
Dalam buku Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 
hasil penelitian Puslitbang-LIPI (Herbarium Bogoriense, 
1992) diketahui sekitar 844 jenis tumbuhan berbunga. 
Sebelumnya Koorders (1914) mencatat sekitar 585 jenis 
tumbuhan berbunga yang menurut perawatannya 
terdiri dari jenis pohon,perdu/terna dan pemanjat.

14. Cagar Alam Pagerwunung Darupono seluas 30 
hektar yang terletak di Kendal Jawa Tengah, ditunjuk 
dan ditetapkan berdasarkan Keputusan Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda tahun 1937 dengan tujuan 
perlindungan keindahan hutan jati alam (Tectonia 
grandis). Berdasarkan hasil penelitian bidang 
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Dendrochronology dari Institut Teknologi Bandung 
dan Colombia University tahun 2006, analisa terhadap 
lingkaran pohon dari hutan jati alam di cagar alam ini 
telah berumur sekitar 250-350 tahun, merupakan hutan 
jati alam tertua di Jawa Tengah dengan lingkaran pohon 
berkisar antara 85 sampai 229 cm.

15. Dr.S.H.Koorders, adalah doktor biologi hutan yang 
telah menjelajahi hutan di Jawa, sebagian Sumatera dan 
Sulawesi, telah pula menemukan hasil penelitiannya 
terhadap	 bunga	 Rafflesia	 yang	 	 mempunyai	 nilai	
ilmiah	 sebagai	 situs	 bunga	 terbesar	 di	 bumi.	 Raflesia	
acehensis	 Koorders	 dan	 Rafflesia	 Zollingeriana	
Koorders,	 merupakan	 salah	 satu	 dari	 empat	 Raflesia	
yang didiskripsikan oleh Koorders pada tahun 1918. 
Penggambaran jenis yang ditemukan berdasarkan 
specimen yang dikumpulkan dari hutan Serbojadi Aceh, 
sebuah tempat dekat Lokop, sedangkan dari kawasan 
Puger-Jember, Jawa Timur dikumpulkan oleh Koorders 
tahun 1902.

16.	Proses	 penamaan	 pertama	 kali	 untuk	 jenis	 Rafflesia	
merupakan suatu cerita yang sangat menarik, prosesnya 
melibatkan intrik, politik dan ketamakan. Tidak yang 
diyakini secara umum, sebetulnya orang asing yang 
pertama	kali	melihat	jenis	Rafflesia,	bukannya	Stamford	
Rafles	ataupun	Dr.Joseph	Arnold,	tetapi	Louis	Auguste	
Deschcamp, seorang dokter dan penjelajah alam berasal 
dari Perancis, yang pada akhir abad ke 18 berlayar ke 
Jawa.  Deschamp selanjutnya oleh Gubernur Jenderal 
saat itu,Van Over Straten diminta untuk melakukan 
expedisi di Pulau Jawa selama tiga tahun (1791-1794) 
mengumpulkan specimen tumbuhan dan kemudian 
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menulis draf awal “Materials to wards of Flora of 
Java”.  Pertama kali melihat, mengumpulkan specimen, 
dan	 menggambarkan	 Rafflesia	 yang	 di	 temukan	 di	
P.Nusakambangan pada tahun 1797, atau 20 tahun lebih 
dahulu daripada penemuan Dr.Joseph Arnold yang 
menggemparkan itu (Susatya, 2011).

17. Kawasan konservasi di Indonesia yang terdapat bunga 
Rafflesia,	diantaranya	(Susatya,	2011):				
- Cagar Alam Pananjung Pangandaran - R. Patma
- Cagar Alam Nusakambangan - R. Patma Blume
- Cagar Alam Serbojadi - R. Acehensis Koorders
- Cagar Alam Watangan Puger - R. Zollingeriana 

Koorders
- Cagar Alam Batang Palupuh - R. Tuan-mudae
- Taman Nasional Merubetiri - R Zollingeriana 

Koorders.
-  Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya - R. Tuan-

mudae
-  Cagar Alam Gunung Raya - R. Tuan-mudae
-  Taman Nasional Kayan Mentarang - R. Pricei
-  Taman Nasional Gunung Gede Pangrango - R. 

Rochussenii Teijsm & Binn
-  Taman Nasional Halimun Salak - R.Aochussenii
-  Taman Nasional Gunung Leuser - R micropylora, 

R.arnoldii dan R.rochussenii
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TENTANG PANDJI YUDISTIRA 

PANDJI YUDISTIRA KUSUMASUMANTRI 
adalah pribadi yang menemukan gairah baru 
konservasi di ujung masa pengabdiannya.  
Gairah baru bernama sejarah.  Lebih dari itu, 
sejarah telah menjadikannya sebagai misinya. 
Pria kelahiran Tasikmalaya 3 Pebruari 1954 
ini seakan disadarkan oleh masa silam, 
manakala di tahun 2009, saat bertugas sebagai 

Kepala Bidang Wilayah Konservasi III di Ciamis Jawa Barat. Saat 
itu dia menjumpai sebuah kawasan bernama Cagar Alam Koorders 
yang selama ini dikenalnya bernama Nusa Gede Panjalu.  Siapa itu 
Koorders? Sejak itu dimulailah perburuan itu....

Helai demi helai buku-buku tua di perpustakaan dicermati, 
dicatat kembali atau difotokopi.  Tidak banyak perpustakaan 
yang menyimpan warisan para naturalis. Perpustakaan PHKA, 
Perpustakaan Pertanian, Perpustakaan Kebun Raya, Perpustakaan 
Litbang Kehutanan yang semuanya terletak di Bogor menjadi 
gedung yang rutin dikunjungi (termasuk Perpustakaan Manggala 
Wanabhakti di Jakarta).  Hal menarik, semua pustakawan 
didekatinya dengan sentuhan personal. Diajak ngopi bareng dan 
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obrolan ringan keluarga dibumbui banyolan khas Sunda.  Ini 
semakin memudahkan aksesnya terhadap koleksi literatur lama.

Pandji Yudistira menyelesaikan pendidikan SD, SMP, 
dan SMA di Ciamis (1964-1972). Dia kemudian melanjutkan 
pendidikan Akademi Industri Pariwisata (AKTRIPA) di Jln. 
PanayudaBandung.  AKTRIPA adalah sekolah pariwisata pertama 
di Indonesia yang berdiri tahun 1962.  Judul skripsi yang dia susun 
saat itu adalah ‘Suatu Tinjauan Perubahan Fungsi Sebagian Cagar 
Alam Pananjung Pangandaran Sebagai Hutan Wisata’.  Diantara 
rekan-rekannya saat itu, hanya Pandji Yudistira yang mengambil 
kawasan konservasi sebagai obyek skripsinya. Hal ini menjadi 
inspirasi dan wawasan pertama bagi Pandji Yudistira tentang 
kehutanan khususnya perlindungan dan pengawetan alam, yang 
kemudian mempengaruhi perjalanan karier sampai pensiunnya.

Setelah lulus dari AKTRIPA tahun 1975, Pandji Yudistira 
langsung bekerja di Direktorat Perlindungan dan Pengawetan 
Alam yang kala itu masih bernaung di bawah Departemen 
Pertanian. Selama 26 tahun dia bertugas di Subdit Pengembangan 
Taman Wisata Alam, sebuah bidang yang sejalan dengan dasar 
keilmuannya. Pada tahun 1989 pindah bertugas sebagai Kepala 
Seksi Konservasi di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, 
sebuah taman nasional yang kental ikon wisata alamnya. Tahun 
2001 kembali bertugas di Bogor di Seksi Pengusahaan Pariwisata 
Alam hingga 2005.

Di tahun 2005 Pandji pindah tugas pada bidang yang baru 
setelah sekian puluh tahun berurusan dengan wisata, yaitu 
Kepala Seksi Polisi Kehutanan di Direktorat Perlindungan dan 
Pengamanan Hutan. Namun ini menjadi sejarah pribadinya yang 
penting karena dimasa tugas ini telah ikut melahirkan 3 angkatan 
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SPORC (Satuan Polhut Reaksi Cepat).  Di mata anggota SPORC di 
17 Brigade yang tersebar di Indonesia, beliu dikenal sebagai “Pandji 
NATO” karena usahanya untuk membuat anggota SPORC tampil 
berwibawa dengan seragam berkualitas sama dengan seragam 
pasukan NATO di Eropa. Karier terakhirnya adalah sebagai Kepala 
Bidang III Wilayah Balai Besar KSDA Jawa Barat di Ciamis 2008-
2010 dilakoninya hingga pensiun.

Ada dua peristiwa penting yang berkaitan dengan sejarah 
pengelolaan kawasan konservasi dimana dia menjadi bagian 
dari prosesitu yakni menangani Group Tour Exursion Kongres 
Kehutanan Sedunia ke 8 di Jakarta 1978 dan Kongres Taman 
Nasional Sedunia ke 3 di Bali 1982

Pandji tidak akrab dengan benda bernama komputer 
atau scanner. Seluruh naskahnya dibuat dengan tulisan tangan 
bergaya serat. Hal penting dalam buku-buku dicatat dengan cara 
sama. Inilah yang membuat hubungan dirinya dengan referensi 
dihadapannya begitu personal intens. Kenyataan yang menambah 
respek, Pandji mengawali proses ini sama sekali tidak berangkat 
dari satu metodologi penulisan sejarah.  Terhadap heuristic yang 
ditekuni tidak didasarkan oleh kesadaran metodologi namun 
betul-betul dorongan gerak hati. Tanpa prasangka, asumsi bahkan 
hipotesis. Beliau mendatangi perpustakaan hanya dengan modal 
harapan, mudah-mudahan ada buku ‘baru’ di sana.  Seorang 
naturalis di lapangan sejarah!

Karyanya	 bukanlah	 fiksi,	 tapi	 Pandji	 telah	 menggali	 dan	
menuliskan tentang Dr. S.H. Koorders dengan hati. Upayanya yang 
sangat fenomenal ini sebaiknya kita jadikan sebagai momentum 
102 Tahun Kebangkitan Konservasi Alam Indonesia. Karya ini 
bukanlah akhir dari pencarian seorang Pandji Yudistira, tetapi 
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justru menjadi awal dari keseriusannya untuk terus menelusuri 
‘lorong waktu’ sejarah konservasi alam Indonesia.

Pengabdian untuk menulis sejarah konservasi alam bukanlah 
yang terakhir bagi Sdr. Pandji untuk meneruskan pengabdiannya 
kepada lembaga yang dicintainya, tetapi masih ingin terus menulis 
sejarah lainnya untuk mencari kemaslahatan hidup pribadinya dan 
keluarganya.

Proses penulisan sejarah yang saat sedang ditekuninya adalah 
‘Lima Pesona Alam Pertama’, tentang Sejarah Taman Nasional di 
Indonesia, dimulai dari TN. Gunung Leuser, TN. Ujung Kulon, 
TN. Gunung Gede Pangrango, TN. Baluran dan TN. Komodo. 
Sesuai Deklarasi Menteri Pertanian tahun 1980 tentang Penunjukan 
Taman Nasional pertama di Indonesia. Semuanya mengungkapkan 
terhadap kesejarahan awal proses berdirinya taman-taman nasional 
tersebut.

Proses penulisan lainnya adalah “Sejarah Kawasan Konservasi 
di Indonesia”, periode tahun 1912 sampai 1914, mengungkapkan 
proses kesejarahan awal berdirinya setiap kawasan-kawasan yang 
ada sekarangini, yang dapat digunakan penelusuran kebenaran 
status dasar penunjukan kawasan dan bukti-bukti otentiknya 
dalam memperkuat statusnya sesuai dengan perundang-undangan 
sekarang.

DDD





Menguak Satu Abad Sejarah Perlindungan Alam

Masa ‘kegelapan’ konservasi alam difahami sebagai masa dimana kita, 
terutama seluruh staf Ditjen Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 
(PHKA) Kementerian Kehutanan, tidak tahu atau tidak peduli tentang sejarah 
kawasan yang dikelolanya. Bagaimana awal mula sejarah perjuangan 
penyelamatan sumberdaya alam. Kapan upaya perlindungan alam secara 
terorganisir mulai dilakukan, dan siapa saja pelopornya. Secercah sinar mulai 
menguak kegelapan itu saat seorang Pandji Yudistira, menggali kisah seorang 
peranakan Belanda bernama Koorders.

Koorders lahir di Bandung 29 November 1863. Pada umur 21 tahun, dia  
menyelesaikan studinya di bidang ilmu pasti, ilmu alam, dan ilmu kehutanan di 
Belanda dan Jerman. Tahun 1884 Koorders berangkat ke Hindia Belanda dan 
melakukan riset tumbuhan di Jawa, Sumatera, dan Sulawesi. Tahun 1897 
menjadi Doctor Phil bot dari Universitas Bonn Jerman pada usia 34 tahun dan 
enam tahun kemudian dia kembali ke Hindia Belanda. Pada tahun 1912, 
Koorders bersama koleganya mendirikan Perkumpulan Perlindungan Alam 
Hindia Belanda. Selang beberapa bulan, mereka membuat perjanjian dengan 
Pemerintah Depok untuk mendirikan Naturmonument Depok. Kelak ini 
menjadi salah satu tonggak  gerakan konservasi modern di Indonesia. Dia 
menjadi ketua selama tujuh tahun sampai meninggal tahun 1919. Nama-nama 
seperti KAR Bosscha (pendiri observatorium di Lembang), PA Ouwen (deskriptor 
pertama satwa komodo), Paul Sarasin (pendiri taman nasional di Swiss), GAF 
Molengraaff (nama penting untuk dunia geologi Indonesia), Hugo Conwentz 
(paleobotanis dan nama penting pada gerakan konservasi di Jerman), Pangeran 
Poerbo Atmodjo (anggota satu-satunya orang pribumi), dan lain-lain, bergabung 
dalam perkumpulan itu. 

Sebagai pressure group, perkumpulan ini berkontribusi mendorong lahirnya 
Natuurmonumenten Ordonnantie tahun 1916. Ini menjadi dasar seorang 
gubernur jenderal menunjuk suatu lansekap menjadi kawasan monumen alam. 
Hingga tahun 1936 terdapat 121 unit seluas 1,4 juta hektar. Koorders dan 
kawan-kawan memberikan pembelajaran sangat penting bagi kita. Agus 
Mulyana - peneliti di CIFOR, menyarikannya sebagai pewarisan tradisi:  riset, 
eksplorasi lapangan, dokumentasi, dan kerjasama. Penelitian menjadi tulang 
punggung untuk melakukan eksplorasi sumberdaya alam. Hasilnya 
terdokumentasi dalam literatur yang nantinya diwariskan ratusan tahun 
kemudian, dan kerjasama adalah cara bekerja dan membangunnya menjadi 
gerakan. 

Terbitnya buku “Sang Pelopor” ini ibarat setitik sinar untuk menguak lebih 
banyak lagi tokoh dan kisah yang masih 'gelap' tentang sejarah perlindungan 
alam di tanah air di masa mendatang.***
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